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KATA PENGANTAR

Pendidikan sastra memiliki peran strategis dalam membentuk
kemampuan literasi, kepekaan estetis, daya kritis, serta karakter peserta
didik. Melalui karya sastra, peserta didik tidak hanya belajar tentang bahasa,
tetapi juga tentang nilai kemanusiaan, budaya, empati, dan refleksi
kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran sastra perlu dirancang secara
sistematis, kreatif, dan berbasis pengalaman agar mampu menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21.

Buku referensi Pendidikan Sastra Indonesia: Teori Pengajaran,
Apresiasi, dan Kreativitas ini membahas hakikat dan kedudukan pendidikan
sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta berbagai teori dan
pendekatan dalam pengajarannya. Buku referensi ini juga membahas
perencanaan, strategi, metode, apresiasi, dan pengembangan kreativitas
peserta didik dalam kegiatan bersastra. Selain itu, buku referensi ini
membahas evaluasi pembelajaran, aspek psikologi dan estetika sastra,
perkembangan sastra digital, serta penguatan profesionalisme guru dalam
menghadapi tantangan pendidikan masa kini.

Semoga buku referensi ini bermanfaat dalam menumbuhkan budaya
literasi, kepekaan estetis, serta pembentukan karakter peserta didik.

Salam Hangat.

TIM PENULIS
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BAB |
HAKIKAT PENDIDIKAN SASTRA

Bab I tentang Hakikat Pendidikan Sastra disusun sebagai
landasan awal untuk memahami posisi dan peran sastra dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Pembahasan pada bab ini diarahkan untuk memberikan
pemahaman mendasar mengenai makna pendidikan sastra, tujuan
pembelajarannya, serta kontribusinya dalam membentuk kepekaan
estetis, kemampuan berpikir kritis, dan karakter peserta didik.
Pendidikan sastra tidak hanya dimaksudkan sebagai sarana mengenalkan
karya-karya sastra, tetapi juga sebagai proses pembentukan pengalaman
batin, pengembangan imajinasi, serta penumbuhan sikap apresiatif
terhadap nilai kemanusiaan dan kebudayaan. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap hakikat pendidikan sastra menjadi penting bagi
calon guru, pendidik, mahasiswa, maupun pemerhati pendidikan agar
mampu menempatkan sastra sebagai media pembelajaran yang hidup,
reflektif, dan relevan dengan perkembangan zaman. Bab ini juga
menekankan bahwa pembelajaran sastra perlu dipandang sebagai
aktivitas yang integratif antara aspek pengetahuan, pengalaman
apresiasi, dan praktik kreatif, sehingga peserta didik tidak hanya
memahami teks secara teoritis, tetapi juga mampu merasakan,
menafsirkan, dan mengekspresikan gagasan melalui bahasa yang
bermakna.

A. Pengertian Pendidikan Sastra dan Ruang Lingkupnya

Pendidikan sastra adalah proses pembelajaran yang secara
terencana dan berkelanjutan bertujuan membantu peserta didik
memahami, menghayati, menilai, dan memproduksi karya sastra melalui
kegiatan membaca, mendengarkan, mendiskusikan, menafsirkan, serta
menulis atau memainkan karya sastra. Dalam konteks pendidikan
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Bahasa Indonesia, pendidikan sastra tidak sekadar mengajarkan
“pengetahuan tentang sastra”, melainkan menumbuhkan pengalaman
bersastra yang membentuk kepekaan rasa, ketajaman berpikir, dan
kedalaman sikap kemanusiaan. Sastra dipelajari bukan hanya karena ia
bagian dari kurikulum, tetapi karena karya sastra mengandung kekuatan
bahasa dan makna yang dapat menuntun peserta didik memahami
realitas hidup, budaya, dan nilai-nilai sosial secara lebih reflektif.

Pendidikan sastra juga dapat dimaknai sebagai upaya
membangun kompetensi literasi sastra (literary literacy), yaitu
kemampuan membaca teks sastra dengan pemahaman mendalam,
menangkap unsur estetika dan simbol, serta mengaitkan pesan teks
dengan konteks kehidupan. Dengan literasi sastra, peserta didik tidak
berhenti pada tahap “mengerti isi cerita”, tetapi mampu menafsirkan
makna, menguji sudut pandang tokoh, menilai konflik secara etis, dan
merespons karya dengan argumen yang terarah. Di sisi lain, pendidikan
sastra memberi ruang bagi peserta didik untuk mempraktikkan
kreativitas berbahasa melalui penulisan puisi, cerpen, drama pendek,
atau bentuk sastra digital, sehingga belajar mengolah pengalaman
menjadi ekspresi yang estetis dan bermakna.

Secara pedagogis, pendidikan sastra merupakan jembatan antara
bahasa sebagai alat komunikasi dan bahasa sebagai alat ekspresi estetis.
Pengajaran bahasa cenderung menekankan ketepatan kaidah, struktur,
dan keterampilan berkomunikasi, sedangkan sastra memperkaya bahasa
dengan imajinasi, gaya, simbol, serta kedalaman rasa. Karena itu,
pendidikan sastra berperan penting dalam membentuk kecakapan
berbahasa yang utuh: peserta didik tidak hanya “benar” dalam berbahasa,
tetapi juga “indah” dan “bermakna” dalam menyampaikan gagasan.

Pendidikan sastra memiliki dimensi humanistik: melalui cerita,
puisi, atau drama, peserta didik belajar mengolah emosi, memahami
kompleksitas hidup, dan mengembangkan empati terhadap pengalaman
orang lain. Ketika peserta didik membaca tokoh yang mengalami
ketidakadilan, kehilangan, konflik keluarga, atau pergulatan identitas,
sedang dilatih untuk mengenali ragam situasi manusia dan belajar
meresponsnya secara bijak. Oleh sebab itu, pendidikan sastra sering
diposisikan sebagai sarana pembentukan karakter dan penguatan nilai
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sosial-budaya tanpa harus menggurui, karena nilai-nilai itu hadir secara
alami lewat narasi dan pengalaman estetis.

1. Tujuan Pendidikan Sastra

Tujuan pendidikan sastra diarahkan untuk membentuk peserta
didik yang mampu memahami bahasa tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pengalaman batin, refleksi sosial,
dan ekspresi kreatif. Melalui pembelajaran sastra, peserta didik dilatih
membaca teks secara mendalam, menangkap makna tersurat maupun
tersirat, serta menghubungkan pengalaman tokoh dan konflik cerita
dengan realitas kehidupan sehari-hari. Proses ini membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik harus
menafsirkan simbol, menilai tindakan tokoh, serta menyusun argumen
berdasarkan bukti tekstual. Pendidikan sastra juga bertujuan
menumbuhkan minat baca dan kebiasaan literasi yang berkelanjutan,
sebab keterlibatan emosional dalam cerita atau puisi sering membuat
peserta didik lebih terdorong membaca dibandingkan teks informatif
biasa.

Tujuan penting lainnya adalah pembentukan kepekaan rasa dan
empati sosial; karya sastra menghadirkan beragam pengalaman manusia
seperti perjuangan, ketidakadilan, cinta, kehilangan, dan harapan,
sehingga peserta didik belajar memahami perspektif orang lain serta
menghargai perbedaan latar budaya dan nilai kehidupan. Penelitian
pendidikan literasi modern menunjukkan bahwa keterlibatan dengan teks
sastra dapat memperkuat kapasitas reflektif dan pemahaman sosial;
laporan internasional menyebutkan bahwa pembelajaran membaca yang
melibatkan teks naratif kompleks membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan interpretasi serta kesadaran perspektif
sosial, karena “engagement with complex texts supports deeper
understanding of perspectives and human experiences” (OECD, 2021).

Pendidikan sastra juga diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa secara utuh, sebab kegiatan membaca karya,
mendiskusikan 1isi, menulis tanggapan, serta mempresentasikan
interpretasi secara lisan melatih keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dalam satu rangkaian aktivitas yang saling
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berkaitan. Di sisi kreatif, tujuan pendidikan sastra mencakup
pengembangan kemampuan menulis ekspresif seperti puisi, cerpen, atau
naskah drama, sehingga peserta didik tidak hanya menjadi pembaca,
tetapi juga pencipta yang mampu mengolah pengalaman pribadi menjadi
karya yang terstruktur dan estetis. Pembelajaran sastra juga berfungsi
sebagai sarana penguatan karakter, karena nilai-nilai seperti kejujuran,
keberanian moral, tanggung jawab, solidaritas, dan toleransi sering hadir
dalam alur cerita tanpa harus disampaikan secara instruktif, membuat
peserta didik belajar melalui pengalaman imajinatif yang lebih
membekas.

2. Kedudukan Pendidikan Sastra dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Kedudukan pendidikan sastra dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia sangat strategis karena sastra menjadi wahana yang
menghubungkan keterampilan berbahasa dengan pengembangan
kepekaan budaya, emosional, dan intelektual peserta didik.
Pembelajaran bahasa pada dasarnya bertujuan membentuk kemampuan
komunikasi yang efektif, namun pendidikan sastra memperluas tujuan
tersebut dengan menghadirkan penggunaan bahasa dalam bentuk yang
lebih kompleks, simbolik, dan estetis. Melalui teks sastra seperti puisi,
cerpen, novel, dan drama, peserta didik tidak hanya berlatih memahami
struktur kalimat atau makna literal, tetapi juga mempelajari bagaimana
bahasa bekerja untuk menyampaikan perasaan, konflik, nilai, dan
pandangan hidup. Posisi ini membuat pendidikan sastra menjadi bagian
integral dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, bukan pelengkap, karena
pengalaman membaca dan menafsirkan karya sastra secara langsung
memperkaya kosakata, memperdalam pemahaman gaya bahasa, serta
meningkatkan kemampuan menyusun gagasan secara runtut dan
reflektif.

Pada praktik pembelajaran, pendidikan sastra berfungsi sebagai
media integratif bagi empat keterampilan berbahasa, yakni membaca,
menyimak, berbicara, dan menulis. Ketika peserta didik membaca
cerpen, melatih pemahaman membaca; saat mendengarkan pembacaan
puisi, mengembangkan kemampuan menyimak; ketika mendiskusikan
karakter tokoh atau konflik cerita, mengasah kemampuan berbicara
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argumentatif, dan ketika menulis tanggapan atau mencipta cerita,
memperkuat keterampilan menulis. Integrasi ini menjadikan sastra
sebagai sarana pembelajaran bahasa yang kontekstual dan bermakna,
karena penggunaan bahasa selalu dikaitkan dengan situasi naratif yang
hidup, bukan sekadar latihan mekanis. Pendekatan pendidikan bahasa
modern juga menekankan pentingnya penggunaan teks autentik yang
kaya makna untuk mengembangkan kompetensi literasi tingkat tinggi,
kajian internasional tentang pembelajaran literasi menyebutkan bahwa
pembacaan teks sastra kompleks membantu siswa mengembangkan
interpretasi mendalam, kesadaran perspektif, serta kemampuan berpikir
analitis karena teks semacam itu menuntut pembaca menafsirkan makna
berlapis dan hubungan sosial antar tokoh, di mana “literary texts foster
deeper comprehension, critical thinking, and perspective-taking skills”
(OECD, 2021).

Pendidikan sastra menempati posisi penting dalam pembentukan
karakter dan identitas budaya melalui pembelajaran Bahasa Indonesia.
Karya sastra Indonesia memuat pengalaman sejarah, tradisi lokal,
dinamika sosial, serta nilai kemanusiaan yang mencerminkan perjalanan
masyarakat. Ketika peserta didik mempelajari karya dari berbagai
periode dan daerah, tidak hanya mempelajari bahasa, tetapi juga
memahami keragaman budaya, perubahan sosial, serta nilai moral yang
hidup dalam masyarakat. Pembelajaran sastra juga mendorong
keterlibatan emosional yang lebih kuat dibandingkan teks informatif
biasa, sehingga peserta didik cenderung lebih mudah mengingat pesan
dan makna yang terkandung dalam cerita. Hal ini menjadikan pendidikan
sastra sebagai instrumen efektif untuk membangun literasi yang tidak
hanya teknis, tetapi juga reflektif dan humanistik.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Sastra

Ruang lingkup pendidikan sastra mencakup seluruh aspek
pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman, penghayatan, analisis,
dan penciptaan karya sastra sebagai bagian dari pengembangan literasi
bahasa dan budaya peserta didik. Pembelajaran sastra tidak hanya
terbatas pada membaca teks, tetapi melibatkan proses interpretasi
makna, pengenalan nilai estetika, serta pengalaman emosional yang
muncul dari interaksi pembaca dengan karya. Ruang lingkup ini meliputi
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pengenalan berbagai bentuk karya sastra seperti puisi, cerpen, novel,
drama, dan sastra lisan, yang masing-masing memiliki karakteristik
bahasa, struktur, serta cara penyampaian makna yang berbeda. Melalui
keberagaman bentuk tersebut, peserta didik belajar memahami bahwa
bahasa dapat digunakan secara kreatif dan simbolik untuk
menggambarkan realitas sosial, pengalaman personal, maupun gagasan
filosofis. Pembelajaran juga mencakup pemahaman unsur intrinsik
seperti tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, serta unsur
ekstrinsik yang berkaitan dengan latar sosial, budaya, sejarah, dan
psikologis pengarang, sehingga peserta didik mampu melihat karya
sastra sebagai produk estetis sekaligus refleksi kehidupan masyarakat.

Ruang lingkup pendidikan sastra mencakup pengembangan
kompetensi apresiasi, yaitu kemampuan menikmati, merespons, dan
menilai karya sastra secara argumentatif. Peserta didik dilatih membaca
secara mendalam, mengemukakan pendapat tentang karakter atau
konflik cerita, serta mengaitkan pesan karya dengan pengalaman
kehidupan nyata. Kegiatan seperti diskusi interpretatif, pembacaan puisi,
dramatisasi, dan penulisan tanggapan kritis menjadi bagian dari proses
pembelajaran karena membantu peserta didik memahami sastra sebagai
pengalaman hidup, bukan sekadar objek analisis akademik. Penelitian
literasi modern menunjukkan bahwa keterlibatan dengan teks sastra yang
kompleks membantu pembaca mengembangkan kemampuan interpretasi
dan pemahaman perspektif sosial yang lebih luas, karena teks sastra
menuntut pembaca mengolah makna implisit dan memahami relasi
antarmanusia; laporan internasional tentang literasi menyebutkan bahwa
pembelajaran dengan teks naratif mendukung perkembangan pemikiran
kritis dan kesadaran perspektif karena “engaging with literary narratives
strengthens interpretive reasoning and social understanding” (OECD,
2021).

Ruang lingkup pendidikan sastra juga mencakup dimensi
kreativitas, yaitu kemampuan peserta didik menciptakan karya sastra
atau bentuk ekspresi turunan seperti resensi, adaptasi cerita, monolog,
atau proyek sastra digital. Kegiatan menulis puisi, menyusun cerpen,
membuat naskah drama pendek, atau memproduksi konten sastra
berbasis media sosial memberi kesempatan bagi peserta didik untuk
mengolah pengalaman pribadi menjadi ekspresi bahasa yang estetis dan
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komunikatif. Proses kreatif ini memperkuat keterampilan berbahasa
sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri dalam menyampaikan
gagasan. Di sisi lain, ruang lingkup pendidikan sastra mencakup
pembentukan nilai kemanusiaan dan kesadaran budaya melalui
pemahaman tema-tema seperti keadilan, persahabatan, perjuangan,
identitas, serta konflik sosial yang sering muncul dalam karya sastra
Indonesia maupun dunia. Keterlibatan dengan berbagai karya dari
periode dan latar budaya berbeda membantu peserta didik mengenali
keberagaman perspektif serta memahami hubungan antara sastra dan
dinamika masyarakat.

B. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Sastra dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia

Pendidikan sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berperan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berbahasa
sekaligus membentuk kepekaan intelektual, emosional, dan sosial
peserta didik. Sastra menghadirkan bahasa dalam bentuk yang hidup,
penuh makna, serta kaya pengalaman manusia, sehingga pembelajaran
tidak berhenti pada penguasaan struktur atau kaidah bahasa saja.
Kehadiran teks sastra memungkinkan peserta didik memahami
bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan gagasan, konflik,
nilai, serta ekspresi perasaan secara mendalam. Karena itu, fungsi dan
tujuan pendidikan sastra tidak dapat dipisahkan dari tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia secara keseluruhan, yaitu membentuk individu yang
literat, komunikatif, kritis, dan kreatif.

Fungsi pendidikan sastra juga berkaitan dengan pembentukan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Ketika peserta didik membaca
cerpen atau puisi, tidak hanya mengolah informasi, tetapi juga
mengalami proses penafsiran, penghayatan, dan refleksi. Proses ini
menjadikan pembelajaran bahasa lebih kontekstual karena bahasa
dipahami melalui situasi naratif, dialog, konflik, serta pengalaman tokoh.
Sastra menghadirkan ruang belajar yang memungkinkan peserta didik
berinteraksi dengan berbagai sudut pandang kehidupan, sehingga
pembelajaran bahasa menjadi sarana pengembangan kepribadian
sekaligus kecakapan komunikasi.
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1. Fungsi Pendidikan Sastra sebagai Penguatan Kompetensi
Bahasa

Fungsi pendidikan sastra sebagai penguatan kompetensi bahasa
terlihat dari perannya dalam memperkaya kemampuan peserta didik
menggunakan bahasa secara efektif, reflektif, dan ekspresif. Teks sastra
menghadirkan penggunaan bahasa yang lebih variatif dibandingkan teks
informatif karena memuat pilihan kata yang padat makna, struktur
kalimat yang beragam, serta gaya bahasa yang simbolik. Melalui
kegiatan membaca puisi, cerpen, atau novel, peserta didik tidak hanya
memahami isi cerita, tetapi juga mempelajari bagaimana diksi, metafora,
dialog, dan narasi bekerja untuk membangun suasana dan makna.
Pengalaman tersebut membantu memperluas kosakata, meningkatkan
kepekaan terhadap nuansa bahasa, serta melatih kemampuan memahami
makna implisit yang sering muncul dalam komunikasi sehari-hari
maupun teks akademik. Pembelajaran sastra juga memperkuat
keterampilan membaca kritis karena peserta didik harus menafsirkan
motif tokoh, memahami konflik, serta menghubungkan pesan cerita
dengan konteks sosial, sehingga proses membaca menjadi aktif dan
analitis, bukan sekadar mencari informasi permukaan.

Pendidikan sastra mendorong perkembangan keterampilan
berbicara dan menulis melalui aktivitas diskusi interpretatif, presentasi
tanggapan, serta penulisan resensi atau karya kreatif. Ketika peserta
didik menyampaikan pandangan tentang suatu karya, belajar menyusun
argumen yang runtut, memilih kata yang tepat, dan menyesuaikan bahasa
dengan situasi komunikasi. Proses menulis cerita atau puisi juga melatih
kemampuan menyusun alur, membangun kohesi antarparagraf, serta
mengolah ide menjadi teks yang komunikatif dan estetis. Pendekatan
literasi modern menegaskan bahwa penggunaan teks sastra dalam
pembelajaran bahasa dapat memperkuat penguasaan bahasa tingkat
lanjut karena teks sastra menuntut pembaca memahami struktur
kompleks dan makna berlapis; laporan internasional tentang
pembelajaran literasi menyebutkan bahwa “exposure to complex literary
language supports vocabulary growth and advanced comprehension
skills” (OECD, 2021). Pendidikan sastra akhirnya berfungsi sebagai
ruang latthan bahasa yang menyeluruh karena mengintegrasikan
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kemampuan memahami, menafsirkan, mengekspresikan, dan
menciptakan bahasa dalam satu pengalaman belajar yang hidup.

2. Fungsi Pendidikan Sastra dalam Pengembangan Kepribadian
dan Karakter

Fungsi pendidikan sastra dalam pengembangan kepribadian dan
karakter tampak dari kemampuannya menghadirkan pengalaman
manusia yang beragam melalui cerita, puisi, dan drama sehingga peserta
didik dapat belajar memahami nilai kehidupan secara reflektif. Ketika
membaca karya sastra, peserta didik tidak hanya mengikuti alur
peristiwa, tetapi juga memasuki dunia batin tokoh, merasakan konflik
moral, serta mempertimbangkan pilihan-pilihan tindakan yang dihadapi
tokoh tersebut. Proses ini menumbuhkan empati karena peserta didik
belajar melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda, memahami
penderitaan, harapan, maupun perjuangan orang lain, dan
menghubungkannya dengan pengalaman sosial di lingkungan nyata.
Sastra juga membantu membangun kesadaran etis karena banyak karya
menampilkan  konsekuensi dari tindakan seperti  kejujuran,
pengkhianatan, tanggung jawab, atau keberanian, sehingga peserta didik
belajar menilai perilaku berdasarkan pertimbangan moral, bukan sekadar
aturan formal. Aktivitas diskusi tentang karakter tokoh, pesan cerita, atau
konflik sosial melatih kemampuan refleksi diri serta membangun sikap
terbuka terhadap perbedaan interpretasi, yang penting dalam
pembentukan kedewasaan berpikir dan kepribadian yang toleran.

Pendidikan sastra juga memperkuat identitas diri dan
kematangan emosional. Peserta didik memperoleh ruang untuk
mengenali perasaan melalui respons terhadap teks, mengekspresikan
pandangan secara lisan maupun tulisan, serta belajar mengelola emosi
melalui pemahaman pengalaman tokoh. Pembelajaran sastra yang
melibatkan pembacaan ekspresif, dramatisasi, atau penulisan reflektif
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan
keberanian, rasa percaya diri, serta kemampuan komunikasi
interpersonal. Kajian pendidikan literasi kontemporer menunjukkan
bahwa keterlibatan dengan teks naratif berperan dalam pembentukan
pemahaman sosial dan perkembangan karakter karena cerita
memungkinkan pembaca memahami kompleksitas pengalaman
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manusia; laporan internasional menegaskan bahwa “reading literary
fiction is associated with greater empathy and social understanding”
(OECD, 2021). Pendidikan sastra akhirnya berfungsi sebagai sarana
pembentukan kepribadian yang matang karena melalui bahasa estetis,
peserta didik belajar memahami nilai kemanusiaan, mengembangkan
sensitivitas sosial, serta membangun sikap reflektif terhadap kehidupan.

3. Fungsi Pendidikan Sastra sebagai Pengembangan Kreativitas
dan Imajinasi

Fungsi pendidikan sastra dalam pengembangan kepribadian dan
karakter tampak dari kemampuannya menghadirkan pengalaman
manusia yang beragam melalui cerita, puisi, dan drama sehingga peserta
didik dapat belajar memahami nilai kehidupan secara reflektif. Ketika
membaca karya sastra, peserta didik tidak hanya mengikuti alur
peristiwa, tetapi juga memasuki dunia batin tokoh, merasakan konflik
moral, serta mempertimbangkan pilihan-pilihan tindakan yang dihadapi
tokoh tersebut. Proses ini menumbuhkan empati karena peserta didik
belajar melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda, memahami
penderitaan, harapan, maupun perjuangan orang lain, dan
menghubungkannya dengan pengalaman sosial di lingkungan nyata.
Sastra juga membantu membangun kesadaran etis karena banyak karya
menampilkan  konsekuensi dari tindakan seperti  kejujuran,
pengkhianatan, tanggung jawab, atau keberanian, sehingga peserta didik
belajar menilai perilaku berdasarkan pertimbangan moral, bukan sekadar
aturan formal. Aktivitas diskusi tentang karakter tokoh, pesan cerita, atau
konflik sosial melatih kemampuan refleksi diri serta membangun sikap
terbuka terhadap perbedaan interpretasi, yang penting dalam
pembentukan kedewasaan berpikir dan kepribadian yang toleran.

Pendidikan sastra juga memperkuat identitas diri dan
kematangan emosional. Peserta didik memperoleh ruang untuk
mengenali perasaan melalui respons terhadap teks, mengekspresikan
pandangan secara lisan maupun tulisan, serta belajar mengelola emosi
melalui pemahaman pengalaman tokoh. Pembelajaran sastra yang
melibatkan pembacaan ekspresif, dramatisasi, atau penulisan reflektif
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan
keberanian, rasa percaya diri, serta kemampuan komunikasi
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interpersonal. Kajian pendidikan literasi kontemporer menunjukkan
bahwa keterlibatan dengan teks naratif berperan dalam pembentukan
pemahaman sosial dan perkembangan karakter karena cerita
memungkinkan pembaca memahami kompleksitas pengalaman
manusia; laporan internasional menegaskan bahwa “reading literary
fiction is associated with greater empathy and social understanding”
(OECD, 2021). Pendidikan sastra akhirnya berfungsi sebagai sarana
pembentukan kepribadian yang matang karena melalui bahasa estetis,
peserta didik belajar memahami nilai kemanusiaan, mengembangkan
sensitivitas sosial, serta membangun sikap reflektif terhadap kehidupan.

4. Tujuan Pendidikan Sastra dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Tujuan pendidikan sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
diarahkan untuk membentuk peserta didik yang mampu memahami
bahasa sebagai sarana komunikasi sekaligus sebagai media ekspresi
budaya, refleksi sosial, dan pengembangan intelektual. Melalui
pembelajaran sastra, peserta didik dilatih membaca karya secara
mendalam, mengenali struktur cerita, memahami karakter tokoh, serta
menafsirkan makna simbolik yang terkandung dalam teks. Proses ini
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta
didik harus menghubungkan informasi dalam teks, menilai konflik, serta
menyusun pendapat berdasarkan alasan yang logis. Pembelajaran sastra
juga bertujuan memperkuat kemampuan berbahasa secara terpadu, sebab
aktivitas membaca karya, mendiskusikan isi, menulis tanggapan, dan
menyampaikan interpretasi melibatkan keterampilan membaca,
berbicara, menulis, dan menyimak dalam satu pengalaman belajar yang
saling berkaitan. Selain aspek kognitif, tujuan pendidikan sastra
mencakup pengembangan kepekaan estetis dan emosional, karena
keterlibatan dengan cerita atau puisi membantu peserta didik memahami
perasaan, nilai kemanusiaan, serta kompleksitas hubungan sosial yang
digambarkan dalam karya.

Tujuan lain dari pendidikan sastra adalah menumbuhkan minat
baca dan budaya literasi jangka panjang melalui pengalaman membaca
yang bermakna dan menyentuh. Karya sastra sering menghadirkan narasi
yang menarik sehingga mampu membangun kebiasaan membaca yang
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berkelanjutan, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan belajar di
berbagai bidang. Pendidikan sastra juga bertujuan mengembangkan
kreativitas bahasa melalui kegiatan menulis puisi, cerpen, atau adaptasi
cerita, sehingga peserta didik belajar mengolah gagasan dan pengalaman
menjadi ekspresi yang komunikatif dan estetis. Kajian literasi
pendidikan modern menekankan bahwa pembelajaran berbasis teks
sastra berkontribusi terhadap pengembangan pemahaman mendalam,
refleksi diri, dan kemampuan interpretatif karena teks sastra
menghadirkan makna berlapis yang menuntut keterlibatan aktif
pembaca; laporan internasional menyatakan bahwa “literary reading
promotes advanced comprehension and reflective thinking skills”
(OECD, 2021). Pendidikan sastra pada akhirnya bertujuan membentuk
individu yang literat, peka terhadap nilai budaya, mampu berkomunikasi
secara efektif, serta memiliki kemampuan berpikir reflektif dan kreatif
dalam menggunakan bahasa.

C. Peran Sastra dalam Pembentukan Karakter dan Humanisme

Sastra memiliki posisi penting dalam pembentukan karakter dan
nilai humanisme karena karya sastra menghadirkan pengalaman manusia
dalam bentuk narasi, simbol, dan ekspresi bahasa yang kaya makna.
Melalui cerita, puisi, dan drama, pembaca diajak memasuki kehidupan
tokoh, memahami konflik batin, serta melihat berbagai pilihan moral
yang dihadapi manusia. Interaksi ini menjadikan sastra bukan hanya
sumber hiburan atau pengetahuan, tetapi juga sarana refleksi diri dan
pembelajaran nilai kehidupan. Dalam dunia pendidikan, sastra sering
digunakan untuk membantu peserta didik memahami konsep kejujuran,
tanggung jawab, empati, keadilan, serta kepedulian sosial melalui
pengalaman imajinatif yang lebih membekas daripada penyampaian nilai
secara langsung.

Sastra bekerja melalui kekuatan cerita yang mampu menyentuh
emosi dan pikiran sekaligus. Pembaca tidak hanya mengetahui suatu
peristiwa, tetapi juga merasakan dampaknya terhadap tokoh dan
lingkungan. Proses emosional ini menciptakan keterlibatan batin yang
mendorong pembaca menilai tindakan, memahami konsekuensi, dan
membangun sikap reflektif terhadap kehidupan nyata.
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1. Sastra sebagai Sarana Pengembangan Empati dan Kepekaan
Sosial

Sastra berfungsi sebagai sarana pengembangan empati dan
kepekaan sosial karena karya sastra menghadirkan pengalaman manusia
yang beragam melalui tokoh, konflik, dan situasi kehidupan yang dekat
dengan realitas sosial. Ketika pembaca mengikuti perjalanan tokoh
dalam cerpen, novel, atau drama, tidak hanya memahami rangkaian
peristiwa, tetapi juga merasakan pergulatan batin, ketakutan, harapan,
serta dilema moral yang dihadapi tokoh tersebut. Proses keterlibatan
emosional ini membantu pembaca belajar melihat dunia dari sudut
pandang lain, memahami perasaan orang yang berbeda latar sosial,
budaya, atau kondisi ekonomi, serta mengembangkan sikap toleransi
terhadap perbedaan. Sastra juga memperlihatkan bagaimana tindakan
seseorang dapat berdampak pada orang lain, sehingga pembaca dilatih
mempertimbangkan konsekuensi sosial dari suatu pilihan. Pengalaman
membaca yang mendalam sering membuat pembaca melakukan refleksi
diri, membandingkan nilai yang diyakini dengan nilai yang muncul
dalam cerita, serta menilai apakah suatu tindakan adil atau merugikan
pihak lain.

Kegiatan pembelajaran sastra seperti diskusi tokoh, analisis
konflik sosial, dramatisasi cerita, atau penulisan refleksi pribadi semakin
memperkuat proses pembentukan empati karena peserta didik tidak
hanya membaca, tetapi juga mengungkapkan respons emosional dan
moral terhadap teks. Melalui interaksi ini, sastra menjadi ruang latihan
sosial yang aman untuk memahami berbagai persoalan kemanusiaan
tanpa harus mengalami langsung peristiwa tersebut. Penelitian
pendidikan literasi kontemporer menunjukkan bahwa keterlibatan
dengan karya naratif memiliki hubungan erat dengan peningkatan
kemampuan memahami perspektif orang lain dan sensitivitas sosial,
karena cerita menuntut pembaca menafsirkan motivasi tokoh serta
hubungan sosial dalam alur cerita; laporan internasional menyatakan
bahwa “reading literary fiction is linked to stronger empathy and social
awareness” (OECD, 2021). Sastra akhirnya berperan sebagai medium
pembelajaran kemanusiaan yang membantu individu membangun
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kepedulian, memahami kompleksitas masyarakat, serta mengembangkan
sikap sosial yang lebih matang dan inklusif.

2. Sastra sebagai Media Pembelajaran Nilai Moral dan Etika

Sastra berperan sebagai media pembelajaran nilai moral dan etika
karena karya sastra menghadirkan pengalaman manusia dalam bentuk
cerita yang memungkinkan pembaca memahami persoalan benar—salah,
tanggung jawab, kejujuran, serta konsekuensi dari setiap tindakan
melalui situasi yang konkret dan emosional. Ketika peserta didik
membaca cerpen, novel, atau drama, dihadapkan pada tokoh yang
menghadapi dilema moral, konflik sosial, atau pilihan hidup yang sulit,
sehingga pembaca terdorong untuk menilai tindakan tokoh,
mempertimbangkan alasan di balik keputusan tersebut, serta memahami
dampaknya terhadap orang lain. Proses ini membuat pembelajaran nilai
tidak bersifat menggurui karena nilai etika dipahami melalui pengalaman
naratif yang hidup, bukan melalui pernyataan normatif semata. Interaksi
dengan cerita juga membantu peserta didik mengenali kompleksitas
moral kehidupan, bahwa suatu tindakan sering dipengaruhi oleh latar
sosial, tekanan lingkungan, dan kondisi psikologis, sehingga belajar
melihat persoalan secara lebih adil dan reflektif.

Kegiatan pembelajaran seperti diskusi karakter, analisis konflik,
debat interpretasi, maupun penulisan refleksi pribadi semakin
memperkuat fungsi sastra sebagai media pendidikan moral karena
peserta didik dilatith menyusun alasan etis, mempertimbangkan
perspektif berbeda, serta mengekspresikan pandangan secara
bertanggung jawab. Melalui pengalaman tersebut, sastra membantu
membangun kesadaran bahwa nilai seperti kejujuran, kepedulian,
solidaritas, dan keadilan bukan hanya konsep abstrak, tetapi prinsip yang
berpengaruh langsung terhadap hubungan sosial. Kajian humaniora
modern menegaskan bahwa pembelajaran sastra memiliki peran penting
dalam pengembangan penilaian moral dan pemahaman kemanusiaan
karena karya sastra memungkinkan pembaca membayangkan kehidupan
orang lain dan mengevaluasi tindakan secara reflektif, Martha C.
Nussbaum menekankan bahwa pendidikan humaniora, termasuk sastra,
membantu membentuk kemampuan “to imagine the experiences of
others and develop ethical judgment” (Nussbaum, 2022). Sastra
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akhirnya menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan kesadaran moral,
memperkuat pertimbangan etis, serta membentuk sikap kemanusiaan
yang matang melalui pengalaman membaca yang mendalam dan
bermakna.

3. Sastra dan Pembentukan Kesadaran Diri

Sastra memiliki peran penting dalam pembentukan kesadaran diri
karena karya sastra menghadirkan pengalaman batin manusia yang
kompleks melalui tokoh, konflik, dan perjalanan hidup yang
memungkinkan pembaca melakukan refleksi terhadap dirinya sendiri.
Ketika seseorang membaca cerita tentang perjuangan identitas,
kegagalan, hubungan keluarga, atau pencarian makna hidup, ia tidak
hanya memahami kisah tokoh, tetapi juga membandingkannya dengan
pengalaman pribadi, nilai yang diyakini, serta pilihan hidup yang pernah
dihadapi. Proses ini membantu pembaca mengenali perasaan, memahami
reaksi emosional, dan menilai sikap diri terhadap berbagai situasi
kehidupan. Sastra juga menyediakan ruang aman bagi pembaca untuk
membahas persoalan batin tanpa harus mengalami langsung risiko nyata,
sehingga pembaca dapat membayangkan berbagai kemungkinan
tindakan dan konsekuensinya secara lebih matang. Keterlibatan
emosional dalam membaca puisi atau narasi sering memunculkan
kesadaran baru tentang harapan, ketakutan, maupun tujuan hidup, yang
kemudian mendorong pembaca membangun pemahaman diri yang lebih
mendalam.

Pada pembelajaran, aktivitas seperti menulis jurnal refleksi
setelah membaca cerita, mendiskusikan motivasi tokoh, atau
menghubungkan tema karya dengan pengalaman pribadi semakin
memperkuat proses pembentukan kesadaran diri. Peserta didik belajar
mengenali bahwa setiap individu memiliki latar pengalaman, nilai, dan
cara berpikir yang berbeda, termasuk dirinya sendiri, sehingga muncul
sikap lebih terbuka dan matang secara emosional. Kajian literasi dan
psikologi membaca modern menunjukkan bahwa keterlibatan dengan
teks sastra mendukung perkembangan refleksi diri dan pemahaman
identitas karena pembaca melakukan proses interpretasi yang
menghubungkan teks dengan pengalaman personal, Maryanne Wolf
menekankan bahwa pembacaan mendalam memungkinkan pembaca
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“enter perspectives beyond the self and return with deeper self-
understanding” (Wolf, 2020). Sastra akhirnya menjadi sarana penting
dalam pendidikan untuk membantu individu memahami diri, mengelola
emosi, serta membangun identitas yang lebih sadar dan reflektif melalui
pengalaman membaca yang bermakna.

4. Sastra sebagai Penjaga Nilai Budaya dan Kemanusiaan

Sastra berperan sebagai penjaga nilai budaya dan kemanusiaan
karena karya sastra merekam pengalaman hidup masyarakat, tradisi,
konflik sosial, serta pandangan moral yang berkembang dalam suatu
zaman. Melalui cerita rakyat, novel, puisi, maupun drama, pembaca
dapat memahami bagaimana suatu masyarakat memaknai hubungan
keluarga, solidaritas sosial, keadilan, kehormatan, dan tanggung jawab
terhadap sesama. Sastra tidak hanya menyimpan peristiwa sejarah atau
kebiasaan budaya, tetapi juga menghadirkan cara berpikir, sistem nilai,
dan norma kehidupan yang membentuk identitas kolektif suatu bangsa.
Ketika peserta didik membaca karya dari berbagai periode dan daerah,
memperoleh gambaran tentang keragaman budaya sekaligus belajar
menghargai perbedaan sebagai bagian dari kehidupan manusia. Proses
ini membantu menumbuhkan kesadaran bahwa nilai kemanusiaan seperti
empati, kebebasan, martabat, dan keadilan memiliki makna universal
yang melampaui batas waktu dan tempat.

Sastra juga berfungsi sebagai media refleksi sosial yang menjaga
agar nilai kemanusiaan tetap hidup dalam kesadaran masyarakat. Banyak
karya sastra mengangkat persoalan ketidakadilan, kemiskinan,
diskriminasi, atau konflik kekuasaan, sehingga pembaca diajak menilai
realitas sosial secara kritis dan mempertimbangkan pentingnya
perlindungan terhadap hak manusia. Pembelajaran sastra di sekolah atau
perguruan tinggi memungkinkan peserta didik mendiskusikan tema-
tema tersebut, menghubungkannya dengan kondisi masyarakat masa
kini, serta membangun sikap sosial yang lebih peka. Kajian humaniora
modern menegaskan bahwa sastra memiliki peran penting dalam
menjaga tradisi kemanusiaan karena narasi sastra membantu manusia
memahami sejarah moral dan pengalaman kolektif; Martha C. Nussbaum
menegaskan bahwa pendidikan berbasis humaniora, termasuk sastra,
berfungsi menjaga warisan nilai kemanusiaan dan kemampuan
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memahami kehidupan orang lain sebagai dasar masyarakat demokratis
(Nussbaum, 2022). Sastra akhirnya menjadi medium penting untuk
merawat identitas budaya sekaligus meneguhkan nilai kemanusiaan agar
tetap relevan bagi generasi yang terus berubah.

D. Landasan Filosofis dan Pedagogis Pendidikan Sastra

Landasan filosofis dan pedagogis pendidikan sastra diperlukan
agar pembelajaran sastra tidak berhenti pada kegiatan “membahas unsur
intrinsik” atau sekadar menuntaskan target kurikulum, tetapi benar-benar
menjadi proses pendidikan yang membentuk cara berpikir, cara merasa,
dan cara bertindak peserta didik. Landasan filosofis memberi arah
tentang tujuan manusia seperti apa yang hendak dibentuk melalui sastra
apakah manusia yang peka, berempati, kritis, dan bermartabat sementara
landasan pedagogis menjelaskan bagaimana tujuan itu diwujudkan
melalui strategi, metode, pengalaman belajar, serta penilaian yang tepat.
Jika keduanya jelas, pembelajaran sastra menjadi lebih bermakna: teks
diperlakukan sebagai pengalaman manusia dan budaya, bukan hanya
objek analisis teknis.

1. Landasan Filosofis Pendidikan Sastra

Landasan filosofis pendidikan sastra berangkat dari pandangan
bahwa sastra merupakan bagian dari pengalaman manusia yang tidak
hanya menyampaikan cerita, tetapi juga menghadirkan refleksi tentang
kehidupan, nilai, dan makna keberadaan manusia. Pendidikan sastra
dipahami sebagai proses pembelajaran yang bertujuan menumbuhkan
manusia yang mampu memahami realitas secara mendalam melalui
bahasa simbolik, imajinatif, dan estetis. Sastra menempatkan manusia
sebagai pusat pengalaman, sehingga pembelajarannya tidak semata
diarahkan pada penguasaan teori, melainkan pada pembentukan
kesadaran kemanusiaan, kepekaan moral, serta kemampuan memahami
hubungan antara individu, masyarakat, dan budaya. Dalam perspektif
filsafat pendidikan, sastra menjadi sarana untuk mengembangkan
dimensi kognitif sekaligus afektif, karena melalui karya sastra peserta
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didik belajar berpikir, merasakan, menilai, dan merefleksikan kehidupan
secara bersamaan.

Landasan filosofis pendidikan sastra juga berkaitan dengan
pandangan humanistik yang menempatkan pendidikan sebagai upaya
memanusiakan manusia. Sastra memungkinkan peserta didik memasuki
dunia pengalaman orang lain melalui narasi dan dialog, sehingga belajar
memahami perbedaan latar sosial, konflik nilai, serta dinamika
kehidupan manusia. Proses ini memperkuat kesadaran bahwa
pembelajaran tidak hanya bertujuan menghasilkan individu yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan sosial.
Pengalaman membaca karya sastra membuka ruang bagi peserta didik
untuk mengembangkan empati, mempertimbangkan dilema moral, serta
memahami kompleksitas kehidupan yang tidak selalu dapat dijelaskan
melalui fakta objektif saja. Oleh karena itu, sastra dipandang sebagai
media pendidikan yang mampu menjembatani rasio dan rasa, logika dan
pengalaman, serta pengetahuan dan kebijaksanaan.

Landasan filosofis pendidikan sastra juga berakar pada
pandangan estetika yang melihat keindahan sebagai bagian penting dari
pengalaman belajar. Bahasa dalam sastra tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana ekspresi artistik yang
mengandung ritme, citraan, simbol, dan gaya ungkap yang khas.
Pembelajaran sastra membantu peserta didik mengembangkan
sensitivitas terhadap keindahan bahasa serta kemampuan menangkap
makna yang tidak selalu disampaikan secara langsung. Kepekaan estetis
ini penting karena membentuk kemampuan apresiasi, kesadaran
terhadap kualitas ekspresi, serta penghargaan terhadap kreativitas
manusia. Pendidikan yang memasukkan dimensi estetika membantu
membentuk pribadi yang tidak hanya rasional, tetapi juga memiliki
kehalusan rasa dan kemampuan menikmati nilai artistik dalam
kehidupan sehari-hari.

Landasan filosofis lain yang penting adalah pandangan
hermeneutik yang menempatkan pemahaman sebagai proses penafsiran.
Sastra tidak dipahami sebagai teks yang memiliki satu makna tetap,
tetapi sebagai ruang dialog antara teks, pembaca, dan konteks sosial-
budaya. Dalam pembelajaran, pendekatan ini mendorong peserta didik
aktif menafsirkan, mempertanyakan, dan menghubungkan isi karya
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dengan pengalaman pribadi maupun realitas sosial. Proses interpretasi
semacam ini membantu membangun kemampuan berpikir reflektif serta
kesadaran bahwa pemahaman manusia selalu berkembang melalui
dialog dan pengalaman. Pendidikan sastra yang berlandaskan
hermeneutika memberi ruang bagi perbedaan pandangan selama
interpretasi tersebut didukung alasan yang rasional dan bukti dari teks.

2. Landasan Pedagogis Pendidikan Sastra

Landasan pedagogis pendidikan sastra berkaitan dengan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mengarahkan bagaimana sastra diajarkan
agar mampu membentuk kemampuan berpikir, kepekaan rasa, serta
keterampilan berbahasa peserta didik secara terpadu. Pendidikan sastra
tidak cukup dilaksanakan melalui penyampaian teori atau penjelasan
unsur intrinsik, tetapi harus dirancang sebagai pengalaman belajar yang
melibatkan interaksi aktif antara peserta didik, teks, dan konteks sosial.
Pendekatan pedagogis menempatkan peserta didik sebagai subjek
pembelajar yang membangun pemahaman melalui kegiatan membaca,
menafsirkan, mendiskusikan, dan mencipta karya. Dalam praktiknya,
pembelajaran sastra yang efektif memberi ruang bagi peserta didik untuk
menyampaikan respons pribadi terhadap teks, mengajukan pertanyaan,
serta mengembangkan interpretasi berdasarkan bukti dan alasan yang
logis. Proses ini melatih keterampilan berpikir kritis sekaligus
memperkuat keterlibatan emosional, karena peserta didik tidak hanya
memahami cerita, tetapi juga menghayati pengalaman tokoh dan situasi
sosial yang digambarkan dalam karya.

Landasan pedagogis pendidikan sastra juga berakar pada prinsip
konstruktivistik yang memandang belajar sebagai proses membangun
makna melalui pengalaman. Dalam kelas sastra, konstruktivisme terlihat
ketika peserta didik diminta membaca teks secara mandiri,
menghubungkannya dengan pengalaman hidup, lalu mendiskusikan
temuannya bersama teman dan guru. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membantu memperjelas konteks, mengarahkan diskusi, serta
menyediakan pertanyaan pemantik agar proses interpretasi berkembang
lebih dalam. Pendekatan ini membuat pembelajaran sastra menjadi
dialogis, bukan satu arah, sehingga peserta didik belajar menghargai
perbedaan tafsir sekaligus mempertanggungjawabkan pendapatnya
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secara  akademik. Pembelajaran yang dialogis membantu
mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, serta sikap
terbuka terhadap perspektif yang berbeda, yang merupakan bagian
penting dari pendidikan bahasa modern.

Landasan pedagogis pendidikan sastra menekankan pentingnya
pengalaman estetis sebagai bagian dari proses belajar. Sastra tidak hanya
dianalisis, tetapi juga harus dialami melalui pembacaan ekspresif,
dramatisasi, atau diskusi reflektif. Ketika peserta didik membaca puisi
dengan penghayatan atau memainkan adegan drama, belajar memahami
makna melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui penjelasan
teoritis. Pengalaman estetis ini membantu meningkatkan pemahaman
karena keterlibatan emosional membuat makna teks lebih mudah diingat
dan dihayati. Pembelajaran yang menggabungkan analisis rasional dan
pengalaman estetis akan lebih efektif dalam membentuk literasi sastra
yang mendalam.

Landasan pedagogis pendidikan sastra juga mencakup prinsip
integrasi keterampilan berbahasa. Pembelajaran sastra seharusnya tidak
berdiri terpisah dari pembelajaran bahasa, karena kegiatan membaca
karya sastra, mendiskusikan isi, menulis tanggapan, dan menyajikan
interpretasi secara lisan melibatkan seluruh aspek keterampilan bahasa.
Sastra menjadi media yang memungkinkan latihan membaca mendalam,
berbicara argumentatif, menulis reflektif, serta menyimak secara aktif
dalam satu rangkaian pembelajaran. Integrasi ini membuat sastra sangat
efektif untuk meningkatkan literasi tingkat tinggi, sebab peserta didik
tidak hanya memahami informasi, tetapi juga menafsirkan makna,
mengevaluasi nilai, dan menyusun gagasan secara terstruktur.

3. Integrasi Filosofis—Pedagogis untuk Pembelajaran Sastra yang
Bermakna

Integrasi filosofis—pedagogis dalam pembelajaran sastra yang
bermakna merujuk pada penyatuan antara tujuan nilai yang ingin
dibentuk melalui sastra dan cara pembelajaran yang digunakan untuk
mencapainya di kelas. Landasan filosofis menempatkan sastra sebagai
medium pengembangan kemanusiaan, kesadaran budaya, kepekaan
estetis, serta refleksi moral, sementara landasan pedagogis memastikan
bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi
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dialami melalui proses belajar yang aktif, dialogis, dan kreatif.
Pembelajaran sastra menjadi bermakna ketika guru tidak sekadar
meminta peserta didik mengidentifikasi tema atau tokoh, tetapi
mengarahkannya untuk memahami pengalaman manusia yang
terkandung dalam teks, mengaitkannya dengan kehidupan nyata, serta
mengekspresikan hasil pemahaman tersebut melalui diskusi, tulisan, atau
karya kreatif. Integrasi ini membuat sastra berfungsi bukan hanya
sebagai bahan ajar, tetapi sebagai pengalaman belajar yang membentuk
cara berpikir dan sikap peserta didik terhadap kehidupan sosial.

Pembelajaran sastra yang menggabungkan dasar filosofis dan
pedagogis biasanya dimulai dari pemilihan teks yang relevan dengan
pengalaman peserta didik serta memiliki kedalaman nilai kemanusiaan.
Teks yang memuat konflik moral, persoalan sosial, atau pergulatan
identitas memberi peluang bagi peserta didik untuk melakukan refleksi
personal. Namun refleksi tersebut harus difasilitasi melalui strategi
pedagogis yang tepat, seperti pembacaan terpandu, diskusi interpretatif,
penulisan jurnal refleksi, atau simulasi dramatisasi. Aktivitas-aktivitas
ini membantu peserta didik tidak hanya memahami cerita, tetapi juga
mengembangkan kesadaran diri, empati, serta kemampuan menilai
persoalan secara kritis. Integrasi ini menunjukkan bahwa tujuan filosofis
pembelajaran sastra hanya dapat tercapai jika metode pengajarannya
memberi ruang partisipasi aktif, bukan sekadar ceramah atau hafalan.

Pendekatan integratif juga terlihat pada hubungan antara
pengalaman estetis dan pengembangan keterampilan bahasa. Sastra
mengandung bahasa yang kaya simbol, metafora, serta struktur naratif
yang kompleks, sehingga pembelajaran yang baik harus memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk menikmati sekaligus menganalisis
keindahan bahasa tersebut. Ketika peserta didik membaca puisi dengan
penghayatan, mendiskusikan pilihan kata dalam cerpen, atau menulis
ulang cerita dari sudut pandang berbeda, mengalami proses belajar yang
menyatukan rasa, logika, dan kreativitas. Pembelajaran seperti ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman sastra, tetapi juga memperkuat
kemampuan membaca mendalam, berbicara argumentatif, serta menulis
reflektif. Integrasi antara nilai estetika dan keterampilan bahasa
menunjukkan bahwa pembelajaran sastra yang bermakna selalu
melibatkan pengalaman kognitif sekaligus emosional.
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Landasan filosofis—pedagogis juga berkaitan dengan
pembelajaran yang kontekstual terhadap realitas sosial peserta didik.
Sastra sering mengangkat tema ketidakadilan, kemiskinan, relasi
kekuasaan, atau konflik budaya, sehingga guru dapat mengarahkan
peserta didik untuk menghubungkan isi karya dengan isu masyarakat
masa kini. Proses ini membantu peserta didik memahami bahwa sastra
bukan teks yang terpisah dari kehidupan, melainkan refleksi dari
dinamika sosial yang nyata. Diskusi yang mengaitkan teks dengan
kondisi sosial memperkuat kesadaran budaya serta membangun
kemampuan berpikir kritis terhadap lingkungan sekitar. Pembelajaran
semacam ini membuat sastra berfungsi sebagai sarana pendidikan
demokratis, karena peserta didik belajar menyampaikan pendapat,
mendengar perspektif lain, serta mempertanggungjawabkan argumennya
secara rasional.

E. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Sastra dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia

Pendidikan sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berperan strategis karena sastra menghadirkan bahasa dalam bentuk
paling kaya: estetis, simbolik, dan sarat pengalaman manusia. Bahasa
Indonesia sebagai mata pelajaran tidak hanya bertujuan membentuk
kemampuan komunikasi yang benar dan efektif, tetapi juga
menumbuhkan literasi yang mendalam, sikap reflektif, serta kepekaan
sosial dan budaya. Sastra menjadi jalur yang kuat untuk mencapai tujuan
tersebut karena peserta didik belajar memahami teks, menafsirkan
makna, menilai nilai-nilai yang tersirat, dan mengekspresikan gagasan
melalui bahasa. Pembelajaran sastra membuat kompetensi bahasa tidak
berdiri sendiri sebagai latithan kaidah, melainkan terhubung dengan
pengalaman hidup dan realitas masyarakat.

1. Fungsi Pendidikan Sastra sebagai Penguatan Kompetensi
Bahasa
Fungsi pendidikan sastra sebagai penguatan kompetensi bahasa
terlihat dari kemampuannya menghadirkan penggunaan bahasa yang
kaya, kontekstual, dan bermakna sehingga peserta didik belajar
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memahami bahasa bukan hanya sebagai aturan gramatikal, tetapi sebagai
sarana membangun makna dan pengalaman. Teks sastra seperti puisi,
cerpen, dan novel memuat variasi diksi, struktur kalimat, dialog, serta
gaya ungkap yang membantu memperluas kosakata dan meningkatkan
sensitivitas terhadap nuansa makna. Ketika peserta didik membaca karya
sastra secara mendalam, dilatih menangkap makna implisit, memahami
simbol, serta menafsirkan hubungan antarbagian teks, yang semuanya
merupakan kemampuan penting dalam literasi tingkat lanjut. Proses
membaca sastra juga memperkuat kemampuan memahami konteks
karena pembaca harus mempertimbangkan latar, karakter, dan situasi
sosial untuk mengerti pesan cerita, sehingga keterampilan membaca
tidak lagi bersifat mekanis tetapi analitis dan reflektif.

Pendidikan sastra berfungsi mengintegrasikan keterampilan
berbicara, menyimak, dan menulis dalam satu pengalaman belajar.
Diskusi tentang tokoh atau konflik melatih peserta didik menyampaikan
pendapat secara argumentatif, memilih kata secara tepat, serta merespons
pandangan orang lain dengan bahasa yang terstruktur. Kegiatan menulis
tanggapan, resensi, atau karya kreatif membantu peserta didik menyusun
ide secara runtut, membangun kohesi antarparagraf, serta
mengembangkan gaya bahasa yang lebih ekspresif. Pembacaan puisi
atau dramatisasi cerita melatih intonasi, artikulasi, serta pemahaman
makna melalui ekspresi lisan, sehingga keterampilan komunikasi
berkembang secara lebih alami. Kajian literasi pendidikan modern
menunjukkan bahwa keterlibatan dengan teks sastra yang kompleks
berkontribusi pada perkembangan kemampuan bahasa tingkat tinggi
karena pembaca dituntut memahami struktur naratif dan makna berlapis;
laporan internasional menyebutkan bahwa paparan terhadap bahasa
sastra mendukung pertumbuhan kosakata dan pemahaman bacaan
lanjutan karena “complex literary language fosters vocabulary
expansion and deeper comprehension skills” (OECD, 2021). Pendidikan
sastra akhirnya menjadi sarana efektif untuk membangun kompetensi
bahasa yang tidak hanya benar secara struktur, tetapi juga kaya makna,
komunikatif, dan mampu mengekspresikan gagasan secara matang.
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2. Fungsi Pendidikan Sastra dalam Pembentukan Kepribadian
dan Karakter

Fungsi pendidikan sastra dalam pembentukan kepribadian dan
karakter tampak pada kemampuannya menghadirkan pengalaman
manusia yang kompleks melalui cerita, tokoh, konflik, dan pilihan moral
yang memungkinkan peserta didik melakukan refleksi terhadap nilai
kehidupan. Ketika membaca cerpen, novel, atau drama, peserta didik
tidak hanya memahami alur cerita, tetapi juga memasuki dunia batin
tokoh, merasakan ketegangan konflik, serta menilai konsekuensi dari
setiap tindakan. Proses keterlibatan emosional ini membantu
menumbuhkan empati karena peserta didik belajar melihat situasi dari
sudut pandang lain, memahami alasan di balik perilaku seseorang, dan
menyadari bahwa setiap tindakan memiliki dampak sosial. Pengalaman
membaca sastra juga melatih kemampuan menimbang nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, keberanian, dan solidaritas, sebab karya
sastra sering menghadirkan dilema etis yang tidak memiliki jawaban
sederhana, sehingga peserta didik didorong berpikir reflektif sebelum
mengambil sikap.

Pada pembelajaran, diskusi tentang karakter tokoh, analisis
konflik moral, maupun penulisan refleksi pribadi memperkuat proses
pembentukan karakter karena peserta didik belajar menyampaikan
pendapat secara rasional sekaligus menghargai perbedaan pandangan.
Aktivitas dramatisasi atau pembacaan ekspresif juga membantu
mengembangkan kesadaran emosional, kepercayaan diri, serta
kemampuan memahami perasaan orang lain melalui pengalaman
performatif. Sastra menyediakan ruang aman untuk membahas persoalan
kemanusiaan tanpa harus mengalami langsung risiko nyata, sehingga
peserta didik dapat menguji nilai dan sikap melalui pengalaman
imajinatif. Kajian humaniora kontemporer menegaskan bahwa
pendidikan berbasis sastra berperan penting dalam pengembangan
imajinasi moral dan kemampuan memahami kehidupan orang lain
sebagai fondasi pembentukan karakter; Martha C. Nussbaum
menekankan bahwa pembelajaran humaniora membantu membangun
kemampuan membayangkan pengalaman orang lain dan menilai
persoalan secara etis (Nussbaum, 2022). Pendidikan sastra akhirnya
berfungsi sebagai sarana pembentukan pribadi yang matang karena
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melalui bahasa naratif, peserta didik belajar memahami diri, menghargai
sesama, serta membangun sikap sosial yang bertanggung jawab.

3. Fungsi Pendidikan Sastra sebagai Penguatan Literasi Budaya
dan Identitas

Fungsi pendidikan sastra sebagai penguatan literasi budaya dan
identitas tampak dari perannya dalam memperkenalkan pengalaman
historis, nilai sosial, serta tradisi masyarakat melalui bahasa naratif yang
hidup. Karya sastra tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga
memuat cara berpikir, kebiasaan, konflik sosial, dan sistem nilai yang
berkembang dalam suatu komunitas. Ketika peserta didik membaca
cerita rakyat, novel sejarah, atau puisi dari berbagai daerah, memperoleh
pemahaman tentang keragaman budaya sekaligus mengenali unsur-
unsur yang membentuk identitas nasional. Proses membaca sastra
membantu peserta didik memahami bahwa bahasa tidak berdiri terpisah
dari budaya, karena pilihan kata, gaya ungkap, dan simbol dalam karya
sering mencerminkan pandangan hidup masyarakat. Melalui
pembelajaran ini, peserta didik belajar menghargai perbedaan budaya,
memahami latar sosial suatu cerita, serta menyadari bahwa identitas
bangsa terbentuk dari keberagaman pengalaman kolektif.

Pembelajaran sastra juga memperkuat literasi budaya karena
peserta didik dilatih menghubungkan isi karya dengan konteks sejarah
dan sosial. Diskusi tentang latar cerita, nilai tradisi, atau perubahan
masyarakat membantu memahami hubungan antara teks dan realitas
kehidupan. Aktivitas seperti membandingkan cerita dari daerah berbeda,
menulis refleksi tentang nilai budaya dalam karya, atau menganalisis
simbol tradisional dalam puisi memperdalam kesadaran bahwa sastra
merupakan media penyimpan memori budaya. Kajian humaniora
kontemporer menekankan bahwa pendidikan sastra berperan penting
dalam menjaga kesinambungan nilai kemanusiaan dan identitas budaya
karena narasi sastra memungkinkan pembaca memahami pengalaman
kolektif suatu masyarakat; Martha C. Nussbaum menegaskan bahwa
pendidikan humaniora membantu memelihara kemampuan memahami
tradisi dan kehidupan orang lain sebagai bagian dari pembentukan warga
yang sadar budaya (Nussbaum, 2022). Pendidikan sastra akhirnya
berfungsi memperkuat literasi budaya sekaligus membangun identitas
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peserta didik sebagai individu yang memahami akar budaya, menghargai
keberagaman, dan mampu menempatkan diri dalam masyarakat yang
lebih luas.

4. Fungsi Pendidikan Sastra dalam Pengembangan Kreativitas
dan Ekspresi

Fungsi pendidikan sastra dalam pengembangan kreativitas dan
ekspresi terlihat dari kemampuannya memberi ruang bagi peserta didik
untuk mengolah pengalaman, gagasan, dan perasaan menjadi bentuk
bahasa yang imajinatif dan bermakna. Karya sastra menghadirkan model
penggunaan bahasa yang tidak kaku, tetapi fleksibel, simbolik, dan
terbuka terhadap berbagai kemungkinan makna, sehingga peserta didik
terdorong untuk bereksperimen dengan pilihan kata, struktur kalimat,
serta gaya ungkap ketika menulis atau berbicara. Dalam pembelajaran,
kegiatan seperti menulis puisi, menyusun cerpen, membuat monolog,
atau mengadaptasi cerita menjadi naskah drama melatih kemampuan
membangun alur, menciptakan karakter, serta menyampaikan pesan
secara estetis. Proses kreatif ini membantu peserta didik
mengembangkan imajinasi karena belajar melihat suatu peristiwa dari
berbagai sudut pandang, membayangkan situasi yang belum pernah
dialami, serta menghubungkan pengalaman pribadi dengan dunia
simbolik dalam karya. Kreativitas yang tumbuh melalui sastra juga
memperkuat keberanian berekspresi, sebab peserta didik diberi
kesempatan menyampaikan pikiran dan perasaan secara autentik melalui
bahasa yang dibentuk sendiri.

Pengembangan ekspresi juga terjadi melalui performa sastra
seperti pembacaan puisi, dramatisasi cerpen, atau pementasan dialog.
Aktivitas tersebut melatih penguasaan intonasi, ekspresi wajah,
penghayatan emosi, serta kemampuan komunikasi lisan yang lebih
hidup. Ketika peserta didik tampil membaca atau berperan, belajar
mengubah teks menjadi pengalaman komunikatif yang melibatkan
tubuh, suara, dan emosi. Pendekatan pendidikan literasi modern
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis teks naratif dan kegiatan
kreatif membantu memperkuat kemampuan produksi bahasa dan inovasi
berpikir karena peserta didik tidak hanya memahami teks, tetapi juga
menciptakan makna baru; laporan internasional menyebutkan bahwa

Buku Referensi 31



keterlibatan aktif dalam produksi teks sastra mendukung perkembangan
kreativitas linguistik dan kemampuan ekspresi kompleks (OECD, 2021).
Pendidikan sastra akhirnya berfungsi sebagai ruang latihan kreatif yang
membantu peserta didik mengembangkan daya imajinasi, kebebasan
berpikir, serta kemampuan mengekspresikan gagasan secara matang
melalui bahasa yang estetis dan komunikatif.

5. Tujuan Pendidikan Sastra dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Tujuan pendidikan sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
diarahkan untuk membentuk peserta didik yang mampu memahami
bahasa secara mendalam sekaligus menggunakannya sebagai sarana
refleksi, komunikasi, dan ekspresi kreatif. Melalui pembelajaran sastra,
peserta didik dilatih membaca karya tidak hanya untuk mengetahui isi
cerita, tetapi untuk menafsirkan makna, memahami simbol, serta
mengaitkan pesan teks dengan realitas sosial dan pengalaman pribadi.
Proses ini membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena
peserta didik harus menganalisis konflik, menilai tindakan tokoh, serta
menyusun interpretasi berdasarkan bukti dari teks. Pendidikan sastra
juga bertujuan memperkuat kompetensi berbahasa secara terpadu, sebab
kegiatan membaca karya, berdiskusi tentang makna, menulis tanggapan,
dan mempresentasikan interpretasi melibatkan keterampilan membaca,
menyimak, berbicara, dan menulis dalam satu rangkaian aktivitas yang
saling berkaitan. Pengalaman ini membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi lebih kontekstual karena bahasa dipahami melalui
situasi naratif yang hidup, bukan sekadar melalui latihan struktur.

Pendidikan sastra bertujuan menumbuhkan kepekaan estetis,
empati sosial, serta kesadaran budaya peserta didik. Karya sastra
menghadirkan beragam pengalaman manusia yang membantu peserta
didik memahami nilai kemanusiaan, menghargai perbedaan latar budaya,
serta mengembangkan sikap reflektif terhadap kehidupan. Pembelajaran
sastra juga memberi ruang bagi pengembangan kreativitas melalui
kegiatan menulis puisi, cerpen, atau adaptasi cerita, sehingga peserta
didik belajar mengekspresikan gagasan secara imajinatif dan terstruktur.
Kajian humaniora kontemporer menegaskan bahwa pendidikan berbasis
sastra berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir reflektif
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dan imajinasi moral yang diperlukan dalam masyarakat demokratis;
Martha C. Nussbaum menekankan bahwa pembelajaran humaniora
membantu mengembangkan kemampuan memahami kehidupan orang
lain serta menilai persoalan sosial secara kritis (Nussbaum, 2022).
Pendidikan sastra akhirnya bertujuan membentuk individu yang literat,
peka terhadap nilai budaya, mampu berkomunikasi secara matang, dan
memiliki kemampuan refleksi yang kuat dalam menggunakan bahasa.
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BAB ||
TEORI DAN PENDEKATAN DALAM
PENGAJARAN SASTRA

Bab II “Teori dan Pendekatan dalam Pengajaran Sastra” disusun
untuk memberikan landasan konseptual dan metodologis bagi pembaca
dalam memahami berbagai perspektif yang digunakan dalam
pembelajaran sastra di dunia pendidikan. Pembahasan pada bab ini
diarahkan untuk menjelaskan bahwa pengajaran sastra tidak hanya
bergantung pada pemilihan teks, tetapi juga pada kerangka teori serta
pendekatan yang digunakan guru atau dosen dalam membimbing proses
membaca, menafsirkan, dan mengapresiasi karya. Berbagai teori sastra
dan pendekatan pembelajaran dibahas sebagai rujukan agar kegiatan
pengajaran mampu menumbuhkan pemahaman mendalam, keterlibatan
emosional, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui
pemahaman terhadap pendekatan struktural, respons pembaca,
kontekstual, hingga pendekatan kreatif dan interaktif, diharapkan
pendidik dapat memilih strategi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta tuntutan kurikulum yang
berlaku. Bab ini juga menekankan pentingnya pengajaran sastra yang
tidak bersifat mekanis atau hafalan, melainkan menghadirkan
pengalaman belajar yang dialogis, reflektif, dan bermakna sehingga
peserta didik mampu melihat sastra sebagai bagian dari kehidupan
manusia dan kebudayaan. Pemahaman terhadap teori dan pendekatan
tersebut menjadi bekal penting untuk memasuki pembahasan praktis
pada bagian-bagian selanjutnya dalam buku ini.

A. Teori dan Pendekatan dalam Pengajaran Sastra

Teori dan pendekatan dalam pengajaran sastra diperlukan agar
pembelajaran sastra tidak berjalan secara spontan, sekadar “membaca

lalu menjawab pertanyaan”, atau hanya berhenti pada identifikasi unsur
Pendidikan Sastra Indonesia 34



intrinsik. Teori membantu guru/dosen memahami cara kerja karya sastra
bagaimana makna dibangun, bagaimana estetika bahasa berfungsi, dan
bagaimana konteks sosial memengaruhi teks. Pendekatan pembelajaran
membantu mengubah pemahaman teoretis itu menjadi strategi kelas
yang terarah: bagaimana memulai kegiatan membaca, cara memfasilitasi
diskusi, bentuk tugas yang bermakna, serta cara menilai pemahaman dan
kreativitas peserta didik. Kombinasi teori dan pendekatan membuat
pengajaran sastra lebih tertib secara akademik, namun tetap hidup dan
relevan bagi pengalaman belajar peserta didik.

1. Teori-teori Utama yang Menjadi Dasar Pengajaran Sastra

Teori-teori utama yang menjadi dasar pengajaran sastra berfungsi
sebagai kerangka konseptual untuk memahami bagaimana karya sastra
dibaca, ditafsirkan, dan diajarkan sehingga pembelajaran tidak hanya
berfokus pada isi cerita, tetapi juga pada proses pembentukan makna,
pengalaman estetis, serta keterlibatan pembaca. Salah satu teori yang
paling mendasar adalah teori struktural atau formal yang memandang
karya sastra sebagai sistem yang tersusun dari unsur-unsur seperti tema,
alur, tokoh, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa yang saling berkaitan
membentuk keseluruhan makna. Dalam pengajaran, teori ini penting
karena membantu peserta didik membaca teks secara sistematis,
memahami bagaimana konflik berkembang, bagaimana karakter
dibangun, serta bagaimana pilihan bahasa memperkuat pesan cerita.
Pendekatan struktural sering menjadi dasar awal pembelajaran karena
memberi alat analisis yang jelas, sehingga peserta didik tidak membaca
secara dangkal, tetapi mampu menelusuri hubungan antarbagian teks
melalui pembacaan cermat dan terarah.

Teori respons pembaca menjadi dasar penting dalam pengajaran
sastra modern karena menempatkan pembaca sebagai unsur aktif dalam
pembentukan makna. Teori ini menegaskan bahwa teks sastra tidak
memiliki makna tunggal yang tetap, melainkan memperoleh makna
melalui interaksi antara teks dan pengalaman pembaca. Dalam praktik
pengajaran, teori ini mendorong peserta didik memberikan tanggapan
personal terhadap teks, menghubungkan cerita dengan pengalaman
hidup, serta mengembangkan interpretasi yang didukung bukti dari teks.
Pendekatan ini sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan belajar
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karena peserta didik merasa pengalaman membaca dihargai sebagai
bagian dari proses pemahaman akademik.

Secara kontekstual dan sosiologi sastra juga menjadi dasar
penting karena sastra tidak lahir dalam ruang kosong, melainkan dalam
lingkungan sosial, sejarah, dan budaya tertentu. Dalam pengajaran, teori
ini membantu peserta didik memahami bahwa cerita, tokoh, dan konflik
sering mencerminkan kondisi masyarakat, ideologi, atau perubahan
zaman. Pendekatan kontekstual membuat pembelajaran sastra lebih
relevan karena peserta didik diajak mengaitkan teks dengan realitas
sosial seperti ketimpangan, relasi kekuasaan, identitas budaya, atau
dinamika keluarga. Pemahaman ini memperluas fungsi sastra dari
sekadar objek analisis menjadi sumber pemahaman sosial, sehingga
peserta didik tidak hanya memahami teks, tetapi juga memperoleh
wawasan tentang masyarakat dan kehidupan manusia.

Teori psikologi sastra juga berperan besar dalam pengajaran
karena fokus pada dinamika batin tokoh serta proses emosi dalam cerita.
Pendekatan ini membantu peserta didik membaca motivasi tokoh,
memahami konflik internal, serta melihat bagaimana pengalaman
traumatis, relasi keluarga, atau tekanan sosial memengaruhi tindakan
karakter. Melalui pendekatan psikologis, pembelajaran sastra dapat
menumbuhkan empati dan kemampuan memahami perspektif orang lain,
karena peserta didik tidak hanya melihat tindakan tokoh, tetapi juga
memahami alasan emosional di balik tindakan tersebut. Pendekatan ini
sering digunakan dalam pembelajaran novel atau drama yang
menampilkan perkembangan karakter kompleks, karena analisis
psikologis memberi kedalaman interpretasi yang tidak dapat diperoleh
hanya melalui analisis struktur.

2. Pendekatan Pembelajaran dalam Pengajaran Sastra
Pendekatan pembelajaran dalam pengajaran sastra merujuk pada
cara sistematis yang digunakan pendidik untuk membantu peserta didik
memahami, menghayati, menafsirkan, serta mengekspresikan karya
sastra melalui proses belajar yang aktif dan bermakna. Pengajaran sastra
tidak cukup dilakukan melalui ceramah tentang unsur intrinsik atau
sejarah sastra, tetapi perlu dirancang sebagai pengalaman membaca yang
melibatkan keterlibatan emosional, refleksi intelektual, serta aktivitas
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kreatif. Pendekatan yang tepat membuat peserta didik tidak hanya
mengetahui isi cerita, tetapi juga mampu merasakan konflik tokoh,
memahami pesan simbolik, serta mengaitkan makna karya dengan
kehidupan sosial. Oleh sebab itu, pembelajaran sastra modern
menekankan pentingnya pendekatan yang berpusat pada peserta didik,
dialogis, dan kontekstual agar sastra dapat berfungsi sebagai sarana
pendidikan bahasa sekaligus pendidikan kemanusiaan.

Salah satu pendekatan penting dalam pengajaran sastra adalah
pendekatan apresiatif yang menekankan pengalaman menikmati dan
menghayati karya sebelum masuk pada analisis. Dalam pendekatan ini,
pembelajaran dimulai dari pembacaan yang baik, pengenalan suasana
teks, atau respons awal peserta didik terhadap bagian yang menarik.
Tujuannya membangun kedekatan emosional agar peserta didik melihat
sastra sebagai pengalaman hidup, bukan sekadar objek akademik.
Setelah muncul keterlibatan, guru dapat mengarahkan peserta didik
menuju analisis struktur, makna, atau nilai yang terkandung dalam karya.
Pendekatan ini membantu meningkatkan minat baca sekaligus
memperkuat kemampuan interpretasi karena peserta didik telah memiliki
hubungan personal dengan teks.

Pendekatan analitis-kritis juga sangat penting karena membantu
peserta didik membaca teks secara sistematis dan argumentatif. Dalam
pendekatan ini, peserta didik dilatih menemukan bukti tekstual,
menjelaskan fungsi unsur naratif, menilai konflik, serta menyusun
interpretasi berdasarkan alasan yang logis. Kegiatan yang biasa
dilakukan meliputi penulisan esai interpretatif, diskusi debat tentang
makna tokoh, atau analisis gaya bahasa dalam puisi. Pendekatan analitis
membuat pembelajaran sastra tidak berhenti pada kesan subjektif, tetapi
berkembang menjadi latihan berpikir akademik yang terstruktur. Hal ini
penting terutama pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi, di mana
kemampuan membaca kritis menjadi bagian dari literasi ilmiah.

Pendekatan kontekstual dalam pengajaran sastra menekankan
hubungan antara karya dan kehidupan nyata peserta didik. Guru
mengarahkan peserta didik untuk memahami latar sosial, budaya, atau
sejarah teks, lalu mengaitkannya dengan kondisi masyarakat masa kini.
Pendekatan ini membuat pembelajaran sastra terasa relevan karena
peserta didik melihat bahwa konflik dalam cerita sering memiliki
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kesamaan dengan persoalan sosial di sekitar, seperti ketidakadilan, relasi
keluarga, atau dinamika identitas. Diskusi kontekstual juga melatih
kemampuan  berpikir reflektif karena peserta didik harus
mempertimbangkan hubungan antara teks, masyarakat, dan pengalaman
pribadi.

Pendekatan kreatif-produktif merupakan bagian penting dari
pengajaran sastra karena memberi kesempatan peserta didik menjadi
pencipta, bukan hanya pembaca. Dalam pendekatan ini, peserta didik
dapat diminta menulis puisi, menyusun cerpen, membuat ulang akhir
cerita, atau mengadaptasi karya menjadi drama. Aktivitas kreatif
membantu peserta didik memahami struktur sastra dari dalam sekaligus
mengembangkan kemampuan ekspresi bahasa. Ketika peserta didik
menulis cerita sendiri, belajar memilih diksi, membangun konflik, serta
menyusun alur secara logis. Pengalaman ini memperkuat pemahaman
sastra sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam berbahasa.

Pendekatan kolaboratif juga sangat relevan dalam pembelajaran
sastra karena interpretasi karya sering bersifat terbuka. Diskusi
kelompok, panel tokoh, atau kegiatan literature circle memungkinkan
peserta didik saling bertukar pandangan, mempertahankan argumen,
serta memahami perspektif berbeda. Proses dialog ini membantu
membangun kemampuan komunikasi akademik sekaligus sikap toleran
terhadap perbedaan pendapat. Pembelajaran sastra menjadi ruang latihan
berpikir demokratis karena peserta didik belajar bahwa makna dapat
diperdebatkan secara rasional selama didukung bukti teks.

Gambar 1. Literature Circle Role
& &

4
DiS‘CUSSion Connector summarizer
Director

Sumber: Magi Core
Pendekatan berbasis proyek semakin banyak digunakan dalam
pengajaran sastra modern karena memberi pengalaman belajar yang
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lebih mendalam. Peserta didik dapat mengerjakan proyek seperti
membuat antologi kelas, pementasan drama, festival baca puisi, podcast
cerita, atau blog resensi sastra. Proyek semacam ini mengintegrasikan
keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak sekaligus
melatih manajemen waktu serta kerja sama tim. Pembelajaran berbasis
proyek membuat sastra tidak hanya dipelajari sebagai materi, tetapi
sebagai praktik budaya yang nyata.

Pendekatan diferensiasi juga menjadi bagian penting karena
kelas sastra biasanya terdiri dari peserta didik dengan kemampuan dan
minat berbeda. Guru dapat memberi pilihan tugas, misalnya menulis
esai, membuat ilustrasi cerita, atau melakukan performa dramatisasi,
sehingga setiap peserta didik dapat menunjukkan pemahaman melalui
bentuk yang sesuai dengan kekuatannya. Pendekatan ini membantu
menciptakan pembelajaran inklusif sekaligus meningkatkan motivasi
belajar karena peserta didik merasa memiliki ruang ekspresi yang
beragam.

B. Pendekatan Struktural, Stilistika, Semiotika, dan Pragmatik

Pendekatan struktural, stilistika, semiotika, dan pragmatik
merupakan empat kerangka yang sering digunakan untuk membaca
karya sastra secara lebih terarah. Keempatnya sama-sama membantu
pembaca memahami bagaimana teks sastra bekerja, tetapi titik tekannya
berbeda. Struktural membahas bangunan wunsur karya dan
keterkaitannya; stilistika menelaah pilihan bahasa dan efek estetiknya;
semiotika membaca teks sebagai sistem tanda yang memproduksi
makna; sedangkan pragmatik menempatkan bahasa sastra dalam situasi
penggunaan, tujuan, dan dampaknya pada pembaca. Dalam
pembelajaran sastra, penguasaan keempat pendekatan ini membantu
peserta didik tidak hanya “mengerti cerita”, tetapi memahami proses
pembentukan makna dan cara sastra memengaruhi cara berpikir serta
merasakan.

1. Pendekatan Struktural
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Pendekatan struktural dalam kajian dan pengajaran sastra
merupakan cara membaca karya sastra dengan menempatkan teks
sebagai suatu kesatuan yang tersusun dari unsur-unsur yang saling
berkaitan dan membentuk makna secara terpadu. Pendekatan ini
menitikberatkan perhatian pada hubungan internal dalam karya, seperti
tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, serta gaya bahasa,
tanpa terlebih dahulu membawa faktor luar seperti biografi pengarang
atau kondisi sosial sebagai pusat analisis. Dalam pembelajaran,
pendekatan struktural membantu peserta didik memahami bahwa sebuah
cerita tidak berdiri dari bagian yang terpisah, tetapi dari jaringan
hubungan yang membentuk struktur naratif. Ketika peserta didik
memetakan alur, belajar melihat bagaimana konflik berkembang; ketika
mengkaji tokoh, memahami fungsi karakter dalam menggerakkan cerita;
dan ketika menelaah latar, melihat bagaimana suasana serta konteks
mendukung pembentukan tema. Pembacaan seperti ini melatih
ketelitian, logika, serta kemampuan membaca teks secara sistematis
sehingga pemahaman tidak bersifat intuitif semata.

Pendekatan struktural juga sangat relevan dalam pengajaran
sastra di sekolah karena memberi dasar metodologis yang jelas bagi
peserta didik yang baru belajar analisis karya. Dengan menggunakan
perangkat struktural, guru dapat membimbing peserta didik membaca
secara  bertahap, mulai dari mengidentifikasi unsur dasar,
menghubungkan antarunsur, hingga menafsirkan pesan cerita
berdasarkan bukti dari teks. Proses ini mendorong kebiasaan membaca
mendalam karena peserta didik tidak hanya merangkum isi, tetapi
memeriksa bagaimana suatu peristiwa menyebabkan peristiwa lain,
bagaimana perubahan karakter memengaruhi konflik, serta bagaimana
simbol atau motif berulang memperkuat makna. Pendekatan ini juga
membantu mengembangkan keterampilan berpikir akademik, sebab
peserta didik dilatih menyusun analisis berbasis data tekstual, bukan
sekadar pendapat subjektif.

Pada perkembangan kajian sastra modern, pendekatan struktural
tetap dipandang sebagai fondasi penting karena memberikan kerangka
objektif untuk memahami organisasi teks sebelum memasuki analisis
yang lebih luas seperti konteks sosial atau respons pembaca. Kajian
pendidikan literasi kontemporer menekankan bahwa pembelajaran
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berbasis analisis struktur teks naratif membantu meningkatkan
pemahaman membaca mendalam karena peserta didik belajar mengenali
pola cerita, hubungan sebab-akibat, serta organisasi informasi dalam
teks; laporan pendidikan internasional menyebutkan bahwa pemahaman
terhadap struktur naratif merupakan komponen penting dalam
kemampuan membaca tingkat lanjut (OECD, 2021). Pendekatan
struktural akhirnya berfungsi sebagai langkah awal yang kuat dalam
pembelajaran sastra, karena melalui pemahaman struktur, peserta didik
memperoleh dasar yang kokoh untuk menafsirkan makna, menilai
kualitas karya, serta mengembangkan kemampuan membaca Kkritis
secara terarah.

2. Pendekatan Stilistika

Pendekatan stilistika dalam kajian dan pengajaran sastra
merupakan cara membaca karya dengan menempatkan bahasa sebagai
pusat perhatian utama, karena karya sastra pada dasarnya dibangun
melalui pilihan kata, struktur kalimat, bunyi, serta berbagai bentuk gaya
ungkap yang menghasilkan efek makna dan keindahan. Stilistika
memandang bahwa makna tidak hanya terletak pada isi cerita, tetapi juga
pada bagaimana cerita itu disampaikan melalui bahasa yang khas. Dalam
pembelajaran, pendekatan ini membantu peserta didik memahami bahwa
perbedaan satu kata dengan kata lain dapat menghasilkan nuansa
berbeda, bahwa metafora dapat memperdalam makna, dan bahwa ritme
kalimat dapat menciptakan suasana tertentu. Ketika peserta didik
mempelajari puisi, dapat menelaah citraan, simbol, rima, dan repetisi
bunyi; ketika mempelajari cerpen atau novel, dapat meneliti dialog,
variasi diksi, serta penggunaan bahasa figuratif yang membentuk
karakter tokoh dan atmosfer cerita. Proses ini melatih kepekaan terhadap
bahasa sekaligus memperluas kemampuan memahami makna implisit
yang tidak selalu dinyatakan secara langsung.

Pendekatan stilistika juga penting dalam pengajaran Bahasa
Indonesia karena menghubungkan kajian sastra dengan kompetensi
kebahasaan. Melalui analisis gaya bahasa, peserta didik belajar
bagaimana pilihan struktur kalimat dapat menciptakan kesan formal atau
santai, bagaimana metafora memperkaya ekspresi, serta bagaimana
pengulangan kata dapat memperkuat pesan emosional. Pembelajaran
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berbasis stilistika tidak hanya mendorong pemahaman teks, tetapi juga
meningkatkan kemampuan menulis karena peserta didik memperoleh
model penggunaan bahasa yang efektif dan estetis. Belajar bahwa bahasa
bukan sekadar alat penyampai informasi, melainkan sarana membangun
pengalaman pembaca melalui suara, ritme, dan citraan. Kegiatan kelas
seperti mengidentifikasi majas dalam puisi, membandingkan gaya dua
penulis, atau menulis ulang paragraf dengan variasi diksi membantu
peserta didik memahami hubungan antara bentuk bahasa dan efek makna
secara konkret.

Pada kajian literasi modern, perhatian terhadap gaya bahasa
dianggap penting karena pemahaman terhadap pilihan linguistik dalam
teks kompleks membantu meningkatkan kemampuan membaca
mendalam dan interpretasi. Laporan pendidikan internasional
menegaskan bahwa keterampilan mengenali struktur bahasa figuratif,
variasi leksikal, dan pola retoris dalam teks naratif maupun puitik
berkontribusi pada pengembangan literasi tingkat lanjut serta sensitivitas
terhadap makna berlapis dalam bahasa (OECD, 2021). Pendekatan
stilistika akhirnya berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan
kepekaan estetis sekaligus ketelitian linguistik, sehingga peserta didik
tidak hanya memahami apa yang dikatakan teks sastra, tetapi juga
bagaimana bahasa bekerja membangun emosi, suasana, dan pesan yang
mendalam.

3. Pendekatan Semiotika

Pendekatan semiotika dalam kajian dan pengajaran sastra
merupakan cara membaca karya dengan menempatkan teks sebagai
sistem tanda yang menghasilkan makna melalui simbol, kode, dan
hubungan antarunsur representatif. Dalam perspektif ini, kata, objek,
tindakan tokoh, latar tempat, bahkan warna atau benda yang muncul
dalam cerita dapat berfungsi sebagai tanda yang merujuk pada makna
tertentu di luar arti literalnya. Pendekatan semiotika membantu pembaca
memahami bahwa sastra tidak hanya menyampaikan pesan secara
langsung, tetapi juga melalui simbol dan konvensi budaya yang perlu
ditafsirkan. Dalam pembelajaran, peserta didik dilatih mengidentifikasi
tanda-tanda penting dalam teks, menafsirkan fungsi simbol, serta
mengaitkannya dengan konteks sosial dan budaya yang
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melatarbelakangi karya. Misalnya, perjalanan tokoh dapat dimaknai
sebagai simbol pencarian identitas, rumah dapat melambangkan
keamanan atau keterikatan keluarga, dan perubahan musim dapat
menjadi tanda perubahan emosional atau sosial. Proses membaca
semacam ini mengembangkan kemampuan interpretatif karena peserta
didik belajar mencari makna tersembunyi di balik unsur naratif.

Pendekatan semiotika juga menekankan bahwa makna dalam
sastra dibangun melalui hubungan antara tanda dan sistem kode yang
dipahami masyarakat. Oleh sebab itu, pembelajaran sastra berbasis
semiotika mendorong peserta didik memahami simbol tidak hanya
secara individual, tetapi sebagai bagian dari jaringan makna yang lebih
luas. Guru dapat mengarahkan peserta didik membandingkan simbol
yang sama dalam karya berbeda, menelusuri makna budaya dari suatu
objek dalam cerita, atau menganalisis bagaimana simbol tertentu
berubah makna ketika ditempatkan dalam konteks berbeda. Aktivitas
seperti ini membantu memperkuat literasi budaya karena peserta didik
memahami bahwa bahasa sastra berkaitan erat dengan nilai, tradisi, dan
cara berpikir masyarakat. Pendekatan ini juga mendukung pembelajaran
membaca mendalam karena peserta didik tidak hanya mengikuti alur
cerita, tetapi menafsirkan lapisan makna yang tersembunyi dalam
struktur tanda.

Kajian literasi kontemporer menunjukkan bahwa kemampuan
menafsirkan simbol dan makna implisit merupakan bagian penting dari
kompetensi membaca tingkat lanjut, karena teks kompleks sering
menuntut pembaca memahami hubungan antara representasi bahasa dan
konsep yang lebih abstrak. Laporan pendidikan internasional
menegaskan bahwa pemahaman terhadap simbol, metafora, dan
representasi konseptual dalam teks naratif membantu meningkatkan
kemampuan interpretasi dan pemikiran reflektif pembaca (OECD,
2021). Pendekatan semiotika akhirnya menjadi sarana penting dalam
pengajaran sastra untuk melatih peserta didik membaca secara
mendalam, memahami hubungan antara bahasa dan budaya, serta
mengembangkan kemampuan menafsirkan makna simbolik yang
menjadi ciri utama karya sastra.

4. Pendekatan Pragmatik
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Pendekatan pragmatik dalam kajian dan pengajaran sastra
merupakan cara membaca karya dengan menitikberatkan pada
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi, maksud ujaran, serta
hubungan antara penutur, lawan tutur, dan situasi sosial yang
melatarbelakanginya. Pendekatan ini berangkat dari pemahaman bahwa
makna bahasa tidak selalu sama dengan arti kata secara literal, karena
sering dipengaruhi oleh tujuan komunikasi, relasi kekuasaan, norma
kesantunan, serta kondisi emosional tokoh. Dalam karya sastra,
khususnya cerpen, novel, dan drama, dialog antartokoh sering
mengandung makna tersirat, sindiran, ancaman halus, atau permohonan
tidak langsung yang hanya dapat dipahami melalui konteks pragmatik.
Pembelajaran sastra berbasis pragmatik membantu peserta didik
memahami bagaimana tokoh menyampaikan maksud melalui tindak
tutur seperti memerintah, memohon, menolak, berjanji, atau menyindir,
serta bagaimana implikatur muncul ketika makna sebenarnya tidak
diucapkan secara eksplisit. Proses ini melatih peserta didik membaca
bahasa secara kontekstual, sehingga mampu memahami konflik cerita
bukan hanya dari peristiwa, tetapi dari cara komunikasi tokoh
berlangsung.

Pendekatan pragmatik juga memperlihatkan bahwa relasi sosial
dalam cerita sering tercermin melalui pilihan bahasa. Cara seorang tokoh
berbicara kepada orang tua, atasan, sahabat, atau orang asing
menunjukkan posisi sosial, tingkat keakraban, serta strategi kesantunan
yang digunakan. Dalam pembelajaran, peserta didik dapat diminta
menganalisis percakapan tokoh untuk melihat bagaimana konflik
muncul dari kesalahpahaman komunikasi, bagaimana sindiran
memperlihatkan ketegangan emosional, atau bagaimana perubahan gaya
bahasa menandai perkembangan karakter. Analisis semacam ini
membuat pembelajaran sastra sangat relevan dengan pembelajaran
Bahasa Indonesia karena peserta didik belajar memahami komunikasi
nyata, termasuk makna tersirat, praanggapan, serta strategi berbicara
yang efektif dalam kehidupan sosial.

Kajian pendidikan literasi modern menekankan bahwa
kemampuan memahami makna kontekstual dan implisit dalam teks
merupakan bagian penting dari literasi tingkat lanjut, karena komunikasi
kompleks menuntut pembaca menafsirkan maksud penutur berdasarkan
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situasi, tujuan, dan hubungan sosial. Laporan pendidikan internasional
menyebutkan bahwa pembelajaran yang melatih interpretasi konteks
komunikasi dalam teks naratif membantu meningkatkan kemampuan
memahami makna tersirat dan memperkuat kompetensi komunikasi
peserta didik (OECD, 2021). Pendekatan pragmatik akhirnya menjadi
sarana penting dalam pengajaran sastra untuk membantu peserta didik
memahami bahwa bahasa dalam karya tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga tindakan sosial, relasi kekuasaan, serta strategi
komunikasi yang membentuk makna cerita secara lebih mendalam.

C. Pendekatan Tematik dan Kontekstual dalam Pengajaran Sastra

Pendekatan tematik dan kontekstual dalam pengajaran sastra
hadir sebagai jawaban atas kebutuhan pembelajaran yang lebih
bermakna, relevan, dan dekat dengan pengalaman hidup peserta didik.
Dalam praktik kelas, pembelajaran sastra sering terjebak pada rutinitas
analisis unsur intrinsik tanpa mengaitkan teks dengan persoalan manusia
dan realitas sosial yang melatarinya. Akibatnya, sastra terasa jauh, kaku,
dan hanya menjadi bahan ujian. Pendekatan tematik membantu guru
mengorganisasi pembelajaran berdasarkan tema-tema besar yang
penting bagi kehidupan, sedangkan pendekatan kontekstual membantu
peserta didik memahami karya sebagai produk budaya dan sosial yang
terkait dengan latar zaman, nilai masyarakat, dan pengalaman pembaca.
Ketika keduanya dipadukan, sastra tidak hanya dipahami sebagai cerita,
tetapi sebagai ruang dialog tentang kehidupan, identitas, moral, budaya,
dan perubahan sosial.

1. Pendekatan Tematik dalam Pengajaran Sastra

Pendekatan tematik dalam pengajaran sastra merupakan cara
mengorganisasi pembelajaran dengan menjadikan tema sebagai pusat
pemahaman karya, sehingga peserta didik tidak hanya membaca cerita
sebagai rangkaian peristiwa, tetapi sebagai refleksi gagasan besar yang
berkaitan dengan kehidupan manusia. Tema dipahami sebagai ide pokok
yang menyatukan tokoh, konflik, latar, serta pesan dalam karya,
misalnya tema persahabatan, keadilan, keluarga, identitas, perjuangan,
atau kemanusiaan. Dalam praktik pembelajaran, guru memilih satu tema
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yang relevan dengan pengalaman peserta didik, lalu menghadirkan satu
atau beberapa teks yang mengandung tema tersebut, baik dalam bentuk
puisi, cerpen, novel, maupun drama. Peserta didik kemudian diajak
menelusuri bagaimana tema itu muncul melalui tindakan tokoh,
perkembangan konflik, serta pilihan bahasa dalam teks. Pendekatan ini
membantu peserta didik memahami sastra secara lebih menyeluruh
karena perhatian tidak terpecah pada unsur-unsur terpisah, tetapi terarah
pada makna sentral yang mengikat seluruh cerita.

Pendekatan tematik juga memperkuat keterlibatan emosional dan
intelektual peserta didik karena tema biasanya berkaitan dengan
persoalan nyata dalam kehidupan. Ketika peserta didik membaca cerita
bertema keluarga atau persahabatan, lebih mudah menghubungkan
pengalaman tokoh dengan pengalaman pribadi, sehingga pembelajaran
menjadi reflektif dan bermakna. Diskusi berbasis tema memungkinkan
peserta didik mengemukakan pandangan, membandingkan sikap tokoh
dengan nilai sosial yang berlaku, serta mempertimbangkan konsekuensi
dari berbagai pilihan tindakan dalam cerita. Proses ini melatih
kemampuan berpikir kritis sekaligus kemampuan menyampaikan
pendapat secara argumentatif, karena setiap interpretasi harus didukung
oleh bukti dari teks. Pendekatan tematik juga memudahkan integrasi
keterampilan berbahasa, sebab peserta didik dapat membaca karya,
mendiskusikan makna tema, menulis refleksi, dan mempresentasikan
hasil pemahaman dalam satu rangkaian kegiatan yang terarah.

Pada pembelajaran modern, pendekatan tematik sering
dipadukan dengan kegiatan kreatif untuk memperdalam pemahaman
peserta didik terhadap makna karya. Peserta didik dapat diminta menulis
ulang cerita dengan fokus pada tema tertentu, membuat jurnal refleksi
tentang relevansi tema dengan kehidupan, atau membandingkan dua
karya yang mengangkat tema serupa tetapi dengan sudut pandang
berbeda. Aktivitas seperti ini membantu peserta didik melihat bahwa
tema tidak selalu disampaikan secara langsung, tetapi dibangun melalui
rangkaian peristiwa dan simbol dalam teks. Kajian pendidikan literasi
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tema membantu peserta
didik mengembangkan pemahaman mendalam terhadap teks karena
belajar menghubungkan ide utama dengan detail naratif serta
mengaitkannya dengan pengalaman sosial yang lebih luas; laporan
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pendidikan internasional menyebutkan bahwa pembelajaran yang
berfokus pada gagasan besar dalam teks naratif mendorong interpretasi
reflektif dan pemahaman bacaan tingkat tinggi (OECD, 2021).
Pendekatan tematik akhirnya menjadi sarana efektif dalam pengajaran
sastra untuk membantu peserta didik membaca secara terpadu,
memahami makna inti karya, serta mengembangkan kemampuan
refleksi kritis terhadap persoalan manusia yang diangkat dalam teks.

2. Pendekatan Kontekstual dalam Pengajaran Sastra

Pendekatan kontekstual dalam pengajaran sastra merupakan cara
memahami dan mengajarkan karya sastra dengan menempatkan teks
dalam hubungan yang erat dengan latar sosial, budaya, sejarah, serta
pengalaman kehidupan pembaca. Pendekatan ini berangkat dari
pemahaman bahwa karya sastra tidak lahir dalam ruang kosong,
melainkan dipengaruhi oleh kondisi masyarakat, nilai budaya, serta
situasi zaman ketika karya tersebut ditulis. Dalam pembelajaran, peserta
didik diajak tidak hanya membaca cerita sebagai rangkaian peristiwa,
tetapi juga memahami mengapa konflik muncul, bagaimana norma sosial
memengaruhi tindakan tokoh, serta nilai apa yang diperdebatkan dalam
teks. Melalui proses ini, sastra dipandang sebagai representasi kehidupan
manusia yang nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
bermakna bagi peserta didik.

Pendekatan kontekstual membantu peserta didik
menghubungkan isi karya dengan kondisi kehidupan sendiri. Ketika
membaca cerita tentang ketimpangan sosial, konflik keluarga, atau
perjuangan identitas, peserta didik dapat membandingkannya dengan
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Kegiatan diskusi yang
mengaitkan teks dengan pengalaman nyata melatih kemampuan berpikir
reflektif karena peserta didik tidak hanya memahami apa yang terjadi
dalam cerita, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial, nilai moral,
serta relevansi persoalan tersebut pada masa kini. Pendekatan ini juga
memperkuat literasi budaya karena peserta didik belajar mengenali
simbol tradisi, kebiasaan masyarakat, dan cara berpikir kolektif yang
tercermin dalam karya sastra. Pemahaman semacam ini penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia karena bahasa dalam sastra sering
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mencerminkan konteks budaya tertentu, termasuk pilihan diksi,
ungkapan, maupun sistem nilai yang digunakan tokoh.

Pada praktik kelas, pendekatan kontekstual dapat diterapkan
melalui berbagai strategi seperti pengenalan latar sosial sebelum
membaca, analisis hubungan antara konflik cerita dan kondisi
masyarakat, diskusi relevansi tema dengan kehidupan masa kini, serta
tugas refleksi yang meminta peserta didik menilai pesan karya dalam
perspektif pengalaman. Guru juga dapat mendorong peserta didik
menelusuri konteks sejarah atau budaya yang berkaitan dengan teks, lalu
mengaitkannya dengan interpretasi terhadap tindakan tokoh atau alur
cerita. Aktivitas semacam ini membuat pembelajaran sastra tidak hanya
bersifat tekstual, tetapi juga interpretatif dan kritis, karena peserta didik
harus mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi makna
karya.

D. Pendekatan Apresiatif dan Kreatif

Pendekatan apresiatif dan kreatif merupakan dua cara penting
dalam pengajaran sastra yang menempatkan peserta didik sebagai
pembaca sekaligus subjek yang mengalami teks. Pendekatan apresiatif
menekankan proses menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra
secara mendalam melalui keterlibatan emosi, imajinasi, dan refleksi.
Sementara itu, pendekatan kreatif menekankan produksi atau penciptaan,
yaitu bagaimana peserta didik mengekspresikan pemahaman dan
pengalaman sastranya melalui karya baru, adaptasi, atau performa.
Keduanya saling melengkapi: apresiasi yang baik membuka pintu
pemaknaan, sedangkan kreativitas membuat pemaknaan itu hidup dan
terwujud dalam bentuk ekspresi nyata. Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia, pendekatan ini membantu sastra tidak dipandang
sebagai materi hafalan, tetapi sebagai pengalaman literasi yang
membangun kemampuan bahasa, kepekaan estetis, dan pengembangan
karakter.

1. Pendekatan Apresiatif dalam Pengajaran Sastra
Pendekatan apresiatif dalam pengajaran sastra merupakan cara
pembelajaran yang menempatkan pengalaman menikmati dan
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menghayati karya sebagai titik awal memahami teks. Sastra dipandang
bukan sekadar bahan analisis akademik, melainkan pengalaman manusia
yang harus dirasakan melalui keterlibatan emosi, imajinasi, dan refleksi
pembaca. Dalam pendekatan ini, peserta didik terlebih dahulu diberi
kesempatan membaca karya secara utuh, menangkap suasana,
merasakan konflik tokoh, serta mengungkapkan kesan awal sebelum
diarahkan pada analisis struktur atau makna. Proses tersebut membantu
membangun kedekatan antara pembaca dan teks sehingga pembelajaran
tidak terasa kaku atau mekanis. Peserta didik belajar bahwa memahami
sastra berarti memasuki dunia cerita, merasakan pergulatan tokoh, serta
menilai nilai yang terkandung dalam tindakan dan peristiwa yang
digambarkan.

Pendekatan apresiatif juga berfungsi menumbuhkan minat baca
sastra karena pengalaman membaca diperlakukan sebagai proses
personal yang dihargai. Diskusi kelas dalam pendekatan ini biasanya
dimulai dari pertanyaan terbuka tentang bagian yang paling berkesan,
tokoh yang paling memengaruhi, atau konflik yang paling menyentuh.
Guru kemudian membantu peserta didik mengembangkan respons
tersebut menjadi pemahaman yang lebih mendalam dengan meminta
menunjukkan bukti dari teks, menjelaskan alasan interpretasi, serta
menghubungkan makna cerita dengan pengalaman sosial atau nilai
kehidupan. Pembelajaran semacam ini melatih kemampuan berpikir
reflektif sekaligus kemampuan komunikasi argumentatif, sebab peserta
didik  tidak  hanya  menyampaikan  kesan, tetapi  juga
mempertanggungjawabkan pendapatnya secara rasional. Pendekatan
apresiatif juga mendukung pembelajaran nilai kemanusiaan karena
melalui penghayatan cerita, peserta didik belajar memahami perspektif
orang lain, mempertimbangkan dilema moral, serta mengembangkan
empati terhadap pengalaman yang berbeda dari dirinya.

Pada praktik kelas, pendekatan apresiatif dapat diterapkan
melalui pembacaan ekspresif, mendengarkan pembacaan puisi,
menonton dramatisasi cerita, atau membuat jurnal respons setelah
membaca. Aktivitas tersebut membantu peserta didik mengembangkan
kepekaan terhadap bahasa, suasana, dan simbol dalam karya. Setelah
tahap penghayatan, guru dapat mengarahkan peserta didik menuju
analisis yang lebih sistematis agar apresiasi tidak berhenti pada kesan
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subjektif. Kajian literasi pendidikan modern menegaskan bahwa
keterlibatan emosional dan reflektif terhadap teks naratif berperan
penting dalam membangun pemahaman mendalam, karena pembaca
yang terlibat secara personal cenderung lebih mampu menafsirkan
makna serta mengingat isi teks dalam jangka panjang; laporan
pendidikan internasional menunjukkan bahwa pengalaman membaca
yang bermakna dan reflektif berkontribusi pada peningkatan interpretasi
dan pemahaman bacaan tingkat tinggi (OECD, 2021). Pendekatan
apresiatif akhirnya menjadi sarana penting dalam pengajaran sastra
untuk membantu peserta didik menikmati karya, memahami nilai
kemanusiaan, serta mengembangkan kemampuan membaca yang
mendalam melalui pengalaman literasi yang hidup dan bermakna.

2. Pendekatan Kreatif dalam Pengajaran Sastra

Pendekatan kreatif dalam pengajaran sastra merupakan cara
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang
tidak hanya membaca dan memahami karya, tetapi juga menghasilkan
bentuk ekspresi baru sebagai wujud pemahaman terhadap teks. Sastra
dipandang sebagai ruang imajinasi yang terbuka, sehingga proses belajar
tidak berhenti pada analisis unsur atau penafsiran makna, melainkan
berlanjut pada kegiatan mencipta, mengadaptasi, dan mengekspresikan
kembali pengalaman membaca. Dalam pendekatan ini, peserta didik
dapat diminta menulis puisi berdasarkan suasana cerita, membuat akhir
alternatif sebuah cerpen, menyusun monolog dari sudut pandang tokoh
tertentu, atau mengubah narasi menjadi dialog dramatis. Kegiatan
semacam itu membantu peserta didik memahami bahwa struktur cerita,
konflik, karakter, serta pilihan bahasa bukan hanya objek kajian, tetapi
perangkat yang dapat digunakan dalam proses penciptaan. Saat peserta
didik mencoba menulis atau mementaskan, belajar secara langsung
bagaimana membangun alur, memilih diksi, mengatur dialog, serta
menciptakan efek emosional bagi pembaca atau penonton.

Pendekatan kreatif juga memperkuat keterampilan berbahasa
secara terpadu karena peserta didik menggunakan kemampuan
membaca, memahami, menafsirkan, lalu mengolahnya menjadi karya
baru. Proses ini meningkatkan keberanian berekspresi dan rasa percaya
diri, sebab peserta didik tidak hanya diminta menjawab pertanyaan,
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tetapi menghasilkan sesuatu yang bernilai personal. Guru berperan
sebagai pembimbing proses kreatif dengan memberikan contoh model
karya, menyediakan tahapan kerja, serta memberi umpan balik terhadap
pengembangan ide, koherensi cerita, dan ketepatan bahasa.
Pembelajaran kreatif yang efektif biasanya menekankan proses bertahap,
mulai dari eksplorasi ide, penyusunan draf, diskusi revisi, hingga
penyempurnaan hasil akhir. Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi,
misalnya melalui penulisan kelompok, pementasan drama kelas, atau
proyek literasi digital yang menggabungkan teks dengan unsur visual
dan audio. Kegiatan tersebut membuat sastra terasa hidup dan relevan,
karena peserta didik mengalami langsung bagaimana bahasa digunakan
untuk menyampaikan gagasan dan emosi.

Pada perspektif pendidikan literasi modern, pembelajaran yang
memberi ruang pada produksi teks kreatif dianggap penting untuk
memperkuat pemahaman membaca sekaligus kemampuan komunikasi.
Ketika peserta didik diminta menciptakan teks naratif atau puitik, harus
memahami struktur, tujuan komunikasi, serta efek bahasa terhadap
pembaca, schingga kegiatan kreatif menjadi sarana pembelajaran
mendalam. Laporan pendidikan internasional menunjukkan bahwa
keterlibatan peserta didik dalam aktivitas menulis kreatif berbasis teks
yang dibaca dapat meningkatkan pemahaman naratif, keterampilan
bahasa, serta kemampuan berpikir reflektif (OECD, 2021). Pendekatan
kreatif akhirnya berfungsi sebagai strategi penting dalam pengajaran
sastra untuk menumbuhkan imajinasi, memperkuat keterampilan
berbahasa produktif, serta membantu peserta didik melihat sastra bukan
hanya sebagai bahan bacaan, tetapi sebagai ruang ekspresi manusia yang
dinamis dan terbuka bagi penciptaan.

E. Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan Sastra di Indonesia

Kurikulum dan kebijakan pendidikan sastra di Indonesia pada
dasarnya ditempatkan dalam kerangka mata pelajaran Bahasa Indonesia,
karena sastra dipandang sebagai bagian integral dari pengembangan
literasi, karakter, dan kemampuan bernalar peserta didik. Dalam
kebijakan terbaru, Kurikulum Merdeka ditetapkan sebagai kurikulum
pada PAUD, pendidikan dasar, dan menengah, sekaligus menjadi
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rujukan kerangka dasar serta struktur kurikulum satuan pendidikan.
Kebijakan ini memberi ruang lebih luas bagi satuan pendidikan untuk
menyusun Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) sesuai konteks, dengan
tetap mengacu pada kerangka dasar, struktur, dan capaian pembelajaran
nasional yang ditetapkan pemerintah. Dalam konteks sastra,
konsekuensinya adalah pembelajaran sastra tidak semata “materi
tambahan”, melainkan bagian dari capaian literasi yang harus terencana
dalam tujuan, pembelajaran, dan asesmen.

1. Kedudukan Sastra dalam Kurikulum Merdeka (Bahasa
Indonesia)

Kedudukan sastra dalam Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia ditempatkan sebagai bagian integral dari
pengembangan kompetensi literasi, bukan sekadar pelengkap materi
kebahasaan. Sastra berfungsi sebagai wahana untuk membangun
kemampuan memahami teks secara mendalam, mengembangkan
kepekaan bahasa, serta menumbuhkan daya imajinasi dan refleksi nilai
pada peserta didik. Dalam kerangka Capaian Pembelajaran Bahasa
Indonesia, sastra hadir bersama unsur bahasa dan bernalar sebagai
fondasi kemampuan literasi yang saling mendukung, sehingga peserta
didik tidak hanya belajar struktur bahasa, tetapi juga belajar memahami
makna, menafsirkan pengalaman manusia, serta mengekspresikan
gagasan melalui berbagai bentuk teks. Posisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sastra diarahkan pada kegiatan membaca, menyimak,
merespons, menganalisis, hingga mencipta karya sastra, sehingga
kemampuan reseptif dan produktif berkembang secara seimbang.

Pada praktik pembelajaran, kedudukan sastra dalam Kurikulum
Merdeka memberi ruang fleksibilitas kepada guru untuk memilih teks
yang sesuai dengan konteks peserta didik, budaya lokal, serta tujuan
pembelajaran. Sastra dapat digunakan sebagai bahan untuk diskusi nilai,
latihan interpretasi, pengembangan keterampilan menulis kreatif,
maupun penguatan kemampuan berbicara melalui presentasi atau
pementasan. Kebijakan kurikulum yang menekankan pembelajaran
bermakna juga mendorong penggunaan sastra sebagai media refleksi
sosial dan kemanusiaan, sehingga peserta didik dapat mengaitkan
pengalaman tokoh dalam karya dengan realitas kehidupan sendiri.
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Pembelajaran berbasis sastra akhirnya tidak hanya bertujuan memahami
cerita, tetapi membangun kemampuan berpikir kritis, empati, serta
kesadaran budaya yang menjadi bagian dari profil pelajar yang
diharapkan dalam sistem pendidikan nasional.

Kajian pendidikan literasi mutakhir menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa yang memasukkan teks sastra secara aktif dapat
memperkuat kemampuan interpretasi, pemahaman bacaan kompleks,
dan ekspresi bahasa peserta didik karena sastra menyediakan bentuk
bahasa yang kaya makna dan berlapis. Laporan pendidikan internasional
menegaskan bahwa keterlibatan peserta didik dengan teks sastra yang
beragam berkontribusi pada peningkatan kemampuan literasi tingkat
tinggi serta pengembangan pemikiran reflektif dalam pembelajaran
bahasa (OECD, 2021). Kedudukan sastra dalam Kurikulum Merdeka
akhirnya menjadi strategis karena melalui sastra, pembelajaran Bahasa
Indonesia tidak hanya mengajarkan aturan bahasa, tetapi membentuk
kemampuan memahami manusia, budaya, dan makna kehidupan melalui
pengalaman membaca yang mendalam.

2. Struktur Kurikulum, Alokasi, dan Ruang Implementasi Sastra

Struktur kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
pendidikan di Indonesia memberikan ruang yang jelas bagi pengajaran
sastra melalui pembagian kegiatan belajar ke dalam ranah intrakurikuler,
kokurikuler, dan kegiatan pengembangan sekolah. Dalam ranah
intrakurikuler, sastra hadir sebagai bagian dari kompetensi membaca,
menyimak, berbicara, dan menulis, sehingga teks sastra digunakan
sebagai bahan untuk melatth pemahaman makna, interpretasi, serta
kemampuan mengekspresikan gagasan. Alokasi waktu untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada setiap jenjang pendidikan
memungkinkan guru merancang pembelajaran sastra secara
berkelanjutan, mulai dari pengenalan cerita sederhana, penghayatan
puisi, hingga analisis karya yang lebih kompleks. Struktur ini
menunjukkan bahwa sastra tidak diajarkan sebagai mata pelajaran
terpisah, tetapi terintegrasi dalam pembelajaran literasi bahasa yang
menyeluruh, sehingga pengembangan kemampuan berbahasa berjalan
seiring dengan pengembangan kepekaan estetis dan pemahaman nilai
kemanusiaan.
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Ruang implementasi sastra juga terbuka dalam kegiatan
kokurikuler dan proyek pembelajaran berbasis tema atau karakter, yang
memberi kesempatan bagi sekolah untuk mengembangkan program
literasi sastra sesuai konteks lokal. Melalui kegiatan seperti proyek
penulisan antologi, pementasan drama, lomba baca puisi, klub literasi,
atau pengkajian cerita rakyat daerah, peserta didik dapat mengalami
sastra sebagai praktik budaya, bukan sekadar materi kelas. Fleksibilitas
kurikulum memungkinkan guru memilih teks yang relevan dengan
lingkungan sosial peserta didik, sehingga pembelajaran lebih kontekstual
dan bermakna. Dalam proses implementasi, guru berperan
menghubungkan struktur kurikulum dengan strategi pembelajaran yang
mendorong pengalaman membaca mendalam, diskusi interpretatif, serta
kegiatan kreatif berbasis teks.

Kajian pendidikan literasi modern menegaskan bahwa kurikulum
bahasa yang memberi ruang sistematis pada penggunaan teks sastra
dalam pembelajaran berkontribusi pada penguatan kemampuan
membaca kompleks, berpikir reflektif, dan ekspresi bahasa peserta didik.
Laporan pendidikan internasional menunjukkan bahwa integrasi teks
sastra dalam struktur pembelajaran bahasa membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman naratif, interpretasi simbolik, serta
kemampuan komunikasi argumentatif yang penting dalam literasi
tingkat lanjut (OECD, 2021). Struktur kurikulum, alokasi waktu, dan
ruang implementasi sastra akhirnya menjadi faktor penting dalam
memastikan bahwa pembelajaran sastra tidak bersifat tambahan,
melainkan bagian strategis dari pengembangan kompetensi bahasa,
budaya, dan karakter peserta didik.

3. Arah Konten dan Capaian Sastra dalam CP

Arah konten dan capaian sastra dalam Capaian Pembelajaran
(CP) Bahasa Indonesia menempatkan sastra sebagai bagian penting
dalam pengembangan literasi yang mencakup kemampuan memahami,
menafsirkan, merespons, serta menciptakan teks. Sastra tidak hanya
diposisikan sebagai bahan bacaan, tetapi sebagai sarana untuk melatih
kemampuan membaca mendalam, memahami makna implisit, serta
mengembangkan kepekaan terhadap bahasa dan nilai kemanusiaan.
Dalam CP, pembelajaran sastra diarahkan agar peserta didik mampu
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menyimak dan membaca berbagai bentuk karya seperti puisi, cerpen,
drama, dan novel, kemudian mengungkapkan tanggapan melalui diskusi,
tulisan reflektif, atau presentasi. Orientasi ini menunjukkan bahwa
capaian sastra tidak berhenti pada mengenali unsur cerita, tetapi
menuntut kemampuan interpretasi yang berbasis bukti teks serta
kemampuan menyampaikan pemahaman secara lisan maupun tulisan.

Arah konten sastra juga menekankan keseimbangan antara
kemampuan reseptif dan produktif. Peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami karya, tetapi juga mampu menulis atau menghasilkan teks
sastra sederhana sebagai bentuk ekspresi kreatif. Aktivitas seperti
menulis puisi, membuat cerita pendek, atau merancang dialog dramatis
menjadi bagian dari penguatan capaian karena melalui penciptaan,
peserta didik belajar memahami struktur naratif, penggunaan diksi, serta
cara membangun makna. CP juga memberi ruang bagi pemilihan karya
yang beragam, termasuk sastra Indonesia dan dunia, sehingga peserta
didik dapat memperluas wawasan budaya sekaligus memahami berbagai
perspektif kemanusiaan. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran sastra diarahkan untuk membangun kemampuan literasi
yang utuh: memahami teks, menilai pesan, serta mengekspresikan
gagasan secara kreatif.

Kajian pendidikan literasi mutakhir menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa yang menekankan interpretasi teks naratif dan
puitik secara aktif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
reflektif peserta didik. Laporan pendidikan internasional menyebutkan
bahwa keterlibatan pembaca dalam memahami makna simbolik, struktur
naratif, serta perspektif dalam teks sastra berkontribusi pada
perkembangan literasi tingkat lanjut dan kemampuan komunikasi
akademik (OECD, 2021). Arah konten dan capaian sastra dalam CP
akhirnya menunjukkan komitmen pendidikan untuk menjadikan sastra
sebagai media utama dalam pembentukan kemampuan membaca
kompleks, kepekaan budaya, serta keterampilan ekspresi yang
diperlukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia modern.
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4. Kebijakan Pembelajaran: Penekanan pada Pedagogi Genre dan
Literasi

Kebijakan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum
terbaru menekankan penggunaan pedagogi genre sebagai dasar
pengembangan literasi, termasuk dalam pengajaran sastra. Pedagogi
genre memandang teks sebagai praktik sosial yang memiliki tujuan
komunikasi, struktur, serta konvensi tertentu, sehingga pembelajaran
tidak hanya berfokus pada isi teks, tetapi juga pada bagaimana teks
dibangun dan digunakan dalam konteks komunikasi. Dalam pengajaran
sastra, pendekatan ini mendorong peserta didik memahami berbagai
jenis karya seperti puisi, cerpen, novel, dan drama melalui tahapan
pembelajaran yang sistematis, mulai dari membangun konteks,
mengenali model teks, melakukan pembacaan terbimbing, hingga
menghasilkan respons mandiri. Tahapan tersebut membantu peserta
didik memahami ciri khas setiap genre sastra, cara konflik dibangun,
bagaimana bahasa figuratif bekerja, serta bagaimana pesan disampaikan
melalui struktur naratif atau puitik.

Peneckanan pada literasi dalam kebijakan pembelajaran juga
memperluas fungsi sastra sebagai sarana pengembangan kemampuan
membaca mendalam dan komunikasi akademik. Sastra digunakan untuk
melatih peserta didik menafsirkan makna tersirat, memahami sudut
pandang tokoh, serta menghubungkan isi teks dengan pengalaman sosial
yang lebih luas. Kegiatan pembelajaran diarahkan pada interaksi aktif
dengan teks, seperti diskusi interpretatif, penulisan tanggapan kritis,
presentasi, atau penciptaan karya sastra sederhana. Proses ini membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan
argumentatif karena setiap interpretasi perlu didukung oleh bukti dari
teks. Literasi tidak dipahami sekadar kemampuan membaca teknis, tetapi
kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
dari berbagai bentuk teks, termasuk sastra.

Kajian pendidikan literasi mutakhir menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis genre yang terstruktur mampu meningkatkan
pemahaman teks kompleks karena peserta didik belajar mengenali pola
organisasi teks, tujuan komunikatif, serta strategi bahasa yang digunakan
dalam berbagai jenis tulisan. Laporan pendidikan internasional
menunjukkan bahwa penguatan literasi melalui pendekatan genre
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membantu peserta didik mengembangkan kemampuan interpretasi,
penalaran, dan produksi teks yang lebih efektif dalam pembelajaran
bahasa (OECD, 2021). Kebijakan yang menekankan pedagogi genre dan
literasi akhirnya menjadikan pengajaran sastra tidak hanya sebagai
kegiatan membaca cerita, tetapi sebagai proses sistematis untuk
membangun kompetensi memahami, menilai, dan menghasilkan teks
dalam konteks komunikasi yang bermakna.
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BAB Ili
MATERI DAN PERENCANAAN
PEMBELAJARAN SASTRA

Pembelajaran sastra Indonesia memiliki peran penting dalam
membentuk kepekaan bahasa, karakter, serta kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Oleh karena itu, materi dan perencanaan pembelajaran
sastra harus disusun secara sistematis, relevan, dan kontekstual agar
proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori,
tetapi juga pada pengalaman estetis, pemahaman nilai kemanusiaan, dan
pengembangan kreativitas. Materi sastra yang dipilih perlu
mempertimbangkan tingkat perkembangan peserta didik, keberagaman
budaya, serta potensi karya dalam menumbuhkan apresiasi, empati, dan
kemampuan interpretasi. Perencanaan pembelajaran yang baik juga
menjadi kunci keberhasilan, karena melalui rancangan tujuan, strategi,
metode, media, dan evaluasi yang tepat, guru dapat menghadirkan
pembelajaran sastra yang aktif, dialogis, dan bermakna.

A. Penyusunan Tujuan Pembelajaran Sastra

Tujuan pembelajaran sastra adalah rumusan capaian belajar yang
ingin dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran karya
sastra (puisi, prosa, drama, maupun bentuk sastra digital). Tujuan ini
menjadi “kompas” yang mengarahkan guru dalam memilih teks,
merancang aktivitas kelas, menentukan strategi diskusi, sampai
menetapkan bentuk penilaian. Tanpa tujuan yang jelas, pembelajaran
sastra mudah bergeser menjadi kegiatan membaca biasa, menghafal
unsur intrinsik, atau sekadar menjawab soal, padahal sastra menuntut
pengalaman estetis, pemaknaan, dan pembentukan sikap.

Urgensi tujuan pembelajaran sastra juga terlihat dari sifat sastra
yang multiinterpretatif. Karya sastra dapat ditafsirkan beragam, sehingga

tujuan membantu guru menentukan fokus: apakah pembelajaran
Pendidikan Sastra Indonesia 58



menekankan apresiasi (menikmati dan merasakan), analisis (mengurai
unsur dan makna), atau kreasi (menghasilkan karya). Tujuan yang tepat
membuat kegiatan belajar lebih terukur, bermakna, dan tetap memberi
ruang kebebasan berpikir.
1. Prinsip-Prinsip Penyusunan Tujuan Pembelajaran Sastra
Prinsip-prinsip penyusunan tujuan pembelajaran sastra menuntut
perumusan capaian belajar yang tidak hanya menekankan aspek
pengetahuan tentang karya sastra, tetapi juga pengalaman apresiasi,
kemampuan interpretasi, serta pengembangan kreativitas peserta didik.
Tujuan pembelajaran perlu berorientasi pada peserta didik sebagai
subjek aktif yang membaca, merasakan, menafsirkan, dan merespons
teks, sehingga sastra tidak diposisikan sebagai kumpulan teori,
melainkan sebagai pengalaman estetis dan reflektif yang memperkaya
wawasan budaya serta kepekaan sosial. Rumusan tujuan harus jelas,
spesifik, dan operasional agar dapat diterjemahkan ke dalam aktivitas
pembelajaran nyata seperti diskusi interpretatif, pembacaan ekspresif,
penulisan kreatif, atau proyek adaptasi sastra. Selain itu, tujuan perlu
mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif dan emosional
peserta didik, kompleksitas bahasa karya, serta relevansi tema dengan
kehidupan agar pembelajaran terasa bermakna dan tidak bersifat abstrak.
Prinsip lain yang penting adalah integrasi antara ranah kognitif,
afektif, dan keterampilan, karena pembelajaran sastra tidak cukup hanya
memahami unsur intrinsik, tetapi juga membangun empati, sikap
menghargai keberagaman perspektif, serta kemampuan
mengekspresikan gagasan melalui bahasa kreatif. Tujuan juga perlu
selaras dengan strategi pembelajaran dan bentuk penilaian sehingga
setiap aktivitas memiliki arah yang terukur, misalnya tujuan menafsirkan
makna cerita harus diikuti tugas analisis atau refleksi tertulis, bukan
sekadar tes pilihan ganda. Pembelajaran sastra modern juga menuntut
tujuan yang adaptif terhadap literasi digital dan budaya baca baru,
termasuk kemampuan menafsirkan teks multimodal atau memproduksi
karya sastra berbasis media. Sejalan dengan itu, Graham (2020)
menegaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa dan literasi yang efektif
harus dirumuskan secara eksplisit, terukur, dan berpusat pada
keterlibatan aktif siswa dalam praktik membaca serta menulis autentik.
Prinsip-prinsip tersebut membantu guru merancang pembelajaran sastra
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yang hidup, kontekstual, dan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis sekaligus sensitivitas estetis peserta didik.

2. Komponen Tujuan Pembelajaran Sastra

Komponen tujuan pembelajaran sastra merupakan unsur-unsur
penting yang membentuk rumusan capaian belajar agar pembelajaran
berlangsung terarah, terukur, dan relevan dengan karakteristik kajian
sastra. Salah satu komponen utama adalah subjek belajar atau peserta
didik, karena tujuan harus menunjukkan siapa yang akan mencapai
kemampuan tersebut sesuai tingkat perkembangan bahasa, pengalaman
membaca, serta latar budaya. Komponen berikutnya adalah perilaku atau
kemampuan yang diharapkan, yaitu tindakan konkret yang dapat diamati
setelah pembelajaran, seperti mengidentifikasi tema, menafsirkan
simbol, membandingkan karakter tokoh, menyampaikan respons estetis,
atau menulis karya kreatif. Penggunaan kata kerja operasional sangat
penting agar tujuan tidak bersifat abstrak, sebab pembelajaran sastra
menuntut bukti kemampuan nyata melalui interpretasi, diskusi,
presentasi, atau produk tulisan.

Komponen lain yang tidak kalah penting adalah kondisi
pembelajaran, yaitu situasi atau sarana yang digunakan peserta didik
untuk mencapai tujuan, misalnya setelah membaca cerpen tertentu,
melalui diskusi kelompok, dengan bantuan media digital, atau melalui
kegiatan pementasan drama. Penetapan kondisi membantu guru
merancang aktivitas yang sesuai dengan karakter teks sastra dan strategi
pembelajaran yang digunakan. Selain itu terdapat komponen kriteria
keberhasilan, yakni standar capaian yang menunjukkan tingkat
penguasaan peserta didik, seperti menyertakan bukti kutipan,
menunjukkan struktur naratif lengkap, atau menggunakan unsur bahasa
figuratif secara tepat dalam tulisan kreatif. Kejelasan kriteria
memungkinkan proses penilaian lebih objektif dan transparan serta
memberi arah bagi peserta didik tentang kualitas hasil yang diharapkan.
Pentingnya perumusan komponen tujuan yang jelas sejalan dengan
pandangan Hattie (2021) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
yang spesifik dan terlihat membantu meningkatkan keterlibatan siswa
serta memperkuat efektivitas proses belajar. Keempat komponen
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tersebut saling berkaitan dalam memastikan pembelajaran sastra tidak
hanya menumbuhkan pemahaman teks, tetapi juga pengalaman
apresiatif, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan ekspresi bahasa
yang bermakna.

3. Langkah-Langkah Penyusunan Tujuan Pembelajaran Sastra

Langkah-langkah penyusunan tujuan pembelajaran sastra
dimulai dari analisis capaian kurikulum dan kebutuhan peserta didik agar
rumusan tujuan tidak bersifat umum, tetapi benar-benar mencerminkan
kemampuan yang perlu dikembangkan pada jenjang tertentu. Guru perlu
memetakan kompetensi literasi membaca, kemampuan bahasa,
pengalaman apresiasi sastra, serta latar sosial budaya peserta didik,
karena tingkat kesiapan membaca teks sastra sangat menentukan
kedalaman tujuan yang dapat dicapai. Setelah itu, guru menentukan
fokus pembelajaran, apakah menekankan apresiasi, analisis, interpretasi,
atau kreativitas menulis, sebab setiap fokus membutuhkan perumusan
tujuan yang berbeda. Pembelajaran yang menekankan apresiasi akan
lebih mengarah pada kemampuan merespons makna dan pengalaman
emosional, sedangkan pembelajaran analitis menuntut kemampuan
mengidentifikasi struktur, gaya bahasa, serta hubungan teks dengan
konteks sosial.

Tahap berikutnya adalah memilih karya sastra yang sesuai
dengan tujuan tersebut, karena karakter teks akan menentukan peluang
aktivitas belajar. Cerpen realistik memungkinkan tujuan tentang konflik
sosial dan nilai kehidupan, puisi memungkinkan tujuan tentang kepekaan
bahasa dan simbol, sedangkan drama mendukung tujuan kolaborasi,
ekspresi, serta pemahaman dialog. Setelah teks dipilih, guru
merumuskan tujuan menggunakan kata kerja operasional yang
menunjukkan perilaku yang dapat diamati, seperti menjelaskan,
menafsirkan, membandingkan, menyajikan, atau mencipta, sehingga
capaian pembelajaran tidak berhenti pada istilah abstrak seperti
memahami atau mengetahui. Perumusan ini dilanjutkan dengan
penetapan indikator keberhasilan yang menjelaskan bukti capaian,
misalnya penggunaan kutipan teks dalam analisis, kemampuan
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menyusun argumen interpretatif, atau kemampuan menghasilkan karya
sastra dengan struktur tertentu.

Langkah selanjutnya adalah menyelaraskan tujuan dengan
strategi pembelajaran dan bentuk penilaian agar seluruh proses berjalan
konsisten. Jika tujuan menekankan interpretasi kritis, maka
pembelajaran perlu memuat diskusi mendalam, penulisan reflektif, atau
presentasi analisis, bukan sekadar latihan pilihan ganda. Penilaian
autentik seperti portofolio, pementasan, jurnal membaca, atau proyek
kreatif menjadi penting karena mampu menunjukkan proses sekaligus
hasil belajar sastra. Black dan Wiliam (2021) menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran yang dirumuskan secara jelas dan dihubungkan langsung
dengan aktivitas serta penilaian akan meningkatkan kualitas keterlibatan
siswa dan efektivitas pembelajaran. Penyusunan tujuan pembelajaran
sastra yang mengikuti langkah-langkah tersebut membantu menciptakan
proses belajar yang terarah, memberi ruang pengalaman estetis, serta
mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan ekspresi kreatif melalui karya sastra.

B. Strategi Pemilihan Bahan Ajar Sastra

Strategi pemilihan bahan ajar sastra adalah serangkaian langkah
dan pertimbangan yang digunakan guru/dosen untuk menentukan karya
sastra apa yang paling tepat dipelajari peserta didik agar tujuan
pembelajaran tercapai. Bahan ajar sastra mencakup teks puisi, cerpen,
novel, drama, esai sastra, sastra lisan, hingga sastra digital (misalnya
cerpen daring, puisi performatif di video, atau adaptasi drama audio).
Pemilihan yang tepat membantu peserta didik memperoleh pengalaman
estetis, memperluas wawasan budaya, menguatkan kemampuan literasi,
melatih interpretasi kritis, serta menumbuhkan kreativitas berbahasa.

Tujuan utama pemilihan bahan ajar sastra bukan sekadar
“menghabiskan” daftar bacaan, melainkan menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna. Karya yang tepat bisa menjadi pintu masuk bagi
siswa untuk memahami nilai kemanusiaan, mengolah empati,
mengkritisi realitas sosial, dan mengembangkan identitas budaya.
Sebaliknya, bahan ajar yang terlalu sulit, tidak relevan, atau tidak sensitif
terhadap konteks siswa dapat membuat pembelajaran sastra terasa jauh,
membosankan, dan berakhir pada hafalan teori.
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1. Prinsip Dasar dalam Memilih Bahan Ajar Sastra

Prinsip dasar dalam memilih bahan ajar sastra berangkat dari
kebutuhan untuk memastikan bahwa karya yang digunakan dalam
pembelajaran mampu mendukung pencapaian kompetensi literasi,
pengembangan kepekaan estetis, serta pembentukan sikap reflektif
peserta didik. Pemilihan bahan ajar harus selaras dengan tujuan
pembelajaran, sehingga guru tidak hanya memilih teks yang populer atau
terkenal, tetapi karya yang memungkinkan siswa berlatih membaca
kritis, menafsirkan makna, dan mengaitkan pesan dengan realitas
kehidupan. Tingkat keterbacaan juga menjadi pertimbangan penting,
mencakup kompleksitas bahasa, panjang teks, struktur naratif, serta
kedalaman simbolik, agar peserta didik tidak mengalami hambatan
memahami isi sebelum sampai pada proses apresiasi. Selain itu,
relevansi sosial dan budaya karya perlu diperhatikan karena teks yang
memiliki kedekatan dengan pengalaman atau isu yang dikenali siswa
cenderung memicu keterlibatan emosional dan diskusi yang lebih hidup.

Prinsip berikutnya adalah keberagaman dan keseimbangan bahan
ajar, baik dari segi genre, periode sastra, latar budaya, maupun perspektif
tokoh. Variasi ini membantu peserta didik memahami bahwa sastra
merupakan representasi pengalaman manusia yang luas dan beragam,
sekaligus melatih kemampuan membaca sudut pandang yang berbeda.
Guru juga perlu mempertimbangkan potensi pedagogis teks, yaitu sejauh
mana karya tersebut dapat digunakan untuk berbagai aktivitas
pembelajaran seperti pembacaan ekspresif, diskusi interpretatif,
penulisan reflektif, atau proyek kreatif. Sensitivitas terhadap nilai moral,
norma sosial, dan tahap perkembangan psikologis peserta didik turut
menjadi dasar agar bahan ajar tidak menimbulkan kebingungan atau
ketidaknyamanan yang menghambat proses belajar. Pentingnya
pemilihan bahan ajar yang tepat sejalan dengan pandangan Fisher dan
Frey (2020) yang menegaskan bahwa kualitas teks yang dipilih guru
sangat menentukan kedalaman pemahaman, keterlibatan, dan
perkembangan kemampuan literasi peserta didik. Prinsip-prinsip
tersebut membantu menjadikan pembelajaran sastra lebih terarah,
kontekstual, serta mampu mendorong siswa tidak hanya memahami teks,
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tetapi juga merasakan dan mengekspresikan makna yang terkandung di
dalamnya.

2. Analisis Karakteristik Peserta Didik sebagai Titik Awal

Analisis karakteristik peserta didik sebagai titik awal dalam
pembelajaran sastra merupakan langkah penting untuk memastikan
bahan ajar, strategi pembelajaran, dan tujuan yang dirumuskan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran sastra
menuntut keterlibatan kognitif, emosional, dan pengalaman personal,
sehingga guru perlu memahami tingkat kemampuan membaca,
penguasaan kosakata, kebiasaan literasi, serta pengalaman siswa dalam
berinteraksi dengan teks naratif maupun puisi. Siswa yang belum
terbiasa membaca teks panjang memerlukan karya yang lebih ringkas
dengan alur jelas, sedangkan siswa yang memiliki pengalaman membaca
lebih luas dapat diarahkan pada teks berlapis makna yang menuntut
interpretasi simbolik dan analisis sudut pandang. Selain aspek akademik,
latar sosial budaya dan lingkungan bahasa siswa juga memengaruhi cara
memahami tema, konflik, dan nilai dalam karya sastra, sehingga
pemilihan teks yang memiliki jembatan pengalaman dengan kehidupan
akan meningkatkan keterlibatan serta pemahaman makna.

Karakteristik psikologis dan perkembangan emosional juga perlu
diperhatikan karena sastra sering menghadirkan konflik batin, dilema
moral, atau persoalan sosial yang membutuhkan kesiapan empati dan
kemampuan refleksi. Guru perlu mempertimbangkan minat siswa
terhadap tema tertentu, gaya belajar, serta kecenderungan dalam
mengekspresikan respons, apakah lebih nyaman melalui diskusi lisan,
tulisan reflektif, atau proyek kreatif seperti dramatisasi. Analisis ini
membantu guru merancang diferensiasi pembelajaran, misalnya
menyediakan variasi tugas dengan tingkat kompleksitas berbeda atau
memberi pilihan teks yang setara secara tema tetapi berbeda tingkat
kesulitannya. Pentingnya memahami karakteristik peserta didik
ditegaskan oleh Tomlinson (2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran efektif bergantung pada kemampuan guru menyesuaikan
konten, proses, dan produk belajar dengan kesiapan, minat, serta profil
belajar siswa. Pemahaman menyeluruh terhadap karakteristik peserta
didik menjadikan pembelajaran sastra lebih inklusif, adaptif, dan mampu
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mendorong setiap siswa berkembang sesuai potensinya dalam membaca,
menafsirkan, serta mengekspresikan pengalaman sastra.

3. Kriteria Pemilihan Teks Sastra yang Operasional

Kriteria pemilihan teks sastra yang operasional mengacu pada
pertimbangan konkret yang dapat digunakan guru untuk menentukan
kelayakan sebuah karya dijadikan bahan ajar sehingga pembelajaran
berjalan efektif, terarah, dan bermakna. Salah satu kriteria utama adalah
kualitas estetik dan kekuatan literer teks, yaitu sejauh mana karya
memiliki keutuhan struktur, kedalaman konflik, kekayaan bahasa, serta
kemampuan menghadirkan pengalaman emosional dan imajinatif bagi
pembaca. Teks yang memiliki daya tarik naratif atau keindahan bahasa
yang kuat lebih mudah memancing keterlibatan siswa dan membuka
ruang diskusi interpretatif. Selain itu, tingkat keterbacaan harus
diperhitungkan, mencakup kompleksitas diksi, panjang teks, struktur
alur, serta kepadatan simbol, agar sesuai dengan kemampuan membaca
peserta didik sehingga dapat fokus pada pemaknaan, bukan sekadar
memahami kata. Relevansi tema juga menjadi kriteria penting karena
teks yang memiliki hubungan dengan pengalaman sosial, nilai
kehidupan, atau persoalan yang dikenali siswa cenderung lebih mudah
memicu refleksi dan respons kritis.

Kriteria operasional lain berkaitan dengan potensi pedagogis
teks, yaitu kemampuannya mendukung berbagai aktivitas pembelajaran
seperti pembacaan ekspresif, analisis unsur intrinsik, diskusi nilai,
penulisan reflektif, hingga proyek kreatif seperti adaptasi drama atau
penulisan ulang cerita dari sudut pandang berbeda. Guru juga perlu
mempertimbangkan sensitivitas nilai, norma sosial, serta kesiapan
emosional peserta didik agar teks tidak menimbulkan kebingungan atau
resistensi yang menghambat pembelajaran. Keberagaman perspektif
dalam teks turut menjadi pertimbangan karena karya yang menghadirkan
sudut pandang tokoh yang berbeda membantu siswa mengembangkan
empati dan kemampuan memahami kompleksitas pengalaman manusia.
Pentingnya pemilihan teks yang tepat didukung oleh pendapat Gallagher
(2023) yang menekankan bahwa kualitas dan relevansi teks bacaan
sangat menentukan kedalaman pemahaman serta keterlibatan siswa
dalam proses literasi. Penerapan kriteria operasional tersebut membantu
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guru memilih teks sastra secara terukur, bukan berdasarkan preferensi
pribadi, sehingga pembelajaran mampu mengembangkan kemampuan
interpretasi, sensitivitas bahasa, dan kreativitas peserta didik secara
optimal.

4. Strategi Menyusun Kurasi

Strategi menyusun kurasi bahan ajar sastra merupakan proses
merancang urutan pemilihan teks secara terencana agar peserta didik
mengalami perkembangan kemampuan membaca, memahami, dan
mencipta karya sastra secara bertahap. Kurasi tidak hanya berarti
memilih teks yang baik, tetapi juga mengatur keterhubungan antarbacaan
sehingga setiap karya memberi kontribusi terhadap peningkatan
kompetensi literasi dan apresiasi. Langkah awal kurasi dimulai dari
penetapan tujuan pembelajaran, karena tujuan menentukan jenis teks
yang dibutuhkan, apakah untuk pengenalan pengalaman membaca,
latthan interpretasi simbolik, penguatan analisis struktur, atau
pengembangan kreativitas menulis. Setelah tujuan ditetapkan, guru
menyeleksi sejumlah karya yang memiliki kualitas literer baik, relevan
dengan tema pembelajaran, serta sesuai tingkat keterbacaan peserta
didik. Pemilihan ini kemudian diurutkan dari teks yang lebih sederhana
menuju teks yang lebih kompleks, baik dari segi panjang, struktur
naratif, maupun kedalaman makna, sehingga siswa tidak mengalami
kesenjangan kesulitan yang terlalu tajam.

Pada proses kurasi, keberagaman juga menjadi faktor penting
agar peserta didik memperoleh pengalaman membaca yang luas. Guru
dapat mengombinasikan puisi, cerpen, drama, dan teks sastra digital,
serta menghadirkan variasi latar budaya, sudut pandang tokoh, dan
persoalan sosial. Keragaman ini membantu siswa memahami bahwa
sastra mencerminkan pengalaman manusia yang majemuk dan membuka
ruang diskusi reflektif yang lebih kaya. Selain itu, kurasi perlu
mempertimbangkan kesinambungan tema, misalnya beberapa teks yang
sama-sama membahas keluarga, identitas, atau lingkungan dapat disusun
berurutan untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap satu isu dari
perspektif berbeda. Guru juga dapat memasukkan teks model yang
berfungsi sebagai contoh teknik penulisan tertentu sebelum siswa
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diminta membuat karya kreatif, sehingga kurasi berperan langsung
dalam mendukung pembelajaran berbasis produksi.

Aspek praktis seperti alokasi waktu, ketersediaan sumber bacaan,
serta kesiapan aktivitas pembelajaran juga perlu diperhitungkan agar
kurasi tidak hanya ideal secara akademik tetapi juga realistis dalam
pelaksanaan kelas. Pentingnya pengaturan teks secara bertahap dan
terstruktur ditegaskan oleh Shanahan (2020) yang menyatakan bahwa
pemilihan dan pengurutan bacaan yang dirancang secara sistematis
mampu meningkatkan pemahaman mendalam serta keterlibatan aktif
siswa dalam proses literasi. Strategi kurasi yang dirancang secara sadar
membantu pembelajaran sastra menjadi proses berkelanjutan yang
menumbuhkan kebiasaan membaca, kemampuan berpikir kritis, serta
keberanian mengekspresikan gagasan melalui bahasa kreatif.

C. Penyusunan RPP dan Modul Pembelajaran Sastra

Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan
modul pembelajaran sastra merupakan langkah strategis untuk
memastikan proses belajar sastra berlangsung terarah, sistematis, serta
mampu menghadirkan pengalaman membaca dan berkarya yang
bermakna bagi peserta didik. RPP berfungsi sebagai peta pelaksanaan
pembelajaran di kelas yang menjabarkan tujuan, langkah kegiatan,
metode, media, serta penilaian dalam satu atau beberapa pertemuan.
Modul pembelajaran sastra berfungsi sebagai bahan ajar terstruktur yang
dapat dipelajari siswa secara mandiri maupun bersama guru, berisi teks,
aktivitas, panduan analisis, latihan refleksi, dan tugas kreatif. Keduanya
saling melengkapi: RPP mengatur strategi pelaksanaan, sedangkan
modul menyediakan materi dan pengalaman belajar konkret.
Pembelajaran sastra memiliki karakteristik khusus karena tidak hanya
menekankan pemahaman informasi, tetapi juga apresiasi, interpretasi,
dan kreativitas bahasa. Oleh sebab itu, penyusunan RPP dan modul sastra
harus memberi ruang bagi pengalaman estetis, diskusi terbuka, serta
kegiatan produktif seperti menulis atau pementasan.
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1. Prinsip Dasar Penyusunan RPP Pembelajaran Sastra

Prinsip dasar penyusunan RPP pembelajaran sastra menekankan
pentingnya perencanaan yang mampu mengarahkan proses belajar tidak
hanya pada pemahaman teori sastra, tetapi juga pada pengalaman
membaca yang mendalam, interpretasi kritis, serta pengembangan
kreativitas bahasa peserta didik. RPP harus berangkat dari tujuan
pembelajaran yang jelas dan operasional, sehingga setiap kegiatan yang
dirancang memiliki arah yang terukur, misalnya kemampuan
menafsirkan simbol dalam puisi, menganalisis konflik tokoh dalam
cerpen, atau menulis teks kreatif berdasarkan inspirasi karya yang
dibaca. Perencanaan juga perlu berpusat pada peserta didik, artinya
kegiatan belajar harus memberi ruang bagi aktivitas membaca aktif,
diskusi reflektif, eksplorasi makna, dan produksi karya, bukan sekadar
penyampaian materi oleh guru. Pembelajaran sastra yang efektif
biasanya dirancang melalui alur pengalaman yang runtut, mulai dari
pengenalan konteks dan pemantik minat, dilanjutkan dengan pembacaan
teks, pemahaman struktur, interpretasi makna, hingga respons kreatif
yang memungkinkan siswa mengekspresikan pandangan terhadap karya.

Prinsip penting lainnya adalah keselarasan antara tujuan,
kegiatan, media, dan penilaian. Jika tujuan menekankan kemampuan
interpretasi, maka kegiatan harus menyediakan ruang analisis dan
diskusi, sedangkan penilaian harus mampu mengukur kedalaman
pemahaman melalui tugas esai, presentasi, atau portofolio, bukan hanya
soal pilihan ganda. RPP juga perlu mempertimbangkan keberagaman
kemampuan peserta didik dengan menyediakan variasi metode seperti
kerja kelompok, pembelajaran berbasis proyek, atau diferensiasi tugas
agar setiap siswa memiliki kesempatan mencapai tujuan belajar sesuai
kapasitasnya. Pemanfaatan media pembelajaran seperti rekaman
pembacaan puisi, ilustrasi visual, atau adaptasi film juga menjadi bagian
penting untuk memperkaya pengalaman sastra dan membantu siswa
memahami konteks karya. Pentingnya perencanaan pembelajaran yang
terstruktur dan selaras ditegaskan oleh Darling-Hammond (2021) yang
menyatakan bahwa desain pembelajaran yang jelas, berpusat pada
aktivitas bermakna, serta terhubung dengan penilaian autentik
merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas proses belajar
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siswa. Prinsip-prinsip tersebut membantu RPP pembelajaran sastra
menjadi pedoman praktis yang mampu menghadirkan pembelajaran
aktif, reflektif, dan kontekstual.

2. Komponen Utama RPP Pembelajaran Sastra

Komponen utama RPP pembelajaran sastra merupakan unsur-
unsur perencanaan yang memastikan proses belajar berjalan terarah,
sistematis, serta mampu menghadirkan pengalaman membaca dan
berkarya yang bermakna bagi peserta didik. Komponen pertama adalah
identitas pembelajaran yang mencakup mata pelajaran, kelas, topik karya
sastra, dan alokasi waktu, karena informasi ini membantu guru
menempatkan pembelajaran sesuai struktur kurikulum. Komponen
berikutnya adalah tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara spesifik
dan terukur, misalnya kemampuan menafsirkan makna simbol dalam
puisi, menjelaskan konflik tokoh dalam cerpen, atau menulis teks kreatif
berdasarkan model karya yang dipelajari. Tujuan menjadi dasar bagi
seluruh perencanaan sehingga harus menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati melalui aktivitas belajar nyata.

Komponen materi pembelajaran memuat teks sastra yang dipilih
beserta konsep pendukung seperti unsur intrinsik, gaya bahasa, atau
konteks sosial budaya karya, sehingga siswa memperoleh landasan
pemahaman sebelum melakukan interpretasi lebih dalam. Selanjutnya,
metode dan strategi pembelajaran perlu dirancang sesuai karakter sastra,
misalnya diskusi interpretatif, pembacaan ekspresif, pembelajaran
berbasis proyek, dramatisasi, atau lokakarya menulis kreatif. Langkah
kegiatan pembelajaran biasanya disusun dalam tahap pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup yang mengarahkan siswa dari tahap
membangun minat membaca, memahami isi teks, menafsirkan makna,
hingga melakukan refleksi atau produksi karya. Komponen penilaian
menjadi bagian penting karena pembelajaran sastra menuntut penilaian
autentik seperti esai analitis, presentasi interpretasi, pembacaan puisi,
pementasan drama, atau portofolio karya tulis yang mampu
menunjukkan proses dan hasil belajar secara nyata. Pentingnya
kelengkapan komponen dalam perencanaan pembelajaran ditegaskan
oleh Wiggins dan McTighe (2020) yang menjelaskan bahwa rancangan
pembelajaran efektif harus menghubungkan tujuan, kegiatan, dan
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penilaian secara selaras agar pengalaman belajar benar-benar
mendukung pencapaian kompetensi siswa. Keberadaan komponen-
komponen tersebut menjadikan RPP pembelajaran sastra bukan sekadar
dokumen administratif, melainkan panduan operasional yang membantu
guru mengelola pembelajaran secara terstruktur, kreatif, dan berorientasi
pada pengembangan literasi serta kepekaan estetis peserta didik.

3. Hakikat Modul Pembelajaran Sastra

Hakikat modul pembelajaran sastra terletak pada fungsinya
sebagai perangkat belajar terstruktur yang dirancang untuk membimbing
peserta didik memahami, mengapresiasi, menafsirkan, dan mencipta
karya sastra melalui tahapan yang sistematis. Modul tidak hanya berisi
teks dan soal latihan, tetapi menjadi media pedagogis yang mengarahkan
pengalaman membaca secara bertahap mulai dari pengenalan konteks
karya, aktivitas membaca terpandu, pemahaman unsur, interpretasi
makna, hingga respons kreatif. Dalam pembelajaran sastra, modul
berperan penting karena teks sastra sering bersifat multiinterpretatif dan
memerlukan bantuan pertanyaan pemantik, petunjuk analisis, serta ruang
refleksi agar peserta didik tidak berhenti pada pemahaman literal. Modul
yang baik menyediakan alur belajar yang jelas, bahasa yang komunikatif,
serta kegiatan yang mendorong keterlibatan aktif seperti diskusi, jurnal
membaca, pembacaan ekspresif, atau penulisan kreatif sehingga peserta
didik mengalami sastra sebagai proses, bukan sekadar objek kajian.

Modul pembelajaran sastra juga berfungsi sebagai alat
diferensiasi pembelajaran karena memungkinkan penyajian variasi tugas
dengan tingkat kompleksitas berbeda sesuai kemampuan siswa. Modul
dapat memuat teks utama, catatan kosakata penting, contoh analisis, serta
aktivitas pilthan yang memberi ruang eksplorasi individual maupun
kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran modern, modul sastra juga
dapat dikembangkan dalam bentuk digital yang memuat audio
pembacaan puisi, visualisasi adegan drama, atau tautan sumber
pendukung sehingga pengalaman belajar menjadi lebih multimodal dan
menarik. Kualitas modul sangat menentukan keberhasilan pembelajaran
karena struktur yang jelas membantu siswa memahami tujuan belajar,
langkah kegiatan, serta hasil yang diharapkan. Mayer (2021)
menegaskan bahwa materi pembelajaran yang dirancang secara
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terstruktur dan memberikan panduan eksplisit mampu meningkatkan
pemahaman serta keterlibatan belajar siswa. Hakikat modul
pembelajaran sastra akhirnya terletak pada kemampuannya menjadi
jembatan antara teks sastra dan pengalaman belajar siswa, sehingga
sastra dapat dipahami tidak hanya sebagai bacaan, tetapi sebagai sarana
pengembangan literasi, empati, dan kreativitas bahasa.

4. Struktur Ideal Modul Pembelajaran Sastra

Struktur ideal modul pembelajaran sastra dirancang untuk
membimbing peserta didik melalui proses belajar yang runtut, mulai dari
pengenalan karya hingga kemampuan menafsirkan dan menghasilkan
respons kreatif. Modul biasanya diawali dengan bagian pendahuluan
yang menjelaskan tujuan pembelajaran, kompetensi yang akan dicapai,
serta manfaat mempelajari karya sastra tertentu agar peserta didik
memahami arah kegiatan belajar sejak awal. Setelah itu disajikan teks
sastra sebagai bahan utama, baik berupa puisi, cerpen, drama, maupun
kutipan novel yang cukup utuh sehingga makna cerita tidak terpotong.
Penyajian teks perlu dilengkapi informasi singkat tentang penulis atau
konteks karya seperlunya untuk membantu pemahaman tanpa
mengarahkan interpretasi secara berlebihan. Tahap berikutnya adalah
panduan membaca awal yang berisi pertanyaan pemantik, prediksi isi,
atau refleksi pengalaman yang berkaitan dengan tema karya, sehingga
siswa memasuki teks dengan kesiapan berpikir dan rasa ingin tahu.

Struktur modul kemudian memuat kegiatan pemahaman yang
membantu siswa mengenali unsur cerita, karakter, konflik, latar, maupun
struktur bahasa, dilanjutkan dengan kegiatan interpretasi berupa
pertanyaan terbuka yang mendorong penafsiran simbol, nilai, dan pesan
teks. Bagian penting berikutnya adalah aktivitas respons kreatif,
misalnya menulis ulang cerita dari sudut pandang berbeda, membuat
puisi balasan, menyusun dialog dramatis, atau menulis refleksi personal,
karena pembelajaran sastra menuntut ekspresi dan bukan hanya analisis.
Modul juga sebaiknya menyediakan bagian refleksi dan evaluasi yang
memungkinkan siswa menilai pemahamannya sendiri serta
menunjukkan hasil belajar melalui tugas tertulis, presentasi, atau
portofolio. Susunan yang sistematis ini membantu siswa mengikuti alur
belajar secara mandiri maupun bersama guru. Pentingnya struktur materi
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yang jelas dan bertahap ditegaskan oleh Clark dan Mayer (2020) yang
menyatakan bahwa desain pembelajaran yang tersusun logis dari
orientasi, penyajian materi, latihan, hingga evaluasi dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Struktur ideal modul
pembelajaran sastra bertujuan menghadirkan pengalaman belajar yang
terarah, aktif, dan mampu menumbuhkan kemampuan literasi,
interpretasi, serta kreativitas bahasa secara berkelanjutan.

D. Integrasi Sastra dalam Literasi dan Pembelajaran Bahasa

Integrasi sastra dalam literasi dan pembelajaran bahasa adalah
upaya menjadikan karya sastra sebagai sumber utama maupun
pendukung untuk mengembangkan keterampilan berbahasa sekaligus
membangun kebiasaan literasi membaca dan menulis. Sastra bukan
hanya “materi tambahan” setelah pembelajaran tata bahasa, melainkan
media autentik yang mempertemukan peserta didik dengan penggunaan
bahasa yang hidup, kaya makna, dan berlapis emosi. Melalui puisi,
cerpen, novel, dan drama, siswa belajar bagaimana bahasa bekerja untuk
menciptakan suasana, membangun karakter, menyampaikan gagasan,
serta menggambarkan realitas sosial. Integrasi ini penting karena literasi
modern menuntut kemampuan memahami teks, menafsirkan informasi,
berpikir kritis, dan menulis secara efektif, sementara sastra menyediakan
ruang latihan yang alami untuk semua kemampuan tersebut.

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, integrasi sastra dapat
memperluas fungsi bahasa dari sekadar alat komunikasi menjadi alat
ekspresi, refleksi, dan pemaknaan. Peserta didik tidak hanya belajar
“benar secara kaidah”, tetapi juga belajar “tepat secara rasa”, memahami
nuansa, konotasi, ironi, dan simbol. Sastra juga membantu membangun
minat baca karena teks sastra menawarkan cerita, konflik, dan
pengalaman manusia yang dekat dengan kehidupan. Saat siswa terlibat
dalam membaca dan mendiskusikan sastra, terdorong mengembangkan
kosakata, kemampuan menyimpulkan, dan kemampuan menyusun
argumen berbasis bukti teks.
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1. Sastra sebagai Teks Autentik untuk Pengembangan
Keterampilan Berbahasa

Sastra sebagai teks autentik untuk pengembangan keterampilan
berbahasa merujuk pada penggunaan karya sastra sebagai sumber
pembelajaran yang menghadirkan bahasa dalam bentuk nyata, kaya
konteks, dan bermakna. Teks sastra seperti puisi, cerpen, novel, maupun
drama menampilkan penggunaan bahasa yang tidak disederhanakan,
sehingga peserta didik berinteraksi langsung dengan variasi kosakata,
struktur kalimat, gaya bahasa, serta nuansa makna yang muncul dalam
komunikasi manusia sesungguhnya. Melalui pengalaman membaca
sastra, siswa tidak hanya memahami arti kata, tetapi juga belajar
menangkap emosi, nada, ironi, simbol, dan hubungan antarperistiwa
yang membentuk makna teks. Hal ini membuat pembelajaran bahasa
berkembang secara lebih alami karena siswa melihat bagaimana bahasa
dipakai untuk membangun cerita, menggambarkan karakter, serta
menyampaikan gagasan dan konflik sosial.

Penggunaan sastra sebagai teks autentik juga efektif untuk
mengembangkan empat keterampilan berbahasa secara terpadu. Dalam
membaca, siswa berlatih memahami isi teks, membuat inferensi, serta
menilai sudut pandang tokoh. Dalam menulis, karya sastra dapat
dijadikan model untuk mempelajari teknik narasi, dialog, deskripsi, dan
pemilihan diksi sehingga siswa mampu menghasilkan tulisan yang lebih
hidup dan terstruktur. Dalam berbicara, diskusi interpretatif, pembacaan
puisi, dan dramatisasi membantu siswa melatih argumentasi, intonasi,
serta ekspresi. Dalam menyimak, kegiatan mendengarkan pembacaan
sastra atau pementasan drama melatih kemampuan menangkap informasi
dan emosi melalui bahasa lisan. Pentingnya teks autentik dalam
pembelajaran bahasa ditegaskan oleh Nation (2022) yang menyatakan
bahwa paparan terhadap bahasa autentik membantu pembelajar
mengembangkan kompetensi linguistik  sekaligus kemampuan
memahami penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Pemanfaatan sastra
sebagai teks autentik menjadikan pembelajaran bahasa tidak sekadar
latthan kaidah, tetapi proses memahami, menggunakan, dan
mengekspresikan bahasa secara kreatif serta komunikatif.
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2. Integrasi Sastra dalam Keterampilan Membaca (Reading
Literacy)

Integrasi sastra dalam keterampilan membaca berfokus pada
pemanfaatan karya sastra sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan memahami teks secara mendalam, kritis, dan reflektif.
Melalui puisi, cerpen, novel, maupun drama, peserta didik tidak hanya
membaca untuk menemukan informasi eksplisit, tetapi juga belajar
menafsirkan makna tersirat, memahami motivasi tokoh, mengenali
simbol, serta menghubungkan peristiwa dalam teks dengan pengalaman
dan pengetahuan sendiri. Proses membaca sastra melatih berbagai
tingkat pemahaman, mulai dari pemahaman literal tentang alur dan
karakter, pemahaman inferensial yang menuntut penarikan kesimpulan
dari petunjuk dalam teks, hingga pemahaman evaluatif yang mengajak
siswa menilai tindakan tokoh atau pesan moral cerita. Aktivitas seperti
membuat prediksi, mengajukan pertanyaan, menandai bagian penting,
serta menulis respons reflektif membantu siswa membaca secara aktif
dan tidak sekadar mengikuti alur cerita.

Penggunaan sastra dalam literasi membaca juga memperkaya
strategi pembelajaran karena teks sastra memungkinkan diskusi
interpretatif yang membuka ruang berbagai perspektif. Siswa belajar
mendukung pendapatnya dengan bukti kutipan, membandingkan
interpretasi dengan teman, serta menyusun argumen berbasis teks,
sehingga kemampuan membaca berkembang menjadi proses analitis
sekaligus komunikatif. Selain itu, sastra membantu meningkatkan
ketahanan membaca karena cerita yang menarik dan konflik yang kuat
mendorong siswa membaca lebih lama serta lebih fokus. Pembelajaran
membaca berbasis sastra juga dapat dikembangkan melalui jurnal
membaca, reading circle, diskusi kelompok, atau proyek interpretasi
visual yang menuntut siswa mengekspresikan pemahaman dalam
berbagai bentuk. Pentingnya penggunaan teks bermakna dalam
pengembangan literasi membaca ditegaskan oleh Duke dan Cartwright
(2021) yang menyatakan bahwa pemahaman membaca berkembang
optimal ketika siswa berinteraksi dengan teks yang kaya makna dan
menuntut keterlibatan kognitif aktif. Integrasi sastra dalam keterampilan
membaca membantu menjadikan kegiatan membaca sebagai proses
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eksplorasi makna, pengembangan nalar kritis, serta pembentukan
kebiasaan literasi yang berkelanjutan.

3. Integrasi Sastra dalam Keterampilan Menulis (Writing Literacy)

Integrasi sastra dalam keterampilan menulis menempatkan karya
sastra sebagai sumber inspirasi, model teknik, sekaligus ruang latihan
bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mengekspresikan
gagasan secara terstruktur dan kreatif. Melalui pembacaan cerpen, puisi,
novel, atau drama, siswa dapat mempelajari secara langsung bagaimana
penulis membangun alur, menciptakan karakter, mengembangkan
konflik, menggunakan dialog, serta memilih diksi yang mampu
menghadirkan suasana tertentu. Pengalaman membaca ini menjadi dasar
bagi latihan menulis karena siswa tidak lagi menulis dari ruang kosong,
tetapi dari contoh konkret penggunaan bahasa yang efektif. Dalam
praktik pembelajaran, guru dapat menggunakan pendekatan teks model,
yaitu memilih karya sastra tertentu untuk dianalisis tekniknya, kemudian
meminta siswa menulis teks baru dengan menerapkan teknik serupa,
misalnya menulis cerita pendek dengan sudut pandang orang pertama,
membuat puisi dengan citraan dominan, atau menyusun dialog dramatis
yang menunjukkan emosi tokoh.

Integrasi ini juga mendorong proses menulis sebagai kegiatan
bertahap, bukan tugas sekali jadi. Siswa diajak melakukan perencanaan
ide, penulisan draf, diskusi umpan balik dengan teman, revisi, hingga
publikasi sederhana seperti antologi kelas atau blog literasi. Kegiatan
tersebut membantu siswa memahami bahwa menulis adalah proses
kreatif sekaligus reflektif yang membutuhkan pengolahan bahasa secara
sadar. Sastra juga memperkaya kosakata dan variasi struktur kalimat
karena siswa terpapar berbagai gaya bahasa, metafora, dan ekspresi
emosional yang dapat diadaptasi dalam tulisan sendiri. Pentingnya
penggunaan teks bermakna sebagai dasar pengembangan keterampilan
menulis ditegaskan oleh Graham (2020) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis menjadi lebih efektif ketika siswa membaca teks
berkualitas dan menggunakan bacaan tersebut sebagai model praktik
penulisan autentik. Integrasi sastra dalam keterampilan menulis
membantu menjadikan aktivitas menulis tidak sekadar latihan struktur,
tetapi proses penciptaan makna yang melatih imajinasi, ketepatan
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bahasa, serta kemampuan menyampaikan ide secara komunikatif dan
estetis.

E. Media Pembelajaran Sastra Tradisional dan Digital

Media pembelajaran sastra adalah segala sarana, alat, dan sumber
yang digunakan guru untuk membantu peserta didik memahami,
mengapresiasi, menafsirkan, serta mengekspresikan karya sastra. Dalam
pembelajaran sastra, media tidak hanya berfungsi sebagai “alat bantu
visual”, tetapi sebagai jembatan pengalaman estetis yang membuat teks
terasa hidup, dekat, dan mudah dipahami. Media membantu siswa
menangkap suasana, emosi tokoh, ritme puisi, serta konteks sosial
budaya yang melatarbelakangi karya. Media pembelajaran sastra dapat
dibedakan menjadi media tradisional (konvensional) dan media digital.
Media tradisional umumnya berbasis cetak dan pertunjukan langsung,
sedangkan media digital memanfaatkan perangkat teknologi, platform
daring, serta konten audio-visual interaktif.

1. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran Sastra

Prinsip pemilihan media pembelajaran sastra berangkat dari
kebutuhan untuk memastikan bahwa setiap media yang digunakan
benar-benar mendukung pengalaman membaca, memahami, dan
mengapresiasi karya sastra secara mendalam. Media harus selaras
dengan tujuan pembelajaran, karena sastra tidak hanya menuntut
pemahaman informasi, tetapi juga penghayatan suasana, penafsiran
makna, serta respons kreatif. Jika tujuan pembelajaran menekankan
interpretasi teks, maka media yang dipilih perlu membantu siswa melihat
bukti bahasa, struktur cerita, atau konteks sosial karya, misalnya teks
anotatif, audio pembacaan puisi, atau visualisasi latar. Pemilihan media
juga harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik, seperti tingkat
literasi, minat, gaya belajar, dan pengalaman menggunakan teknologi,
sehingga media dapat diakses secara realistis serta tidak menimbulkan
hambatan teknis yang mengganggu fokus belajar.

Media pembelajaran sastra perlu dipilih berdasarkan prinsip
kebermaknaan dan keterlibatan. Media yang efektif mampu mendorong
siswa aktif membaca, berdiskusi, menafsirkan, atau mencipta, bukan
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sekadar menonton atau menerima informasi. Oleh karena itu, media
sebaiknya memberi ruang interaksi, seperti teks yang dapat dianotasi,
rekaman yang dapat dianalisis ekspresinya, atau platform diskusi yang
memungkinkan siswa menyampaikan interpretasi berbasis kutipan.
Prinsip lain yang penting adalah keseimbangan antara kedalaman teks
dan kemudahan akses; media digital yang menarik tidak boleh
menggantikan pengalaman membaca teks utuh, melainkan berfungsi
sebagai penguat pemahaman atau konteks. Guru juga perlu
mempertimbangkan aspek etika dan keabsahan sumber, memastikan
bahwa materi digital yang digunakan legal, akurat, serta sesuai norma
pendidikan dan perkembangan psikologis peserta didik.

Pemilihan media sastra juga harus mendukung penilaian
autentik, sehingga media yang digunakan memungkinkan siswa
menunjukkan pemahaman melalui produk nyata seperti pembacaan
puisi, presentasi interpretasi, jurnal refleksi, atau proyek kreatif. Ketika
media mendukung aktivitas tersebut, proses belajar menjadi lebih terarah
dan hasilnya lebih mudah diamati. Pentingnya keselarasan media dengan
tujuan dan aktivitas pembelajaran ditegaskan oleh Mayer (2021) yang
menyatakan bahwa efektivitas media pembelajaran sangat ditentukan
oleh sejauh mana media tersebut dirancang untuk mendukung proses
kognitif siswa, bukan sekadar menarik secara visual. Prinsip-prinsip ini
membantu guru memilih media pembelajaran sastra secara sadar dan
pedagogis, sehingga media benar-benar menjadi sarana untuk
memperdalam pemahaman, memperkuat pengalaman estetis, serta
mendorong keterampilan literasi dan kreativitas bahasa peserta didik.

2. Media Pembelajaran Sastra Tradisional

Media pembelajaran sastra tradisional merujuk pada berbagai
sarana konvensional yang digunakan untuk membantu peserta didik
memahami, mengapresiasi, dan mengekspresikan karya sastra melalui
pengalaman belajar langsung dan berbasis interaksi tatap muka. Media
ini mencakup buku cetak seperti antologi puisi, kumpulan cerpen, novel,
dan naskah drama yang menjadi sumber utama pembelajaran karena
memungkinkan siswa membaca teks secara utuh, memberi anotasi,
menandai diksi penting, serta menelusuri struktur cerita dengan teliti.
Penggunaan buku cetak membantu membangun kebiasaan membaca
mendalam dan melatih konsentrasi karena siswa berhadapan langsung
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dengan teks tanpa gangguan fitur digital. Selain itu, lembar kerja dan
handout juga termasuk media tradisional yang berfungsi memandu
proses membaca melalui pertanyaan pra-baca, tugas pemahaman, latihan
interpretasi, serta ruang refleksi, sehingga pembelajaran sastra
berlangsung lebih sistematis dan terarah.

Media tradisional juga mencakup sarana visual sederhana seperti
papan tulis, peta konsep, kartu kutipan, dan ilustrasi yang membantu
siswa memetakan alur, karakter, konflik, maupun tema cerita secara
bersama-sama di kelas. Kartu kutipan, misalnya, dapat digunakan untuk
diskusi berbasis bukti teks karena siswa diminta menghubungkan
kutipan dengan interpretasinya, sehingga aktivitas membaca menjadi
lebih analitis. Selain itu, performa langsung seperti pembacaan puisi,
dramatisasi cerpen, atau pementasan drama merupakan media tradisional
yang sangat kuat dalam pembelajaran sastra karena memungkinkan
siswa merasakan emosi tokoh, memahami intonasi bahasa, serta
mengekspresikan makna melalui suara dan gerak. Pengalaman
performatif ini membantu mengubah pembelajaran sastra dari sekadar
aktivitas kognitif menjadi pengalaman estetis yang melibatkan aspek
emosional dan sosial.

Rekaman audio sederhana yang diputar di kelas juga termasuk
media tradisional karena membantu siswa menangkap ritme, tekanan
kata, serta nuansa suara dalam pembacaan sastra. Media ini bermanfaat
terutama untuk puisi dan monolog drama yang sangat bergantung pada
unsur bunyi. Keunggulan utama media tradisional terletak pada
kemampuannya membangun fokus, interaksi langsung, dan kedalaman
pemahaman teks, karena siswa terlibat secara aktif dalam membaca,
berdiskusi, dan menampilkan karya. Pentingnya penggunaan berbagai
media dalam pembelajaran bahasa dan sastra ditegaskan oleh Tomlinson
(2020) yang menyatakan bahwa variasi materi dan sumber belajar yang
konkret serta mudah diakses dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran sastra tradisional tetap relevan dalam pendidikan modern
karena mampu menjaga kedalaman pengalaman membaca sekaligus
memperkuat interaksi sosial dan interpretasi kolektif di kelas.
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3. Media Pembelajaran Sastra Digital

Media pembelajaran sastra digital merujuk pada pemanfaatan
teknologi berbasis komputer, internet, dan perangkat multimedia untuk
membantu  peserta  didik memahami, mengapresiasi, serta
mengekspresikan karya sastra secara lebih interaktif dan multimodal.
Media ini mencakup e-book, perpustakaan digital, audio book, video
pembacaan puisi, rekaman teater, platform pembelajaran daring, serta
berbagai aplikasi presentasi dan produksi konten kreatif. Keunggulan
utama media digital terletak pada kemampuannya memperluas akses
terhadap bahan bacaan dan menghadirkan pengalaman belajar yang
menggabungkan teks, suara, gambar, dan video sehingga siswa dapat
menangkap makna sastra tidak hanya melalui kata-kata, tetapi juga
melalui unsur audio-visual yang memperkuat pemahaman suasana,
karakter, dan konteks cerita. Misalnya, rekaman pembacaan puisi
membantu siswa memahami intonasi dan ritme, sementara adaptasi film
cerpen dapat memperjelas konflik dan latar sosial yang sulit dibayangkan
hanya dari teks.

Media digital juga mendukung pembelajaran sastra yang
kolaboratif ~dan  partisipatif.  Platform  pembelajaran  daring
memungkinkan guru menyediakan teks, pertanyaan pemantik, serta
ruang diskusi sehingga siswa dapat menulis respons, menanggapi
interpretasi teman, dan mengembangkan argumen berbasis bukti teks.
Selain itu, teknologi digital membuka peluang produksi karya kreatif
seperti video puisi, podcast monolog tokoh, komik digital dari adegan
cerita, atau blog refleksi membaca, yang semuanya memperluas praktik
literasi dari sekadar membaca menjadi mencipta dan mempublikasikan
karya. Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan
bahasa, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi
digital, dan kerja kolaboratif. Walaupun memiliki banyak kelebihan,
penggunaan media digital tetap memerlukan pengelolaan yang bijak agar
siswa tidak bergantung pada ringkasan otomatis atau visualisasi instan
yang dapat mengurangi kedalaman membaca teks asli.
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Gambar 2. Media Pembelajaran Sastra Digital

Sumber: Quipper

Pemilihan media digital harus mempertimbangkan akses
teknologi, kesiapan siswa, serta relevansi dengan tujuan pembelajaran
agar penggunaan teknologi benar-benar mendukung pemahaman sastra,
bukan sekadar menjadi unsur hiburan. Pentingnya desain pembelajaran
digital yang mendukung proses kognitif ditegaskan oleh Mayer (2021)
yang menyatakan bahwa media multimedia efektif ketika dirancang
untuk membantu siswa mengolah informasi melalui kombinasi teks,
gambar, dan audio yang terarah. Media pembelajaran sastra digital pada
akhirnya berfungsi sebagai sarana memperkaya pengalaman membaca,
memperluas akses literasi, serta membuka ruang ekspresi kreatif yang
sesuai dengan perkembangan pembelajaran di era teknologi.
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BAB IV
STRATEGI DAN METODE
PENGAJARAN SASTRA

Bab IV tentang Strategi dan Metode Pengajaran Sastra disusun
untuk memberikan landasan praktis sekaligus konseptual bagi pendidik
dalam mengembangkan pembelajaran sastra Indonesia yang efektif,
inspiratif, dan berorientasi pada pengalaman belajar peserta didik. Sastra
tidak hanya dipahami sebagai kumpulan teks untuk dianalisis, tetapi
sebagai sarana pembentukan kepekaan bahasa, imajinasi, empati sosial,
serta kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan kehidupan nyata.
Oleh karena itu, pembahasan dalam bab ini menekankan pentingnya
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, penggunaan metode yang
variatif, serta pengelolaan aktivitas kelas yang mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam membaca, memahami, mendiskusikan,
dan menciptakan karya sastra. Bab ini juga membahas bagaimana guru
dapat memadukan pendekatan apresiatif, interpretatif, dan kreatif
melalui diskusi, dramatisasi, pembelajaran berbasis proyek, serta
pemanfaatan media digital yang semakin berkembang dalam dunia
pendidikan.

A. Metode Apresiasi Sastra (Cerita, Diskusi, Refleksi, Dramatisasi)

Metode apresiasi sastra merupakan pendekatan pembelajaran
yang menempatkan karya sastra sebagai pengalaman estetik dan
intelektual yang harus dirasakan, dipahami, serta dimaknai oleh peserta
didik. Apresiasi tidak hanya berhubungan dengan kemampuan
mengenali unsur intrinsik seperti tema, tokoh, alur, dan gaya bahasa,
tetapi juga menyangkut kemampuan menghubungkan karya dengan
pengalaman hidup, nilai budaya, serta persoalan sosial yang relevan.
Melalui metode apresiasi, pembelajaran sastra diarahkan untuk
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membangun keterlibatan emosional, interpretasi kritis, serta respons
kreatif siswa terhadap teks.

Pada praktik pendidikan bahasa Indonesia, metode apresiasi
sastra penting karena membantu menggeser pembelajaran dari pola
hafalan menuju pengalaman membaca yang aktif. Peserta didik diajak
membaca karya sebagai ruang dialog, bukan sekadar objek analisis. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membuka kemungkinan makna,
memandu diskusi, dan mendorong siswa menyampaikan pandangan
secara argumentatif. Empat pendekatan yang sering digunakan dalam
metode apresiasi adalah cerita, diskusi, refleksi, dan dramatisasi, yang
masing-masing memiliki fungsi pedagogis berbeda namun saling
melengkapi.

1. Metode Cerita dalam Apresiasi Sastra

Metode cerita dalam apresiasi sastra merupakan pendekatan
pembelajaran yang memanfaatkan kegiatan penceritaan sebagai sarana
utama untuk membantu peserta didik memasuki dunia teks sastra secara
lebih hidup dan komunikatif. Dalam praktiknya, guru dapat
membacakan karya secara ekspresif, menyampaikan kembali alur cerita
dengan gaya naratif yang menarik, atau meminta siswa melakukan
retelling menggunakan bahasa sendiri. Aktivitas ini berfungsi
membangun pemahaman awal terhadap struktur cerita, hubungan
antarperistiwa, serta karakter tokoh sebelum siswa diarahkan pada
analisis unsur intrinsik maupun makna simbolik. Penceritaan yang
dilakukan secara ekspresif juga membantu menghadirkan suasana
emosional karya, sehingga siswa tidak hanya memahami isi cerita secara
kognitif, tetapi juga merasakan konflik, ketegangan, dan nilai
kemanusiaan yang terkandung di dalamnya.

Metode cerita sangat efektif dalam meningkatkan daya imajinasi
dan keterampilan berbahasa karena siswa belajar menyusun kembali
informasi secara runtut, memilih diksi yang tepat, serta menyesuaikan
intonasi ketika menyampaikan cerita. Selain itu, kegiatan menceritakan
ulang dari sudut pandang tokoh tertentu atau mengubah akhir cerita dapat
memperkuat kemampuan interpretasi dan kreativitas naratif. Pendekatan
ini juga mempermudah guru menjangkau siswa dengan tingkat
kemampuan membaca yang beragam, sebab pemahaman tidak semata
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bergantung pada kemampuan membaca mandiri tetapi juga pada
pengalaman mendengar dan berkomunikasi. Menurut Wolf (2020),
pengalaman mendengar cerita yang disampaikan secara bermakna dapat
memperkuat keterhubungan emosional pembaca dengan teks serta
meningkatkan pemahaman mendalam terhadap narasi. Melalui
penggunaan metode cerita yang terencana, pembelajaran sastra menjadi
lebih interaktif, menghidupkan pengalaman membaca, serta mendorong
siswa melihat karya sastra sebagai kisah manusia yang dekat dengan
realitas kehidupan.

2. Metode Diskusi dalam Apresiasi Sastra

Metode diskusi dalam apresiasi sastra merupakan pendekatan
pembelajaran yang menempatkan percakapan akademik sebagai sarana
utama untuk membangun pemahaman terhadap karya sastra melalui
pertukaran gagasan, interpretasi, dan argumentasi berbasis teks. Melalui
diskusi, peserta didik tidak hanya membaca karya secara individual,
tetapi juga menguji pemahamannya dengan membandingkan sudut
pandang bersama teman, sehingga proses pemaknaan menjadi lebih
mendalam dan terbuka terhadap berbagai kemungkinan tafsir. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi melalui
pertanyaan pemantik, penegasan konsep, serta pengendalian alur
pembicaraan agar tetap fokus pada unsur sastra seperti karakter, konflik,
simbol, latar sosial, maupun pesan nilai yang terkandung dalam teks.
Aktivitas diskusi juga melatih siswa membaca secara teliti karena perlu
menunjukkan bukti kutipan atau bagian cerita yang mendukung
pendapatnya, sekaligus belajar menghargai perbedaan interpretasi
sebagai bagian dari kekayaan makna sastra.

Pelaksanaan metode diskusi dapat dilakukan melalui berbagai
bentuk seperti diskusi kelompok kecil, diskusi panel, forum kelas, atau
debat interpretatif mengenai sikap tokoh dan relevansi tema dengan
kehidupan modern. Model ini efektif untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir  kritis, keterampilan  komunikasi, serta keberanian
menyampaikan ide secara logis dan terstruktur. Diskusi sastra yang
terarah juga membantu siswa memahami bahwa makna karya tidak
selalu tunggal, melainkan berkembang melalui interaksi pembaca
dengan teks dan konteks sosialnya. Menurut Beach dan Myers (2021),
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diskusi berbasis respons pembaca mampu meningkatkan keterlibatan
kognitif dan emosional siswa karena aktif membangun makna melalui
dialog interpretatif yang didukung pengalaman pribadi dan bukti
tekstual. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran sastra lebih hidup,
partisipatif, serta mendorong siswa melihat membaca sebagai proses
intelektual sekaligus sosial yang memberi ruang bagi refleksi dan
pemahaman yang lebih luas.
3. Metode Refleksi dalam Apresiasi Sastra

Metode refleksi dalam apresiasi sastra merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan proses perenungan pribadi peserta didik
terhadap pengalaman membaca karya sastra sehingga pemahaman tidak
berhenti pada analisis struktur cerita, tetapi berkembang menjadi
kesadaran makna, nilai, dan relevansi teks bagi kehidupan. Dalam
praktiknya, setelah membaca puisi, cerpen, novel, atau drama, siswa
diarahkan untuk menuliskan atau menyampaikan tanggapan personal
mengenai emosi yang muncul, nilai yang dipetik, hubungan cerita
dengan pengalaman diri, serta pandangan baru yang diperoleh dari tokoh
atau konflik dalam karya. Proses ini membantu siswa menginternalisasi
pesan sastra karena tidak sekadar mengetahui isi cerita, melainkan juga
mengaitkan maknanya dengan perspektif pribadi, sosial, dan moral.

Pelaksanaan metode refleksi dapat dilakukan melalui jurnal
membaca, esai respons, catatan harian pembaca, rekaman suara reflektif,
maupun diskusi reflektif terstruktur. Guru biasanya memberikan
pertanyaan pemandu seperti bagian cerita yang paling berkesan, alasan
simpati terhadap tokoh tertentu, atau pelajaran hidup yang dapat
diterapkan dalam situasi nyata. Aktivitas tersebut mendorong siswa
mengekspresikan pemikiran secara jujur sekaligus melatih kemampuan
bahasa tulis dan argumentasi. Metode refleksi juga penting untuk
mengembangkan empati karena siswa belajar memahami sudut pandang
tokoh yang berbeda latar sosial, budaya, maupun nilai kehidupan.
Menurut Rodgers (2020), refleksi dalam proses pembelajaran
merupakan aktivitas bermakna yang membantu peserta didik
menghubungkan pengalaman belajar dengan pengetahuan sebelumnya
sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam dan personal.
Penerapan metode refleksi dalam apresiasi sastra menjadikan
pembelajaran lebih humanis, memperkuat kesadaran diri, serta
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mendorong siswa membaca karya sastra sebagai sumber pembelajaran
nilai, pengalaman batin, dan pertumbuhan intelektual yang
berkelanjutan.

4. Metode Dramatisasi dalam Apresiasi Sastra

Metode dramatisasi dalam apresiasi sastra merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengajak peserta didik memahami karya
sastra melalui peragaan langsung isi teks dalam bentuk permainan peran,
pembacaan ekspresif, simulasi adegan, atau pementasan sederhana.
Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pelaku yang mengalami
cerita secara fisik, emosional, dan verbal sehingga pemahaman terhadap
karakter, konflik, latar, serta pesan cerita menjadi lebih konkret dan
mendalam. Ketika siswa memerankan tokoh tertentu, harus menafsirkan
sifat, motivasi, dan hubungan sosial tokoh tersebut, sekaligus memahami
bagaimana dialog dan tindakan tokoh membentuk alur cerita. Aktivitas
ini menjadikan teks sastra tidak lagi dipahami sebagai tulisan yang statis,
melainkan sebagai pengalaman hidup yang dapat dirasakan melalui
ekspresi tubuh, intonasi suara, dan interaksi antar pemain.

Pelaksanaan dramatisasi dapat dimulai dari kegiatan sederhana
seperti membaca dialog dengan ekspresi yang tepat, menampilkan
adegan penting dalam kelompok kecil, hingga membuat pementasan
singkat berdasarkan cerpen atau novel. Guru berperan membimbing
interpretasi tokoh, mengarahkan penggunaan bahasa yang komunikatif,
serta memastikan setiap siswa memperoleh kesempatan berpartisipasi.
Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman isi karya, tetapi juga
melatih keberanian berbicara, kerja sama tim, serta kemampuan
komunikasi nonverbal. Selain itu, dramatisasi membantu siswa
mengembangkan empati karena ia belajar melihat dunia dari sudut
pandang tokoh yang mungkin berbeda nilai, latar budaya, maupun
pengalaman hidupnya. Menurut Gallagher dan Booth (2021),
pembelajaran berbasis drama memungkinkan peserta didik membangun
pemahaman  literer melalui  pengalaman  performatif yang
menggabungkan interpretasi teks dengan keterlibatan emosional dan
sosial. Penggunaan dramatisasi dalam apresiasi sastra membuat proses
belajar lebih aktif, menyenangkan, serta mampu menghubungkan
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analisis sastra dengan pengalaman nyata yang dirasakan langsung oleh
peserta didik.

B. Metode Pembelajaran Berbasis Proyek

Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan
pedagogis yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam
proses belajar melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
penyelesaian suatu proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Dalam pendidikan sastra maupun bahasa Indonesia, pendekatan ini
dipahami sebagai strategi yang memungkinkan siswa tidak hanya
membaca dan memahami teks, tetapi juga menghasilkan karya nyata
yang mencerminkan proses berpikir, interpretasi, kolaborasi, dan
kreativitas. Proyek yang dikerjakan dapat berupa pementasan drama,
pembuatan antologi puisi, penulisan cerpen, adaptasi cerita ke bentuk
film pendek, podcast sastra, majalah literasi, atau penelitian sederhana
mengenai tokoh dan karya sastra Indonesia. Aktivitas tersebut
menjadikan pembelajaran tidak lagi berpusat pada ceramah guru,
melainkan pada pengalaman belajar aktif yang menggabungkan
pemahaman konseptual dengan praktik langsung.

Pada pembelajaran berbasis proyek, proses belajar dimulai dari
penentuan masalah atau tema yang relevan dengan tujuan pembelajaran.
Guru merancang pertanyaan pemantik yang menuntut eksplorasi
mendalam, misalnya bagaimana nilai kemanusiaan dalam cerpen
tertentu dapat diwujudkan dalam karya kreatif, bagaimana konflik sosial
dalam novel dapat dipentaskan menjadi drama, atau bagaimana puisi
dapat diinterpretasikan menjadi media visual. Pertanyaan tersebut
mendorong siswa melakukan investigasi, membaca berbagai sumber,
mendiskusikan ide, serta merancang produk akhir yang akan
dipresentasikan. Fokus utama pendekatan ini bukan hanya pada hasil
proyek, tetapi juga pada proses belajar yang melibatkan penelitian,
perencanaan, pemecahan masalah, dan refleksi berkelanjutan.

Metode ini memiliki karakteristik penting berupa pembelajaran
kontekstual, kolaboratif, dan berbasis pengalaman. Kontekstual berarti
proyek dikaitkan dengan kehidupan nyata sehingga siswa memahami
relevansi pembelajaran sastra dengan lingkungan sosial dan budayanya.
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Kolaboratif berarti proyek sering dikerjakan dalam kelompok sehingga
siswa belajar berbagi tugas, menyusun strategi, dan mengelola konflik
kerja sama. Berbasis pengalaman berarti siswa memperoleh pemahaman
melalui praktik langsung, bukan sekadar menerima informasi secara
pasif. Dalam situasi pembelajaran sastra, pendekatan ini mampu
meningkatkan minat membaca karena siswa menyadari bahwa
pemahaman teks diperlukan untuk menghasilkan produk kreatif yang
berkualitas.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek biasanya melalui
beberapa tahap yang saling berkaitan. Tahap awal berupa orientasi
masalah dan penentuan tujuan proyek agar siswa memahami kompetensi
yang harus dicapai. Tahap berikutnya adalah perencanaan proyek yang
mencakup pembagian peran, penyusunan jadwal, pemilihan sumber
belajar, serta penentuan bentuk produk akhir. Selanjutnya siswa
memasuki tahap investigasi atau eksplorasi, yaitu membaca teks,
mencari referensi tambahan, melakukan diskusi, dan mengembangkan
konsep karya. Setelah itu, tahap produksi dilakukan dengan membuat
naskah, desain, rekaman, atau bentuk karya lain sesuai rencana. Tahap
terakhir adalah presentasi dan evaluasi, di mana siswa memamerkan
hasil proyek serta menerima umpan balik dari guru dan teman. Proses ini
sering dilengkapi refleksi untuk menilai pengalaman belajar dan
peningkatan kompetensi.

Keunggulan pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan
sastra terletak pada kemampuannya mengintegrasikan berbagai
keterampilan sekaligus. Siswa tidak hanya membaca karya sastra, tetapi
juga menulis, berbicara, bekerja sama, menggunakan teknologi, dan
mengelola waktu. Proses ini mendorong pembelajaran yang bersifat
multidimensional karena satu proyek dapat melibatkan analisis teks,
interpretasi nilai budaya, produksi karya kreatif, serta presentasi publik.
Selain itu, proyek memungkinkan diferensiasi pembelajaran karena
setiap anggota kelompok dapat berkontribusi sesuai minat dan
kemampuan, misalnya ada yang fokus pada penulisan naskah, ilustrasi
visual, pengeditan video, atau penyutradaraan pementasan.

Pembelajaran berbasis proyek juga memiliki dampak kuat
terhadap motivasi belajar. Ketika siswa mengetahui bahwa hasil
kerjanya akan dipublikasikan atau dipresentasikan, cenderung lebih
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serius dalam memahami materi. Rasa memiliki terhadap proyek
meningkatkan tanggung jawab belajar dan mendorong eksplorasi yang
lebih mendalam terhadap teks sastra. Siswa merasa belajar untuk
menghasilkan sesuatu yang nyata, bukan sekadar untuk menjawab soal
ujian. Situasi ini menciptakan pembelajaran yang bermakna karena siswa
melihat hubungan langsung antara usaha yang dilakukan dengan produk
yang dihasilkan.

Pendekatan proyek sangat relevan dengan perkembangan
teknologi pendidikan modern. Dalam era digital, siswa dapat
memanfaatkan berbagai platform untuk mengembangkan proyek sastra,
seperti membuat blog literasi, video pembacaan puisi, komik digital
berdasarkan cerita rakyat, atau dokumenter pendek mengenai kehidupan
sastrawan. Penggunaan teknologi tidak hanya memperkaya bentuk
proyek tetapi juga membantu siswa mengembangkan literasi digital,
kemampuan komunikasi multimedia, dan keterampilan presentasi
daring. Integrasi teknologi membuat pembelajaran sastra lebih dekat
dengan dunia generasi muda yang akrab dengan media digital.

Pembelajaran berbasis proyek juga berperan dalam pembentukan
karakter. Proyek kelompok mengajarkan tanggung jawab, disiplin,
kepemimpinan, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Siswa belajar menghargai perbedaan ide dan
mengembangkan kemampuan negosiasi dalam menentukan keputusan
bersama. Proses penyelesaian proyek juga menumbuhkan ketekunan
karena siswa harus melalui tahapan revisi, perbaikan, dan evaluasi
sebelum menghasilkan karya akhir yang layak dipresentasikan.

Evaluasi dalam pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
menilai produk akhir, tetapi juga proses kerja, kreativitas, kedalaman
pemahaman, serta kemampuan kolaborasi. Guru dapat menggunakan
rubrik penilaian yang mencakup aspek perencanaan, kualitas analisis
sastra, inovasi karya, keterampilan presentasi, serta refleksi individu.
Pendekatan evaluasi seperti ini memberikan gambaran lebih lengkap
mengenai perkembangan kompetensi siswa dibandingkan penilaian
berbasis tes tertulis semata. Penilaian autentik membantu siswa
memahami bahwa keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari hafalan
materi, tetapi juga dari kemampuan menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata.
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C. Penggunaan Metode Kreatif: Drama, Musikalisasi Puisi, dan

Baca Puisi

Penggunaan metode kreatif dalam pembelajaran sastra bertujuan
mengubah kegiatan membaca dan menganalisis teks menjadi
pengalaman belajar yang aktif, ekspresif, dan bermakna. Metode kreatif
menjadikan karya sastra tidak hanya dipahami sebagai objek kajian,
tetapi sebagai ruang praktik berbahasa, pengolahan emosi, dan
pembentukan kepekaan estetika. Dalam pendidikan sastra Indonesia, tiga
metode kreatif yang paling sering digunakan adalah drama, musikalisasi
puisi, dan baca puisi. Ketiganya menekankan keterlibatan tubuh, suara,
serta interpretasi personal, sehingga peserta didik dapat merasakan sastra
sebagai pengalaman yang hidup. Metode ini juga efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar karena siswa tidak hanya duduk
menerima materi, tetapi diberi ruang berkreasi, bekerja sama, dan
menampilkan hasil pembelajaran di depan publik.

Metode kreatif penting karena sastra pada dasarnya memiliki
dimensi performatif. Drama adalah sastra yang lahir untuk dipentaskan,
puist memiliki irama dan bunyi, sedangkan membaca puisi menuntut
penghayatan dan penafsiran. Penerapan metode kreatif membantu
peserta didik mengembangkan literasi yang lebih luas: literasi baca-tulis,
literasi lisan, literasi estetika, dan literasi digital bila dipadukan dengan
media teknologi. Selain itu, metode kreatif menguatkan pembelajaran
berbasis kompetensi karena melatih keterampilan komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, serta kreativitas sebagai hasil belajar.

1. Metode Drama dalam Pembelajaran Sastra

Metode drama dalam pembelajaran sastra merupakan pendekatan
yang mengajak peserta didik memahami karya sastra melalui praktik
peran, dialog, dan pementasan sehingga teks tidak hanya dibaca, tetapi
dialami secara langsung melalui ekspresi tubuh, suara, dan interaksi
sosial. Pendekatan ini membantu siswa memasuki dunia cerita secara
lebih mendalam karena harus menafsirkan karakter tokoh, memahami
konflik, serta merasakan dinamika emosi yang muncul dalam alur.
Ketika siswa memerankan tokoh tertentu, belajar menelusuri motivasi
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tindakan tokoh, hubungan antarkarakter, serta pesan yang ingin
disampaikan pengarang, sehingga proses pemahaman tidak berhenti
pada analisis struktural, tetapi berkembang menjadi pengalaman
interpretatif yang hidup. Aktivitas drama juga mendorong siswa
membaca teks secara lebih teliti karena setiap dialog, situasi, dan latar
memiliki pengaruh terhadap cara peran dimainkan.

Pada praktik kelas, metode drama dapat dilakukan melalui
berbagai bentuk seperti pembacaan naskah ekspresif, improvisasi
adegan, permainan peran berdasarkan cerpen, atau pementasan drama
pendek. Guru biasanya memulai dengan kegiatan memahami teks
bersama, mendiskusikan karakter dan konflik, kemudian membagi peran
sesuai kebutuhan cerita. Proses latihan memberi ruang bagi siswa untuk
mencoba berbagai interpretasi ekspresi, intonasi, dan gerak, sehingga
belajar bahwa satu tokoh dapat ditampilkan dengan pendekatan berbeda
selama tetap selaras dengan isi teks. Selain meningkatkan pemahaman
sastra, metode ini juga melatih keberanian berbicara, kemampuan
komunikasi, kerja sama tim, serta empati sosial karena siswa belajar
melihat dunia melalui perspektif tokoh lain. Menurut Winston (2020),
pembelajaran berbasis drama memungkinkan peserta didik membangun
pemahaman literer melalui keterlibatan imajinatif dan pengalaman
performatif yang menggabungkan analisis teks dengan tindakan kreatif.
Penggunaan metode drama menjadikan pembelajaran sastra lebih
partisipatif, menguatkan pengalaman estetik, serta membantu siswa
menghubungkan karya sastra dengan realitas kehidupan manusia.

2. Musikalisasi Puisi sebagai Metode Kreatif

Musikalisasi  puisi merupakan metode kreatif dalam
pembelajaran sastra yang memadukan pembacaan puisi dengan unsur
musik untuk memperkuat pemahaman, ekspresi, dan pengalaman
estetika peserta didik. Aktivitas ini membantu siswa merasakan ritme,
intonasi, dan nuansa emosional puisi karena suara dan musik berfungsi
sebagai pendukung makna, bukan sekadar hiasan. Proses musikalisasi
melibatkan interpretasi kata, pemilihan tempo, dinamika suara, serta
pengaturan iringan musik yang sesuai dengan suasana puisi. Siswa
belajar memahami puisi secara lebih mendalam karena harus
menafsirkan simbol, citraan, dan pesan yang terkandung dalam teks
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sebelum mengekspresikannya melalui suara dan musik. Metode ini
membuat pembelajaran puisi menjadi lebih hidup dan interaktif,
sehingga siswa dapat mengalami karya sastra sebagai pengalaman multi-
sensorik.

Pelaksanaan musikalisasi puisi biasanya dimulai dengan
pemilihan puisi yang sesuai tingkat kemampuan dan tema pembelajaran.
Siswa membaca puisi berulang kali untuk memahami makna dan ritme
kata, kemudian menyesuaikan nada dan tempo musik dengan emosi yang
ingin ditonjolkan. Proses ini mendorong kolaborasi antar siswa, karena
sering melibatkan pembaca puisi, pemusik, dan penata konsep
pertunjukan. Guru berperan membimbing interpretasi, menilai
kesesuaian musikal dengan makna puisi, serta memastikan kegiatan tetap
fokus pada apresiasi teks. Metode ini efektif untuk mengembangkan
kreativitas multi-modal karena siswa tidak hanya memahami isi teks,
tetapi juga belajar mengolah suara, irama, dan ekspresi artistik.

Musikalisasi puisi juga membantu meningkatkan kemampuan
literasi verbal dan musikal sekaligus melatih keberanian tampil di depan
publik. Aktivitas ini menguatkan penghayatan terhadap makna,
meningkatkan empati terhadap emosi penyair, serta menumbuhkan
kesadaran akan keindahan bahasa. Menurut Heffernan (2021),
musikalisasi puisi dapat memperdalam pengalaman estetika dan
meningkatkan pemahaman peserta didik karena ia terlibat secara
emosional dan kognitif dalam proses interpretatif. Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran puisi lebih menarik, partisipatif, dan mampu
menumbuhkan apresiasi yang lebih autentik terhadap karya sastra.

3. Metode Baca Puisi dalam Pembelajaran Sastra

Metode baca puisi dalam pembelajaran sastra merupakan
pendekatan kreatif yang menekankan penghayatan dan penyampaian
puisi secara lisan, sehingga siswa tidak hanya memahami makna teks,
tetapi juga merasakan ritme, intonasi, dan nuansa emosional yang
terkandung di dalamnya. Aktivitas baca puisi melibatkan kemampuan
artikulasi, kontrol napas, penekanan kata, jeda, dan ekspresi wajah untuk
menampilkan emosi dan pesan penyair secara autentik. Siswa belajar
menafsirkan citraan, majas, dan struktur puisi agar pembacaannya
mampu menyampaikan makna dengan jelas dan memikat pendengar.
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Proses ini membantu memperdalam pemahaman terhadap karya sastra
karena setiap kata dan frase harus dipertimbangkan dari segi bunyi,
makna, dan efek estetika yang ingin dicapai.

Pelaksanaan metode baca puisi dimulai dengan pembacaan
model oleh guru atau melalui rekaman pembacaan puisi profesional
untuk memperlihatkan intonasi, tempo, dan ekspresi yang sesuai. Siswa
kemudian berlatih membaca puisi secara berulang, menandai bagian
yang perlu penckanan dan menentukan jeda antarbaris untuk
menonjolkan makna tertentu. Guru membimbing siswa dalam
mengidentifikasi kata kunci, irama, dan nada puisi agar pembacaan tidak
sekadar mekanis tetapi penuh interpretasi. Metode ini dapat dilakukan
secara individu maupun kelompok, misalnya pembacaan koor atau
pertunjukan kelas, sehingga siswa juga belajar kolaborasi, mendengar,
dan menyesuaikan tempo dengan peserta lain.

Baca puisi mengembangkan kemampuan literasi verbal dan
memperkuat apresiasi estetika, karena siswa diajak merasakan
keindahan bahasa melalui pengalaman suara. Metode ini juga
meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan empati
karena siswa harus memahami perspektif penyair dan menyampaikan
perasaan tokoh atau narator puisi. Menurut Puchner (2020),
pembelajaran puisi melalui pembacaan ekspresif memungkinkan peserta
didik mengalami teks secara emosional dan kognitif sekaligus, sehingga
pemahaman terhadap isi, struktur, dan nuansa estetika puisi menjadi
lebih mendalam. Aktivitas baca puisi menjadikan pembelajaran sastra
lebih hidup, partisipatif, dan memperkuat keterampilan ekspresi serta
interpretasi literer siswa.

D. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Sastra

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sastra telah menjadi
komponen penting dalam pendidikan bahasa Indonesia, terutama di era
digital yang menuntut integrasi media interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan memperkaya pengalaman belajar.
Teknologi memungkinkan guru dan siswa mengakses sumber sastra
yang beragam, mulai dari teks digital, rekaman audio, video pertunjukan
drama, podcast literasi, hingga platform pembelajaran daring yang
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mendukung kolaborasi dan interaksi. Penggunaan teknologi tidak hanya
memudahkan distribusi materi, tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis, di mana peserta didik dapat berinteraksi
dengan karya sastra dalam format yang bervariasi, menyesuaikan gaya
belajar dan preferensinya, sehingga pemahaman dan apresiasi terhadap
teks menjadi lebih mendalam.

Salah satu pemanfaatan teknologi yang efektif adalah
penggunaan platform digital untuk membaca dan menganalisis karya
sastra. E-book, jurnal daring, dan koleksi teks sastra digital
memungkinkan siswa mengakses karya klasik maupun kontemporer
tanpa terbatas oleh ketersediaan fisik buku di perpustakaan. Teknologi
ini juga mempermudah pencarian kata kunci, anotasi, dan catatan digital,
sehingga siswa dapat melakukan pembacaan kritis dan interaktif. Selain
itu, media audio dan video menyediakan contoh pembacaan ekspresif,
pementasan drama, serta musikalisasi puisi, yang membantu siswa
menangkap ritme, intonasi, dan nuansa emosi karya sastra secara lebih
efektif. Rekaman pertunjukan profesional atau amatir dapat dijadikan
model bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan interpretatif,
sekaligus memberi inspirasi dalam membuat karya kreatif sendiri.

Pemanfaatan teknologi juga mendorong pembelajaran
kolaboratif melalui platform daring, forum diskusi, dan media sosial
edukatif. Siswa dapat bekerja dalam proyek kelompok, membahas tema
cerita, menganalisis karakter, atau membuat adaptasi kreatif dari karya
sastra secara daring. Interaksi ini memungkinkan siswa belajar dari
perspektif teman sekelas, menanggapi ide secara kritis, serta melatih
keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing proses diskusi, memberikan umpan balik,
dan memonitor partisipasi sehingga pengalaman belajar tetap terarah.
Teknologi memungkinkan dokumentasi proses pembelajaran, misalnya
melalui rekaman presentasi atau portofolio digital, sehingga guru dapat
menilai keterampilan interpretatif, kreativitas, dan pemahaman siswa
secara lebih autentik.

Integrasi multimedia dalam pembelajaran sastra memperluas
dimensi apresiasi. Musikalisasi puisi digital, animasi cerita, dan video
dramatik membuat siswa mampu merasakan karya sastra secara multi-
sensorik. Visualisasi cerita melalui ilustrasi, animasi, atau film pendek
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membantu memahami alur, latar, dan karakter, terutama bagi siswa yang
kesulitan memahami teks abstrak. Pemanfaatan teknologi juga
memungkinkan siswa membuat karya kreatif berbasis digital, seperti
blog literasi, podcast pembacaan puisi, atau video adaptasi cerita,
sehingga pembelajaran sastra menjadi lebih produktif, relevan, dan
menghubungkan pengetahuan dengan kemampuan abad ke-21. Menurut
Mishra dan Koehler (2020), integrasi teknologi dalam pendidikan tidak
hanya meningkatkan keterampilan literasi, tetapi juga memungkinkan
siswa belajar melalui pengalaman aktif, kreatif, dan reflektif, sehingga
pemahaman konsep dan apresiasi karya sastra menjadi lebih mendalam
dan menyeluruh.

Teknologi mendukung diferensiasi pembelajaran. Siswa dapat
mengakses materi sesuai tingkat kemampuan, minat, dan gaya belajar
masing-masing. Siswa yang lebih visual dapat memanfaatkan video dan
animasi, sementara yang lebih auditori dapat memantfaatkan podcast atau
rekaman pembacaan puisi. Penggunaan teknologi adaptif juga
memungkinkan guru memberikan tantangan berbeda bagi setiap siswa,
sehingga proses belajar lebih personal dan efektif. Teknologi juga
membuka peluang bagi pembelajaran lintas budaya dan lintas geografis.
Siswa dapat mengakses karya sastra dari berbagai daerah dan negara,
memahami perbedaan budaya, bahasa, dan konteks sosial, serta
membandingkan nilai dan tema yang diangkat dalam teks, sehingga
pembelajaran sastra tidak lagi bersifat lokal tetapi global.

Teknologi juga mempermudah evaluasi dan umpan balik. Guru
dapat menggunakan kuis daring, rubrik digital, atau portofolio online
untuk menilai pemahaman teks, interpretasi kreatif, dan hasil proyek
siswa. Sistem pembelajaran daring memungkinkan tracking kemajuan
individu, analisis kontribusi dalam diskusi kelompok, serta dokumentasi
proses kreatif. Evaluasi semacam ini memberi informasi lebih lengkap
mengenai kompetensi siswa dibandingkan penilaian tradisional berbasis
tes tulis, karena mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Selain itu, teknologi memberikan peluang bagi pembelajaran reflektif,
misalnya siswa menulis jurnal digital, merekam respons pembacaan
puisi, atau mempresentasikan interpretasi karya dalam bentuk video,
sehingga dapat menilai kemajuan diri dan merencanakan perbaikan.
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Pemanfaatan teknologi juga relevan untuk mendukung
pengembangan kreativitas. Siswa dapat membahas ide melalui
multimedia, menciptakan adaptasi digital, atau melakukan kolaborasi
lintas kelas dan sekolah. Aktivitas seperti ini mendorong inovasi,
eksperimen, dan keterampilan problem solving karena siswa harus
memikirkan cara terbaik menyampaikan makna teks secara visual, audio,
dan interaktif. Proses ini mengintegrasikan pembelajaran sastra dengan
literasi digital, kemampuan teknologi, serta kecakapan abad ke-21
lainnya, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang utuh dan
aplikatif.

Gambar 3. Problem Solving

PROBLEM
SOLVING

~ O

pvoble.tv\ Thiv\kivzg solution

Sumber: Imoact ERP

Teknologi membantu mengatasi keterbatasan waktu dan ruang
dalam pembelajaran. Misalnya, kelas virtual memungkinkan siswa
berinteraksi dengan guru atau narasumber dari lokasi berbeda, mengikuti
workshop sastra daring, atau menonton pertunjukan teater yang sulit
diakses secara fisik. Media digital memungkinkan fleksibilitas dalam
belajar, mengulang materi, dan mengakses sumber belajar kapan saja.
Hal ini memperkaya pengalaman belajar dan memungkinkan
pembelajaran sastra berlangsung lebih efektif, menarik, dan inklusif bagi
semua peserta didik.
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Pemanfaatan teknologi juga mendukung pembelajaran berbasis
proyek. Siswa dapat membuat blog literasi, podcast, video dramatik, atau
antologi digital sebagai bentuk produk akhir. Guru dapat memandu
proyek ini secara daring, memberikan umpan balik, dan
mengintegrasikan aspek kolaboratif dan kreatif. Proyek digital ini
mengajarkan siswa manajemen waktu, koordinasi tim, dan penguasaan
media, sekaligus memperkuat pemahaman terhadap teks sastra karena
setiap keputusan kreatif didasarkan pada interpretasi teks yang matang.
Integrasi teknologi menjadikan pembelajaran sastra lebih partisipatif,
interaktif, dan produktif, sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi
tuntutan literasi digital abad ke-21.

E. Pembelajaran Sastra Berbasis Kecerdasan Majemuk

Pembelajaran sastra berbasis kecerdasan majemuk merupakan
pendekatan pedagogis yang mengadaptasi teori Howard Gardner (1983)
mengenai multiple intelligences ke dalam proses pengajaran sastra,
dengan tujuan menyesuaikan metode dan aktivitas belajar dengan
keanekaragaman potensi kognitif peserta didik. Gardner mengemukakan
bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan, termasuk
kecerdasan linguistik, musikal, logis-matematis, visual-spasial,
kinestetik-jasmani, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Dalam
pembelajaran  sastra, penerapan konsep kecerdasan majemuk
memungkinkan guru untuk merancang strategi pengajaran yang tidak
hanya menekankan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
memanfaatkan seluruh potensi siswa untuk memahami, menganalisis,
dan mengekspresikan karya sastra. Pendekatan ini menekankan bahwa
keberhasilan belajar sastra dapat dicapai melalui jalur yang berbeda-
beda, sesuai kecerdasan dominan masing-masing siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih inklusif, efektif, dan menyenangkan.

Pada praktiknya, pembelajaran sastra berbasis kecerdasan
majemuk memperhatikan variasi kegiatan yang sesuai dengan
karakteristik kecerdasan peserta didik. Misalnya, siswa dengan
kecerdasan linguistik tinggi dapat diberi tugas menulis cerpen, analisis
puisi, atau menyusun kritik sastra; siswa dengan kecerdasan musikal
dapat mengembangkan puisi melalui musikalisasi puisi atau
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menciptakan lagu berdasarkan tema cerita; siswa dengan kecerdasan
kinestetik dapat menggunakan metode dramatisasi untuk memerankan
adegan cerita; siswa dengan kecerdasan visual-spasial dapat membuat
ilustrasi atau visualisasi cerita; siswa dengan kecerdasan interpersonal
dapat bekerja dalam kelompok untuk diskusi dan proyek kolaboratif; dan
siswa dengan kecerdasan intrapersonal dapat melakukan refleksi pribadi
atau menulis jurnal apresiasi sastra. Pemanfaatan berbagai jalur ini
memungkinkan setiap siswa mengakses teks sastra sesuai kemampuan
dan minat, sehingga pemahaman dan apresiasi sastra menjadi lebih
dalam dan autentik.

1. Implementasi Kecerdasan Linguistik dan Musikal

Implementasi kecerdasan linguistik dan musikal dalam
pembelajaran sastra memungkinkan peserta didik mengakses teks
melalui jalur yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.
Kecerdasan linguistik berfokus pada kemampuan memahami bahasa,
menyusun kata, menafsirkan makna, dan mengekspresikan ide secara
verbal atau tulisan. Dalam praktik pembelajaran sastra, siswa dengan
kecerdasan linguistik tinggi dapat diberikan tugas menulis cerpen,
menafsirkan puisi, menyusun kritik sastra, atau membuat naskah drama.
Aktivitas ini  melatith kemampuan membaca secara kritis,
mengembangkan kosakata, serta memperkuat kemampuan analisis dan
komunikasi. Melalui kegiatan menulis atau berdiskusi, siswa belajar
mengorganisasi gagasan, menyampaikan pendapat secara logis, dan
membahas nuansa bahasa, sehingga pemahaman teks tidak hanya
bersifat kognitif tetapi juga reflektif dan kreatif.

Kecerdasan musikal dalam sastra menekankan pemahaman dan
penghayatan karya melalui ritme, intonasi, dan nuansa bunyi. Aktivitas
musikalisasi puisi, pembacaan puisi dengan irama tertentu, atau adaptasi
cerita menjadi pertunjukan musikal membantu siswa merasakan emosi
dan atmosfer karya sastra. Proses ini mengintegrasikan pengalaman
kognitif dengan sensorik dan afektif, sehingga pemahaman menjadi lebih
holistik. Siswa belajar menyesuaikan pembacaan atau pementasan
dengan dinamika musik, tempo, dan intonasi untuk menyampaikan
makna secara efektif. Guru dapat membimbing siswa memilih kata kunci
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yang menonjol, menentukan jeda, dan mengatur nada agar interpretasi
puisi atau cerita menjadi ekspresif dan komunikatif. Menurut Hallam
(2021), integrasi elemen musikal dalam pembelajaran sastra
meningkatkan keterlibatan emosional, memperdalam pemahaman teks,
dan mendukung kemampuan interpretasi kreatif siswa. Kombinasi
kecerdasan linguistik dan musikal membantu siswa tidak hanya
memahami isi karya tetapi juga menghayati nilai estetika dan irama
bahasa, sehingga pengalaman belajar sastra menjadi lebih hidup,
menarik, dan bermakna.

2. Implementasi Kecerdasan Kinestetik, Visual-Spasial, dan
Interpersonal

Implementasi  kecerdasan kinestetik, visual-spasial, dan
interpersonal dalam pembelajaran sastra memungkinkan siswa belajar
melalui pengalaman fisik, visual, dan interaksi sosial, sehingga
pemahaman teks menjadi lebih mendalam dan kontekstual. Kecerdasan
kinestetik memanfaatkan kemampuan bergerak dan mengoordinasikan
tubuh, yang diterapkan melalui metode dramatisasi, permainan peran,
atau pementasan adegan cerita. Aktivitas ini membantu siswa memahami
karakter, konflik, dan emosi tokoh karena mengekspresikan tindakan,
gestur, dan ekspresi wajah, sehingga pengalaman membaca menjadi
nyata dan emosional. Kecerdasan visual-spasial mendukung pemahaman
teks melalui representasi visual seperti ilustrasi adegan cerita,
storyboard, komik adaptasi, atau peta konsep tema dan alur cerita.
Aktivitas visual membuat siswa dapat menangkap hubungan antar tokoh,
latar, dan dinamika konflik secara lebih jelas serta mengembangkan
kreativitas dan imajinasi.

Kecerdasan interpersonal  berfokus pada kemampuan
berinteraksi, memahami perspektif orang lain, dan bekerja sama dalam
kelompok. Dalam pembelajaran sastra, siswa dapat melakukan diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, peer review naskah, atau pementasan
drama kelompok. Aktivitas ini menumbuhkan keterampilan komunikasi,
empati, dan kolaborasi, karena siswa belajar menghargai pandangan
teman, menanggapi argumen secara konstruktif, dan menyusun
kesepakatan bersama. Penggabungan ketiga kecerdasan ini menciptakan
pengalaman belajar yang multi-modal, di mana siswa tidak hanya
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membaca teks secara pasif, tetapi juga mengalami, menginterpretasikan,
dan mengekspresikan karya sastra melalui tubuh, visual, dan interaksi
sosial. Menurut Armstrong (2020), pembelajaran yang memanfaatkan
kecerdasan kinestetik, visual-spasial, dan interpersonal meningkatkan
pemahaman  konsep, keterlibatan siswa, dan kemampuan
mengaplikasikan pengetahuan secara kreatif serta sosial. Implementasi
ketiga jalur kecerdasan ini membuat pembelajaran sastra lebih hidup,
inklusif, dan mampu menjangkau berbagai gaya belajar siswa, sehingga
setiap peserta didik dapat mengakses materi sesuai kekuatan dan
minatnya.

3. Implementasi Kecerdasan Intrapersonal dan Naturalis
Implementasi kecerdasan intrapersonal dan naturalis dalam
pembelajaran sastra menekankan pengembangan kesadaran diri, refleksi
pribadi, serta pemahaman hubungan antara manusia dan lingkungan
sekitar. Kecerdasan intrapersonal memfokuskan peserta didik pada
kemampuan merenungkan pengalaman membaca, memahami emosi
tokoh, dan mengaitkan nilai atau pesan karya sastra dengan pengalaman
pribadi. Aktivitas yang sesuai meliputi penulisan jurnal reflektif, esai
apresiasi, catatan harian tentang pengalaman membaca, atau analisis
tema dan karakter secara introspektif. Proses ini memungkinkan siswa
menilai pemahaman diri, mengidentifikasi nilai yang relevan dengan
kehidupan, dan membangun koneksi personal dengan teks sastra,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendalam.
Kecerdasan naturalis digunakan untuk menghubungkan karya
sastra dengan fenomena alam, lingkungan, atau budaya yang muncul
dalam teks. Siswa dapat diminta menganalisis deskripsi alam dalam puisi
atau cerpen, membandingkan representasi alam dalam berbagai karya,
atau membuat proyek kreatif yang menekankan hubungan manusia
dengan alam, seperti visualisasi ekologi dari cerita rakyat atau
interpretasi puisi bertema lingkungan. Aktivitas ini membantu peserta
didik memahami konteks budaya dan sosial karya sastra, menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan, dan mengaitkan teks dengan dunia
nyata secara lebih konkret. Integrasi kedua kecerdasan ini mendorong
siswa untuk tidak hanya memahami isi teks secara kognitif, tetapi juga
menyerap nilai moral, sosial, dan ekologis, serta mengembangkan

Buku Referensi 99



empati dan kesadaran akan hubungan antara manusia, masyarakat, dan
alam. Menurut Armstrong (2021), penerapan kecerdasan intrapersonal
dan naturalis dalam pendidikan memungkinkan peserta didik
membangun pemahaman mendalam, reflektif, dan berkelanjutan
terhadap materi, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih personal,
autentik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
membuat pembelajaran sastra lebih humanis, mendorong refleksi diri,
dan memperkuat kesadaran ekologis siswa melalui keterkaitan langsung
antara teks dan lingkungan.
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BABV
APRESIASI SASTRA

BAB V ini disusun dengan tujuan memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pentingnya kemampuan siswa untuk membaca,
memahami, dan meresapi karya sastra secara mendalam, sehingga sastra
tidak hanya menjadi bahan bacaan semata, tetapi juga sarana
pengembangan kecerdasan emosional, estetika, dan kreativitas.
Apresiasi sastra tidak hanya menekankan aspek kognitif berupa
pengenalan unsur intrinsik dan ekstrinsik karya, tetapi juga menekankan
penghayatan estetis dan kemampuan reflektif siswa dalam menanggapi
pesan, nilai, dan imaji yang terkandung di dalam teks. Melalui strategi
pembelajaran interaktif, seperti diskusi, dramatikasi, pembacaan
ekspresif, proyek kreatif, dan pemanfaatan media digital, siswa didorong
untuk aktif mengekspresikan interpretasinya, sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan empati terhadap konteks sosial dan
budaya karya sastra.

A. Pengertian Apresiasi Sastra dan Tingkatannya

Apresiasi sastra adalah proses aktif membaca, memahami,
menilai, dan meresapi karya sastra sehingga pembaca mampu
menangkap nilai-nilai, pesan, dan keindahan yang terkandung di
dalamnya. Apresiasi sastra tidak sekadar membaca teks secara literal
atau menafsirkan kata per kata, tetapi melibatkan pemahaman estetika,
konteks sosial, budaya, dan historis yang melatarbelakangi terciptanya
karya sastra. Proses ini mengharuskan pembaca menggabungkan
pemikiran kritis, kemampuan analitis, imajinasi, dan perasaan estetis
agar mampu menafsirkan makna secara mendalam.

Apresiasi sastra menjadi bagian integral dari pendidikan sastra
karena membantu siswa mengembangkan kompetensi literer, termasuk
penguasaan bahasa, kemampuan berpikir kritis, serta kecerdasan
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emosional. Melalui apresiasi, karya sastra menjadi sarana refleksi diri,
eksplorasi nilai-nilai moral, sosial, dan budaya, serta pengembangan
kreativitas. Proses ini tidak hanya menekankan pemahaman terhadap
unsur intrinsik karya seperti tema, alur, tokoh, latar, sudut pandang, dan
gaya bahasa, tetapi juga membahas konteks eksternal yang memengaruhi
penciptaan karya, termasuk nilai budaya, sejarah, dan pengalaman sosial
pengarang.

Apresiasi sastra juga merupakan sarana pengembangan karakter.
Siswa yang mampu mengapresiasi karya sastra cenderung memiliki
kepekaan terhadap lingkungan sosial, empati terhadap pengalaman
orang lain, dan kemampuan menafsirkan berbagai situasi secara kritis.
Selain itu, apresiasi membuka ruang bagi ekspresi kreatif melalui
penulisan puisi, cerpen, atau karya reflektif yang menanggapi teks sastra
yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa apresiasi tidak hanya
bersifat reseptif, tetapi juga produktif.

1. Tingkatan Apresiasi Sastra

Tingkatan  apresiasi sastra mencerminkan kedalaman
pemahaman dan keterlibatan pembaca terhadap karya sastra, mulai dari
tahap dasar hingga tingkat lanjutan yang melibatkan penghayatan estetis
dan ekspresi kreatif. Pada tingkat dasar, apresiasi sastra berfokus pada
pengenalan dan pemahaman literal teks, di mana siswa diajak mengenali
unsur-unsur intrinsik karya seperti tema, tokoh, alur, latar, dan gaya
bahasa secara eksplisit. Pada tahap ini, pembaca belajar mengidentifikasi
informasi yang tersurat, memahami struktur naratif, serta mengenali
genre dan bentuk sastra yang berbeda. Aktivitas pembelajaran pada
tingkatan dasar biasanya berupa membaca teks dengan cermat,
menjawab pertanyaan pemahaman, membuat ringkasan, atau peta tokoh
dan alur, sehingga fondasi literasi dan pemahaman dasar karya sastra
dapat terbentuk dengan kuat.

Tingkat menengah menekankan analisis dan interpretasi, di mana
pembaca mulai membahas makna tersirat, simbolisme, pesan moral, dan
nilai sosial yang terkandung dalam karya sastra. Analisis pada tahap ini
melibatkan pengamatan hubungan antar unsur intrinsik, perkembangan
karakter, pola alur, serta gaya bahasa pengarang yang menciptakan
nuansa tertentu. Siswa didorong untuk menarik kesimpulan dari teks dan
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mengaitkannya dengan pengalaman pribadi maupun konteks sosial yang
relevan. Metode pembelajaran yang efektif pada tingkat ini mencakup
diskusi kelompok, pembuatan resensi, debat sastra, atau analisis tematik,
yang membantu siswa berpikir kritis dan menyampaikan interpretasi
secara logis. Tingkat menengah membentuk kemampuan interpretatif
dan evaluatif, sehingga siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga
menafsirkan dan menghargai kompleksitas makna dalam karya sastra.

Tingkat lanjut menekankan penghayatan estetis dan kreativitas,
di mana siswa tidak hanya memahami dan menganalisis, tetapi juga
merasakan pengalaman emosional dan estetis yang ditawarkan karya
sastra. Pada tahap ini, apresiasi sastra mengembangkan kemampuan
empati, kepekaan simbolik, dan pemahaman mendalam terhadap nilai-
nilai budaya, moral, dan sosial. Siswa didorong untuk mengekspresikan
responsnya melalui penulisan kreatif, seperti puisi, cerpen, drama, atau
proyek literasi digital yang memadukan interpretasi kritis dengan
imajinasi. Aktivitas kreatif ini memungkinkan siswa mengalami
interaksi personal dengan teks dan menciptakan karya yang
mencerminkan pemahaman dan penghayatannya. Menurut Prasetyo
(2021), kemampuan apresiatif yang berkembang secara bertahap melalui
tingkatan dasar, menengah, hingga lanjut dapat meningkatkan kepekaan
estetis, kemampuan berpikir kritis, serta kreativitas siswa, sehingga
pendidikan sastra tidak hanya menekankan pemahaman kognitif tetapi
juga pengembangan karakter dan ekspresi kreatif.

2. Integrasi Tingkatan Apresiasi dalam Pembelajaran

Integrasi tingkatan apresiasi dalam pembelajaran sastra
merupakan strategi penting untuk membangun pengalaman literer yang
menyeluruh bagi siswa, yang mencakup pemahaman literal, analisis
kritis, penghayatan estetis, dan ekspresi kreatif. Proses integrasi ini
menekankan pembelajaran bertahap, di mana siswa pertama-tama
dikenalkan pada unsur-unsur dasar karya sastra seperti tema, alur, tokoh,
latar, dan gaya bahasa, sehingga mampu memahami teks secara literal
sebelum memasuki tahap analisis yang lebih kompleks. Pada tahap
analisis, siswa diajak menafsirkan makna tersirat, simbol, nilai moral,
dan konteks sosial yang melatarbelakangi terciptanya karya, sehingga
kemampuan interpretatif berkembang dan menghubungkan teks dengan
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pengalaman pribadi maupun situasi sosial di sekitar. Strategi ini
memerlukan panduan guru yang mampu mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis, berdiskusi secara kolaboratif, serta menyampaikan
interpretasi secara logis dan berbasis teks.

Integrasi bergerak pada tingkat penghayatan estetis dan kreatif,
di mana siswa didorong untuk merasakan keindahan bahasa, imaji,
simbolisme, dan nuansa emosional karya sastra, sekaligus
mengekspresikan respons melalui aktivitas kreatif seperti menulis puisi,
cerpen, sketsa naratif, atau proyek literasi digital. Proses ini
memungkinkan siswa menginternalisasi nilai estetika dan moral secara
aktif, sehingga pengalaman membaca menjadi lebih personal dan
reflektif. Aktivitas kreatif juga membantu siswa memadukan
kemampuan kognitif dan afektif, membangun empati, dan
menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengekspresikan pemikiran atau
interpretasinya. Menurut Nugroho (2022), integrasi tingkatan apresiasi
yang dilakukan secara sistematis meningkatkan keterlibatan aktif siswa,
memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
serta membentuk karakter dan kepekaan estetis yang berkelanjutan.

Pelaksanaan integrasi ini dapat dilakukan melalui desain
pembelajaran yang menggabungkan berbagai metode, mulai dari
membaca dan menjawab pertanyaan pemahaman, diskusi kelompok,
resensi kreatif, dramatikasi, hingga proyek kolaboratif berbasis media
digital. Guru bertindak sebagai fasilitator yang menyesuaikan tingkat
kegiatan dengan kemampuan dan perkembangan literasi siswa, sehingga
setiap siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang sesuai dan
menantang. Selain itu, penilaian pada setiap tingkatan harus
mencerminkan penguasaan kemampuan literer yang berbeda, tidak
hanya menilai pemahaman literal, tetapi juga kemampuan analisis,
penghayatan, dan kreativitas. Integrasi tingkatan apresiasi ini
menciptakan pembelajaran sastra yang bersifat holistik, memungkinkan
siswa memahami karya sastra tidak hanya sebagai teks, tetapi juga
sebagai pengalaman estetis, reflektif, dan ekspresif yang membentuk
pemikiran kritis, karakter, dan kreativitas secara terpadu.
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B. Teknik Membaca dan Memahami Karya Sastra

Membaca karya sastra berbeda dengan membaca teks nonfiksi
atau teks informasi biasa, karena sastra menekankan aspek estetis,
simbolis, dan ekspresif. Teknik membaca sastra bertujuan membantu
pembaca memahami makna literal sekaligus tersirat, menangkap nuansa
bahasa, simbol, imaji, dan pesan moral yang disampaikan pengarang.
Pemahaman karya sastra menuntut keterlibatan aktif, di mana pembaca
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menafsirkan, mengevaluasi,
dan meresapi pengalaman estetis dari teks.

Proses membaca sastra dapat dibagi menjadi beberapa tahap,
dimulai dari membaca awal untuk mengenali struktur dan isi teks, diikuti
dengan pembacaan mendalam untuk menganalisis karakter, alur, latar,
tema, dan gaya bahasa, serta pembacaan reflektif yang mendorong
penghayatan estetis dan pemahaman nilai-nilai moral maupun sosial.
Pendekatan ini menekankan keterpaduan antara kemampuan kognitif
dan afektif, sehingga pembaca mampu mengapresiasi karya secara
menyeluruh.

1. Teknik Membaca Literal dan Pemahaman Dasar

Teknik membaca literal dan pemahaman dasar merupakan tahap
awal yang krusial dalam pembelajaran sastra, karena membangun
fondasi untuk analisis dan penghayatan lebih lanjut. Membaca literal
menekankan pengenalan terhadap unsur intrinsik karya sastra, seperti
tema, tokoh, alur, latar, dan konflik, sehingga pembaca mampu
memahami informasi yang tersurat dalam teks. Pada tahap ini, pembaca
memfokuskan perhatian pada kata-kata, kalimat, dan struktur naratif
secara eksplisit, tanpa terlalu menafsirkan makna tersirat. Teknik ini
melibatkan kegiatan membaca secara cermat, mencatat informasi
penting, menandai bagian teks yang menonjol, serta membuat ringkasan
atau peta alur cerita dan tokoh. Kegiatan tersebut membantu pembaca
mengenali hubungan antarunsur dalam teks dan menyiapkan dasar untuk
interpretasi yang lebih kompleks.

Pemahaman dasar melalui membaca literal juga meliputi
pengenalan genre dan bentuk sastra, sehingga siswa dapat membedakan
antara puisi, cerpen, novel, atau drama, serta memahami karakteristik
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masing-masing bentuk. Kegiatan ini dapat dilengkapi dengan latihan
pertanyaan pemahaman, diskusi sederhana, dan pengulangan bacaan
untuk memperkuat penguasaan teks. Pembaca yang terampil dalam
teknik membaca literal mampu mengidentifikasi struktur dasar karya,
menyusun kronologi peristiwa, dan mengenali ciri-ciri tokoh serta
konflik yang muncul, sehingga meminimalkan kesalahan interpretasi di
tahap analisis.

Menurut Prasetyo (2021), penguasaan membaca literal dan
pemahaman dasar sangat penting bagi siswa karena menyediakan
landasan yang kokoh untuk pengembangan kemampuan analitis dan
interpretatif, serta meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran sastra. Keterampilan ini memungkinkan siswa membaca
secara efektif, memahami pesan eksplisit, dan membangun kesiapan
untuk tahap penghayatan estetis dan ekspresi kreatif yang lebih tinggi,
sehingga karya sastra tidak hanya dibaca, tetapi juga dapat diapresiasi
secara menyeluruh.

2. Teknik Membaca Analitis dan Interpretatif

Teknik membaca analitis dan interpretatif menekankan
kemampuan pembaca untuk menafsirkan makna tersirat dan
menghubungkan unsur-unsur karya sastra secara kritis. Pada tahap ini,
pembaca tidak hanya memahami isi teks secara literal, tetapi juga
membahas simbol, tema terselubung, pesan moral, dan nilai sosial yang
terkandung di dalam karya. Analisis dilakukan dengan memperhatikan
hubungan antarunsur intrinsik seperti alur, karakter, konflik, latar, dan
gaya bahasa, serta bagaimana unsur-unsur tersebut saling mendukung
pembentukan makna. Pembaca diajak untuk mempertimbangkan pilihan
kata pengarang, struktur naratif, dan teknik penulisan yang menimbulkan
nuansa tertentu, sehingga interpretasi teks menjadi lebih mendalam dan
bermakna.

Teknik interpretatif melibatkan pembaca dalam proses refleksi
kritis, di mana teks dikaitkan dengan pengalaman pribadi, konteks sosial,
budaya, maupun sejarah yang relevan. Misalnya, konflik dalam cerpen
atau novel dapat dianalisis sebagai representasi konflik sosial, sementara
pilihan bahasa atau metafora pengarang dapat mengungkapkan sikap,
nilai, dan perspektif tertentu. Aktivitas pembelajaran yang mendukung
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tahap ini antara lain diskusi kelompok, pembuatan resensi, analisis
tematik, dan debat sastra, yang memfasilitasi pertukaran interpretasi
serta pengembangan keterampilan berpikir kritis.

Menurut Nugroho (2022), penguasaan teknik membaca analitis
dan interpretatif membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menafsirkan makna secara mendalam, dan menghubungkan teks
dengan konteks sosial serta pengalaman pribadi, sehingga apresiasi
sastra menjadi lebih komprehensif dan bermakna. Teknik ini
menyiapkan pembaca untuk tahap penghayatan estetis dan ekspresi
kreatif, di mana interpretasi kritis yang matang memungkinkan
mengalami karya sastra secara lebih hidup, reflektif, dan kreatif.

3. Teknik Membaca Reflektif dan Penghayatan Estetis

Teknik membaca reflektif dan penghayatan estetis menekankan
pengalaman emosional, imajinatif, dan estetis pembaca terhadap karya
sastra. Pada tahap ini, pembaca tidak hanya menganalisis teks secara
kritis, tetapi juga meresapi keindahan bahasa, simbol, imaji, dan nuansa
emosional yang dibangun pengarang. Pembaca diajak untuk menghayati
konflik, perasaan tokoh, serta nilai moral atau sosial yang terkandung
dalam teks, sehingga membaca menjadi pengalaman personal yang
mendalam dan reflektif. Aktivitas yang mendukung teknik ini meliputi
membaca perlahan dengan intonasi ekspresif, menulis catatan reflektif,
mendramatisasi adegan, atau membayangkan situasi dan tokoh dalam
konteks nyata.

Penghayatan estetis memungkinkan pembaca menginternalisasi
nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra, meningkatkan empati,
kepekaan terhadap simbolisme, dan pemahaman terhadap keindahan
bahasa. Teknik ini mendorong pembaca untuk merespons teks tidak
hanya secara kognitif, tetapi juga afektif dan kreatif, sehingga hubungan
antara pembaca dan teks menjadi lebih hidup. Misalnya, siswa dapat
menulis puisi atau cerpen yang terinspirasi dari karya yang dibaca,
membuat sketsa naratif, atau proyek literasi digital yang
memvisualisasikan interpretasinya terhadap teks. Aktivitas tersebut
menumbuhkan kemampuan ekspresi kreatif sekaligus memperdalam
pemahaman makna dan nilai estetis karya sastra.

Menurut Prasetyo (2021), membaca secara reflektif dan
menghayati estetika karya sastra membantu siswa membangun
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keterampilan literer yang holistik, mengembangkan empati dan
imajinasi, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
secara bersamaan. Teknik ini menyiapkan siswa untuk memahami sastra
sebagai pengalaman yang transformatif, di mana teks tidak hanya dibaca,
tetapi juga dialami, dihargai, dan dijadikan inspirasi untuk ekspresi
kreatif, sehingga pembelajaran sastra menjadi lebih bermakna dan
menyeluruh.

4. Teknik Membaca Interaktif dan Kolaboratif

Teknik membaca interaktif dan kolaboratif menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam memahami karya sastra melalui interaksi
dengan teman sebaya, guru, dan media pembelajaran. Teknik ini
memungkinkan pembaca bertukar interpretasi, mendiskusikan makna
teks, dan membandingkan pemahaman, sehingga proses apresiasi
menjadi lebih dinamis dan mendalam. Pembaca tidak hanya berfokus
pada pemahaman individual, tetapi juga memperluas perspektif melalui
diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau presentasi interpretatif,
sehingga mampu melihat teks dari berbagai sudut pandang. Aktivitas
yang mendukung teknik ini meliputi membaca secara berkelompok,
mendiskusikan simbol dan tema karya, menyusun resensi kolektif, atau
mengadakan debat sastra yang menantang kemampuan analitis dan
argumentatif siswa.

Penggunaan media digital semakin memperkaya pembelajaran
interaktif dan kolaboratif. Siswa dapat membuat blog sastra, podcast
interpretatif, video dramatisasi, atau forum diskusi online yang
memungkinkan mengekspresikan interpretasi secara kreatif dan berbagi
dengan audiens yang lebih luas. Kegiatan kolaboratif ini mendorong
komunikasi efektif, kerja sama tim, serta kemampuan menyampaikan
dan mempertahankan argumen berdasarkan analisis teks. Teknik
membaca interaktif dan kolaboratif juga menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan kepercayaan diri, karena setiap siswa memiliki peran aktif
dalam memahami dan mempresentasikan karya sastra.

Menurut Nugroho (2022), penerapan teknik membaca interaktif
dan kolaboratif meningkatkan keterlibatan siswa, memperluas perspektif
interpretatif, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta
kreatif secara simultan. Melalui interaksi dan kolaborasi, siswa tidak
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hanya menguasai makna teks secara individual, tetapi juga
menginternalisasi nilai estetika, sosial, dan moral dalam karya sastra,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Teknik ini
menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan literasi abad ke-21, di
mana kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berpikir kreatif
menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran sastra.

C. Apresiasi Puisi, Prosa, dan Drama

1. Apresiasi Puisi

Apresiasi puisi menekankan pemahaman dan penghayatan
terhadap keindahan bahasa, simbol, imaji, ritme, dan makna yang
terkandung dalam teks, sehingga pembaca dapat mengalami pengalaman
estetis yang mendalam. Puisi memiliki karakteristik unik berupa
kepadatan makna, penggunaan metafora, aliterasi, asonansi, citraan, dan
struktur bait yang memungkinkan penekanan tertentu pada emosi, ide,
atau pesan moral. Membaca puisi memerlukan kepekaan terhadap kata
dan bunyi, kemampuan menafsirkan makna tersirat, serta pemahaman
konteks sosial, budaya, atau pengalaman pribadi yang dapat
memengaruhi pemaknaan teks. Aktivitas membaca puisi meliputi
pembacaan perlahan dengan intonasi yang sesuai, pencatatan kata atau
frasa penting, identifikasi simbol dan metafora, serta penelusuran tema
dan perasaan yang diungkapkan pengarang.

Penghayatan puisi tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
afektif, karena pembaca diajak merasakan pengalaman emosional yang
disampaikan melalui diksi, ritme, dan pola bunyi. Pembaca dapat
mengekspresikan interpretasi melalui pembacaan ekspresif, dramatikasi,
atau menulis puisi responsif yang terinspirasi dari karya yang dibaca.
Aktivitas kreatif ini memperkuat keterlibatan emosional dan estetis,
sekaligus mendorong kemampuan reflektif dan imajinatif pembaca.
Selain itu, apresiasi puisi melatih kepekaan terhadap nuansa bahasa dan
memperkaya kosakata, sehingga membantu siswa memahami bagaimana
bahasa digunakan sebagai sarana ekspresi artistik dan komunikasi
emosional.

Analisis dan interpretasi puisi juga melibatkan pengenalan
struktur teks, hubungan antarunsur, serta pola simbol dan imaji yang
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membangun makna. Pembaca belajar menafsirkan pesan pengarang,
memahami nilai-nilai moral, sosial, atau budaya yang tersirat, dan
menghubungkannya dengan pengalaman pribadi atau kondisi
masyarakat. Strategi pembelajaran puisi yang efektif mencakup diskusi
kelompok, pembacaan bersama, analisis tematik, serta proyek kreatif
berbasis interpretasi, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, imajinatif, dan kreatif secara simultan. Menurut Prasetyo
(2021), penguasaan apresiasi puisi memungkinkan siswa memahami
karya tidak hanya sebagai teks, tetapi juga sebagai pengalaman estetis
yang membangkitkan refleksi, empati, dan kreativitas, sehingga
pembelajaran sastra menjadi lebih hidup, interaktif, dan bermakna.

2. Apresiasi Prosa

Apresiasi prosa menekankan kemampuan pembaca untuk
memahami, menganalisis, dan menghayati karya naratif seperti cerpen,
novel, esai, atau bentuk prosa lain yang memiliki alur, tokoh, konflik,
dan latar yang lebih kompleks dibanding puisi. Prosa menuntut pembaca
mengidentifikasi unsur intrinsik seperti tema, alur, karakterisasi, latar,
sudut pandang, konflik, dan gaya bahasa, serta memahami hubungan
antarunsur tersebut untuk menangkap makna yang lebih mendalam.
Selain itu, apresiasi prosa juga melibatkan pemahaman terhadap unsur
ekstrinsik, termasuk konteks sosial, budaya, dan historis yang
memengaruhi terciptanya karya, sehingga interpretasi pembaca menjadi
lebih kaya dan relevan dengan pengalaman hidup nyata.

Teknik apresiasi prosa mencakup membaca teks secara cermat
untuk mengenali alur cerita dan perkembangan tokoh, menganalisis
konflik serta bagaimana penyelesaian masalah mencerminkan nilai-nilai
moral atau sosial. Pembaca juga diajak menafsirkan simbolisme, tema
tersirat, dan pesan yang ingin disampaikan pengarang. Aktivitas seperti
membuat peta tokoh, merangkum alur cerita, menulis resensi, atau
mendiskusikan interpretasi secara kelompok membantu siswa
mengembangkan pemahaman kritis dan kemampuan berpikir analitis.
Selain itu, penghayatan prosa mendorong empati, karena pembaca diajak
membahas pengalaman tokoh, memahami motivasi, dan merasakan
konflik emosional yang dihadapi, sehingga keterlibatan afektif
meningkat.
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Apresiasi prosa juga membuka ruang bagi ekspresi kreatif,
misalnya melalui penulisan cerpen responsif, adaptasi cerita menjadi
naskah drama, atau proyek literasi digital yang merepresentasikan
interpretasi siswa. Aktivitas ini memperkuat pemahaman makna teks
sekaligus mengembangkan kemampuan kreatif dan reflektif siswa.
Strategi ini memungkinkan siswa untuk memahami prosa tidak hanya
sebagai teks naratif, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran nilai-nilai
sosial, budaya, dan emosional yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Nugroho (2022), apresiasi prosa yang terstruktur dan berbasis
analisis mendalam meningkatkan kemampuan literer siswa,
mengembangkan empati, imajinasi, dan kreativitas, serta menumbuhkan
minat membaca yang berkelanjutan, sehingga pembelajaran sastra
menjadi lebih bermakna dan transformatif.

3. Apresiasi Drama

Apresiasi drama menekankan pemahaman dan penghayatan
terhadap karya sastra yang bersifat dialogis dan dipentaskan, di mana
konflik, karakter, dan aksi menjadi pusat pengalaman estetis pembaca
atau penonton. Drama menggabungkan unsur intrinsik seperti alur,
tokoh, latar, konflik, dialog, monolog, simbol, dan tema untuk
membangun ketegangan serta menyampaikan pesan moral, sosial, atau
budaya. Pembaca atau penonton diajak memahami bagaimana interaksi
antar tokoh dan perkembangan konflik mencerminkan dinamika
kehidupan nyata, serta bagaimana pengarang menggunakan bahasa, aksi,
dan simbol untuk menekankan makna tertentu. Apresiasi drama
menuntut keterlibatan kognitif dan afektif, karena pembaca tidak hanya
menafsirkan teks, tetapi juga merasakan pengalaman emosional yang
dialami tokoh dan menangkap intensitas estetis dari pertunjukan atau
teks yang dibaca.

Teknik apresiasi drama meliputi membaca naskah secara teliti,
mengamati dan mendramatisasi adegan, mengekspresikan karakter
melalui intonasi, gestur, dan ekspresi, serta menafsirkan simbol dan tema
yang terkandung dalam dialog maupun aksi panggung. Aktivitas ini
memungkinkan pembaca menginternalisasi nilai moral, sosial, dan
budaya, serta memahami konteks historis atau budaya yang
melatarbelakangi terciptanya karya. Diskusi tentang karakter, konflik,

Buku Referensi 111



dan tema drama, serta penulisan refleksi atau interpretasi kreatif,
membantu siswa mengembangkan kemampuan analisis, empati, dan
ekspresi kreatif.

Apresiasi drama juga mendorong kolaborasi, karena teknik
dramatisasi dan pembacaan ekspresif sering kali dilakukan secara
kelompok, sehingga siswa belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengekspresikan interpretasi secara kolektif. Penggunaan media digital,
seperti video interpretatif atau podcast pertunjukan mini, dapat
memperluas pengalaman pembelajaran dan memungkinkan apresiasi
drama dilakukan secara lebih kreatif dan kontekstual. Menurut Prasetyo
(2021), penguasaan apresiasi drama meningkatkan kemampuan analisis,
penghayatan estetis, empati, serta kreativitas siswa, sehingga karya
drama tidak hanya dibaca atau dipentaskan, tetapi juga dialami secara
hidup dan transformatif, menjadikan pembelajaran sastra lebih interaktif,
reflektif, dan bermakna.

4. Strategi Apresiasi untuk Ketiga Bentuk Karya

Strategi apresiasi untuk puisi, prosa, dan drama menekankan
pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
bentuk karya agar pembaca dapat memahami, menghayati, dan
mengekspresikan makna secara menyeluruh. Apresiasi puisi menuntut
kepekaan terhadap keindahan bahasa, ritme, citraan, metafora, dan
simbol, sehingga strategi pembelajaran dapat mencakup pembacaan
ekspresif, penandaan kata atau frasa penting, identifikasi tema dan
simbol, serta penulisan puisi responsif atau dramatikasi bait. Untuk
prosa, strategi apresiasi difokuskan pada pemahaman alur, karakter,
konflik, sudut pandang, dan tema tersirat, yang dapat dilakukan melalui
diskusi kelompok, pembuatan resensi, peta tokoh dan alur, serta proyek
kreatif seperti adaptasi cerita atau penulisan cerpen responsif. Sedangkan
drama menekankan interaksi tokoh, konflik, dialog, monolog, dan aksi
panggung, sehingga strategi apresiasi melibatkan pembacaan naskah,
dramatisasi adegan, analisis karakter dan konflik, presentasi interpretatif,
serta proyek kreatif berbasis pertunjukan atau media digital.

Pendekatan strategis ini mendorong keterlibatan aktif siswa,
pengembangan kemampuan berpikir kritis, empati, refleksi, dan
kreativitas. Strategi apresiasi yang terpadu memungkinkan siswa
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membandingkan, mengaitkan, dan menginternalisasi elemen estetika,
moral, sosial, dan budaya dari ketiga bentuk karya sastra. Aktivitas
interaktif dan kolaboratif seperti diskusi kelompok, debat tematik, dan
proyek kreatif memperluas perspektif interpretatif siswa, sehingga tidak
hanya memahami teks secara kognitif, tetapi juga mengalami teks secara
emosional dan kreatif. Integrasi media digital, termasuk blog sastra,
podcast interpretatif, dan video dramatisasi, menambah dimensi
pengalaman  belajar, meningkatkan motivasi membaca, dan
menumbuhkan kemampuan mengekspresikan apresiasi melalui berbagai
format.

Menurut Nugroho (2022), strategi apresiasi yang dirancang
sesuai karakteristik puisi, prosa, dan drama meningkatkan kemampuan
literer siswa secara menyeluruh, memperkuat pemahaman makna,
membangun empati, dan mengembangkan kreativitas serta kemampuan
berpikir kritis. Strategi ini menjadikan pembelajaran sastra lebih dinamis
dan bermakna, karena siswa tidak hanya membaca dan menafsirkan teks,
tetapi juga merasakan pengalaman estetis dan moral yang terkandung
dalam karya, sekaligus mampu mengekspresikan interpretasi melalui
aktivitas kreatif dan kolaboratif. Pendekatan ini membantu sastra
menjadi media pembelajaran yang transformatif, interaktif, dan relevan
dengan pengalaman nyata siswa.

D. Kegiatan Apresiasi Sastra di Sekolah

Kegiatan apresiasi sastra di sekolah merupakan bagian penting
dalam pembelajaran sastra Indonesia yang bertujuan mengembangkan
kemampuan literer, estetika, kritis, dan kreatif siswa. Apresiasi sastra
mendorong siswa untuk tidak hanya membaca teks, tetapi juga
memahami, menafsirkan, dan meresapi makna serta nilai-nilai estetis,
moral, sosial, dan budaya yang terkandung dalam karya sastra. Kegiatan
ini membangun keterampilan kognitif, afektif, dan kreatif secara terpadu,
sehingga siswa dapat mengekspresikan interpretasi melalui tulisan,
pertunjukan, atau media digital.

Kegiatan apresiasi sastra di sekolah melibatkan tiga bentuk karya
utama: puisi, prosa, dan drama. Masing-masing bentuk memiliki
karakteristik yang berbeda, sehingga metode apresiasi yang digunakan
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harus sesuai. Puisi menekankan ritme, citraan, metafora, dan simbol,
prosa menekankan alur, karakter, konflik, dan tema, sedangkan drama
menekankan interaksi tokoh, konflik, dialog, monolog, serta aksi
panggung. Pengembangan kegiatan apresiasi yang komprehensif
memungkinkan siswa memahami karya sastra secara menyeluruh,
mengaitkan pengalaman pribadi, dan memperluas wawasan tentang
nilai-nilai sosial dan budaya.

1. Kegiatan Apresiasi Puisi

Kegiatan apresiasi puisi di sekolah menekankan pengembangan
kemampuan siswa dalam memahami, menghayati, dan mengekspresikan
makna serta keindahan bahasa yang terkandung dalam karya puisi. Puisi
memiliki karakteristik unik berupa kepadatan makna, penggunaan
metafora, simbol, citraan, aliterasi, asonansi, serta ritme yang
membangun pengalaman estetis. Apresiasi puisi melibatkan proses
membaca secara cermat dan ekspresif, menandai kata, frasa, atau bait
yang menonjol, serta mengidentifikasi tema, simbol, dan imaji. Siswa
diajak untuk menafsirkan makna tersirat, membahas pengalaman
emosional yang disampaikan pengarang, dan memahami nilai moral,
sosial, atau budaya yang terkandung dalam teks. Aktivitas ini membantu
siswa mengembangkan kemampuan reflektif, empati, serta kepekaan
terhadap bahasa dan makna simbolik.

Kegiatan apresiasi puisi dapat dilakukan melalui penulisan puisi
responsif, dramatikasi bait puisi, atau pembacaan puisi secara ekspresif
di depan kelas. Aktivitas kreatif ini mendorong siswa mengekspresikan
pengalaman estetis dan interpretasi secara pribadi maupun kolektif.
Diskusi kelompok tentang tema, simbol, dan pesan puisi membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
komunikasi, sementara proyek literasi, seperti lomba membaca puisi,
festival sastra, atau pembuatan antologi karya siswa, menumbuhkan
motivasi dan minat baca secara berkelanjutan.

Penggunaan media digital juga dapat memperluas kegiatan
apresiasi puisi, misalnya melalui pembuatan video interpretatif, podcast
puisi, atau blog literasi, yang memungkinkan siswa mengekspresikan
interpretasi melalui format kreatif dan modern. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan penghayatan estetis, tetapi juga mengasah kemampuan
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siswa dalam memadukan analisis kritis, imajinasi, dan kreativitas.
Menurut Prasetyo (2021), kegiatan apresiasi puisi yang dirancang secara
interaktif dan kreatif mampu meningkatkan kemampuan literer, empati,
refleksi, dan kreativitas siswa, sehingga puisi tidak hanya dibaca dan
dianalisis, tetapi juga dialami sebagai pengalaman estetis dan ekspresif
yang hidup serta bermakna dalam pembelajaran sastra.

2. Kegiatan Apresiasi Prosa

Kegiatan apresiasi prosa di sekolah menekankan kemampuan
siswa untuk membaca, memahami, menganalisis, dan menghayati karya
naratif seperti cerpen, novel, atau esai naratif. Prosa memiliki struktur
yang lebih kompleks dibanding puisi, sehingga kegiatan apresiasi harus
mencakup pengenalan dan pemahaman unsur intrinsik, termasuk alur,
karakter, konflik, latar, sudut pandang, serta tema utama dan tersirat.
Siswa diajak mengenali hubungan antarunsur dalam teks, menafsirkan
makna simbolik, pesan moral, dan nilai sosial yang terkandung, serta
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi maupun konteks budaya dan
sejarah. Aktivitas pembelajaran meliputi pembacaan mendalam,
pencatatan informasi penting, pembuatan peta tokoh dan alur, serta
diskusi kelompok yang membahas konflik, tema, dan perkembangan
karakter, sehingga pemahaman menjadi lebih komprehensif dan
reflektif.

Kegiatan apresiasi prosa dapat diperluas melalui aktivitas kreatif
yang mendorong ekspresi interpretatif siswa. Misalnya, siswa dapat
menulis cerpen responsif yang terinspirasi dari cerita yang dibaca,
melakukan adaptasi cerita menjadi naskah drama atau sketsa naratif, atau
membuat proyek literasi digital yang merepresentasikan interpretasi
terhadap teks. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat pemahaman
kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan afektif dan kreatif
siswa, seperti imajinasi, empati terhadap tokoh, serta kemampuan
mengekspresikan interpretasi secara tertulis maupun visual.

Kegiatan apresiasi prosa juga menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis karena siswa belajar menilai karakter, alur, dan konflik,
serta memahami bagaimana pengarang menyampaikan pesan melalui
gaya bahasa dan struktur naratif. Diskusi dan proyek kreatif mendorong
kolaborasi antar siswa, memperluas perspektif interpretatif, dan
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meningkatkan kemampuan komunikasi serta ekspresi kreatif. Menurut
Nugroho (2022), apresiasi prosa yang terstruktur secara sistematis dapat
meningkatkan kemampuan literer, empati, kreativitas, serta pemahaman
nilai sosial dan moral siswa, sehingga membaca prosa menjadi
pengalaman belajar yang hidup, reflektif, dan bermakna.

3. Kegiatan Apresiasi Drama

Kegiatan apresiasi drama di sekolah menekankan pemahaman
dan penghayatan terhadap karya sastra yang bersifat dialogis dan
dipentaskan, di mana konflik, karakter, dan aksi menjadi pusat perhatian.
Apresiasi drama mengajak siswa untuk memahami unsur intrinsik
seperti alur, tokoh, latar, konflik, dialog, monolog, simbol, dan tema,
serta mengaitkannya dengan konteks sosial, budaya, dan historis yang
melatarbelakangi terciptanya karya. Siswa diajak membaca naskah
secara cermat, menganalisis interaksi antar tokoh, mengidentifikasi
konflik utama dan subtansi pesan moral atau sosial yang disampaikan,
serta memahami bagaimana bahasa dan aksi panggung membentuk
pengalaman estetis. Proses ini melibatkan keterlibatan kognitif dan
afektif, karena siswa harus menafsirkan makna teks sekaligus merasakan
pengalaman emosional yang dialami tokoh.

Aktivitas apresiasi drama dapat dilakukan melalui dramatisasi
adegan, pembacaan ekspresif, dan pertunjukan mini yang
memungkinkan siswa mengekspresikan interpretasi karakter secara
verbal maupun nonverbal. Kegiatan ini mendorong kemampuan ekspresi
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi, karena siswa bekerja sama untuk
menampilkan interaksi antar tokoh dan menyampaikan konflik secara
hidup. Diskusi kelompok mengenai tema, simbol, dan pesan moral
drama memperluas perspektif interpretatif siswa dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Penulisan refleksi atau proyek kreatif seperti
adaptasi drama ke media digital juga membantu siswa menginternalisasi
pengalaman estetis dan moral dari karya yang dibaca atau dipentaskan.

Apresiasi drama meningkatkan kemampuan empati siswa, karena
diajak memahami motivasi tokoh, konflik yang dihadapi, dan
pengalaman emosional yang tergambar dalam adegan. Aktivitas
kolaboratif ini menumbuhkan kesadaran sosial, keterampilan
komunikasi, dan kemampuan berpikir analitis, sekaligus memperkuat
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keterlibatan kreatif siswa. Menurut Prasetyo (2021), kegiatan apresiasi
drama yang dirancang secara interaktif dan kreatif mampu meningkatkan
penguasaan unsur teks, pemahaman makna, kemampuan estetis, empati,
serta kreativitas siswa, sehingga pembelajaran sastra menjadi lebih
hidup, reflektif, dan bermakna, menjadikan drama tidak hanya dibaca
atau dipentaskan, tetapi juga dialami sebagai pengalaman estetis dan
ekspresif yang transformatif.

E. Evaluasi Kemampuan Apresiasi

Evaluasi kemampuan apresiasi sastra adalah proses penilaian
yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa mampu memahami,
menganalisis, menghayati, dan mengekspresikan karya sastra. Evaluasi
ini tidak hanya menilai kemampuan kognitif, tetapi juga aspek afektif
dan kreatif, sehingga siswa dapat menunjukkan penguasaan unsur
intrinsik dan ekstrinsik teks, kemampuan interpretasi, serta penghayatan
estetis terhadap karya sastra. Evaluasi apresiasi merupakan bagian
penting dalam pembelajaran sastra karena membantu guru mengetahui
tingkat penguasaan siswa terhadap materi, efektivitas metode
pengajaran, serta keterlibatan emosional dan kreatif siswa dalam
meresapi karya sastra.

Kegiatan evaluasi apresiasi dapat diterapkan pada berbagai
bentuk karya sastra, seperti puisi, prosa, dan drama. Setiap bentuk karya
memiliki karakteristik unik, sehingga evaluasi harus menyesuaikan
metode dan indikator penilaian. Misalnya, evaluasi puisi dapat
menekankan pemahaman simbol, citraan, ritme, dan makna tersirat;
evaluasi prosa dapat menekankan alur, karakter, konflik, dan tema;
sedangkan evaluasi drama menekankan pemahaman dialog, interaksi
tokoh, konflik, simbol, dan penghayatan aksi panggung.

1. Indikator Penilaian Apresiasi

Indikator penilaian apresiasi sastra berfungsi untuk mengukur
sejauh mana siswa mampu memahami, menganalisis, menghayati, dan
mengekspresikan karya sastra secara menyeluruh. Penilaian apresiasi
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
kreatif, sehingga siswa dapat menunjukkan penguasaan unsur intrinsik
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teks, kemampuan interpretasi makna, serta penghayatan estetis. Unsur
intrinsik yang menjadi indikator utama meliputi kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi tema, alur, karakter, latar, konflik, gaya bahasa,
simbol, dan citraan yang membangun makna dalam karya. Kemampuan
ini menunjukkan pemahaman dasar terhadap teks dan kesiapan siswa
untuk menafsirkan makna yang lebih kompleks.

Unsur ekstrinsik juga menjadi indikator penting, yaitu
pemahaman siswa terhadap konteks sosial, budaya, dan historis yang
memengaruhi penciptaan karya sastra. Pemahaman ini memungkinkan
siswa menafsirkan karya secara lebih luas dan relevan dengan
pengalaman nyata, serta menghubungkan teks dengan nilai-nilai moral,
sosial, atau budaya. Indikator lain mencakup kemampuan analisis dan
interpretasi, termasuk kemampuan menarik makna tersirat, menilai
hubungan antarunsur teks, serta mengaitkan tema dan konflik dengan
pengalaman pribadi maupun kondisi masyarakat.

Penghayatan estetis menjadi aspek penting dalam indikator
penilaian apresiasi, karena menunjukkan sejauh mana siswa mampu
merasakan pengalaman emosional, simbolik, dan estetis dari karya
sastra. Keterlibatan afektif ini dapat dilihat melalui kemampuan siswa
mengekspresikan interpretasinya, baik melalui tulisan, pembacaan
ekspresif, dramatikasi, atau proyek kreatif. Indikator terakhir adalah
kemampuan ekspresi kreatif, yang mencakup penulisan puisi atau cerpen
responsif, dramatisasi adegan, atau pembuatan proyek literasi digital
yang mencerminkan interpretasi dan pengalaman estetis siswa. Aktivitas
ini menunjukkan kemampuan siswa memadukan pemahaman kognitif,
penghayatan afektif, dan kreativitas dalam merespons karya sastra.

2. Metode Evaluasi Apresiasi Sastra

Metode evaluasi apresiasi sastra mencakup berbagai pendekatan
yang dirancang untuk menilai kemampuan siswa dalam memahami,
menganalisis, menghayati, dan mengekspresikan karya sastra. Metode
tertulis merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk
menilai penguasaan unsur teks, kemampuan analisis, dan interpretasi
makna. Bentuknya dapat berupa kuis, tes objektif, atau esai analitis yang
mengharuskan siswa menjelaskan unsur intrinsik dan ekstrinsik teks,
menganalisis karakter, alur, tema, simbol, dan citraan, serta menafsirkan
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pesan moral atau sosial yang terkandung. Metode tertulis memungkinkan
penilaian individual secara sistematis dan memberikan gambaran
objektif tentang pemahaman literer siswa.

Metode lisan menekankan kemampuan siswa untuk
menyampaikan interpretasi dan analisis secara verbal melalui diskusi,
presentasi, atau debat sastra. Siswa dapat memaparkan hasil analisis,
mempertahankan argumen, dan membandingkan interpretasi dengan
teman sekelas, sehingga kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
berkembang. Metode ini juga memungkinkan guru menilai keterlibatan
afektif siswa, kepekaan terhadap makna simbolik, serta kemampuan
menyampaikan pandangan secara jelas dan persuasif.

Metode praktis atau kreatif memberikan ruang bagi siswa
mengekspresikan apresiasi secara langsung melalui aktivitas seperti
dramatisasi adegan, pembacaan ekspresif, penulisan puisi atau cerpen
responsif, serta proyek literasi digital. Aktivitas ini menekankan
penghayatan estetis, kreativitas, dan kemampuan siswa untuk
mengaitkan pengalaman pribadi dengan teks. Proyek kreatif
memungkinkan guru menilai kombinasi kemampuan kognitif, afektif,
dan ekspresi kreatif siswa, serta menumbuhkan motivasi, minat baca, dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran sastra.

3. Penilaian Kualitatif dan Kuantitatif

Penilaian kualitatif dan kuantitatif dalam apresiasi sastra
merupakan dua pendekatan yang saling melengkapi untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, menghayati, dan
mengekspresikan karya sastra. Penilaian kuantitatif menggunakan rubrik
atau skor numerik untuk menilai penguasaan unsur teks, interpretasi,
analisis, serta kualitas ekspresi kreatif. Misalnya, dalam penilaian puisi,
guru dapat memberikan skor berdasarkan kemampuan siswa mengenali
simbol, tema, ritme, dan makna tersirat, sedangkan pada prosa atau
drama, skor dapat diberikan berdasarkan analisis alur, karakter, konflik,
serta kemampuan menyampaikan interpretasi secara jelas. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan guru menilai secara sistematis, objektif, dan
mudah dibandingkan antar siswa, sehingga memberikan gambaran
penguasaan literer secara keseluruhan.
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Penilaian kualitatif menekankan observasi, refleksi guru, dan
analisis proses belajar siswa. Aspek yang dinilai meliputi keterlibatan
aktif dalam diskusi, kemampuan menyampaikan interpretasi, kepekaan
terhadap nilai estetika, sosial, atau moral dalam karya sastra, serta
kreativitas dan penghayatan estetis. Melalui catatan observasi dan
refleksi, guru dapat menangkap dimensi afektif dan kreatif siswa yang
sulit diukur dengan angka, sehingga penilaian menjadi lebih menyeluruh
dan kontekstual. Penilaian kualitatif juga memungkinkan guru
memberikan umpan balik yang spesifik, mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis, refleksi, empati, dan ekspresi kreatif siswa
secara berkelanjutan.

Penggunaan kedua metode secara bersamaan memungkinkan
evaluasi apresiasi sastra yang lebih komprehensif. Penilaian kuantitatif
memberikan data objektif terkait penguasaan unsur teks dan kemampuan
analisis, sementara penilaian kualitatif menangkap kualitas penghayatan
estetis, kreativitas, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Integrasi
keduanya memungkinkan guru menilai baik aspek kognitif, afektif,
maupun kreatif secara terpadu, sehingga pembelajaran sastra menjadi
lebih bermakna dan interaktif.
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BAB VI
KREATIVITAS DALAM PENDIDIKAN
SASTRA

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dikembangkan dalam pendidikan sastra, karena melalui kreativitas siswa
tidak hanya memahami teks sastra, tetapi juga mampu mengekspresikan
ide, perasaan, dan pemikiran secara inovatif. BAB VI ini hadir untuk
menekankan pentingnya peran kreativitas sebagai penghubung antara
teori pengajaran sastra dan apresiasi karya sastra, sehingga pendidikan
sastra tidak sekadar mengajarkan pemahaman akademis, tetapi juga
membentuk kemampuan eksplorasi ide dan pengembangan imajinasi.
Dalam bab ini, pembaca diajak untuk memahami bahwa kreativitas
dalam konteks pendidikan sastra mencakup kemampuan berpikir kritis,
reflektif, dan inovatif dalam menulis, membaca, maupun menafsirkan
karya sastra, yang pada akhirnya membentuk kepekaan estetis dan
kemampuan ekspresi yang khas. Strategi pembelajaran yang
dikemukakan menekankan metode interaktif, menulis kreatif, dramatiasi
teks, serta penggunaan teknologi digital sebagai media ekspresi, yang
semuanya dirancang untuk memberikan ruang bagi siswa bereksperimen
dengan bahasa, struktur narasi, dan gaya sastra. Peran guru sebagai
fasilitator, pemberi arahan, dan pemberi umpan balik konstruktif
menjadi sangat penting agar kreativitas siswa dapat berkembang secara
optimal

A. Peran Kreativitas dalam Pengajaran Sastra

Pengajaran sastra tidak hanya menekankan pemahaman teks dan
apresiasi estetika, tetapi juga menuntut kemampuan siswa untuk
berkreasi dalam memahami, menafsirkan, dan mengekspresikan karya
sastra. Kreativitas berperan sebagai penghubung antara kompetensi
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literasi, berpikir kritis, dan ekspresi artistik. Dalam pengajaran sastra,
kreativitas berfungsi sebagai medium yang memungkinkan siswa tidak
hanya menjadi konsumen pasif karya sastra, tetapi juga partisipan aktif
dalam penciptaan makna dan interpretasi. Bab ini membahas peran
kreatifitas dalam pengajaran sastra secara rinci melalui beberapa sub-
bab, meliputi definisi dan konsep kreativitas, fungsi kreatifitas dalam
pembelajaran, strategi pengembangan kreativitas, peran guru sebagai
fasilitator kreatif, serta manfaat jangka panjang bagi siswa.

Kreativitas dalam pengajaran sastra merujuk pada kemampuan
untuk menghubungkan ide, membangun perspektif baru, dan
mengekspresikan  gagasan melalui bahasa dan bentuk sastra.
Kemampuan ini tidak hanya mencakup penulisan karya sastra, tetapi
juga pemahaman mendalam terhadap teks, interpretasi kritis, serta
pengembangan imajinasi yang reflektif. Menurut Csikszentmihalyi
(2020), kreativitas dalam pendidikan adalah proses yang memungkinkan
individu membahas kemungkinan baru, mengadaptasi ide lama, dan
menghasilkan karya yang bermakna dalam konteks sosial dan budaya.
Dalam sastra, kreativitas tidak terbatas pada produksi karya, tetapi juga
termasuk pengembangan kemampuan analisis, kemampuan menyusun
narasi, dan interpretasi simbolik yang unik, sehingga siswa dapat
memahami hubungan antara teks, penulis, dan audiens secara lebih
dinamis.

Kreativitas dalam sastra menekankan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Aspek kognitif melibatkan berpikir kritis, membuat
hubungan antara konsep, dan menafsirkan makna tersirat. Aspek afektif
melibatkan empati, kepekaan estetis, dan pemahaman emosi dalam teks.
Aspek psikomotorik tercermin dalam kemampuan menulis, dramatiasi,
atau media ekspresi kreatif lainnya. Gabungan ketiga aspek ini
menjadikan pembelajaran sastra lebih menyeluruh, interaktif, dan
kontekstual.

1. Fungsi Kreativitas dalam Pengajaran Sastra
Fungsi kreativitas dalam pengajaran sastra berperanan penting
dalam membentuk pemahaman mendalam, keterampilan berpikir kritis,
dan kemampuan ekspresi siswa. Kreativitas memungkinkan siswa untuk
tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga menafsirkan makna
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yang tersirat, membahas simbolisme, dan menghubungkan isi karya
sastra dengan pengalaman pribadi maupun fenomena sosial yang
relevan. Melalui kegiatan kreatif, siswa didorong untuk berpikir
fleksibel, mempertanyakan asumsi, dan membangun perspektif baru
terhadap teks, sehingga pembelajaran sastra menjadi proses aktif yang
melibatkan pemikiran analitis sekaligus imajinatif. Hal ini
memungkinkan sastra tidak hanya dipandang sebagai objek akademik,
tetapi juga sebagai media refleksi diri dan komunikasi ide yang
kompleks.

Fungsi lain dari kreativitas dalam pengajaran sastra adalah
sebagai sarana pengembangan identitas dan ekspresi diri. Ketika siswa
diberi kesempatan untuk menulis puisi, cerita pendek, atau melakukan
dramatiasi teks, belajar mengekspresikan perasaan, pengalaman, dan
nilai-nilai yang dianggap penting, sekaligus mengembangkan suara unik
dalam bahasa dan gaya penulisannya. Aktivitas ini tidak hanya melatih
keterampilan teknis dalam menulis, tetapi juga memperkuat kepercayaan
diri dan kemampuan komunikasi interpersonal. Selain itu, kreativitas
berfungsi sebagai motivator intrinsik dalam pembelajaran, karena
metode kreatif seperti menulis kolaboratif, permainan bahasa, dan
proyek storytelling interaktif meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
secara aktif.

Proses belajar yang menekankan kreativitas cenderung
mengurangi sikap pasif dan meningkatkan rasa memiliki terhadap
materi, sehingga siswa lebih termotivasi untuk membahas dan
menginternalisasi nilai estetika, moral, dan budaya yang terkandung
dalam karya sastra. Kreativitas juga berperan dalam membantu siswa
menghubungkan teks sastra dengan konteks kehidupan nyata, sehingga
pemahaman terhadap sastra menjadi lebih relevan dan aplikatif. Melalui
proses ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan problem solving,
kemampuan adaptasi, dan pemikiran inovatif yang bermanfaat tidak
hanya dalam pembelajaran sastra, tetapi juga dalam berbagai situasi
sosial dan profesional.

2. Strategi Pengembangan Kreativitas dalam Pembelajaran Sastra
Strategi pengembangan kreativitas dalam pembelajaran sastra
berperanan penting dalam membentuk siswa yang tidak hanya
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memahami teks, tetapi juga mampu mengekspresikan ide dan emosi
secara inovatif. Salah satu strategi utama adalah menulis kreatif, yang
mencakup pembuatan puisi, cerpen, monolog, atau sketsa drama, di
mana siswa diberikan kebebasan untuk membahas bahasa, struktur
narasi, dan gaya penulisan sesuai imajinasi. Aktivitas menulis kreatif
tidak hanya melatih kemampuan teknis, tetapi juga mendorong siswa
untuk mengasah imajinasi, mengembangkan refleksi diri, dan
memperluas wawasan dalam menafsirkan pengalaman hidup.

Strategi lainnya adalah dramatiasi teks, yang menuntut siswa
mengubah teks sastra menjadi pertunjukan yang melibatkan pemahaman
karakter, konflik, latar, dan dialog secara mendalam. Proses ini melatih
siswa berpikir kreatif untuk menghadirkan interpretasi unik serta
mengekspresikan pemahaman melalui gerak, suara, dan ekspresi tubuh,
sekaligus meningkatkan kemampuan berbicara dan komunikasi
interpersonal. Integrasi teknologi digital juga menjadi strategi yang
relevan di era modern, seperti pembuatan blog sastra, podcast literer,
video storytelling, atau aplikasi interaktif. Penggunaan media digital ini
memberikan ruang bagi siswa untuk mempublikasikan karya,
bereksperimen dengan bentuk narasi, dan berinteraksi dengan audiens
yang lebih luas, sehingga kreativitas mendapat pengakuan sekaligus
stimulasi untuk berkembang lebih lanjut.

Strategi analisis kreatif juga penting, di mana siswa diajak
membahas teks melalui pertanyaan terbuka, eksperimen dengan struktur
cerita, atau penyusunan akhir alternatif, yang menuntut kemampuan
berpikir fleksibel dan inovatif. Kolaborasi antar siswa dalam proyek
kreatif, seperti menulis bersama atau mementaskan karya secara
kelompok, mendorong keterampilan kerja sama, toleransi terhadap
perbedaan interpretasi, dan kemampuan menyatukan ide secara
harmonis. Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator yang
menyediakan arahan, umpan balik konstruktif, dan ruang untuk
bereksperimen, sehingga strategi kreatif dapat diimplementasikan secara
optimal.

B. Teknik Menulis Kreatif (Puisi, Cerpen, Naskah Drama)
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Menulis kreatif merupakan salah satu aspek utama dalam
pengajaran sastra karena melibatkan kemampuan siswa untuk
mengekspresikan ide, emosi, dan pengalaman melalui bahasa secara
orisinal. Menulis kreatif tidak hanya menekankan kemampuan teknis
dalam penggunaan bahasa, tetapi juga kemampuan berpikir Kkritis,
imajinatif, dan reflektif. Dalam pendidikan sastra, fokus pada puisi,
cerpen, dan naskah drama memberikan variasi media yang
memungkinkan siswa membahas berbagai bentuk ekspresi sastra.
Teknik menulis kreatif pada setiap bentuk karya memiliki karakteristik
dan strategi tersendiri yang dapat dikembangkan melalui metode yang
sistematis dan praktik berulang.

1. Teknik Menulis Puisi

Teknik menulis puisi menekankan kemampuan untuk
mengekspresikan ide, emosi, dan pengalaman secara padat dan estetis
melalui bahasa yang dipilih secara cermat. Salah satu teknik utama
adalah penciptaan citra atau imagery, yang mengajak penulis
menggunakan bahasa sensorik untuk menghadirkan pengalaman yang
dapat dirasakan pembaca, baik melalui penglihatan, pendengaran,
maupun perasaan. Teknik ini membantu siswa mengasah imajinasi
sekaligus kemampuan untuk menghubungkan kata dengan pengalaman
nyata atau metaforis. Selain itu, permainan ritme dan bunyi menjadi
aspek penting dalam menulis puisi, termasuk penggunaan rima, aliterasi,
asonansi, dan repetisi, yang menciptakan musikalitas internal dan
memperkuat kesan estetis dalam teks.

Teknik eksperimen bentuk dan struktur juga mendorong siswa
untuk mencoba berbagai tipe puisi, seperti puisi bebas, soneta, haiku,
atau bentuk kontemporer lainnya, sehingga dapat menyesuaikan gaya
dan pola bahasa dengan tema atau emosi yang ingin disampaikan.
Pemilihan diksi menjadi pusat teknik menulis puisi, karena setiap kata
harus memiliki kekuatan makna, nuansa, dan konotasi yang mendalam
untuk menghasilkan efek emosional yang diinginkan. Selain itu, teknik
ekspresi subjektif menekankan pentingnya menyalurkan pengalaman
pribadi, refleksi, atau perasaan melalui puisi agar karya menjadi autentik
dan bermakna. Proses revisi dan pembacaan bersama juga merupakan
teknik yang penting, karena siswa dapat mengevaluasi kekuatan bahasa,

Buku Referensi 125



ritme, dan citra yang digunakan, sekaligus mendapatkan perspektif dari
teman atau guru.

Menurut Perrine (2020), kemampuan menulis puisi efektif
memerlukan latihan berulang, kesadaran terhadap bunyi dan ritme kata,
serta eksplorasi bebas terhadap citra dan bentuk bahasa, sehingga penulis
dapat menghasilkan karya yang orisinal, komunikatif, dan mampu
menyampaikan makna secara mendalam. Aktivitas menulis puisi secara
rutin membantu siswa mengembangkan kepekaan estetis, memperluas
kosa kata, serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan reflektif.
Teknik-teknik ini tidak hanya membekali siswa untuk menulis karya
yang kuat, tetapi juga melatih kemampuan untuk memahami sastra dari
perspektif pembaca sekaligus penulis, sehingga proses belajar puisi
menjadi lebih interaktif, kreatif, dan mendalam. Penguasaan teknik
menulis puisi memungkinkan siswa membahas bahasa sebagai alat
ekspresi yang fleksibel, kreatif, dan bernuansa estetis, menjadikan
pembelajaran sastra lebih hidup dan relevan bagi pengembangan
kemampuan literasi dan imajinasi.

2. Teknik Menulis Cerpen

Teknik menulis cerpen menekankan kemampuan untuk
membangun narasi yang padat, menarik, dan mampu menghadirkan
pengalaman emosional bagi pembaca. Salah satu teknik penting adalah
perancangan alur atau plof, yang mencakup pengenalan, konflik,
klimaks, dan resolusi. Plot yang dirancang dengan baik membantu cerita
bergerak secara logis sekaligus memberi ruang bagi kreativitas penulis
dalam menghadirkan kejutan, ketegangan, atau ironi. Teknik
pengembangan karakter juga menjadi fokus utama, di mana penulis
menciptakan tokoh yang memiliki kepribadian, motivasi, dan
perkembangan psikologis yang realistis sehingga pembaca dapat
memahami dan merasakan dinamika emosional. Teknik deskripsi
lingkungan atau sefting membantu membangun atmosfer cerita,
memberikan konteks sosial dan budaya, serta mendukung aksi dan
konflik karakter.

Pemilihan sudut pandang naratif seperti orang pertama, orang
ketiga, atau narator tidak terpercaya memungkinkan penulis
mengendalikan informasi yang diterima pembaca dan menciptakan efek
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dramatis yang berbeda. Teknik dialog yang natural dan fungsional juga
penting karena dialog tidak hanya mengungkapkan kepribadian karakter,
tetapi juga membangun konflik, memajukan alur, dan menciptakan
dinamika interaksi yang realistis. Penggunaan simbol, metafora, atau
tema tersembunyi memperkaya kedalaman cerita, memungkinkan
pembaca menafsirkan makna lebih luas di balik narasi literal. Teknik
revisi berulang dan workshop kreatif mendukung pengembangan cerpen
yang kuat, karena penulis dapat memperbaiki gaya bahasa, struktur
naratif, dan kekuatan emosional cerita.

Menurut Abbott (2021), kemampuan menulis cerpen yang efektif
menggabungkan penguasaan alur, karakterisasi, dialog, dan simbolisme,
sehingga penulis mampu menyampaikan ide dan emosi secara padat
namun berkesan. Latihan menulis cerpen secara konsisten membantu
siswa mengembangkan keterampilan literasi, imajinasi, dan berpikir
kritis, sekaligus membiasakan mengevaluasi kekuatan narasi dan
efektivitas penyampaian pesan. Penguasaan teknik menulis cerpen
memungkinkan siswa menciptakan karya yang tidak hanya menarik
secara estetika, tetapi juga komunikatif dan mampu memengaruhi
pembaca secara emosional, menjadikan pembelajaran sastra lebih
dinamis dan berorientasi pada pengembangan kreativitas serta
kemampuan analisis naratif.

3. Teknik Menulis Naskah Drama

Teknik menulis naskah drama menekankan kemampuan untuk
menciptakan karya yang hidup melalui dialog, aksi panggung, dan
interaksi karakter, sehingga pembaca atau penonton dapat merasakan
konflik dan emosi secara langsung. Salah satu teknik utama adalah
penentuan struktur drama, yang biasanya mencakup eksposisi, konflik,
klimaks, dan resolusi. Struktur ini membantu penulis mengatur alur
cerita secara koheren sambil tetap memberikan ruang bagi kreativitas
dalam menghadirkan ketegangan dan dinamika karakter. Teknik
pengembangan karakter dan dialog menjadi aspek penting, di mana
setiap tokoh harus memiliki motivasi, kepribadian, dan tujuan yang jelas
sehingga interaksi terasa realistis dan menarik. Dialog dalam naskah
drama berbeda dengan prosa karena harus mampu mengekspresikan
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karakter, memajukan alur, dan mengungkapkan konflik tanpa
bergantung pada narasi deskriptif.

Teknik penataan adegan dan aksi panggung juga krusial,
termasuk gerakan, ekspresi wajah, dan interaksi fisik antar tokoh,
sehingga teks drama dapat diinterpretasikan oleh aktor secara visual dan
emosional. Penulis drama juga memanfaatkan simbolisme dan motif
visual untuk memberikan kedalaman artistik dan makna tambahan,
seperti penggunaan properti, pencahayaan, atau gestur simbolik yang
mendukung tema cerita. Teknik improvisasi dalam penulisan naskah
memungkinkan penulis menyesuaikan dialog atau aksi sesuai respons
penonton atau dinamika latihan, sehingga fleksibilitas kreatif semakin
terasah. Revisi dan pembacaan bersama naskah menjadi bagian penting
dari teknik ini, karena memberikan kesempatan bagi penulis untuk
mengevaluasi alur, dialog, dan konsistensi karakter.

Menurut Egri (2021), menulis naskah drama yang efektif
memerlukan pemahaman mendalam terhadap struktur konflik,
karakterisasi, dan aksi panggung, sehingga karya yang dihasilkan
mampu menghadirkan ketegangan dramatis dan pesan yang jelas kepada
audiens. Praktik menulis naskah drama secara rutin juga
mengembangkan keterampilan literasi, kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, dan ekspresi visual serta verbal siswa. Penguasaan teknik menulis
naskah drama memungkinkan siswa tidak hanya menciptakan karya
yang komunikatif dan menarik, tetapi juga memahami hubungan
kompleks antara teks, karakter, dan penonton, sehingga pembelajaran
sastra menjadi pengalaman yang interaktif dan mendalam. Teknik ini
melatith siswa untuk memadukan bahasa, tindakan, dan estetika
panggung menjadi satu kesatuan naratif yang utuh, membekalinya
dengan kemampuan ekspresi artistik yang relevan dalam pendidikan
sastra maupun praktik kreatif di luar kelas.

C. Pengembangan Imajinasi dan Ekspresi Siswa

Pengembangan imajinasi dan ekspresi siswa merupakan aspek
penting dalam pendidikan sastra karena melalui kedua kemampuan ini,
siswa tidak hanya memahami karya sastra secara teoritis, tetapi juga
mampu mengekspresikan ide, perasaan, dan pemikiran secara kreatif dan
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orisinal. Imajinasi menjadi fondasi bagi kreativitas, sementara ekspresi
memungkinkan ide tersebut dikomunikasikan melalui bahasa, tulisan,
atau tindakan artistik. Pengembangan imajinasi dan ekspresi memiliki
dampak luas terhadap kemampuan berpikir kritis, estetika, serta
keterampilan komunikasi siswa. Dalam pendidikan sastra, pembelajaran
yang menekankan pengembangan imajinasi dan ekspresi dapat
dilakukan melalui berbagai strategi, aktivitas kreatif, dan media yang
mendukung kebebasan berpikir, refleksi diri, dan eksplorasi ide.

1. Konsep Imajinasi dalam Pembelajaran Sastra

Konsep imajinasi dalam pembelajaran sastra menekankan
kemampuan siswa untuk membayangkan, memvisualisasikan, dan
mengembangkan ide kreatif yang melampaui pengalaman nyata.
Imajinasi berfungsi sebagai jembatan antara pemahaman teks dan
ekspresi kreatif, sehingga siswa mampu menafsirkan makna tersirat,
membahas simbolisme, dan menghadirkan perspektif baru dalam
membaca maupun menulis karya sastra. Melalui imajinasi, siswa dapat
membangun gambaran mental tentang karakter, latar, dan konflik dalam
teks, sehingga pengalaman membaca menjadi lebih hidup dan
mendalam, bukan sekadar memahami teks secara literal. Aktivitas
visualisasi adegan, latihan menulis kreatif, dan eksplorasi simbol
membantu siswa menghadirkan teks secara nyata dalam pikirannya,
sekaligus memperkuat pemahaman terhadap nilai estetika dan budaya
yang terkandung di dalamnya.

Imajinasi juga mendorong siswa untuk berpikir fleksibel dan
kreatif, serta melatih kemampuan memecahkan masalah naratif yang
muncul dalam karya sastra. Melalui latthan dramatiasi, siswa diajak
mengekspresikan adegan atau dialog secara visual dan verbal, sehingga
tidak hanya memahami karakter dan konflik, tetapi juga mampu
merasakan dinamika emosi tokoh. Proses ini menumbuhkan refleksi
kritis, karena siswa harus mempertimbangkan bagaimana tokoh
bertindak, motif di balik tindakan tersebut, dan dampaknya terhadap
keseluruhan cerita. Menurut Robinson (2021), imajinasi dalam
pendidikan bukan sekadar fantasi, tetapi merupakan proses berpikir
kreatif yang memungkinkan individu menggabungkan pengetahuan,
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pengalaman, dan interpretasi untuk menghasilkan makna baru, serta
mengekspresikan ide secara orisinal.

Pengembangan imajinasi dalam pembelajaran sastra memiliki
manfaat jangka panjang dalam meningkatkan kreativitas, kemampuan
analisis, dan ekspresi diri siswa. Dengan imajinasi yang diasah, siswa
dapat mengaitkan elemen teks, motif, atau simbol secara kritis, menilai
dampaknya terhadap alur cerita, dan menyusun interpretasi yang
personal dan autentik. Kegiatan pembelajaran yang memadukan
imajinasi dengan praktik kreatif, seperti menulis puisi, cerpen, atau
naskah drama, memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan
gagasan secara bebas sekaligus belajar menghargai proses kreatif.
Kemampuan ini tidak hanya memperkuat literasi dan pemahaman sastra,
tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri, kemampuan berpikir
reflektif, dan kreativitas orisinal yang relevan dengan kehidupan
akademik maupun sosial.

2. Teknik dan Strategi Stimulasi Kreativitas

Teknik dan strategi stimulasi kreativitas dalam pembelajaran
sastra menekankan kemampuan siswa untuk mengembangkan ide,
mengekspresikan gagasan, dan membahas bahasa secara orisinal. Salah
satu teknik yang paling umum adalah menulis kreatif, termasuk puisi,
cerpen, dan naskah drama, yang mendorong siswa menyalurkan
pengalaman, emosi, dan pemikiran melalui bahasa yang dipilih secara
cermat. Aktivitas ini melatih siswa berpikir reflektif, mengasah
imajinasi, serta meningkatkan kemampuan dalam menyusun struktur
narasi, ritme, dan gaya bahasa. Teknik menulis kreatif juga
memungkinkan siswa menginternalisasi nilai estetika dan budaya dari
teks sastra, sehingga hasil karya menjadi autentik dan bermakna.

Visualisasi dan dramatiasi menjadi strategi penting untuk
menstimulasi  kreativitas. Siswa diminta membayangkan adegan,
karakter, atau konflik dalam teks, lalu mengekspresikannya melalui
gerak, suara, atau interpretasi visual. Teknik ini membantu siswa
menghubungkan ide abstrak dengan pengalaman nyata, sehingga
pemahaman teks menjadi lebih mendalam dan kreatif. Strategi lain yang
efektif adalah eksperimen bentuk dan media, termasuk mencoba
berbagai format puisi, cerpen, atau naskah drama, serta memanfaatkan
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media digital seperti blog sastra, podcast, atau video storytelling

interaktif. Hal ini memberi siswa ruang mengekspresikan kreativitas

secara luas dan memperkenalkan karyanya ke audiens lebih besar.
Gambar 4. Brainstorming
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Aktivitas kolaboratif seperti brainstorming, diskusi kelompok,
dan proyek bersama juga merupakan strategi utama karena mendorong
pertukaran ide, pengembangan kemampuan kerja sama, dan pemikiran
kritis. Improvisasi menjadi tambahan penting, di mana siswa belajar
menyesuaikan ide atau dialog secara spontan, sehingga fleksibilitas
berpikir dan adaptasi kreatif semakin terasah. Menurut Sawyer (2020),
pengembangan kreativitas yang efektif dalam pendidikan sastra
menggabungkan eksplorasi bebas, bimbingan guru, dan penerapan
pengalaman nyata, sehingga siswa mampu menghasilkan karya orisinal
sekaligus mengasah kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Penerapan
berbagai teknik dan strategi ini secara konsisten meningkatkan
keterlibatan, motivasi belajar, kemampuan analisis, dan ekspresi kreatif
siswa, menjadikan pembelajaran sastra tidak hanya sebagai pemahaman
teks, tetapi juga media pengembangan imajinasi dan inovasi yang
relevan bagi pertumbuhan intelektual dan emosional.

3. Integrasi Imajinasi dan Ekspresi dalam Pembelajaran Sastra
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Integrasi imajinasi dan ekspresi dalam pembelajaran sastra
memungkinkan siswa untuk menggabungkan pemahaman teks dengan
kemampuan kreatif dalam mengekspresikan ide, emosi, dan
pengalaman. Proses ini mendorong siswa untuk tidak hanya membaca
dan menafsirkan karya sastra secara pasif, tetapi juga menciptakan
interpretasi dan karya baru yang relevan dengan perspektif sendiri.
Teknik integratif ini dapat diterapkan melalui aktivitas menulis kreatif,
dramatiasi, visualisasi, atau proyek kolaboratif, di mana siswa
membahas ide secara bebas sambil mempertimbangkan struktur dan
makna teks. Aktivitas menulis puisi, cerpen, atau naskah drama
memberikan ruang bagi siswa untuk menyalurkan pengalaman pribadi,
refleksi, dan imajinasi, sehingga karya yang dihasilkan menjadi autentik
dan bermakna.

Pada kegiatan dramatiasi, siswa belajar menerjemahkan teks
menjadi gerak, dialog, dan ekspresi visual, yang memperkuat
pemahaman terhadap karakter, konflik, dan nuansa emosional, sekaligus
menumbuhkan kepekaan terhadap interaksi sosial dan estetika
panggung. Penggunaan media digital juga dapat memperluas integrasi
ini, seperti melalui blog sastra, podcast, atau video storytelling, sehingga
siswa dapat menampilkan karyanya kepada audiens lebih luas dan
mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Kegiatan kolaboratif,
seperti diskusi kelompok, penulisan bersama, atau pertunjukan kolektif,
menstimulasi pertukaran ide, membangun kemampuan bekerja sama,
dan memperkaya interpretasi kreatif setiap individu.

Menurut Robinson (2021), integrasi imajinasi dan ekspresi dalam
pendidikan sastra berperan penting dalam membangun kreativitas siswa,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat
pemahaman literasi melalui pengalaman praktis yang bermakna. Strategi
integratif ini juga membantu siswa menginternalisasi nilai budaya,
moral, dan estetika yang terkandung dalam teks sastra, sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup dan kontekstual. Kemampuan
menggabungkan imajinasi dengan ekspresi tidak hanya memperkuat
keterampilan literasi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan inovatif siswa. Proses belajar
yang menekankan integrasi ini menjadikan siswa lebih aktif, reflektif,
dan kreatif dalam memahami sastra, serta membekalinya dengan
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keterampilan berpikir kritis dan ekspresif yang dapat diterapkan dalam
berbagai situasi akademik dan sosial. Integrasi imajinasi dan ekspresi
membentuk pengalaman belajar yang holistik, di mana teori, apresiasi,
dan praktik kreatif saling mendukung untuk mengembangkan literasi,
kreativitas, dan kemampuan adaptif siswa secara bersamaan.

D. Lomba Literasi dan Kegiatan Karya Sastra

Lomba literasi dan kegiatan karya sastra merupakan sarana
penting dalam pengembangan kemampuan membaca, menulis, dan
mengekspresikan ide secara kreatif bagi siswa. Kegiatan ini mendorong
siswa untuk menerapkan pengetahuan sastra, berpikir kritis, dan
mengekspresikan diri melalui berbagai bentuk karya tulis atau
pertunjukan. Lomba literasi dan kegiatan sastra tidak hanya berfokus
pada kompetisi, tetapi juga pada proses kreatif, pembelajaran
kolaboratif, dan penguatan apresiasi terhadap nilai-nilai estetika, moral,
dan budaya yang terkandung dalam karya sastra. Aktivitas ini mencakup
berbagai bentuk, mulai dari lomba menulis puisi, cerpen, esai, hingga
lomba membaca ekspresif, mendongeng, dan pementasan drama, yang
semuanya dirancang untuk meningkatkan literasi kreatif dan
kemampuan ekspresi siswa.

1. Tujuan dan Fungsi Lomba Literasi

Tujuan utama lomba literasi dalam pembelajaran sastra adalah
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis secara kreatif. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengekspresikan ide, pengalaman, dan emosi melalui karya
orisinal, baik dalam bentuk puisi, cerpen, maupun naskah drama. Melalui
lomba literasi, siswa belajar mengolah bahasa secara efektif dan
membangun struktur narasi yang jelas, sehingga kemampuan berpikir
kritis dan reflektif meningkat.

Lomba literasi berfungsi sebagai sarana apresiasi terhadap karya
sastra. Siswa tidak hanya menulis atau membaca, tetapi juga menilai,
memahami, dan menghargai karya teman sekelas. Hal ini membantu
mengembangkan kepekaan estetis dan memahami nilai budaya serta
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moral yang terkandung dalam teks sastra. Apresiasi ini membentuk siswa
menjadi pembaca yang aktif, reflektif, dan kritis terhadap teks yang
dikonsumsi.

Lomba literasi juga memiliki fungsi motivasional. Tantangan
kompetitif dan kesempatan menampilkan karya di hadapan audiens atau
juri meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorongnya untuk lebih
kreatif. Selain itu, lomba berbasis kelompok atau kolaboratif melatih
kemampuan sosial, komunikasi, dan kerja sama antar siswa. Belajar
menghargai perspektif lain, menyatukan ide berbeda, dan menghasilkan
karya yang lebih kohesif.

2. Bentuk Lomba Literasi dan Kegiatan Sastra

Bentuk lomba literasi dan kegiatan karya sastra sangat beragam,
menyesuaikan tujuan pembelajaran dan jenis ekspresi yang ingin
dikembangkan. Salah satu bentuk yang paling umum adalah lomba
menulis, termasuk puisi, cerpen, dan esai, di mana siswa ditantang untuk
menyalurkan ide, pengalaman, dan emosi melalui bahasa yang kreatif
dan orisinal. Kegiatan ini melatih siswa menguasai diksi, struktur naratif,
ritme, dan gaya bahasa, sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dan kritis terhadap teks yang dibuat.

Lomba membaca ekspresif atau mendongeng menjadi bentuk
lain yang populer. Siswa dituntut tidak hanya membaca teks, tetapi juga
menafsirkan makna melalui intonasi, ekspresi wajah, dan gerak tubuh.
Bentuk ini membantu siswa mengembangkan kemampuan performatif,
interpretasi, serta komunikasi verbal dan nonverbal, sehingga dapat
menyampaikan pesan sastra secara lebih hidup dan menarik.

Pementasan drama atau teater merupakan bentuk lomba yang
lebih kompleks karena menggabungkan dialog, aksi panggung, ekspresi
visual, dan interaksi antar karakter. Kegiatan ini menuntut siswa
memadukan kreativitas, kolaborasi, dan improvisasi, sekaligus
memahami struktur konflik, karakter, dan dinamika cerita. Selain lomba
formal, kegiatan karya sastra dapat dilakukan melalui festival literasi,
workshop kreatif, publikasi majalah sekolah, blog sastra, atau antologi
karya siswa. Aktivitas ini memungkinkan siswa menampilkan karyanya
kepada audiens lebih luas, mendapatkan umpan balik, dan memperluas
wawasan kreatif.
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3. Strategi Pelaksanaan Lomba Literasi

Strategi pelaksanaan lomba literasi memerlukan perencanaan
yang sistematis agar tujuan pembelajaran dan pengembangan kreativitas
siswa dapat tercapai. Salah satu strategi penting adalah pemilihan tema
dan format yang relevan dengan minat dan pengalaman siswa, sehingga
dapat mengekspresikan ide dan emosi secara autentik. Tema yang
menantang, namun fleksibel, mendorong siswa berpikir kritis dan
kreatif, sekaligus memungkinkan interpretasi berbeda yang memperkaya
kualitas karya.

Strategi berikutnya adalah penyediaan bimbingan dan fasilitasi
sebelum lomba dimulai. Guru berperan memberikan arahan teknis
menulis, tips ekspresi kreatif, serta pemahaman tentang struktur dan
estetika karya sastra. Pendampingan ini membantu siswa menghasilkan
karya yang lebih matang dan bermakna, serta meningkatkan kepercayaan
dirinya dalam berkompetisi. Selain itu, penggunaan kriteria penilaian
yang jelas menjadi strategi penting untuk membimbing siswa dalam
memahami aspek yang dinilai, seperti orisinalitas, kreativitas,
penguasaan bahasa, dan kemampuan ekspresi. Penilaian yang transparan
memberi panduan bagi siswa sekaligus menstimulasi motivasi untuk
berinovasi.

Integrasi kolaborasi dan diskusi juga menjadi strategi efektif.
Kegiatan brainstorming, kerja kelompok, dan proyek kolaboratif
memungkinkan siswa bertukar ide, menyatukan perspektif berbeda, serta
mengembangkan kemampuan kerja sama. Improvisasi menjadi strategi
tambahan yang penting, di mana siswa belajar menyesuaikan ide atau
dialog secara spontan, sehingga fleksibilitas berpikir dan adaptasi kreatif
semakin terasah. Menurut Catterall (2020), partisipasi siswa dalam
kegiatan kreatif dan literasi yang terstruktur mendukung pengembangan
akademik, sosial, dan emosional, serta memperkuat kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis.

4. Manfaat Lomba Literasi dan Kegiatan Sastra
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Manfaat lomba literasi dan kegiatan karya sastra sangat luas,
mencakup aspek akademik, sosial, dan emosional siswa. Kegiatan ini
meningkatkan keterampilan menulis, membaca, dan memahami teks
secara kritis, karena siswa dituntut menghasilkan karya orisinal yang
memadukan kreativitas, struktur, dan pesan yang jelas. Lomba literasi
juga melatih kemampuan berpikir reflektif dan analitis, sehingga siswa
dapat menilai dan memperbaiki karya sendiri maupun karya teman
sekelas.

Lomba literasi menumbuhkan motivasi dan kepercayaan diri
siswa. Tantangan kompetitif serta kesempatan menampilkan karya di
hadapan audiens atau juri mendorong siswa untuk lebih kreatif dan
berani mengekspresikan ide. Kegiatan ini juga memperkuat kemampuan
ekspresi verbal dan nonverbal, baik melalui tulisan, pembacaan
ekspresif, maupun pertunjukan dramatik. Partisipasi dalam lomba literasi
membantu siswa memahami nilai estetika, budaya, dan moral yang
terkandung dalam karya sastra, sehingga menjadi lebih peka terhadap
konteks sosial dan emosional dalam teks.

Manfaat sosial dari lomba literasi terlihat pada pengembangan
kemampuan kerja sama, empati, dan toleransi. Kegiatan kolaboratif
seperti proyek menulis bersama, diskusi kelompok, atau pertunjukan
kolektif memungkinkan siswa bertukar ide, menghargai perspektif
berbeda, dan menyatukan gagasan menjadi karya yang kohesif. Hal ini
juga menumbuhkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan
kolaborasi yang dapat diterapkan di berbagai situasi akademik maupun
kehidupan sehari-hari. Menurut Catterall (2020), keterlibatan siswa
dalam kegiatan seni dan literasi tidak hanya memperkuat kompetensi
akademik, tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional
secara holistik.

E. Pengembangan Komunitas Sastra Sekolah

Pengembangan komunitas sastra sekolah merupakan upaya
strategis untuk membangun lingkungan belajar yang mendukung literasi
kreatif, ekspresi, dan apresiasi karya sastra di kalangan siswa. Komunitas
ini menjadi wadah di mana siswa dapat menyalurkan imajinasi, berbagi
ide, berdiskusi tentang karya sastra, serta menumbuhkan minat baca dan
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menulis secara berkelanjutan. Komunitas sastra tidak hanya berfokus
pada kegiatan akademik, tetapi juga pada pembentukan budaya literasi
yang inklusif dan partisipatif. Melalui komunitas, siswa dapat
berinteraksi dengan teman sebaya dan guru, membangun jaringan
kreatif, dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
kolaboratif.

1. Tujuan Pengembangan Komunitas Sastra Sekolah

Tujuan pengembangan komunitas sastra sekolah adalah
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung literasi kreatif,
ekspresi, dan apresiasi karya sastra di kalangan siswa. Komunitas ini
bertujuan mendorong siswa untuk aktif membaca, menulis, dan
berdiskusi tentang karya sastra, sehingga kemampuan literasi dan
ekspresinya berkembang secara optimal. Aktivitas yang dilakukan di
dalam komunitas memberi ruang bagi siswa untuk menyalurkan ide,
pengalaman, dan emosi melalui karya tulis atau pertunjukan, sehingga
pembelajaran sastra menjadi lebih interaktif dan bermakna.

Tujuan komunitas sastra sekolah adalah menumbuhkan motivasi
intrinsik siswa untuk berkarya. Siswa belajar menghargai proses kreatif,
mengembangkan imajinasi, dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
mengekspresikan gagasan. Komunitas juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk memahami nilai estetika, moral, dan budaya yang
terkandung dalam teks sastra, sehingga tidak hanya menjadi pembaca
pasif, tetapi juga penafsir dan kreator makna.

Komunitas sastra sekolah juga bertujuan membangun
kemampuan sosial dan kolaboratif siswa. Melalui proyek menulis
bersama, diskusi kelompok, atau pertunjukan kolektif, siswa belajar
bekerja sama, menghargai perspektif berbeda, dan menyatukan ide
menjadi karya yang kohesif. Pengalaman ini memperkuat keterampilan
komunikasi, empati, dan kemampuan berpikir kritis. Menurut Catterall
(2020), keterlibatan siswa dalam kegiatan seni dan literasi mendukung
perkembangan akademik, sosial, dan emosional secara holistik,
sekaligus meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis.

2. Bentuk dan Kegiatan Komunitas Sastra
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Bentuk dan kegiatan komunitas sastra sekolah dirancang untuk
mendorong siswa mengembangkan kemampuan literasi, kreativitas, dan
ekspresi melalui berbagai aktivitas yang menarik. Salah satu bentuk yang
umum adalah klub menulis, di mana siswa rutin berkumpul untuk
menulis puisi, cerpen, esai, atau naskah drama, kemudian membahas dan
merevisi karya secara kolektif. Aktivitas ini melatih keterampilan
menulis, kemampuan berpikir kritis, dan imajinasi, sekaligus memberi
siswa kesempatan untuk mengekspresikan ide, pengalaman, dan emosi
secara autentik.

Komunitas sastra dapat menyelenggarakan forum baca dan
diskusi, di mana siswa membaca karya sastra bersama, menganalisis
tema, karakter, dan simbolisme, serta berdiskusi tentang interpretasi
masing-masing. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman teks,
kemampuan analisis, serta kepekaan estetis dan sosial. Bentuk lain yang
lebih performatif adalah pementasan drama atau teater, di mana siswa
menafsirkan teks menjadi aksi panggung, dialog, dan ekspresi visual.
Pementasan ini melatih kolaborasi, improvisasi, serta kemampuan
komunikasi verbal dan nonverbal, sekaligus memperkuat pemahaman
terhadap karakter, konflik, dan dinamika cerita.

Komunitas sastra juga dapat mengadakan festival literasi,
workshop kreatif, dan publikasi karya, seperti majalah sekolah, blog,
atau antologi karya siswa. Kegiatan ini memberi siswa ruang
menampilkan karyanya kepada audiens lebih luas, memperoleh umpan
balik konstruktif, dan menumbuhkan motivasi untuk terus berkarya.
Media digital, seperti blog, podcast, atau video storytelling, memperluas
jangkauan komunitas, memungkinkan karya siswa dikenal lebih luas,
sekaligus membangun jaringan literasi antar sekolah. Menurut Catterall
(2020), keterlibatan siswa dalam kegiatan kreatif dan literasi yang
terstruktur mendukung pengembangan akademik, sosial, dan emosional,
sekaligus memperkuat kemampuan berpikir kritis dan kreativitas.

3. Strategi Pengembangan Komunitas Sastra

Strategi pengembangan komunitas sastra sekolah menekankan
pembentukan lingkungan belajar yang mendukung literasi, kreativitas,
dan kolaborasi antar siswa. Salah satu strategi penting adalah penentuan
visi dan misi komunitas yang jelas, sehingga semua kegiatan terarah dan
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anggota memahami tujuan literasi dan ekspresi yang ingin dicapai. Visi
dan misi ini menjadi panduan dalam merancang aktivitas, menetapkan
prioritas, dan mendorong partisipasi aktif siswa.

Penyediaan fasilitasi dan pendampingan guru menjadi strategi
berikutnya. Guru berperan sebagai mentor dan fasilitator, memberikan
arahan dalam teknik menulis, pemilihan karya, dan pengembangan ide
kreatif. Pendampingan ini membantu siswa memahami proses kreatif,
mengasah imajinasi, serta membangun kepercayaan diri dalam
mengekspresikan gagasan melalui karya sastra. Selain itu, pengaturan
jadwal rutin untuk pertemuan komunitas, seperti workshop menulis,
diskusi karya, atau pertunjukan dramatik, penting untuk menjaga
konsistensi dan membangun budaya literasi yang berkelanjutan.

Strategi lain adalah mendorong kolaborasi antaranggota
komunitas melalui proyek menulis bersama, pementasan drama, atau
publikasi antologi karya siswa. Aktivitas kolaboratif ini memperkuat
kemampuan sosial, komunikasi, dan kerja sama, sekaligus memberikan
pengalaman nyata dalam menciptakan karya yang kohesif. Integrasi
teknologi dan media digital juga menjadi strategi efektif, karena
memungkinkan siswa menampilkan karyanya kepada audiens lebih luas,
mendapatkan umpan balik, dan membangun jaringan literasi antar
sekolah. Menurut Catterall (2020), keterlibatan siswa dalam kegiatan
kreatif dan literasi yang terstruktur mendukung perkembangan
akademik, sosial, dan emosional, serta memperkuat kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas.
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BAB VIi
EVALUASI PEMBELAJARAN SASTRA

Evaluasi pembelajaran sastra tidak semata-mata bertujuan
menilai pengetahuan peserta didik mengenai teks atau teori sastra, tetapi
juga berfungsi sebagai alat refleksi bagi pendidik dan peserta didik untuk
memahami sejauh mana proses pembelajaran telah menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, apresiasi estetika, dan kreativitas dalam
menciptakan karya sastra. Bab ini menekankan bahwa evaluasi harus
bersifat komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga setiap penilaian mampu memotret
perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Metode evaluasi yang
dibahas meliputi penilaian formatif melalui observasi, diskusi, resensi,
dan tugas kreatif, serta penilaian sumatif yang mencakup ujian tertulis,
proyek literasi, atau portofolio kreatif. Selain itu, bab ini menekankan
pentingnya rubrik penilaian yang jelas, terstruktur, dan transparan agar
hasil evaluasi dapat menjadi umpan balik yang konstruktif bagi
peningkatan kualitas pembelajaran sastra

A. Prinsip Evaluasi Apresiasi dan Kreasi Sastra

Evaluasi dalam pembelajaran sastra merupakan proses penilaian
yang bertujuan mengukur sejauh mana peserta didik memahami,
menilai, dan mampu mengapresiasi serta menciptakan karya sastra.
Evaluasi tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada afektif
dan psikomotorik, sehingga peserta didik mampu merasakan
pengalaman estetis, menganalisis makna teks, dan mengekspresikan
kreativitasnya melalui karya sastra. Prinsip evaluasi ini penting karena
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sastra bukan hanya sekadar objek akademik, tetapi juga media untuk
pengembangan kecerdasan emosional, kreativitas, dan kemampuan
berpikir kritis.

1. Prinsip Objektivitas

Prinsip objektivitas dalam evaluasi pembelajaran sastra
menekankan penilaian yang adil, tidak bias, dan didasarkan pada kriteria
yang jelas dan terukur. Penilaian objektif memungkinkan guru atau
evaluator menilai kemampuan peserta didik tanpa dipengaruhi oleh
preferensi pribadi, hubungan emosional, atau faktor non-akademik
lainnya. Dalam pembelajaran sastra, objektivitas penting karena karya
sastra memiliki dimensi subjektif yang luas, mulai dari interpretasi tema
hingga apresiasi estetika. Oleh karena itu, penilaian harus berfokus pada
aspek yang dapat diamati dan diukur, seperti kemampuan peserta didik
dalam mengidentifikasi unsur cerita, tema, karakter, konflik, simbol, dan
gaya bahasa.

Evaluasi kreatif, seperti penulisan cerpen atau puisi, juga dapat
dilakukan secara objektif dengan menggunakan rubrik penilaian yang
memuat indikator spesifik, misalnya orisinalitas ide, kepaduan struktur
narasi, penggunaan bahasa, dan kesesuaian karya dengan genre sastra.
Rubrik penilaian ini berfungsi sebagai panduan bagi guru dan peserta
didik, sehingga proses penilaian lebih transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penilaian yang objektif tidak meniadakan
apresiasi terhadap kreativitas peserta didik, tetapi justru membantu
membedakan antara kualitas ide dan kualitas teknis dalam karya sastra,
sehingga setiap aspek kemampuan dapat diukur secara proporsional.
Penerapan prinsip objektivitas juga menumbuhkan kepercayaan peserta
didik terhadap hasil penilaian, karena mengetahui kriteria yang
digunakan serta alasan di balik setiap skor atau umpan balik yang
diberikan. Prinsip ini mendukung pembelajaran yang adil dan konsisten,
mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berdasarkan
kriteria yang sama dan dapat diterapkan secara luas.

Menurut Santosa (2021), penilaian objektif dalam pendidikan
sastra memungkinkan evaluasi dilakukan secara sistematis, sehingga
hasilnya mencerminkan kompetensi peserta didik yang sesungguhnya,
bukan sekadar interpretasi subjektif guru atau pengajar. Prinsip
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objektivitas tidak hanya penting bagi penilaian akhir, tetapi juga untuk
penilaian formatif yang memandu pengembangan kemampuan peserta
didik secara berkelanjutan, memastikan bahwa evaluasi menjadi sarana
pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan kualitas apresiasi serta
kreasi sastra.

2. Prinsip Validitas

Prinsip validitas dalam evaluasi pembelajaran sastra menekankan
bahwa alat dan metode penilaian harus benar-benar mengukur
kemampuan yang dimaksud. Penilaian yang valid memastikan bahwa
skor atau hasil evaluasi mencerminkan kemampuan peserta didik dalam
memahami, mengapresiasi, dan menciptakan karya sastra. Validitas
mencakup aspek kognitif, seperti kemampuan menganalisis tema,
karakter, konflik, dan simbol dalam teks sastra, serta aspek afektif yang
menilai respons emosional dan kemampuan merasakan nilai estetis
karya.

Pada evaluasi apresiasi, validitas dapat dicapai melalui instrumen
yang menuntut peserta didik membaca secara kritis, menafsirkan pesan
moral, dan mengaitkan karya dengan pengalaman atau konteks
budayanya. Evaluasi yang menilai hanya hafalan atau kemampuan
meniru teks tidak valid karena tidak menggambarkan kemampuan
analisis atau apresiasi yang sesungguhnya. Pada evaluasi kreasi sastra,
validitas dicapai ketika karya yang dihasilkan mencerminkan
pemahaman peserta didik terhadap unsur-unsur sastra, struktur cerita,
dan gaya bahasa yang sesuai dengan genre. Penilaian harus dapat
membedakan antara karya yang asli dan kreatif dengan karya yang
meniru tanpa memahami prinsip sastra.

Penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan indikator spesifik
merupakan cara penting untuk menjaga validitas. Rubrik membantu
menilai berbagai aspek secara terukur, seperti orisinalitas ide, kepaduan
alur, konsistensi karakter, dan kekayaan bahasa. Evaluasi yang valid
memungkinkan guru memberikan umpan balik yang konstruktif dan
berbasis bukti, sehingga peserta didik dapat memahami kekuatan dan
kelemahan kemampuan.

3. Prinsip Reliabilitas
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Prinsip reliabilitas dalam evaluasi pembelajaran sastra
menekankan konsistensi dan kestabilan hasil penilaian ketika diterapkan
dalam kondisi atau waktu yang berbeda. Reliabilitas penting untuk
memastikan bahwa skor atau hasil evaluasi mencerminkan kemampuan
peserta didik secara akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Penilaian
yang reliabel memungkinkan guru membandingkan hasil belajar dari
berbagai kelas atau periode pembelajaran tanpa dipengaruhi oleh faktor
kebetulan atau ketidakkonsistenan dalam proses penilaian.

Pada praktiknya, reliabilitas dapat dicapai dengan menggunakan
instrumen penilaian yang seragam dan prosedur yang standar. Misalnya,
dalam menilai apresiasi sastra, guru dapat menggunakan rubrik yang
memuat indikator jelas seperti kemampuan menganalisis tema,
mengidentifikasi simbol, dan menafsirkan pesan moral karya. Evaluasi
kreasi sastra juga harus mengacu pada rubrik yang sama, menilai aspek
orisinalitas ide, struktur narasi, konsistensi karakter, dan penggunaan
bahasa. Dengan metode ini, penilaian tetap konsisten meskipun
dilakukan oleh guru yang berbeda atau pada waktu yang berbeda.

Reliabilitas juga dapat diperkuat melalui penilaian ganda,
misalnya dengan mengombinasikan observasi, diskusi, portofolio
kreatif, dan ujian tertulis. Hal ini memungkinkan hasil penilaian tidak
tergantung pada satu metode saja, sehingga mengurangi kemungkinan
bias atau kesalahan. Umpan balik yang diberikan berdasarkan hasil
evaluasi reliabel akan lebih dapat dipercaya oleh peserta didik, karena
mengetahui bahwa setiap skor atau komentar benar-benar mencerminkan
kemampuan dalam memahami dan mengekspresikan karya sastra.

4. Prinsip Keterpaduan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik
Prinsip keterpaduan kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
evaluasi pembelajaran sastra menekankan pentingnya menilai
kemampuan peserta didik secara menyeluruh, mencakup pemahaman
intelektual, respons emosional, dan keterampilan praktik. Domain
kognitif menilai kemampuan analisis, interpretasi, dan pemahaman
terhadap unsur-unsur karya sastra, seperti tema, karakter, konflik,
simbol, dan struktur teks. Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan
makna teks, menghubungkan konteks budaya, serta menganalisis pesan
moral atau sosial yang terkandung dalam karya sastra. Evaluasi kognitif
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memastikan bahwa peserta didik memiliki fondasi pengetahuan yang
kuat untuk mengapresiasi dan menciptakan karya sastra.

Domain afektif menekankan respon emosional dan nilai estetis
peserta didik terhadap karya sastra. Evaluasi afektif dapat dilakukan
melalui observasi terhadap kemampuan peserta didik merasakan nuansa
emosi, memahami konflik batin tokoh, atau mengekspresikan
interpretasi pribadi terhadap simbol dan pesan dalam teks. Aspek afektif
juga mencakup kemampuan peserta didik mengembangkan empati,
toleransi, dan kepekaan terhadap nilai-nilai sosial dan budaya yang
tercermin dalam sastra. Penilaian afektif membantu mengukur sejauh
mana peserta didik terlibat secara emosional dan dapat menghargai
pengalaman estetis, yang merupakan bagian integral dari pembelajaran
sastra.

Domain psikomotorik menilai keterampilan peserta didik dalam
mengekspresikan apresiasi dan kreativitasnya melalui praktik, seperti
menulis cerpen, puisi, naskah drama, atau pertunjukan sastra. Evaluasi
psikomotorik menekankan kemampuan peserta didik menghasilkan
karya yang sesuai dengan kaidah sastra, terstruktur, kreatif, dan
komunikatif. Aspek ini juga mencakup keterampilan teknik penulisan,
penggunaan bahasa, serta kemampuan menyajikan karya secara lisan
atau visual. Integrasi antara kognitif, afektif, dan psikomotorik
memastikan evaluasi tidak hanya menilai pengetahuan atau hafalan,
tetapi juga kemampuan berpikir kritis, merasakan estetika, dan
mengekspresikan kreativitas secara nyata.

5. Prinsip Konstruktivisme dan Reflektif

Prinsip  konstruktivisme dan reflektif dalam evaluasi
pembelajaran sastra menegaskan bahwa peserta didik berperan aktif
dalam membangun pemahaman dan keterampilan melalui pengalaman
autentik, interaksi, dan refleksi atas proses belajar yang dilalui.
Pendekatan konstruktivis melihat pengetahuan tidak sebagai sesuatu
yang diterima begitu saja, tetapi sebagai sesuatu yang dikonstruksi oleh
peserta didik melalui aktivitas berpikir, diskusi, dan hubungan antara
pengalaman baru dan pengalaman sebelumnya. Teori konstruktivisme
menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik
terlibat secara aktif dalam menemukan makna teks sastra,
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menghubungkan unsur sastra dengan pengalaman pribadinya, serta
berkolaborasi dalam refleksi bersama teman sebaya atau guru. Kegiatan
seperti membaca teks secara kritis, menginterpretasikan simbol, serta
membandingkan berbagai tafsir membuka ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam daripada sekadar
menerima interpretasi guru atau teks secara pasif .

Evaluasi yang berbasis prinsip konstruktivisme tidak hanya
mengukur hasil akhir pembelajaran, tetapi menilai proses berpikir
peserta didik, bagaimana memproses informasi, membangun makna,
serta mengaitkan pengetahuan literasi dengan konteks kehidupan. Hal ini
melibatkan tugas-tugas seperti diskusi terbimbing, proyek kolaboratif,
portofolio pembelajaran, dan penilaian diri, di mana peserta didik
mengalami dan mengevaluasi pembelajaran secara langsung. Dalam
sastra, evaluasi ini dapat berupa refleksi pribadi tentang pengalaman
membaca, analisis kritis terhadap tema dan karakter, maupun presentasi
hasil diskusi kelompok yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis
dan keterlibatan emosional. Pendekatan ini menghargai pendapat peserta
didik sebagai bagian dari proses belajar, sehingga evaluasi menjadi
bagian integral dari pembelajaran yang terus berkembang.

Sisi reflektif dari prinsip ini mengajak peserta didik untuk
meninjau kembali proses dan hasil pembelajarannya. Refleksi dapat
dilakukan melalui penulisan jurnal, resensi kritik sastra, atau diskusi
terbuka yang menuntut peserta didik membahas bagaimana sampai pada
interpretasi tertentu, apa yang sudah dipelajari, dan strategi apa yang
perlu dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman serta ekspresi
kreatif. Refleksi membantu peserta didik menjadi pembelajar yang sadar
akan proses berpikirnya sendiri, mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pemahaman teks maupun karya kreatif yang
dihasilkan, serta merencanakan langkah perbaikan berikutnya. Prinsip
ini mendorong evaluasi tidak hanya sebagai alat ukur, tetapi sebagai alat
pembelajaran yang memperkuat kapasitas peserta didik untuk berpikir
kritis, kreatif, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.
Pemahaman seperti ini mengarahkan evaluasi sastra kepada
pembelajaran yang lebih bermakna, partisipatif, dan berorientasi pada
perkembangan kompetensi peserta didik secara holistik.
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B. Metode Penilaian Autentik dan Portofolio

Metode penilaian autentik dan portofolio merupakan pendekatan
penilaian yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi nyata,
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Kedua metode ini
berfokus pada evaluasi yang mencerminkan kemampuan peserta didik
secara utuh, bukan sekadar mengukur hafalan atau kemampuan
menjawab soal standar.

1. Konsep Penilaian Autentik

Konsep penilaian autentik merujuk pada pendekatan evaluasi
yang menilai kemampuan peserta didik melalui tugas-tugas yang
menyerupai situasi dunia nyata dan menuntut penerapan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara terpadu. Dalam penilaian ini, peserta
didik tidak hanya diminta menjawab soal pilihan ganda atau menghaftal
konsep, tetapi diminta menghasilkan produk, kinerja, atau solusi nyata
yang menunjukkan bagaimana menggunakan pengetahuan dalam
konteks yang bermakna, misalnya menyusun resensi karya sastra,
membuat pementasan drama, atau menulis cerpen bertema sosial.
Penilaian autentik berangkat dari pandangan bahwa tujuan pendidikan
bukan sekadar penguasaan materi, melainkan kemampuan menggunakan
materi tersebut untuk Dberpikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, dan berkomunikasi secara efektif.

Pada praktiknya, penilaian autentik dirancang melalui tugas yang
kompleks, terbuka, dan menantang, sehingga peserta didik harus
merencanakan, mengeksekusi, serta merefleksikan proses dan hasil
kerjanya. Guru berperan sebagai perancang skenario belajar yang
menyerupai persoalan kehidupan nyata, misalnya meminta peserta didik
mengkaji isu sosial melalui teks sastra, lalu menyusun esai argumentatif
atau karya kreatif yang merefleksikan pandangan kritis. Menurut
Vlachopoulos dan Makri (2024), penilaian autentik melibatkan
penggunaan tugas dunia nyata untuk mengevaluasi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mahasiswa dengan cara yang mereplikasi situasi
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aktual di mana kemampuan tersebut digunakan, sehingga sangat relevan
untuk pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi.

Penilaian autentik biasanya disertai rubrik yang rinci dan
transparan, yang memuat kriteria seperti kedalaman analisis, relevansi
argumen, orisinalitas ide, koherensi struktur, ketepatan bahasa, serta
kemampuan menghubungkan teori dengan realitas. Rubrik ini membantu
guru menilai secara lebih objektif sekaligus memberi panduan yang jelas
bagi peserta didik mengenai standar kualitas yang diharapkan. Di sisi
lain, penilaian autentik juga mendorong proses refleksi, karena peserta
didik dapat menelaah kembali karya atau kinerja berdasarkan kriteria
tersebut, lalu memperbaikinya.

2. Karakteristik Penilaian Autentik

Karakteristik penilaian autentik mencerminkan bagaimana
evaluasi pembelajaran dibuat untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam tugas nyata, bukan sekadar jawaban ujian tradisional yang
terisolasi dari aplikasi dunia nyata. Penilaian autentik tidak hanya
menguji pengetahuan faktual, tetapi bagaimana peserta didik mampu
menerapkan pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan sikap dalam
situasi yang mensimulasikan kehidupan atau profesi nyata. Karakter ini
penting karena memotret tidak sekadar tahu, tetapi mampu melakukan
dan menghubungkan berbagai aspek kompetensi secara terpadu.

Salah satu karakteristik utama adalah ketergantungan pada tugas
yang berorientasi pada proses dan produk nyata, bukan sekadar hasil
jawaban tertulis. Tugas dituntut relevan dengan konteks kehidupan
peserta didik, seperti proyek penelitian, presentasi, portofolio karya, atau
simulasi situasi yang kompleks, yang memerlukan analisis, sintesis, dan
evaluasi oleh peserta didik. Dalam penilaian semacam ini, hasil karya
bukan sekadar angka, tetapi bukti kemampuan peserta didik dalam
merancang, memecahkan masalah, dan mencipta solusi dalam situasi
yang menantang.

Penilaian autentik juga mengharuskan adanya kriteria evaluasi
yang jelas dan transparan melalui rubrik yang memuat indikator
kompetensi seperti kedalaman analisis, relevansi ide, kualitas
komunikasi, serta kreativitas dan ekspresi individu. Rubrik ini

Buku Referensi 147



membantu guru, peserta didik, dan pemangku kepentingan lainnya
memahami standar keberhasilan yang diharapkan, serta menjadi dasar
umpan balik konstruktif yang memfasilitasi perbaikan dan
pengembangan kemampuan lanjutan.

3. Konsep Penilaian Portofolio

Konsep penilaian portofolio merujuk pada pendekatan evaluasi
yang menilai peserta didik melalui kumpulan karya dan bukti
pembelajaran yang dikumpulkan secara sistematis selama periode
tertentu. Penilaian portofolio bukan sekadar menilai hasil akhir suatu
tugas, tetapi menilai proses pembelajaran peserta didik dari waktu ke
waktu melalui berbagai hasil kerja yang dipilih dan direfleksikan sendiri
maupun bersama guru. Portofolio mencakup artefak akademik, karya
kreatif, laporan proyek, refleksi pribadi, dan hasil tugas lain yang
relevan, sehingga memberikan gambaran perkembangan kemampuan
peserta didik secara berkelanjutan dan komprehensif. Ini memungkinkan
evaluasi tidak hanya berdasarkan tes tertulis yang bersifat satu arah,
tetapi melalui bukti nyata yang menunjukkan usaha, kemajuan,
keterampilan, dan pencapaian kompetensi peserta didik pada berbagai
ranah pembelajaran.

Pendekatan portofolio menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam penilaian, karena terlibat dalam memilih karya yang
paling representatif untuk dimasukkan dalam portofolio dan
merefleksikan proses belajar yang telah dilalui. Hal ini memotivasi
peserta didik untuk menilai diri sendiri (self-assessment), merencanakan
perbaikan, dan menginternalisasi tujuan pembelajaran secara lebih
mendalam. Portofolio memungkinkan guru melihat perkembangan
peserta didik dalam aspek kognitif, keterampilan praktis, dan sikap
afektif melalui bukti kerja nyata, bukan hanya angka skor ujian. Menurut
Nurhayati et al. (2024), penilaian portofolio adalah bentuk penilaian
berkelanjutan yang berdasarkan koleksi informasi yang menunjukkan
perkembangan kemampuan peserta didik dalam suatu periode tertentu,
sehingga evaluasi menjadi reflektif terhadap upaya serta kemajuan
belajar peserta didik, bukan sekadar pengukuran instan atas apa yang
dihafal atau pahami pada satu titik waktu tertentu.
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Karena portofolio menggambarkan proses pembelajaran dari
awal hingga akhir, evaluasi ini bisa digunakan untuk tujuan formatif dan
sumatif. Dalam tujuan formatif, portofolio memberikan umpan balik
real-time kepada peserta didik sehingga dapat memperbaiki dan
mengembangkan keterampilan selama proses pembelajaran. Untuk
tujuan sumatif, portofolio memberikan bukti capaian yang komprehensif
untuk menilai pencapaian akhir kompetensi peserta didik. Penilaian
portofolio relevan dalam kurikulum berbasis kompetensi karena
memberi ruang bagi peserta didik menunjukkan kemampuannya tidak
hanya melalui hasil tes, tetapi melalui karya yang mencerminkan
pemahaman, kreativitas, dan penerapan konsep dalam situasi nyata.
Metode ini menggambarkan pergeseran dari penilaian tradisional yang
bersifat mekanistik menjadi penilaian autentik yang lebih holistik dan
bermakna bagi pengembangan kemampuan peserta didik.

4. Karakteristik Penilaian Portofolio

Karakteristik penilaian portofolio menonjolkan cara pandang
bahwa yang dinilai bukan hanya “hasil akhir”, tetapi juga proses belajar
yang dilalui peserta didik. Portofolio berisi kumpulan karya yang
disusun secara sistematis dalam rentang waktu tertentu, sehingga guru
dapat melihat perkembangan kemampuan, bukan sekadar satu potret
sesaat. Setiap artefak di dalamnya—tugas tertulis, proyek, karya kreatif,
refleksi, atau lembar umpan balik—dipilih karena dianggap mewakili
kemajuan dan pencapaian tertentu yang relevan dengan tujuan
pembelajaran.

Salah satu karakter utama penilaian portofolio adalah sifatnya
yang berkelanjutan dan longitudinal. Guru tidak hanya menilai satu
tugas, tetapi rangkaian karya dari awal sampai akhir pembelajaran,
sehingga dapat dilihat perubahan kualitas, kedalaman pemahaman, dan
kemandirian belajar peserta didik. Portofolio juga bersifat multisumber
dan autentik: bukti yang dinilai bisa berasal dari tugas individu, kerja
kelompok, presentasi, maupun produk kreatif yang terkait langsung
dengan kehidupan nyata atau konteks profesional, bukan tugas artifisial
yang hanya muncul di ujian tertulis.

Karakteristik penting lainnya adalah adanya peran aktif peserta
didik dalam memilih, menyusun, dan merefleksikan isi portofolio, diajak
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menilai sendiri karya yang paling mewakili kemampuan terbaik,
menuliskan refleksi tentang proses belajar, serta merumuskan langkah
perbaikan. Menurut Mawardah dan Efendi (2025), penilaian portofolio
memungkinkan kemampuan peserta didik diukur secara menyeluruh,
mencakup proses dan hasil, sehingga guru memperoleh gambaran yang
lebih lengkap tentang kompetensi yang berkembang, bukan hanya skor
tes sesaat.

C. Rubrik Penilaian Karya Sastra

Rubrik penilaian karya sastra merupakan alat evaluasi yang
dirancang untuk menilai kualitas karya sastra secara sistematis
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Rubrik
membantu guru atau evaluator memberi skor secara objektif, konsisten,
dan transparan terhadap karya peserta didik, baik itu cerpen, puisi,
drama, maupun karya panjang lainnya. Rubrik membahas dimensi
penilaian, tingkat pencapaian, serta deskripsi yang sesuai untuk setiap
tingkat pencapaian tersebut. Dengan rubrik, peserta didik memahami apa
yang diharapkan dari sebuah karya sastra dan bagaimana kinerjanya
dinilai secara terbuka.

1. Fungsi Rubrik dalam Penilaian Karya Sastra

Rubrik dalam penilaian karya sastra berfungsi sebagai alat
pemandu dan pengukur kinerja yang sistematis, yang membantu guru
menilai karya peserta didik berdasarkan kriteria yang jelas, terukur, dan
relevan dengan tujuan pembelajaran. Rubrik menyusun aspek-aspek
penting karya sastra seperti tema, struktur narasi, karakter, bahasa, dan
ekspresi estetis menjadi indikator yang dinilai secara eksplisit, sehingga
proses evaluasi tidak lagi bergantung pada penilaian intuitif atau
subjektif semata. Dengan adanya rubrik, guru dapat memetakan kualitas
karya secara konsisten, mengidentifikasi tingkat pencapaian peserta
didik, dan membandingkan performa antar siswa secara adil, karena
setiap hasil kerja dinilai berdasarkan kata kerja operasional dan deskripsi
tingkat prestasi yang konkret.
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Fungsi utama rubrik adalah menyediakan standar penilaian yang
transparan bagi peserta didik dan pendidik. Standar tersebut menjelaskan
apa yang diharapkan pada tingkat-tingkat kemampuan tertentu, misalnya
perbedaan antara karya yang unggul dan karya yang perlu
dikembangkan, sehingga siswa mengetahui secara eksplisit apa yang
harus dicapai dan bagaimana cara memperbaikinya. Hal ini
meningkatkan akurasi penilaian karena guru memiliki pedoman yang
sama ketika memberi skor dan umpan balik. Umpan balik bersifat
deskriptif, bukan hanya angka, sehingga peserta didik bisa memahami
secara rinci kekuatan dan kelemahan karyanya serta langkah perbaikan
yang dapat diambil. Penilaian bukan sekadar ‘menilai’ tetapi juga
membersamai proses belajar peserta didik melalui komunikasi kriteria
yang jelas dan kriterial.

Pada ranah pembelajaran sastra yang sarat dengan unsur
interpretatif dan kreativitas, rubrik sangat penting karena membantu
menyeimbangkan kompleksitas kualitas seni dengan kebutuhan untuk
penilaian yang adil dan akurat. Fungsi rubrik tidak hanya mengukur apa
yang sudah dicapai peserta didik, tetapi juga mendorong refleksi diri dan
proses berpikir kritis karena peserta didik belajar menilai karyanya
sendiri berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Ini membantu
mengembangkan kemampuan metakognitif, yakni keterampilan untuk
menilai proses dan hasil kerja sendiri sebagai bagian dari pembelajaran
berkelanjutan.

2. Komponen Utama Rubrik Penilaian Karya Sastra

Komponen utama rubrik penilaian karya sastra mencerminkan
struktur dasar dari alat evaluasi yang digunakan untuk menilai kualitas
karya peserta didik secara sistematis dan transparan. Rubrik bukan
sekadar daftar kriteria, tetapi representasi konkret dari bagaimana
perbedaan kemampuan ditafsirkan dan dikomunikasikan dalam bentuk
skor atau tingkat prestasi. Komponen-komponen ini membantu guru
memetakan berbagai aspek dalam karya sastra, mulai dari tema, struktur,
penggunaan bahasa, hingga ekspresi estetis, sehingga hasil penilaian
tidak bergantung pada intuisi semata tetapi berdasarkan deskripsi terukur
yang jelas.
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Komponen pertama yang muncul hampir di setiap rubrik adalah
kriteria atau aspek penilaian. Kriteria ini merupakan aspek-aspek penting
yang menjadi fokus evaluasi dalam karya sastra, misalnya kejelasan
tema, kedalaman karakter, struktur naratif, penggunaan bahasa figuratif,
gaya ekspresi, dan kualitas estetis secara umum. Kriteria ini seharusnya
merujuk pada tujuan pembelajaran sastra yang hendak dicapai dan
indikator kompetensi yang diinginkan dari peserta didik. Komponen
kedua adalah tingkat prestasi atau level performa. Ini adalah deskripsi
yang menunjukkan variasi mutu karya dalam rentang tertentu, biasanya
diatur dari yang sangat baik hingga yang perlu perbaikan. Deskripsi
tingkat prestasi membuat perbedaan antara karya yang unggul dan karya
yang kurang kuat menjadi lebih jelas bagi guru maupun peserta didik.

Komponen ketiga yang tidak kalah penting adalah deskriptor
kualitatif untuk setiap tingkat prestasi. Deskriptor ini memuat uraian
singkat namun jelas tentang apa yang diharapkan agar karya bisa berada
pada level tertentu. Misalnya, deskriptor pada aspek penggunaan bahasa
bisa menjelaskan bahwa di level tertinggi bahasa yang digunakan sangat
orisinal, akurat, dan estetis, sementara di level lebih rendah masih ada
kesalahan makna atau penggunaan diksi yang kurang tepat. Deskriptor
membantu mengurangi ambiguitas interpretasi penilaian, sehingga
penilaian menjadi lebih konsisten antar penilai.

Komponen keempat adalah skala nilai atau skor. Skala ini
memberikan angka atau label tertentu untuk setiap tingkat prestasi,
misalnya 4, 3, 2, 1 atau Excellent, Good, Fair, Poor. Skala nilai
memudahkan guru untuk menjumlahkan skor aspek-aspek yang dinilai
dan menghasilkan nilai total yang menggambarkan kualitas karya secara
keseluruhan. Skala ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan evaluasi,
misalnya jika penilaian bersifat kuantitatif atau berorientasi pada
portofolio.

3. Jenis Rubrik yang Sering Digunakan

Rubrik penilaian karya sastra dapat dibedakan berdasarkan
jenisnya yang masing-masing memiliki karakter dan fungsi evaluasi
yang berbeda sesuai tujuan penilaian. Dua jenis rubrik yang paling
umum digunakan adalah rubrik holistik dan rubrik analitik. Rubrik
holistik memberi penilaian menyeluruh terhadap karya sebagai satu
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kesatuan, di mana semua kriteria dinilai dalam satu skor atau level
performa saja. Jenis ini efektif ketika penilaian bertujuan untuk menilai
kualitas umum sebuah karya sastra secara cepat dan luas, misalnya untuk
menentukan apakah sebuah cerpen layak memenuhi standar estetis
tertentu secara global. Di sisi lain, rubrik analitik memecah karya
menjadi beberapa aspek atau kriteria yang dinilai secara terpisah, seperti
tema, struktur narasi, penggunaan bahasa figuratif, dan kekuatan
karakter, lalu setiap aspek memperoleh skor sendiri-sendiri sehingga
skor total merupakan akumulasi dari semua aspek tersebut. Pendekatan
analitik ini jauh lebih mendalam dan dapat memberi umpan balik rinci
kepada peserta didik mengenai aspek mana yang perlu dikembangkan
dalam karyanya, sehingga cocok digunakan dalam penilaian formatif
yang bertujuan untuk peningkatan kompetensi peserta didik.

Pada praktik pendidikan ada beberapa variasi lain seperti rubrik
skala persepsi atau rubrik deskriptif, yang menilai berdasarkan skala
yang dirasakan atau persepsi evaluator terhadap karya, meskipun jenis
ini kurang umum dibandingkan dua jenis utama tadi. Rubrik persepsi
sering digunakan untuk penilaian yang lebih subjektif, misalnya saat
menilai unsur estetika yang sangat bergantung pada pengalaman estetis
pembaca atau juri. Variasi ini dapat memadukan elemen holistik dan
analitik sesuai kebutuhan penilaian tertentu, terutama dalam karya sastra
yang sering kali mengandung elemen emosi dan interpretasi yang lebih
kompleks.

Menurut McTighe dan pelbagai panduan instruksional terbaru,
dua jenis rubrik holistik dan analitik sering digunakan untuk menilai
produk dan performa peserta didik, lalu dipilih berdasarkan apa yang
dibutuhkan dalam evaluasi. Holistik lebih sederhana dan cepat karena
memberi satu skor keseluruhan, sedangkan analitik memecah kriteria
sehingga memberi gambaran yang lebih rinci tentang kekuatan dan
kelemahan karya peserta didik.

Pemilihan jenis rubrik sangat penting karena akan memengaruhi
bagaimana hasil karya sastra dipahami dan dinilai. Rubrik holistik lebih
cocok ketika tujuan penilaian adalah memberi gambaran cepat terhadap
mutu karya, misalnya dalam penjurian lomba cerita pendek, sementara
rubrik analitik lebih efektif ketika tujuan penilaian adalah mengukur
tingkat penguasaan aspek-aspek tertentu secara terpisah, seperti
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kejelasan tema atau kreativitas penggunaan bahasa. Dalam pembelajaran
sastra, guru sering menggunakan kombinasi kedua jenis rubrik agar
dapat menilai karya secara keseluruhan sekaligus memberi umpan balik
yang detail untuk pengembangan selanjutnya.

D. Penilaian Berbasis Proyek

Penilaian berbasis proyek merupakan pendekatan evaluasi
pembelajaran yang menilai peserta didik melalui proses penyelesaian
tugas proyek nyata yang dirancang untuk mencerminkan kompleksitas
situasi dunia nyata dan kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum.
Metode ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses berpikir,
keterampilan berpikir kritis, kerja sama, perencanaan, pengambilan
keputusan, serta kemampuan peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dari berbagai bidang ilmu saat mengerjakan proyek
tersebut.

Penilaian berbasis proyek adalah bentuk evaluasi autentik yang
digunakan untuk melihat sejauh mana peserta didik mampu
mengaplikasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam situasi
pembelajaran nyata melalui penyelesaian proyek yang terencana dan
bermakna. Proyek ini biasanya mencakup langkah-langkah penting
seperti perencanaan, pengumpulan data, analisis informasi, pengambilan
keputusan, penyusunan produk akhir, hingga penyajian hasil. Penilaian
ini tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga keterampilan proses
dan sikap peserta didik.

Menurut Faizin et al. (2021), penilaian berbasis proyek
menekankan penekanan pada proses pembelajaran, keterlibatan aktif
peserta didik, pengembangan kreativitas, keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kolaborasi, serta kemampuan menghubungkan teori
dengan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadikan
penilaian berbasis proyek sebagai bentuk penilaian yang lebih
komprehensif, autentik, dan relevan dengan karakter kompetensi abad
ke-21 yang dibutuhkan peserta didik.

1. Ciri Khas Penilaian Berbasis Proyek
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Penilaian  berbasis proyek memiliki ciri khas yang
membedakannya dari penilaian tradisional karena berfokus pada
aktivitas pembelajaran nyata yang kompleks dan berkelanjutan, bukan
sekadar soal pilihan ganda atau tugas singkat. Ciri utama dari penilaian
berbasis proyek adalah peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
penyelidikan dan pemecahan masalah yang menuntut aplikasi konsep,
keterampilan berpikir tinggi, serta kolaborasi antarindividu. Aktivitas ini
biasanya berlangsung dalam jangka waktu yang lebih panjang sehingga
peserta didik dapat merencanakan, mengumpulkan data, membuat
keputusan, serta mengeksekusi solusi atau produk yang relevan dengan
tantangan yang dihadapi.

Penilaian ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses
berpikir peserta didik selama proyek berlangsung, termasuk
kemampuannya untuk merumuskan pertanyaan besar, merancang
pendekatan penyelesaian, dan menerapkan pengetahuan lintas mata
pelajaran. Proyek-proyek semacam ini sering kali menempatkan peserta
didik pada situasi yang menyerupai masalah dunia nyata sehingga
penilaian menjadi lebih autentik dan bermakna bagi peserta didik, karena
hasil karyanya menunjukkan bagaimana ia mengintegrasikan teori ke
praktik nyata.

Salah satu ciri penting lain adalah kolaborasi antara peserta didik,
karena banyak proyek dirancang bagi kerja kelompok yang memerlukan
koordinasi, komunikasi, peran anggota, serta pembagian tugas yang
jelas. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
interpersonal peserta didik tetapi juga mencerminkan bagaimana dapat
bekerja secara tim dalam memecahkan tugas kompleks. Dalam proses
penilaian, aspek kolaboratif ini sering dinilai melalui observasi peran
setiap anggota, dinamika kelompok, serta kontribusi individu terhadap
hasil akhir proyek.

2. Tahapan Penilaian Berbasis Proyek

Tahapan penilaian berbasis proyek menggambarkan alur evaluasi
yang sistematis dan terstruktur mulai dari perencanaan sampai penilaian
akhir yang mencerminkan kemampuan peserta didik menyelesaikan
tugas kompleks sepanjang proyek. Pertama, penilaian berbasis proyek
dimulai dengan guru merancang rencana penilaian dan rubrik kriteria
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sejalan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Rencana ini
mencakup pertanyaan proyek atau tema besar yang jelas, indikator
kompetensi yang akan dinilai, serta kerangka waktu dan tahapan
pengerjaan proyek yang harus dilalui peserta didik. Guru juga
menyiapkan rubrik penilaian yang mencakup aspek-aspek seperti
kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, kualitas produk,
dan komunikasi hasil karya yang akan menjadi dasar pemberian umpan
balik dan skor evaluasi.

Peserta didik memulai tahapan eksplorasi dan perencanaan
proyek, di mana menganalisis pertanyaan atau masalah yang diberikan,
mengidentifikasi sumber informasi, menyusun strategi kerja, dan
membagi peran dalam kelompok jika proyek dilakukan secara
kolaboratif. Pada fase ini peserta didik menunjukkan kemampuan dalam
merencanakan bagaimana menyelesaikan tantangan yang dihadapi, serta
mengaitkan pengetahuan teoritis dengan langkah-langkah praktis yang
harus dijalankan untuk menghasilkan produk karya yang diharapkan.

Fase berikutnya adalah pelaksanaan atau implementasi proyek,
yakni peserta didik melakukan kegiatan seperti pengumpulan data, riset,
eksperimen, atau pembuatan artefak sesuai rencana. Selama proses ini
evaluasi bersifat formatif karena guru memantau perkembangan,
memberi umpan balik berkala, dan membantu peserta didik mengatasi
tantangan atau miskonsepsi yang muncul. Pemantauan dilakukan dengan
observasi, catatan portofolio, atau diskusi reflektif yang melibatkan
peserta didik sehingga penilaian menjadi bagian dari proses belajar,
bukan hanya hasil akhirnya. Pengumpulan bukti hasil kerja dan
dokumentasi proses menjadi bagian penting karena akan menjadi dasar
evaluasi berikutnya.

Peserta didik memasuki tahap penyusunan produk akhir dan
presentasi, di mana menyusun laporan, model, presentasi atau artefak
lain yang menunjukkan hasil proyek. Evaluator menilai produk akhir ini
berdasarkan rubrik yang telah disiapkan, mencakup kualitas ide, solusi
yang dihasilkan, relevansi dengan tujuan tugas, serta kemampuan peserta
didik menjelaskan proses dan hasil kerja. Tahap ini sering melibatkan
presentasi di depan kelas, diskusi hasil, atau pameran karya sehingga
peserta didik dapat menunjukkan keterampilan komunikasi dan berpikir
reflektif.
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3. Keunggulan Penilaian Berbasis Proyek

Penilaian berbasis proyek memiliki keunggulan yang signifikan
dibandingkan metode evaluasi tradisional karena menekankan
penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam proyek nyata, bukan
sekadar menjawab soal atau menghafal materi. Keunggulan pertama
adalah peningkatan keterlibatan peserta didik secara aktif, karenanya
terlibat langsung dalam proses penyelidikan dan penyelesaian tugas yang
bermakna. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi harus
menggunakan, membandingkan, dan menerapkan berbagai konsep untuk
menghasilkan produk akhir yang relevan dengan tantangan yang
dihadapi. Keterlibatan aktif ini juga mendorong peserta didik menjadi
pembelajar mandiri yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap hasil
kerjanya sendiri.

Keunggulan kedua adalah penilaian berbasis proyek dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis,
analitis, dan kreatif. Karena proyek cenderung bersifat kompleks dan
membuka ruang bagi penyelidikan mendalam, peserta didik dituntut
untuk merumuskan permasalahan, merencanakan langkah penyelesaian,
serta menemukan solusi yang logis dan inovatif. Proses ini membantu
peserta didik membangun keterampilan berpikir yang dibutuhkan untuk
memahami isu-isu yang tidak sekadar akademik tetapi juga relevan bagi
kehidupan nyata.

Keunggulan berikutnya adalah penilaian berbasis proyek dapat
memperkuat keterampilan kolaborasi dan komunikasi antar peserta
didik. Banyak proyek dirancang untuk dikerjakan secara kelompok,
sehingga peserta didik belajar bagaimana membagi tugas, bekerja sama,
berbagi informasi, dan berkomunikasi efektif untuk mencapai tujuan
bersama. Keterampilan interpersonal ini sangat penting untuk
kesuksesan akademik maupun profesional di masa depan.

E. Evaluasi Afektif dalam Pendidikan Sastra
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Evaluasi afektif dalam pendidikan sastra merujuk pada proses
penilaian yang berfokus pada sikap, nilai, minat, emosi, dan kepekaan
peserta didik yang muncul melalui interaksinya dengan karya sastra. Jika
evaluasi kognitif menilai apa yang diketahui peserta didik tentang unsur
intrinsik, teori, dan sejarah sastra, maka evaluasi afektif menilai
bagaimana peserta didik merasakan, memaknai, dan menyikapi
pengalaman membaca tersebut. Dalam pembelajaran sastra, teks bukan
hanya objek analisis, tetapi juga media untuk menyentuh sisi
kemanusiaan: empati terhadap tokoh, kepekaan terhadap ketidakadilan
sosial, penghargaan pada keindahan bahasa, dan sikap terhadap
keberagaman. Evaluasi afektif berusaha menangkap perubahan atau
perkembangan sikap ini, misalnya apakah peserta didik menjadi lebih
terbuka terhadap perbedaan, lebih peka terhadap penderitaan orang lain,
atau lebih mencintai kegiatan membaca sastra.

1. Dimensi Afektif yang Dinilai dalam Pendidikan Sastra

Dimensi afektif yang dinilai dalam pendidikan sastra berkaitan
dengan perkembangan sikap, nilai, minat, motivasi, dan respons
emosional peserta didik ketika berinteraksi dengan teks sastra. Penilaian
ini penting karena pembelajaran sastra tidak hanya bertujuan membuat
peserta didik memahami struktur teks, tetapi juga membangun kepekaan
kemanusiaan dan keterlibatan emosional terhadap pengalaman tokoh,
konflik, serta nilai yang terkandung dalam karya. Aspek afektif tampak
dari perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, kesungguhan
membaca, kesediaan mengikuti diskusi, serta penghargaan terhadap
karya dan pendapat orang lain. Ranah ini mencerminkan perubahan sikap
yang berlangsung bertahap dan terlihat dalam perilaku nyata selama
proses pembelajaran berlangsung.

Salah satu dimensi utama adalah minat dan keterlibatan
emosional terhadap karya sastra. Peserta didik yang memiliki
keterlibatan afektif biasanya menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
cerita, antusias mengikuti pembacaan puisi atau drama, serta terdorong
membaca karya lain secara mandiri. Minat ini berkaitan erat dengan
motivasi belajar karena sikap positif terhadap pembelajaran akan
meningkatkan partisipasi aktif dan kesiapan mengikuti kegiatan kelas.
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Penilaian terhadap dimensi ini dapat dilakukan melalui observasi
keaktifan, refleksi membaca, atau respons tertulis terhadap teks.

Dimensi berikutnya adalah empati dan sensitivitas sosial, yaitu
kemampuan memahami perasaan tokoh dan memaknai konflik yang
muncul dalam cerita. Sastra menyediakan ruang untuk melihat
pengalaman hidup yang beragam, sehingga respons peserta didik
terhadap penderitaan tokoh, ketidakadilan sosial, atau dilema moral
menunjukkan tingkat kepekaan emosional. Respons ini dapat terlihat
dari caranya berdiskusi, memberi argumentasi tentang tindakan tokoh,
atau menilai konsekuensi moral suatu peristiwa dalam cerita. Empati
menjadi indikator penting karena sastra sering berfungsi sebagai sarana
pembentukan kesadaran kemanusiaan.

Dimensi lain yang penting adalah internalisasi nilai dan
pembentukan sikap moral. Peserta didik tidak hanya memahami nilai
yang terdapat dalam teks, tetapi juga menunjukkan kecenderungan
menerima, menilai, dan mengorganisasikan nilai tersebut dalam sistem
sikap pribadi. Dalam kerangka taksonomi ranah afektif, perkembangan
ini berlangsung dari tahap menerima stimulus nilai, menanggapi,
menghargai, mengorganisasi, hingga akhirnya menginternalisasi nilai
sebagai bagian dari karakter. Penjelasan ini sejalan dengan kajian
pendidikan yang menyatakan bahwa ranah afektif berfokus pada aspek
emosional, sikap, minat, dan nilai, serta berkembang melalui tahapan
internalisasi yang menunjukkan kedalaman keterlibatan peserta didik
terhadap pengalaman belajar (Mahmudi et al., 2022).

Dimensi afektif dalam pendidikan sastra juga mencakup apresiasi
estetis dan penghargaan budaya. Peserta didik yang berkembang secara
afektif mampu menikmati keindahan bahasa, simbol, dan gaya
penceritaan, serta menunjukkan penghormatan terhadap keragaman
budaya yang tercermin dalam karya sastra. Apresiasi ini tidak hanya
terlihat dari komentar positif terhadap teks, tetapi juga dari kesediaannya
mendalami latar budaya cerita, memahami konteks sosialnya, dan
menghargai perbedaan perspektif yang muncul dalam diskusi kelas.

2. Tujuan dan Urgensi Evaluasi Afektif dalam Pendidikan Sastra
Tujuan dan urgensi evaluasi afektif dalam pendidikan sastra
berkaitan erat dengan upaya menilai perkembangan sikap, nilai, empati,
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serta keterlibatan emosional peserta didik selama berinteraksi dengan
teks sastra. Pembelajaran sastra tidak hanya menuntut kemampuan
memahami unsur intrinsik atau teori, tetapi juga membentuk kepekaan
batin terhadap pengalaman manusia yang dihadirkan melalui cerita,
puisi, maupun drama. Evaluasi afektif membantu guru mengetahui
apakah peserta didik benar-benar terlibat secara emosional,
menunjukkan minat membaca, serta mampu merespons nilai
kemanusiaan yang terkandung dalam karya. Tanpa evaluasi afektif,
pembelajaran sastra berpotensi menjadi sekadar latihan analisis teks
yang kering dan kehilangan fungsi pembentukan karakter.

Tujuan utama evaluasi afektif adalah memetakan perkembangan
sikap peserta didik terhadap kegiatan membaca dan apresiasi sastra.
Guru perlu mengetahui apakah peserta didik menunjukkan rasa ingin
tahu terhadap teks, kesediaan berdiskusi, serta keterbukaan terhadap
berbagai perspektif yang muncul dalam cerita. Informasi ini penting
untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih relevan, memilih
karya yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta memberikan
intervensi pedagogis bila ditemukan penurunan minat atau keterlibatan
emosional. Evaluasi afektif juga berfungsi sebagai alat diagnosis untuk
melihat apakah pembelajaran sastra telah berhasil menumbuhkan
kecintaan membaca dan kesadaran budaya, bukan sekadar kemampuan
menjawab soal.

Urgensi evaluasi afektif semakin kuat karena sastra memiliki
potensi besar sebagai media pembentukan empati, nilai moral, dan
kesadaran sosial. Respons peserta didik terhadap konflik tokoh,
ketidakadilan sosial, atau dilema etis dalam cerita mencerminkan
bagaimana memahami realitas kehidupan. Penilaian terhadap respons
tersebut membantu guru melihat perkembangan kematangan emosional
dan sosial peserta didik. Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa
instrumen penilaian afektif dapat membantu guru mengukur minat,
motivasi, empati, serta penghargaan siswa terhadap cerita yang dipelajari
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan agar lebih menarik dan relevan
bagi kebutuhan siswa (Gani, Supratmi, & Wijaya, 2023).

Evaluasi afektif berfungsi untuk mengintegrasikan pembelajaran
sastra dengan pendidikan karakter. Ketika peserta didik diminta
merefleksikan nilai yang diperoleh dari cerita, menilai tindakan tokoh,
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atau menghubungkan teks dengan pengalaman pribadi, belajar
mengorganisasi nilai dalam sistem sikap yang lebih stabil. Proses ini
membantu pembentukan identitas moral dan sosial yang lebih matang.
Evaluasi afektif juga memberi dasar bagi guru untuk memberikan umpan
balik yang bersifat pembinaan, misalnya mendorong peserta didik lebih
menghargai perbedaan pendapat atau lebih peka terhadap isu
kemanusiaan yang muncul dalam teks.

3. Strategi Evaluasi Afektif dalam Pembelajaran Sastra

Strategi evaluasi afektif dalam pembelajaran sastra diarahkan
untuk menilai perkembangan sikap, minat, empati, serta keterlibatan
emosional peserta didik terhadap karya yang dipelajari. Karena ranah
afektif tidak selalu tampak dalam jawaban tertulis, guru perlu
menggunakan pendekatan yang berfokus pada pengamatan perilaku,
respons emosional, dan refleksi nilai selama proses pembelajaran
berlangsung. Evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir pembelajaran,
tetapi sejak awal interaksi peserta didik dengan teks, misalnya saat
membaca, berdiskusi, atau menanggapi konflik cerita. Strategi ini
membantu guru melihat bagaimana sastra mempengaruhi cara peserta
didik memahami pengalaman manusia dan memandang realitas sosial.

Salah satu strategi yang efektif adalah observasi sistematis
selama diskusi kelas. Guru dapat mencatat indikator seperti kesediaan
peserta didik menyampaikan pendapat, kemampuan menghargai
pandangan teman, serta kepekaannya terhadap persoalan moral dalam
cerita. Respons terhadap tokoh yang mengalami ketidakadilan, simpati
terhadap penderitaan, atau penolakan terhadap tindakan tidak etis
merupakan data penting untuk menilai perkembangan empati. Observasi
harus dilakukan berulang agar penilaian tidak hanya berdasarkan satu
peristiwa, melainkan pola sikap yang konsisten sepanjang pembelajaran.

Strategi berikutnya adalah penggunaan jurnal reflektif atau
catatan pengalaman membaca. Dalam jurnal, peserta didik diminta
menuliskan perasaannya setelah membaca karya, bagian yang paling
menyentuh, serta nilai yang dipelajari. Jurnal semacam ini memberi
ruang bagi ekspresi personal yang tidak selalu muncul dalam diskusi
terbuka. Guru dapat menilai kedalaman refleksi, kejujuran respons, serta
kemampuan peserta didik mengaitkan cerita dengan pengalaman hidup
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atau situasi sosial di sekitarnya. Pendekatan reflektif ini dinilai efektif
karena penilaian afektif memang berkaitan erat dengan kesadaran diri
dan pengolahan pengalaman emosional peserta didik.

Strategi evaluasi afektif dapat dilakukan melalui tugas kreatif
berbasis respons emosional, seperti menulis surat kepada tokoh,
membuat monolog batin, atau mengubah akhir cerita sesuai nilai yang
diyakini peserta didik. Pilihan narasi, caranya membela atau mengkritik
tokoh, serta alasan moral yang digunakan mencerminkan sikap dan
orientasi nilai yang berkembang. Penelitian pendidikan menunjukkan
bahwa penilaian afektif melalui refleksi, observasi, dan tugas ekspresif
mampu mengungkap minat, motivasi, serta keterlibatan emosional siswa
secara lebih akurat dibandingkan tes tradisional (Mahmudi,
Fathurohman, & Atiqoh, 2022).

Strategi lain yang penting adalah penggunaan skala sikap dan
portofolio apresiasi sastra. Skala sikap membantu guru melihat
kecenderungan minat membaca, penghargaan terhadap karya, serta
keterbukaan terhadap perspektif budaya yang berbeda. Portofolio
memungkinkan guru menilai perkembangan afektif secara bertahap
melalui kumpulan jurnal, esai reflektif, dan karya kreatif. Penggabungan
beberapa strategi ini membuat evaluasi lebih objektif dan kaya data,
karena ranah afektif memang tidak dapat diukur hanya dengan satu
instrumen. Pendekatan yang beragam membantu guru memperoleh
gambaran menyeluruh tentang bagaimana pembelajaran sastra
membentuk sikap, nilai, dan sensitivitas peserta didik terhadap
pengalaman kemanusiaan yang dihadirkan dalam teks.
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BAB VIl
PSIKOLOGI DAN ESTETIKA DALAM
PENDIDIKAN SASTRA

Bab VIII Psikologi dan Estetika dalam Pendidikan Sastra disusun
untuk memperluas pemahaman pembaca mengenai pentingnya dimensi
kejiwaan dan pengalaman keindahan dalam proses pembelajaran sastra
Indonesia. Pembelajaran sastra tidak hanya berkaitan dengan analisis
unsur teks atau penguasaan teori, tetapi juga menyentuh aspek
emosional, imajinatif, serta kemampuan peserta didik dalam merasakan
nilai kemanusiaan yang terkandung di dalam karya. Melalui pendekatan
psikologis, bab ini menekankan bahwa respon pembaca, latar
pengalaman, perkembangan emosi, dan kemampuan refleksi diri
memiliki peran besar dalam membentuk pemahaman terhadap sastra.
Sementara itu, pendekatan estetika mengarahkan perhatian pada
pengalaman menikmati bahasa, simbol, gaya ungkap, serta struktur
artistik yang menjadi sumber keindahan karya sastra.

A. Psikologi Perkembangan dan Penerimaan Karya Sastra

Psikologi perkembangan dan penerimaan karya sastra membahas
bagaimana tahap-tahap pertumbuhan manusia kognitif, emosional,
sosial, dan moral mempengaruhi cara seseorang memahami, merasakan,
menafsirkan, serta menilai karya sastra. “Penerimaan” berarti respons
pembaca terhadap teks: apa yang dianggap menarik, menyentuh, masuk
akal, menantang, atau relevan. Dalam pendidikan sastra, topik ini
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penting karena satu karya yang dianggap “bagus” oleh guru belum tentu
diterima dengan baik oleh semua peserta didik. Penerimaan sastra selalu
dipengaruhi pengalaman hidup, lingkungan budaya, kemampuan bahasa,
kebiasaan membaca, dan kebutuhan psikologis pembaca pada fase
perkembangan tertentu.

Secara praktis, kajian ini membantu pendidik menentukan teks
dan strategi belajar yang sesuai. Sastra dapat menjadi media
pengembangan empati, kepekaan estetis, kemampuan berpikir kritis,
serta keterampilan berbahasa, tetapi manfaat itu akan lebih optimal jika
materi dan aktivitasnya sejalan dengan kesiapan perkembangan peserta
didik. Kesiapan ini mencakup kemampuan mengolah simbol, memahami
konflik batin tokoh, menangkap ironi, atau membaca lapis makna yang
tidak tersurat. Jika kesiapan belum terbentuk, siswa cenderung hanya
mengambil makna literal atau bahkan menolak teks karena terasa “tidak
nyambung”.

1. Tahap Perkembangan Kognitif dan Dampaknya pada
Pemahaman Sastra

Tahap perkembangan kognitif memiliki pengaruh langsung
terhadap cara pembaca memahami karya sastra karena kemampuan
berpikir menentukan bagaimana seseorang memproses bahasa, simbol,
alur, serta konflik dalam teks. Pada tahap awal perkembangan, pembaca
cenderung memahami cerita secara konkret dan berfokus pada peristiwa
yang tampak jelas, seperti siapa tokohnya, apa yang terjadi, dan
bagaimana akhir cerita. Pada fase ini, pemahaman sastra masih literal
sehingga cerita dengan alur sederhana, konflik langsung, serta pesan
eksplisit lebih mudah diterima. Ketika kemampuan kognitif meningkat,
pembaca mulai mampu menghubungkan sebab-akibat, mengenali
motivasi tokoh, serta melihat hubungan antara peristiwa cerita dan nilai
kehidupan. Proses ini menandai pergeseran dari membaca sebagai
aktivitas mengikuti cerita menuju membaca sebagai aktivitas memahami
makna.

Perkembangan kognitif yang lebih matang memungkinkan
pembaca menangkap unsur abstrak seperti simbol, metafora, ironi, serta
ambiguitas makna yang sering muncul dalam puisi dan prosa modern.
Pada tahap ini, pembaca tidak lagi hanya bertanya “apa yang terjadi”,
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tetapi juga “mengapa hal itu terjadi” dan “apa makna di baliknya”.
Kemampuan analisis dan evaluasi membuat pembaca mampu
membandingkan karakter, menilai keputusan tokoh, serta menafsirkan
pesan sosial dalam teks sastra. Penelitian pendidikan membaca
menunjukkan bahwa pemahaman teks berkaitan erat dengan proses
kognitif seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, memori, dan
perkembangan bahasa; salah satu studi menyatakan bahwa membaca
pemahaman berhubungan kuat dengan pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan konektivitas kognitif pembelajar (Research on
Reading Comprehension and Cognitive Development, 2024). Temuan
tersebut memperkuat pandangan bahwa membaca sastra bukan hanya
kegiatan bahasa, melainkan juga latihan intelektual yang membangun
struktur berpikir.

Faktor kognitif lain yang sangat menentukan adalah penguasaan
kosakata dan kemampuan dekoding bahasa. Model pemahaman
membaca dalam psikologi pendidikan menjelaskan bahwa pemahaman
muncul dari perpaduan antara kemampuan mengenali kata dan
memahami bahasa; tanpa keduanya, makna teks tidak terbentuk secara
utuh. Artinya, pembaca yang mampu membaca kata tetapi tidak
memahami konteks tetap kesulitan menangkap pesan cerita, sementara
pembaca yang memahami bahasa tetapi tidak mampu membaca kata juga
tidak dapat mencapai pemahaman penuh. Hubungan ini menunjukkan
bahwa perkembangan kognitif tidak hanya soal logika, tetapi juga
keterampilan linguistik yang menopang interpretasi sastra.

Pada tingkat perkembangan yang lebih tinggi, pembaca mulai
menggunakan strategi metakognitif, seperti memonitor pemahaman,
membuat prediksi, dan meninjau ulang interpretasi ketika menemukan
bagian yang membingungkan. Strategi ini membuat pengalaman
membaca sastra menjadi reflektif dan dialogis karena pembaca aktif
membangun makna melalui interaksi antara teks, pengalaman pribadi,
serta pengetahuan sebelumnya. Pengetahuan latar juga berperan besar
karena pembaca yang memiliki referensi budaya, sejarah, atau sosial
lebih mudah memahami konteks cerita dan menangkap pesan implisit.
Tanpa latar pengetahuan tersebut, teks sastra dapat terasa jauh dan sulit
dipahami.
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2. Perkembangan Emosi, Empati, dan Keterlibatan Pembaca

Perkembangan emosi, empati, dan keterlibatan pembaca
merupakan faktor penting dalam menentukan bagaimana seseorang
menerima dan memahami karya sastra, karena sastra bekerja tidak hanya
melalui struktur bahasa, tetapi juga melalui pengalaman perasaan dan
respons psikologis pembaca. Pada tahap perkembangan emosional awal,
pembaca cenderung merespons cerita berdasarkan kesan langsung
seperti rasa sedih, takut, senang, atau marah terhadap tokoh dan
peristiwa. Respons ini biasanya bersifat spontan dan berpusat pada
kejadian yang jelas terlihat, sehingga cerita dengan konflik sederhana
dan tokoh yang mudah dikenali lebih cepat membangun keterlibatan.
Seiring bertambahnya kematangan emosional, pembaca mulai mampu
mengenali nuansa perasaan yang lebih kompleks seperti keraguan,
ambivalensi, rasa bersalah, atau konflik batin, sehingga dapat memahami
motivasi tokoh secara lebih mendalam dan tidak lagi menilai tindakan
tokoh secara hitam-putih.

Empati berkembang bersama pengalaman sosial dan kemampuan
memahami perspektif orang lain. Ketika empati meningkat, pembaca
mampu memasuki sudut pandang tokoh yang berbeda latar budaya,
status sosial, maupun karakter, lalu mencoba memahami alasan di balik
pilihan yang diambil tokoh tersebut. Proses ini membuat pembaca tidak
hanya membaca cerita, tetapi juga mengalami simulasi psikologis
kehidupan manusia melalui teks. Kajian psikologi sastra modern
menunjukkan bahwa membaca karya naratif dapat meningkatkan
kemampuan memahami pikiran dan emosi orang lain; penelitian yang
dipaparkan oleh Kidd dan Castano menegaskan bahwa keterlibatan
dalam fiksi literer berkorelasi dengan peningkatan kemampuan teori
pikiran dan empati sosial (Kidd & Castano, 2020). Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa pengalaman membaca sastra berpotensi
memperkuat kepekaan emosional serta kemampuan memahami
kompleksitas hubungan manusia.

Keterlibatan pembaca dalam sastra juga dipengaruhi oleh
kedekatan pengalaman pribadi dengan tema cerita. Pembaca lebih
mudah terhubung dengan teks yang mencerminkan persoalan kehidupan
yang dikenal, seperti persahabatan, keluarga, pencarian identitas, atau
tekanan sosial. Kedekatan ini memicu resonansi emosional yang
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membuat pembaca merasa cerita tersebut relevan dengan dirinya. Ketika
resonansi terjadi, perhatian meningkat, proses membaca menjadi lebih
fokus, dan interpretasi terhadap pesan cerita menjadi lebih aktif.
Sebaliknya, jika pembaca tidak menemukan hubungan emosional
dengan teks, keterlibatan cenderung menurun meskipun karya tersebut
memiliki kualitas artistik tinggi.

Kematangan emosi juga berperan dalam kemampuan mengelola
respons terhadap konflik cerita. Pembaca yang lebih matang mampu
menahan penilaian cepat, mempertimbangkan berbagai sudut pandang,
serta memahami bahwa tokoh dapat memiliki alasan psikologis yang
kompleks, dapat menikmati cerita dengan akhir terbuka, memahami
simbolisme emosi, serta melihat perkembangan karakter sebagai proses
psikologis, bukan sekadar rangkaian tindakan. Pada tahap ini, membaca
sastra menjadi aktivitas reflektif karena pembaca tidak hanya mengikuti
alur cerita, tetapi juga mengevaluasi nilai, pilihan hidup, serta makna
pengalaman manusia yang digambarkan dalam teks.

3. Perkembangan Sosial, Identitas, dan Kedekatan Budaya

Perkembangan sosial, pembentukan identitas, dan kedekatan
budaya memiliki pengaruh besar terhadap cara pembaca menerima serta
menafsirkan karya sastra, karena membaca tidak pernah berlangsung
dalam ruang kosong, melainkan selalu dipengaruhi pengalaman hidup,
relasi sosial, serta nilai yang dianut pembaca. Pada tahap perkembangan
sosial awal, pembaca cenderung menilai cerita berdasarkan norma
sederhana yang dipelajari dari keluarga atau lingkungan terdekat, seperti
kejujuran, keberanian, dan kebaikan. Lebih mudah menerima cerita yang
menunjukkan pembagian peran jelas dan konflik yang memiliki
penyelesaian tegas. Ketika pengalaman sosial bertambah luas melalui
sekolah, pergaulan, serta media, pembaca mulai memahami bahwa
kehidupan sosial tidak selalu sederhana, sehingga mampu menerima
tokoh dengan karakter kompleks, konflik relasi, serta persoalan sosial
yang lebih realistis dalam karya sastra.

Pembentukan identitas menjadi faktor penting karena sastra
sering berfungsi sebagai ruang refleksi diri. Remaja dan pembaca dewasa
awal biasanya tertarik pada cerita yang berkaitan dengan pencarian jati
diri, relasi pertemanan, tekanan sosial, atau pilihan masa depan. Saat
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pembaca menemukan tokoh dengan pengalaman yang mirip, muncul
proses identifikasi yang memperkuat keterlibatan emosional dan
meningkatkan minat membaca. Sastra juga dapat membantu pembaca
memahami posisi dirinya dalam masyarakat, termasuk nilai moral,
aspirasi hidup, serta hubungan dengan kelompok sosial tertentu. Kajian
literasi kontemporer menunjukkan bahwa pengalaman membaca narasi
yang beragam membantu pembaca membangun kesadaran identitas dan
pemahaman lintas budaya; penelitian pendidikan literasi menyatakan
bahwa paparan terhadap teks beragam budaya memperkuat kemampuan
perspektif sosial dan kesadaran identitas pembaca (OECD, 2021).
Temuan ini menegaskan bahwa karya sastra berfungsi sebagai sarana
pembelajaran sosial yang memperluas wawasan pembaca terhadap
realitas masyarakat.

Kedekatan budaya juga menentukan tingkat aksesibilitas sebuah
karya sastra. Teks yang menggunakan latar sosial, tradisi, bahasa, atau
simbol yang dekat dengan pengalaman pembaca biasanya lebih mudah
dipahami karena pembaca sudah memiliki kerangka referensi yang
relevan. Kedekatan tersebut mempercepat pemahaman konteks,
memperkuat resonansi emosional, serta membuat pesan cerita terasa
lebih nyata. Sebaliknya, jika jarak budaya terlalu jauh, pembaca dapat
mengalami kesulitan memahami nilai, kebiasaan, atau konflik yang
muncul dalam teks. Kesulitan ini bukan berarti karya tersebut tidak
bernilai, melainkan menunjukkan perlunya pengetahuan latar dan
pengantar budaya agar pembaca mampu memasuki dunia cerita secara
lebih utuh.

Interaksi sosial di lingkungan belajar juga memengaruhi
penerimaan sastra. Diskusi kelompok, pertukaran interpretasi, serta
pengalaman membaca bersama dapat memperluas perspektif pembaca
karena belajar melihat teks dari sudut pandang berbeda. Melalui proses
sosial ini, pembaca tidak hanya memahami cerita, tetapi juga
mengembangkan kemampuan dialog, toleransi terhadap perbedaan
tafsir, serta kesadaran bahwa makna sastra dapat bersifat plural.
Perkembangan sosial, identitas, dan kedekatan budaya akhirnya
membentuk cara pembaca menilai relevansi, kedalaman, serta nilai
kemanusiaan suatu karya sastra, sekaligus menentukan sejauh mana teks
tersebut mampu memberi pengalaman membaca yang bermakna.
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4. Perkembangan Moral dan Cara Menilai Tokoh serta Konflik

Perkembangan moral memengaruhi cara pembaca memahami
tokoh dan konflik dalam karya sastra karena penilaian terhadap tindakan,
pilihan, dan konsekuensi cerita selalu berkaitan dengan standar nilai
yang dimiliki pembaca. Pada tahap awal perkembangan moral, pembaca
cenderung menilai tokoh secara sederhana berdasarkan kategori benar
atau salah, baik atau jahat, serta melihat konflik sebagai persoalan yang
harus berakhir dengan kemenangan pihak yang dianggap benar. Pada
tahap ini, cerita dengan pesan moral jelas dan penyelesaian tegas lebih
mudah diterima karena sesuai dengan pola berpikir normatif yang masih
kuat. Seiring meningkatnya kematangan moral, pembaca mulai
menyadari bahwa tindakan manusia sering dipengaruhi situasi sosial,
tekanan psikologis, dan konflik kepentingan, sehingga dapat memahami
bahwa tokoh yang melakukan kesalahan tidak selalu sepenuhnya buruk
dan tokoh yang dianggap baik pun bisa memiliki kelemahan.

Kematangan moral membuat pembaca mampu membaca konflik
sastra sebagai representasi dilema kehidupan, bukan sekadar
pertentangan antara dua pihak. Mulai mempertimbangkan latar belakang
tokoh, kondisi sosial, serta konsekuensi jangka panjang dari keputusan
yang diambil. Kemampuan ini memungkinkan pembaca memahami
konflik keluarga, ketimpangan sosial, persoalan hukum, atau benturan
nilai budaya secara lebih reflektif. Dalam psikologi perkembangan
moral, penelitian kontemporer menunjukkan bahwa kemampuan menilai
persoalan moral berkaitan dengan keterampilan mengambil perspektif
dan mempertimbangkan prinsip keadilan sosial; kajian pendidikan moral
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis narasi membantu
meningkatkan penalaran moral melalui pemahaman berbagai sudut
pandang tokoh (Nucci, Narvaez, & Krettenauer, 2022). Pandangan ini
menegaskan bahwa karya sastra dapat menjadi sarana efektif untuk
melatih kemampuan penilaian etis karena cerita menyediakan simulasi
kompleks tentang tindakan manusia.

Perkembangan moral juga berpengaruh pada cara pembaca
menafsirkan konflik terbuka atau akhir yang tidak pasti. Pembaca yang
masih berorientasi pada kepastian biasanya merasa tidak puas jika cerita
tidak memberikan solusi jelas, sedangkan pembaca dengan penalaran
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moral lebih matang mampu menerima ambiguitas serta melihat konflik
sebagai ruang refleksi, dapat menilai bahwa beberapa persoalan
kehidupan memang tidak memiliki jawaban tunggal, sehingga nilai
utama cerita terletak pada proses pemahaman, bukan hanya hasil akhir.
Sikap ini membuat pembaca lebih terbuka terhadap karya sastra modern
yang sering menghadirkan tokoh ambigu dan konflik psikologis.

Pengalaman sosial, pendidikan, serta diskusi interpretatif turut
memperkuat perkembangan moral pembaca karena interaksi dengan
pandangan berbeda membantu memperluas cara menilai tindakan tokoh.
Saat pembaca diajak membandingkan alasan setiap karakter, menimbang
dampak pilihan, dan mempertanyakan nilai yang muncul dalam cerita,
belajar membangun argumentasi etis yang lebih rasional. Proses tersebut
menjadikan membaca sastra sebagai latihan berpikir moral yang aktif,
bukan sekadar mencari amanat cerita. Perkembangan moral akhirnya
menentukan kedalaman pembaca dalam memahami konflik, menghargai
kompleksitas karakter, serta melihat karya sastra sebagai cerminan
pergulatan nilai manusia dalam kehidupan nyata.

B. Teori Estetika Sastra

Estetika sastra membahas bagaimana keindahan, pengalaman
artistik, dan nilai rasa hadir dalam karya sastra serta bagaimana pembaca
merasakannya. Dalam kajian sastra, estetika tidak hanya berarti “indah”
dalam arti dekoratif, tetapi mencakup keselarasan bentuk, kedalaman
makna, kekuatan ekspresi, serta kemampuan teks membangkitkan
pengalaman emosional dan intelektual. Keindahan sastra dapat muncul
dari pilihan kata, irama kalimat, struktur cerita, simbol, dan cara
pengarang mengolah pengalaman manusia menjadi bentuk bahasa yang
bermakna. Oleh karena itu, estetika sastra selalu berkaitan dengan
hubungan antara teks, pengarang, dan pembaca sebagai pihak yang
mengalami karya tersebut.

Pemahaman estetika penting dalam pendidikan sastra karena
membantu pembaca menikmati teks bukan hanya sebagai sumber
informasi, melainkan sebagai pengalaman artistik. Ketika pembaca
mampu merasakan suasana, ritme bahasa, serta simbol yang membangun
makna, proses membaca berubah dari aktivitas teknis menjadi
pengalaman reflektif yang menyentuh perasaan dan pemikiran.
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1. Estetika Klasik

Estetika klasik dalam sastra merujuk pada pandangan bahwa
keindahan karya lahir dari keteraturan bentuk, keselarasan struktur, serta
proporsi yang tepat antara unsur-unsur pembentuk teks. Dalam
perspektif ini, karya sastra dianggap bernilai tinggi apabila memiliki
kesatuan tema, alur yang logis, karakter yang berkembang konsisten,
serta bahasa yang sesuai dengan tujuan pengungkapan. Keindahan tidak
dipahami sebagai sesuatu yang semata-mata subjektif, tetapi sebagai
hasil pengolahan teknik artistik yang terukur dan dapat dianalisis.
Pendekatan klasik menekankan pentingnya komposisi, keseimbangan,
serta hubungan yang harmonis antara bagian awal, tengah, dan akhir
cerita sehingga pembaca memperoleh pengalaman intelektual dan
emosional yang stabil saat mengikuti perkembangan konflik.

Pada tradisi klasik, bahasa sastra harus jelas, efektif, dan tidak
berlebihan, karena keindahan dipandang muncul dari ketepatan ekspresi,
bukan dari kerumitan yang tidak perlu. Puisi dinilai indah jika memiliki
ritme teratur, citraan yang tepat, dan pilihan kata yang mendukung
makna, sedangkan prosa dianggap estetis apabila struktur naratifnya
terbangun rapi serta mampu mempertahankan kesatuan cerita.
Pendekatan ini juga menempatkan fungsi moral sebagai bagian dari nilai
estetis, sebab karya yang baik tidak hanya menyenangkan secara artistik
tetapi juga memberi pemahaman tentang kehidupan manusia. Kajian
estetika kontemporer masih mengakui relevansi prinsip tersebut;
misalnya penelitian dalam studi humaniora menegaskan bahwa struktur
naratif yang koheren dan keseimbangan komposisi tetap menjadi
indikator penting kualitas artistik dalam analisis sastra modern (Carroll,
2021).

Pengaruh estetika klasik terlihat kuat dalam pendidikan sastra
karena prinsip harmoni dan keteraturan membantu pembaca memahami
bagaimana karya dibangun secara teknis. Dengan mengenali pola alur,
hubungan antarunsur, serta kesesuaian gaya bahasa dengan tema,
pembaca belajar menilai karya tidak hanya berdasarkan perasaan suka
atau tidak suka, tetapi juga berdasarkan kualitas konstruksi artistiknya.
Pemahaman ini membuat pembacaan sastra menjadi lebih analitis
sekaligus apresiatif, sebab pembaca mampu melihat bagaimana teknik
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pengolahan bentuk menghasilkan pengalaman keindahan yang terarah
dan bermakna.

2. Estetika Romantik

Estetika romantik dalam sastra menempatkan keindahan sebagai
hasil ekspresi perasaan, imajinasi, dan pengalaman batin manusia yang
autentik. Pandangan ini muncul sebagai reaksi terhadap pendekatan
klasik yang menekankan keteraturan bentuk, karena aliran romantik
menganggap bahwa nilai artistik sejati terletak pada kemampuan karya
menyampaikan emosi yang hidup dan pengalaman subjektif pengarang.
Dalam kerangka ini, karya sastra dipandang indah apabila mampu
menggugah perasaan, membangkitkan empati, serta menghadirkan dunia
imajinatif yang kuat, bahkan jika struktur atau bahasanya tidak selalu
mengikuti aturan ketat. Fokus utama estetika romantik berada pada
kebebasan kreatif, spontanitas ekspresi, serta kekuatan bahasa simbolik
yang dapat membawa pembaca memasuki pengalaman emosional tokoh
maupun pengarang.

Pendekatan romantik memberi ruang besar pada penggunaan
metafora, citraan alam, refleksi spiritual, serta konflik psikologis yang
mendalam. Alam sering diposisikan sebagai sumber inspirasi dan cermin
kondisi jiwa, sementara tokoh digambarkan sebagai individu unik yang
berjuang memahami dirinya dan dunia sekitarnya. Pembaca tidak hanya
diminta memahami cerita secara rasional, tetapi juga merasakan suasana
batin yang dibangun teks. Dalam kajian sastra modern, pendekatan ini
masth relevan karena pengalaman emosional dianggap bagian penting
dari nilai estetis; studi tentang pembacaan sastra menunjukkan bahwa
keterlibatan emosional pembaca terhadap narasi berperan besar dalam
membentuk penilaian artistik dan makna personal terhadap teks
(Koopman, 2020).

Pada pendidikan sastra, estetika romantik membantu
mengembangkan pembelajaran yang lebih humanis karena siswa diajak
merasakan karya, bukan hanya menganalisis strukturnya. Melalui
pembacaan ekspresif, penafsiran simbol, dan diskusi tentang
pengalaman batin tokoh, siswa belajar memahami bahwa sastra adalah
ruang eksplorasi emosi, identitas, serta imajinasi manusia. Pemahaman
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terhadap estetika romantik membuat pembaca lebih terbuka terhadap
keragaman gaya bahasa, kedalaman psikologis karakter, serta kekuatan
pengalaman subjektif yang menjadikan karya sastra terasa hidup dan
bermakna.

3. Estetika Realisme dan Sosial

Estetika realisme dan sosial dalam sastra memandang keindahan
karya bukan terutama pada kemewahan bahasa atau kebebasan imajinasi,
tetapi pada kemampuan teks menghadirkan kehidupan manusia secara
meyakinkan, konkret, dan bermakna. Pendekatan ini menilai bahwa
karya sastra memiliki nilai artistik tinggi apabila mampu
menggambarkan relasi sosial, konflik ekonomi, struktur kekuasaan, serta
pengalaman keseharian manusia secara jujur dan mendalam. Keindahan
muncul dari ketepatan observasi, kekuatan karakterisasi, serta
kemampuan pengarang menampilkan situasi sosial yang terasa hidup
sehingga pembaca dapat mengenali realitas tersebut sebagai bagian dari
dunia nyata. Bahasa dalam realisme cenderung fungsional dan
komunikatif, karena tujuan utama bukan menciptakan efek dekoratif,
melainkan menghadirkan pengalaman sosial yang autentik.

Pada perspektif sosial, sastra juga dipahami sebagai medium
refleksi masyarakat. Karya dapat mengangkat isu ketidakadilan,
kemiskinan, konflik kelas, diskriminasi, atau perubahan budaya, lalu
menyajikannya melalui cerita yang memungkinkan pembaca memahami
kompleksitas struktur sosial. Nilai estetis tidak dipisahkan dari daya
kritis karya, sebab kemampuan teks membangkitkan kesadaran sosial
dianggap sebagai bagian dari kekuatan artistiknya. Kajian sastra
kontemporer menegaskan bahwa narasi realistis memiliki fungsi penting
dalam membentuk pemahaman pembaca tentang pengalaman sosial
manusia serta meningkatkan sensitivitas terhadap persoalan masyarakat
(Felski, 2020).

Pada pembelajaran sastra, pendekatan realisme dan sosial
membantu siswa melihat hubungan antara teks dan kehidupan nyata.
Melalui analisis karakter, latar sosial, serta konflik yang relevan dengan
pengalaman masyarakat, siswa belajar memahami bahwa sastra bukan
sekadar hiburan, tetapi juga cermin realitas dan sarana memahami
dinamika manusia. Pemahaman ini memperluas cara membaca karena
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siswa tidak hanya menikmati cerita, tetapi juga menilai bagaimana karya
menggambarkan masyarakat, nilai, dan perubahan sosial yang
mempengaruhi kehidupan manusia.

4. Estetika Struktural

Estetika struktural dalam sastra menempatkan keindahan karya
pada hubungan sistematis antarunsur pembentuk teks, bukan terutama
pada biografi pengarang atau respons subjektif pembaca. Pendekatan ini
melihat karya sastra sebagai sebuah struktur yang terdiri atas tema, alur,
tokoh, latar, sudut pandang, serta gaya bahasa yang saling terhubung
membentuk kesatuan makna. Nilai estetis muncul ketika unsur-unsur
tersebut tersusun secara koheren, saling mendukung, dan menghasilkan
pola yang utuh sehingga pembaca merasakan keteraturan sekaligus
kedalaman interpretasi. Fokus analisis diarahkan pada bagaimana setiap
bagian berfungsi dalam keseluruhan sistem teks, misalnya bagaimana
simbol tertentu diperkenalkan, dikembangkan melalui konflik, lalu
memperoleh makna penuh pada akhir cerita.

Pada perspektif struktural, bahasa sastra tidak dipahami sekadar
sebagai alat komunikasi, tetapi sebagai sistem tanda yang membangun
makna melalui relasi internal. Pengulangan motif, kontras karakter, pola
alur, serta jaringan simbol dianggap sebagai perangkat artistik yang
menciptakan efek estetis. Pembaca yang memahami struktur ini dapat
merasakan kepuasan intelektual karena mampu melihat keterkaitan
tersembunyi antara bagian teks yang sebelumnya tampak terpisah.
Kajian sastra modern menegaskan bahwa analisis struktural tetap
menjadi fondasi penting dalam kritik sastra karena membantu
mengidentifikasi organisasi naratif, fungsi simbolik, dan relasi formal
yang membentuk pengalaman artistik pembaca (Culler, 2021).

Pada pembelajaran sastra, estetika struktural membantu siswa
membaca secara lebih sistematis dan analitis. Siswa dilatih mengenali
pola alur, fungsi tokoh, serta hubungan antara konflik dan tema sehingga
memahami bahwa keindahan karya tidak hanya terletak pada cerita yang
menarik, tetapi pada cara cerita tersebut dibangun. Pendekatan ini juga
membantu menghindari penafsiran yang terlalu spekulatif karena
analisis selalu kembali pada bukti tekstual. Pemahaman terhadap estetika
struktural akhirnya membuat pembaca mampu melihat sastra sebagai
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konstruksi artistik yang terencana, di mana setiap unsur memiliki peran
dalam menciptakan kesatuan bentuk dan kedalaman makna.

5. Estetika Resepsi

Estetika resepsi dalam sastra menempatkan pengalaman
pembaca sebagai pusat pembentukan nilai artistik sebuah karya.
Pendekatan ini berangkat dari gagasan bahwa makna dan keindahan teks
tidak sepenuhnya melekat pada struktur karya atau niat pengarang,
melainkan terbentuk melalui interaksi antara teks, latar pengalaman
pembaca, serta situasi sosial ketika karya dibaca. Setiap pembaca
membawa pengetahuan, nilai budaya, emosi, dan harapan yang berbeda,
sehingga proses membaca menjadi kegiatan aktif yang menghasilkan
penafsiran beragam. Keindahan sastra dalam perspektif resepsi muncul
ketika teks mampu membuka ruang interpretasi, memicu keterlibatan
emosional, serta mendorong pembaca membangun makna berdasarkan
pengalaman personal dan sosialnya.

Pada kerangka ini, perhatian diarahkan pada bagaimana pembaca
memahami simbol, merespons konflik, dan menilai karakter sesuai
dengan horizon harapan yang dimiliki. Horizon harapan merujuk pada
kumpulan pengalaman membaca sebelumnya, norma budaya, serta
kebiasaan literasi yang membentuk cara seseorang menilai teks baru.
Jika karya mampu menantang atau memperluas horizon tersebut tanpa
membuat pembaca kehilangan pegangan makna, pengalaman estetis
biasanya menjadi lebih kuat. Kajian sastra kontemporer menegaskan
bahwa pendekatan resepsi tetap relevan karena membaca dipahami
sebagai proses sosial-kognitif yang membentuk hubungan emosional dan
interpretatif antara teks dan pembaca (Roche, 2022). Pandangan ini
menunjukkan bahwa nilai estetika bukan hanya soal kualitas formal
karya, tetapi juga tentang daya hidup teks dalam pengalaman
pembacaan.

Pada pendidikan sastra, estetika resepsi mendorong pembelajaran
yang dialogis dan partisipatif. Siswa tidak hanya diminta menemukan
makna tunggal, tetapi diajak mengemukakan interpretasi, mengaitkan
cerita dengan pengalaman hidup, serta membandingkan sudut pandang
pembaca lain. Diskusi semacam ini memperkaya pemahaman karena
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siswa menyadari bahwa teks sastra dapat dibaca dari banyak perspektif
yang sah selama didukung alasan tekstual. Pendekatan resepsi juga
meningkatkan motivasi membaca karena siswa merasa respons
personalnya dihargai sebagai bagian dari proses belajar. Pemahaman
terhadap estetika resepsi membuat pembaca melihat sastra sebagai karya
yang selalu hidup dalam praktik pembacaan, bukan sebagai objek statis
yang hanya memiliki satu makna tetap.

C. Fungsi Emosional dan Terapeutik dalam Pendidikan Sastra

Fungsi emosional dalam pendidikan sastra merujuk pada peran
karya sastra dalam membangkitkan, mengenali, dan mengolah emosi
pembaca melalui pengalaman membaca, mendengar, mendiskusikan,
atau menampilkan teks sastra. Sementara itu, fungsi terapeutik
menekankan manfaat sastra sebagai sarana pemulihan psikologis ringan,
penguatan ketahanan diri, serta pengelolaan stres melalui proses refleksi
dan ekspresi. Dalam konteks pendidikan, “terapeutik” tidak berarti
menggantikan psikoterapi klinis, melainkan menghadirkan sastra
sebagai media pembelajaran yang menyechatkan secara emosional:
membantu peserta didik memahami dirinya, menata perasaan, dan
mengembangkan cara merespons masalah secara lebih adaptif.

Sastra memberikan ruang aman untuk mengalami emosi tanpa
risiko langsung seperti di kehidupan nyata. Melalui tokoh, konflik, dan
alur, peserta didik dapat “mencoba” berbagai pengalaman batin:
kehilangan, kekecewaan, harapan, keberanian, rasa bersalah, atau
kebahagiaan. Pengalaman ini bersifat simulatif namun kuat, sehingga
sastra efektif menjadi alat pendidikan karakter, empati, dan literasi
emosional.

1. Sastra sebagai Media Literasi Emosi

Sastra sebagai media literasi emosi dipahami sebagai
kemampuan karya sastra membantu pembaca mengenali, memahami,
menamai, serta mengelola perasaan melalui pengalaman membaca yang
reflektif. Dalam proses membaca cerita, puisi, atau drama, pembaca
tidak hanya memproses informasi bahasa, tetapi juga mengikuti
perjalanan batin tokoh, konflik hubungan, serta perubahan suasana
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emosional yang disajikan teks. Situasi ini membuat sastra menjadi sarana
belajar emosi secara tidak langsung karena pembaca mengamati
bagaimana perasaan muncul, berkembang, dan memengaruhi tindakan
karakter. Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa kegiatan membaca
memiliki hubungan timbal balik dengan kemampuan empati dan
pengolahan emosi, di mana peningkatan pemahaman bacaan berkaitan
dengan berkembangnya kemampuan memahami serta meregulasi emosi
sosial pada anak dan remaja. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
literasi membaca dan literasi emosional berjalan saling mendukung,
sehingga pembelajaran sastra berpotensi memperkuat keduanya
sekaligus.

Sastra membantu pembaca membangun kosakata emosional
yang lebih kaya. Melalui dialog tokoh, narasi konflik, dan deskripsi
suasana, pembaca menemukan berbagai istilah yang menggambarkan
perasaan halus seperti kecemasan tersembunyi, harapan rapuh, atau
kemarahan terpendam. Paparan bahasa emosional ini memperluas
kemampuan pembaca untuk mengekspresikan pengalaman pribadi
secara lebih tepat. Selain itu, cerita menghadirkan simulasi sosial yang
memungkinkan pembaca mencoba memahami perspektif berbeda tanpa
menghadapi risiko langsung dalam kehidupan nyata. Saat pembaca
mengikuti keputusan tokoh dan melihat akibatnya, belajar mengenali
hubungan antara emosi, pilihan, dan konsekuensi sosial.

Keterlibatan emosional juga meningkat karena struktur naratif
mendorong pembaca membayangkan situasi dan membangun kedekatan
psikologis dengan karakter. Proses ini sering disebut sebagai
keterhanyutan dalam cerita, ketika perhatian, imajinasi, dan perasaan
pembaca terfokus pada dunia teks. Ketika keterhanyutan terjadi, pesan
emosional lebih mudah dipahami dan diingat karena pembaca
mengalami cerita secara mental dan afektif sekaligus. Dalam pendidikan,
pemanfaatan sastra sebagai media literasi emosi dapat dilakukan melalui
diskusi respons tokoh, penulisan refleksi perasaan, atau analisis
perubahan emosi karakter sepanjang alur cerita. Pendekatan semacam ini
membuat pembelajaran sastra tidak hanya meningkatkan kemampuan
memahami teks, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan
kesadaran diri, sensitivitas sosial, serta kemampuan berkomunikasi
emosional yang lebih matang.
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2. Penguatan Empati dan Sensitivitas Sosial

Penguatan empati dan sensitivitas sosial melalui sastra terjadi
karena karya sastra menghadirkan pengalaman manusia dalam bentuk
narasi yang memungkinkan pembaca memahami kehidupan orang lain
dari sudut pandang yang berbeda. Ketika pembaca mengikuti alur cerita,
diajak memasuki pikiran, perasaan, serta konflik tokoh, sehingga proses
membaca berubah menjadi latihan memahami perspektif sosial. Proses
ini membuat pembaca tidak hanya mengetahui apa yang terjadi dalam
cerita, tetapi juga mengapa tokoh bertindak dengan cara tertentu, apa
tekanan sosial yang dihadapi, serta bagaimana kondisi lingkungan
memengaruhi pilihan hidupnya. Penelitian psikologi sastra menunjukkan
bahwa keterlibatan dalam membaca fiksi berkualitas memiliki hubungan
dengan peningkatan kemampuan memahami kondisi mental orang lain
dan kepekaan terhadap relasi sosial (Kidd & Castano, 2020). Temuan
tersebut menegaskan bahwa sastra dapat berfungsi sebagai sarana
pembelajaran empati karena narasi memberi simulasi kompleks tentang
pengalaman manusia.

Empati yang berkembang melalui sastra tidak bersifat abstrak,
tetapi terbentuk dari keterhubungan emosional dengan tokoh dan situasi
cerita. Saat pembaca merasakan penderitaan karakter yang mengalami
ketidakadilan atau memahami kegelisahan tokoh yang menghadapi
konflik keluarga, muncul kesadaran bahwa pengalaman manusia sangat
beragam. Kesadaran ini membantu pembaca mengurangi penilaian
stereotip serta meningkatkan kemampuan melihat persoalan sosial secara
lebih manusiawi. Sastra juga sering menampilkan kelompok marginal,
konflik kelas, perbedaan budaya, atau tekanan sosial yang jarang dialami
langsung oleh pembaca, sehingga membuka peluang memahami realitas
sosial yang lebih luas.

Pada pendidikan, pembelajaran sastra dapat memperkuat
sensitivitas sosial melalui diskusi tentang motivasi tokoh, latar sosial,
serta konsekuensi tindakan dalam cerita. Ketika siswa diminta
menjelaskan alasan karakter, membandingkan sudut pandang, atau
menilai dampak keputusan tokoh terhadap masyarakat, berlatih
membaca situasi sosial secara lebih kompleks. Proses ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman teks, tetapi juga melatih kemampuan
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komunikasi empatik, toleransi terhadap perbedaan, serta kesadaran
bahwa konflik sosial sering memiliki banyak lapisan penyebab. Melalui
pengalaman membaca yang reflektif, sastra menjadi ruang pembelajaran
yang membantu peserta didik mengembangkan kepedulian sosial
sekaligus memperdalam pemahaman terhadap dinamika hubungan
manusia dalam kehidupan nyata.

3. Katarsis dan Pelepasan Emosi yang Aman

Katarsis dalam pendidikan sastra merujuk pada proses pelepasan
dan pengolahan emosi yang terjadi ketika pembaca mengalami
keterlibatan mendalam dengan cerita, tokoh, dan konflik dalam karya
sastra. Melalui narasi, puisi, atau drama, pembaca dapat merasakan
kesedihan, ketegangan, harapan, atau kelegaan secara simbolik tanpa
harus menghadapi risiko nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Pengalaman ini menciptakan ruang aman bagi pembaca untuk mengenali
emosi yang mungkin sulit diungkap secara langsung, karena perasaan
tersebut “diproyeksikan” pada pengalaman tokoh. Saat pembaca
mengikuti perjalanan karakter yang mengalami kehilangan, kegagalan,
atau perjuangan, sering merasakan pelepasan emosional yang membantu
menurunkan tekanan batin serta meningkatkan pemahaman terhadap
perasaan sendiri.

Pada kajian sastra dan psikologi modern, katarsis dipahami
bukan sekadar luapan perasaan, tetapi proses kognitif-emosional yang
melibatkan refleksi dan pemaknaan pengalaman. Studi literasi naratif
menunjukkan bahwa keterlibatan emosional dalam membaca fiksi dapat
membantu pembaca memproses pengalaman emosional serta
meningkatkan kemampuan regulasi emosi melalui identifikasi dengan
tokoh dan alur cerita (Koopman, 2020). Pandangan ini menegaskan
bahwa membaca sastra memungkinkan pembaca menghadapi situasi
emosional secara terkontrol, sehingga dapat menilai perasaan,
memahami sebabnya, dan melihat kemungkinan penyelesaiannya tanpa
tekanan langsung.

Pada praktik pendidikan, pelepasan emosi yang aman melalui
sastra dapat terjadi ketika siswa diberi kesempatan mengekspresikan
respons terhadap teks, misalnya melalui diskusi reflektif, jurnal
membaca, atau penulisan kreatif berdasarkan pengalaman tokoh.
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Aktivitas semacam ini membantu siswa menyalurkan kecemasan,
kemarahan, atau kesedihan dalam bentuk bahasa yang terstruktur,
sehingga emosi tidak ditekan tetapi diolah secara konstruktif. Guru
berperan menjaga batas aman dengan mengarahkan pembahasan pada
pengalaman teks, bukan memaksa pengungkapan pribadi yang sensitif.
Ketika pembelajaran dikelola secara empatik, sastra menjadi sarana yang
memungkinkan siswa merasakan kelegaan emosional, memahami
kompleksitas perasaan manusia, serta membangun ketahanan psikologis
melalui pengalaman membaca yang reflektif dan bermakna.

D. Sastra Sebagai Sarana Pendidikan Moral dan Empati

Sastra sejak lama dipandang sebagai media yang tidak hanya
menyampaikan cerita, tetapi juga mengandung nilai-nilai kemanusiaan
yang dapat membentuk sikap dan cara pandang pembacanya. Dalam
pendidikan, sastra berfungsi sebagai ruang belajar tentang pilihan hidup,
tanggung jawab, keadilan, keberanian, dan konsekuensi tindakan. Nilai
moral dalam sastra tidak selalu disampaikan secara langsung melalui
nasihat, melainkan melalui konflik tokoh, perkembangan karakter, serta
situasi sosial yang memerlukan keputusan etis. Cara penyampaian yang
naratif membuat peserta didik tidak merasa digurui, tetapi diajak
memahami nilai melalui pengalaman cerita.

Pembelajaran moral melalui sastra lebih efektif karena pembaca
mengalami proses memahami alasan di balik tindakan tokoh. Ketika
siswa mengikuti perjalanan karakter yang menghadapi dilema, belajar
bahwa keputusan moral sering berada dalam situasi kompleks, bukan
sekadar aturan hitam-putih. Pengalaman ini membantu mengembangkan
kemampuan menilai tindakan berdasarkan pertimbangan rasional dan
kemanusiaan.

1. Narasi sebagai Simulasi Kehidupan Moral
Narasi dalam karya sastra dapat dipahami sebagai simulasi
kehidupan moral karena cerita menghadirkan rangkaian peristiwa yang
menampilkan pilihan, konflik nilai, serta konsekuensi tindakan manusia
dalam bentuk yang dapat diamati dan direnungkan oleh pembaca.
Melalui alur cerita, pembaca mengikuti tokoh yang menghadapi dilema,
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tekanan sosial, atau pertentangan antara kepentingan pribadi dan
tanggung jawab terhadap orang lain. Situasi ini membuat proses
membaca menyerupai latihan mental untuk menilai tindakan tanpa harus
mengalami langsung risiko yang sama di dunia nyata. Pembaca dapat
melihat bagaimana keputusan tertentu membawa dampak terhadap
hubungan sosial, reputasi, maupun kesejahteraan tokoh, sehingga cerita
berfungsi sebagai ruang pembelajaran etis yang konkret dan kontekstual.

Narasi juga memungkinkan pembaca memahami bahwa
persoalan moral jarang bersifat sederhana. Tokoh sering digambarkan
berada dalam kondisi terbatas oleh faktor ekonomi, keluarga, atau
budaya, sehingga tindakannya tidak dapat dinilai hanya dari hasil akhir.
Dengan mengikuti perkembangan cerita dari awal hingga akhir, pembaca
belajar mempertimbangkan motif, kondisi, dan konsekuensi sebelum
membuat penilaian. Proses ini memperkuat kemampuan penalaran moral
karena pembaca tidak hanya menentukan benar atau salah, tetapi juga
memahami alasan di balik keputusan. Kajian psikologi naratif
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam cerita membantu individu
mengembangkan kemampuan memahami perspektif orang lain serta
menilai situasi sosial secara lebih kompleks; penelitian tentang efek
membaca fiksi menegaskan bahwa pengalaman naratif berhubungan
dengan peningkatan kemampuan memahami kondisi mental dan
pertimbangan sosial manusia (Kidd & Castano, 2020).

Narasi memberi  kesempatan  bagi  pembaca  untuk
membandingkan pilihan tokoh dengan nilai yang dianut sendiri. Saat
pembaca merasa setuju atau tidak setuju terhadap tindakan karakter,
muncul proses refleksi internal tentang prinsip hidup, tanggung jawab,
dan hubungan dengan masyarakat. Refleksi ini penting dalam
pendidikan karena membantu membangun kesadaran moral yang tidak
sekadar mengikuti aturan, tetapi berdasarkan pemahaman terhadap
konsekuensi kemanusiaan. Narasi juga sering menghadirkan perubahan
karakter sebagai bagian dari perjalanan moral, misalnya tokoh yang
belajar dari kesalahan, menyadari dampak perbuatannya, lalu
memperbaiki sikap. Pola perkembangan seperti ini menunjukkan bahwa
moralitas merupakan proses pembelajaran yang dinamis.
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2. Pengembangan Empati melalui Identifikasi Tokoh

Pengembangan empati melalui identifikasi tokoh dalam sastra
terjadi ketika pembaca membangun keterhubungan psikologis dengan
karakter yang diceritakan, sehingga tidak hanya memahami tindakan
tokoh secara rasional, tetapi juga merasakan kondisi emosional yang
dialami. Proses identifikasi dimulai saat pembaca menemukan kesamaan
pengalaman, nilai, atau konflik batin dengan tokoh, lalu secara bertahap
membayangkan diri berada dalam situasi yang sama. Ketika keterlibatan
ini terbentuk, pembaca mulai menafsirkan keputusan tokoh dari dalam
perspektif karakter tersebut, bukan dari penilaian luar yang cepat.
Mekanisme ini membuat membaca sastra menjadi latithan memahami
manusia secara mendalam karena pembaca belajar melihat hubungan
antara latar belakang kehidupan, tekanan sosial, dan pilihan tindakan.

Identifikasi tokoh juga dapat terjadi meskipun pembaca tidak
memiliki pengalaman yang sama secara langsung. Deskripsi naratif
tentang pikiran, perasaan, serta konflik internal karakter membantu
pembaca membangun simulasi mental mengenai bagaimana rasanya
berada dalam posisi tersebut. Melalui proses ini, pembaca memahami
bahwa tindakan seseorang sering lahir dari kondisi kompleks, seperti
rasa takut, harapan, atau kebutuhan untuk diterima. Kajian psikologi
sastra menunjukkan bahwa keterlibatan dalam membaca fiksi
berhubungan dengan peningkatan kemampuan memahami kondisi
mental orang lain serta memperkuat empati sosial pembaca (Kidd &
Castano, 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa identifikasi terhadap
tokoh bukan sekadar pengalaman emosional sementara, tetapi berpotensi
membentuk kemampuan memahami perspektif manusia dalam
kehidupan nyata.

Pengembangan empati melalui sastra juga diperkuat oleh struktur
cerita yang menampilkan perubahan karakter dari waktu ke waktu.
Ketika pembaca mengikuti perjalanan tokoh sejak awal konflik hingga
penyelesaian, menyaksikan bagaimana pengalaman membentuk sikap,
bagaimana kesalahan membawa konsekuensi, serta bagaimana
hubungan sosial memengaruhi perkembangan moral. Proses mengikuti
perubahan ini membuat pembaca lebih sabar dalam menilai tindakan
manusia karena terbiasa melihat konteks dan proses, bukan hanya hasil
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akhir. Empati yang terbentuk melalui cara ini cenderung lebih stabil
karena didasarkan pada pemahaman naratif yang utuh.
3. Sastra dan Kesadaran Sosial

Sastra memiliki peran penting dalam membangun kesadaran
sosial karena karya sastra sering menghadirkan gambaran kehidupan
masyarakat beserta konflik, ketimpangan, dan dinamika hubungan
manusia yang terjadi di dalamnya. Melalui cerita, pembaca tidak hanya
mengikuti perjalanan tokoh secara pribadi, tetapi juga melihat
bagaimana kondisi sosial seperti kemiskinan, diskriminasi, perbedaan
budaya, atau struktur kekuasaan memengaruhi kehidupan individu.
Narasi semacam ini membantu pembaca memahami bahwa persoalan
manusia tidak selalu bersumber dari kelemahan pribadi, melainkan
sering berkaitan dengan sistem sosial yang lebih luas. Proses membaca
membuat pembaca mengamati sebab-akibat sosial, merasakan dampak
kebijakan atau norma terhadap karakter, serta memahami keterhubungan
antara individu dan masyarakat.

Kesadaran sosial terbentuk ketika pembaca mulai mengaitkan
pengalaman tokoh dengan realitas kehidupan di sekitarnya. Saat sebuah
cerita menggambarkan ketidakadilan atau marginalisasi, pembaca
didorong untuk mempertanyakan nilai sosial yang berlaku dan menilai
apakah kondisi tersebut wajar atau perlu diperbaiki. Sastra tidak
memaksakan jawaban, tetapi membuka ruang refleksi yang membuat
pembaca membangun pemahaman sendiri mengenai tanggung jawab
sosial, solidaritas, serta kepedulian terhadap kelompok lain. Kajian sastra
kontemporer menunjukkan bahwa keterlibatan pembaca dalam narasi
dapat memperkuat pemahaman terhadap realitas sosial dan
meningkatkan sensitivitas terhadap pengalaman manusia yang berbeda
latar belakangnya; penelitian humaniora menegaskan bahwa karya sastra
memiliki kemampuan membangun keterikatan pembaca terhadap isu
sosial melalui pengalaman emosional dan reflektif terhadap cerita
(Felski, 2020).

Sastra juga membantu pembaca melihat keberagaman perspektif
sosial. Tokoh dalam cerita sering berasal dari latar ekonomi, budaya,
atau generasi yang berbeda, sehingga pembaca belajar bahwa satu
peristiwa dapat dipahami secara berbeda oleh masing-masing kelompok.
Kesadaran ini penting karena membantu mengurangi stereotip serta
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memperkuat kemampuan memahami konflik sosial secara lebih
kompleks. Pembaca yang terbiasa membaca karya dengan latar sosial
beragam cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan dan lebih mampu
menilai persoalan masyarakat secara kritis.

4. Peran Bahasa dan Simbol dalam Pembelajaran Moral

Peran bahasa dan simbol dalam pembelajaran moral melalui
sastra terletak pada kemampuan keduanya menyampaikan nilai
kemanusiaan secara tidak langsung namun mendalam. Bahasa sastra
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi informasi, tetapi juga
sebagai medium pembentuk makna yang mampu menggambarkan
konflik etis, pergulatan batin, serta konsekuensi tindakan manusia secara
halus. Pilihan kata, dialog, serta gaya naratif membantu pembaca
memahami sikap tokoh, nada emosional situasi, dan perubahan karakter
tanpa harus disampaikan sebagai nasihat eksplisit. Melalui bahasa yang
sugestif, pembaca diajak menafsirkan sendiri makna tindakan tokoh,
sehingga proses pembelajaran moral menjadi reflektif dan aktif, bukan
sekadar menerima aturan normatif.

Simbol dalam sastra memperkuat fungsi tersebut karena
memungkinkan nilai moral disampaikan melalui representasi yang lebih
luas daripada makna literal. Objek, warna, perjalanan tokoh, atau situasi
tertentu sering digunakan sebagai lambang perjuangan, kesalahan,
penebusan, atau harapan. Ketika pembaca menafsirkan simbol, belajar
melihat hubungan antara peristiwa konkret dan nilai abstrak seperti
kejujuran, tanggung jawab, atau pengorbanan. Proses interpretasi
simbolik ini mendorong kemampuan berpikir etis karena pembaca harus
memahami konteks, mempertimbangkan kemungkinan makna, dan
menghubungkannya dengan pengalaman sosial. Kajian literasi moral
menunjukkan bahwa narasi simbolik dalam teks sastra dapat
memperkuat pemahaman nilai karena pembaca terlibat dalam proses
interpretasi aktif yang menghubungkan bahasa figuratif dengan
pertimbangan etis kehidupan manusia (Narvaez, 2020).

Bahasa figuratif seperti metafora, ironi, dan citraan juga
membantu pembaca melihat kompleksitas moral yang tidak dapat
dijelaskan secara sederhana. Metafora dapat menggambarkan konflik
batin secara emosional, ironi dapat menunjukkan perbedaan antara niat
dan akibat, sementara citraan dapat menegaskan suasana moral dalam
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cerita. Melalui perangkat bahasa ini, pembaca belajar bahwa tindakan
manusia sering memiliki lapisan makna dan konsekuensi yang tidak
langsung terlihat. Pemahaman semacam ini penting dalam pendidikan
moral karena membantu siswa mengembangkan penilaian yang lebih
hati-hati dan kontekstual.

E. Kajian Psikologis Tokoh Sastra dalam Pembelajaran

Kajian psikologis tokoh sastra adalah pendekatan membaca dan
menganalisis karakter dalam karya sastra dengan membahas aspek
kejiwaan yang melatarbelakangi pikiran, perasaan, motivasi, konflik
batin, serta perkembangan perilaku tokoh. Dalam pembelajaran sastra,
kajian ini membantu peserta didik memahami bahwa tokoh tidak hadir
sebagai “nama” atau “peran” semata, melainkan sebagai representasi
manusia dengan pengalaman, tekanan, nilai, dan trauma tertentu. Tujuan
utamanya bukan mendiagnosis tokoh seperti pasien klinis, melainkan
membangun pemahaman yang masuk akal tentang mengapa tokoh
bertindak, bagaimana tokoh merespons situasi, dan apa konsekuensi
psikologis dari peristiwa yang dialaminya. Melalui kajian psikologis,
siswa dilatih berpikir lebih dalam dan empatik. Belajar membedakan
penilaian moral sederhana dengan pemahaman konteks psikologis yang
kompleks. Ini memperkaya apresiasi sastra karena pembaca melihat
karya bukan hanya sebagai rangkaian peristiwa, tetapi sebagai narasi
tentang pergulatan batin manusia.

1. Tokoh Sastra sebagai Representasi Kepribadian Manusia
Tokoh sastra dapat dipahami sebagai representasi kepribadian
manusia karena karakter dalam cerita dibangun dengan pola sikap,
emosi, motivasi, dan cara berpikir yang mencerminkan dinamika
psikologis manusia dalam kehidupan nyata. Pengarang tidak hanya
menciptakan tokoh sebagai pelaku peristiwa, tetapi juga sebagai individu
yang memiliki latar pengalaman, kebutuhan, serta konflik batin tertentu
yang memengaruhi tindakannya. Kepribadian tokoh terlihat dari cara
berbicara, pilihan keputusan, hubungan dengan tokoh lain, serta respons
terhadap tekanan atau kegagalan. Melalui unsur-unsur tersebut, pembaca
dapat menafsirkan apakah tokoh cenderung rasional, impulsif, penuh
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empati, defensif, ambisius, atau ragu-ragu. Analisis ini membuat
pembacaan sastra menjadi lebih mendalam karena tokoh dipahami
sebagai struktur psikologis yang berkembang, bukan sekadar fungsi
dalam alur cerita.

Representasi kepribadian dalam sastra juga memperlihatkan
bahwa perilaku manusia sering dipengaruhi interaksi antara sifat pribadi
dan lingkungan sosial. Tokoh yang tampak keras bisa terbentuk oleh
pengalaman trauma, tokoh yang pendiam mungkin dipengaruhi rasa
tidak aman, dan tokoh yang ambisius dapat didorong kebutuhan
pengakuan sosial. Pembaca yang mengikuti perkembangan karakter dari
awal hingga akhir cerita dapat melihat bagaimana pengalaman, relasi,
dan konflik mengubah sikap tokoh. Kajian psikologi naratif modern
menegaskan bahwa cerita fiksi membantu pembaca memahami struktur
kepribadian manusia karena narasi menyediakan model representasi
pikiran, emosi, dan tujuan yang menyerupai pengalaman psikologis
nyata (Mar & Oatley, 2020). Pandangan ini menunjukkan bahwa tokoh
sastra berfungsi sebagai simulasi psikologis yang memungkinkan
pembaca mempelajari kompleksitas perilaku manusia melalui cerita.

Pada pembelajaran, memahami tokoh sebagai representasi
kepribadian membantu siswa membaca secara lebih analitis dan empatik.
Siswa tidak hanya menyebut peran tokoh sebagai protagonis atau
antagonis, tetapi juga menilai faktor yang membentuk sikapnya, konflik
internal yang dihadapi, serta perubahan karakter yang terjadi sepanjang
cerita. Proses ini melatih kemampuan menghubungkan tindakan dengan
motivasi psikologis dan konteks sosial. Selain itu, pemahaman terhadap
kepribadian tokoh membantu siswa mengenali bahwa manusia tidak
selalu konsisten dan dapat berubah karena pengalaman. Pembacaan
semacam ini memperkuat kesadaran bahwa perilaku manusia bersifat
kompleks,  sehingga  penilaian  terhadap  tindakan  perlu
mempertimbangkan  latar emosional dan  situasional yang
memengaruhinya.

2. Motivasi Tokoh: Dorongan, Kebutuhan, dan Tujuan

Motivasi tokoh dalam karya sastra merujuk pada dorongan
psikologis yang menjelaskan mengapa seorang karakter bertindak,
membuat keputusan, atau mempertahankan sikap tertentu sepanjang

Pendidikan Sastra Indonesia 186



cerita. Motivasi ini biasanya terbentuk dari kombinasi kebutuhan
pribadi, tekanan lingkungan, serta tujuan yang ingin dicapai tokoh.
Dalam pembacaan sastra, memahami motivasi sangat penting karena
tindakan tokoh sering tidak dapat dipahami hanya dari peristiwa yang
terlihat, tetapi harus ditelusuri dari kebutuhan emosional seperti
keinginan untuk diterima, rasa aman, pengakuan, cinta, atau kekuasaan.
Dorongan tersebut dapat muncul secara sadar, misalnya tokoh yang
secara jelas mengejar keberhasilan, maupun secara tidak sadar, seperti
tokoh yang terus mencari pengakuan karena pengalaman penolakan di
masa lalu.

Motivasi juga berkaitan erat dengan konflik cerita. Banyak
konflik muncul karena benturan antara dua kebutuhan, seperti antara
ambisi pribadi dan tanggung jawab keluarga, atau antara kejujuran dan
keinginan mempertahankan hubungan sosial. Pembaca yang menelusuri
motivasi tokoh dapat memahami bahwa keputusan karakter sering
merupakan hasil pertimbangan psikologis yang kompleks, bukan
sekadar pilihan benar atau salah. Kajian psikologi naratif menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap tujuan dan motif karakter merupakan inti
dari proses memahami cerita, karena pembaca membangun model
mental tentang pikiran serta tujuan tokoh untuk menafsirkan tindakan
dalam alur naratif (Oatley, 2021). Pandangan ini menegaskan bahwa
membaca sastra melibatkan proses kognitif untuk menghubungkan
perilaku tokoh dengan struktur kebutuhan dan tujuan yang
melatarbelakanginya.

Pada pembelajaran sastra, analisis motivasi tokoh membantu
siswa mengembangkan kemampuan inferensi dan berpikir kritis. Siswa
dapat diajak mengidentifikasi kebutuhan utama tokoh, menilai apakah
tindakan yang diambil efektif atau justru memperburuk situasi, serta
membandingkan motivasi tokoh dengan nilai sosial yang berlaku.
Aktivitas seperti menelusuri perubahan tujuan tokoh sepanjang cerita
juga membantu siswa memahami bahwa motivasi manusia dapat
berkembang seiring pengalaman. Tokoh yang awalnya mengejar
kepentingan pribadi mungkin berubah menjadi lebih peduli terhadap
orang lain setelah mengalami konflik tertentu. Pemahaman ini
memperlihatkan bahwa perilaku manusia tidak statis, tetapi dipengaruhi
proses belajar, pengalaman emosional, dan interaksi sosial. Melalui
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analisis dorongan, kebutuhan, dan tujuan tokoh, pembelajaran sastra
menjadi sarana memahami kompleksitas tindakan manusia sekaligus
melatih kemampuan membaca karakter secara lebih mendalam dan
reflektif.

3. Konflik Batin dan Mekanisme Pertahanan Diri

Konflik batin dalam tokoh sastra menggambarkan pertentangan
psikologis yang terjadi ketika karakter menghadapi dua dorongan, nilai,
atau pilihan yang saling bertentangan dalam dirinya. Konflik ini dapat
berupa pertentangan antara keinginan pribadi dan norma sosial, antara
rasa takut dan tanggung jawab, atau antara kebutuhan emosional dan
tuntutan realitas. Dalam karya sastra, konflik batin sering menjadi
sumber utama perkembangan karakter karena melalui pergulatan internal
inilah pembaca dapat melihat perubahan sikap, keraguan, penyesalan,
maupun keberanian tokoh. Pembaca memahami konflik batin melalui
monolog internal, dialog, tindakan yang ragu-ragu, atau perubahan
emosi yang tampak dalam narasi. Analisis konflik semacam ini
membantu melihat bahwa tindakan manusia tidak selalu lahir dari
keputusan rasional sederhana, tetapi dari proses psikologis yang
kompleks.

Ketika konflik batin menimbulkan tekanan emosional, tokoh
biasanya menunjukkan mekanisme pertahanan diri, yaitu cara psikologis
untuk melindungi diri dari kecemasan, rasa bersalah, atau ketakutan.
Dalam sastra, mekanisme ini dapat muncul sebagai penyangkalan
terhadap kenyataan, menyalahkan orang lain, menarik diri dari
lingkungan, menutupi kelemahan dengan sikap agresif, atau
membenarkan tindakan yang sebenarnya meragukan. Mekanisme
pertahanan tidak selalu disadari tokoh, tetapi dapat dibaca melalui
perilaku yang tampak tidak konsisten dengan perasaan terdalamnya.
Kajian psikologi modern menjelaskan bahwa mekanisme pertahanan
merupakan strategi mental yang membantu individu mempertahankan
kestabilan emosional ketika menghadapi konflik internal atau tekanan
sosial (Cramer, 2021). Pandangan ini relevan dalam analisis sastra
karena perilaku tokoh sering menunjukkan usaha menjaga harga diri atau
menghindari rasa sakit psikologis.
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Pada pembelajaran sastra, memahami konflik batin dan
mekanisme pertahanan diri membantu siswa membaca tokoh secara
lebih mendalam dan manusiawi. Siswa dapat diajak menelusuri apa yang
sebenarnya ditakuti tokoh, kebutuhan apa yang belum terpenuhi, serta
bagaimana cara tokoh mencoba melindungi dirinya. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk tidak menilai karakter hanya dari tindakan luar,
tetapi  juga  mempertimbangkan  kondisi  emosional  yang
melatarbelakanginya. Selain itu, pembacaan konflik batin membantu
siswa memahami bahwa manusia sering mengalami dilema yang tidak
memiliki solusi mudah, sehingga keputusan yang diambil dapat
mengandung risiko maupun konsekuensi moral. Melalui analisis
tersebut, sastra menjadi sarana efektif untuk memahami dinamika
psikologis manusia sekaligus melatih kemampuan reflektif, empatik, dan
kritis dalam menafsirkan perilaku tokoh.

4. Perkembangan Karakter: Proses Psikologis Tokoh dari Awal
hingga Akhir

Perkembangan karakter dalam karya sastra menunjukkan proses
psikologis tokoh sejak awal cerita hingga akhir, yang tampak melalui
perubahan sikap, pola pikir, emosi, serta cara tokoh memahami dirinya
dan lingkungannya. Pada bagian awal cerita, tokoh biasanya
diperkenalkan dengan kondisi psikologis tertentu, seperti keyakinan
kuat, rasa takut, ambisi, atau konflik yang belum terselesaikan. Kondisi
awal ini menjadi dasar untuk melihat bagaimana pengalaman berikutnya
memengaruhi perubahan batin tokoh. Seiring perkembangan alur, tokoh
menghadapi berbagai peristiwa yang menguji nilai, hubungan sosial,
serta kemampuan menghadapi tekanan. Pengalaman tersebut sering
memicu keraguan, penyesalan, atau kesadaran baru yang mendorong
proses refleksi internal. Melalui rangkaian konflik dan keputusan,
pembaca dapat melihat bahwa perubahan karakter tidak terjadi secara
tiba-tiba, tetapi melalui proses emosional dan kognitif yang
berkelanjutan.

Perubahan psikologis tokoh sering terlihat dalam caranya menilai
peristiwa yang sama secara berbeda dari waktu ke waktu. Tokoh yang
awalnya egois dapat belajar mempertimbangkan kepentingan orang lain
setelah mengalami konsekuensi sosial dari tindakannya, sementara tokoh
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yang semula pasif dapat berkembang menjadi lebih berani setelah
menghadapi  situasi yang memaksa mengambil keputusan.
Perkembangan ini memperlihatkan hubungan antara pengalaman,
pembelajaran emosional, dan pembentukan identitas. Kajian psikologi
naratif menekankan bahwa manusia memahami perubahan diri melalui
struktur cerita yang menghubungkan pengalaman masa lalu, konflik saat
ini, dan tujuan masa depan, sehingga perkembangan karakter dalam
narasi mencerminkan pola perkembangan psikologis manusia dalam
kehidupan nyata (McAdams, 2021). Pandangan tersebut menjelaskan
mengapa pembaca dapat melihat tokoh sastra sebagai figur yang
berkembang secara realistis, bukan sekadar alat pendorong alur.

Pada pembelajaran sastra, analisis perkembangan karakter
membantu siswa memahami bahwa tindakan tokoh harus dibaca sebagai
bagian dari perjalanan psikologis yang utuh. Siswa dapat menelusuri
perubahan emosi tokoh dari awal konflik, titik krisis, hingga
penyelesaian, lalu menghubungkan perubahan tersebut dengan
pengalaman atau relasi sosial yang dialami tokoh. Aktivitas seperti
membuat kronologi perubahan sikap, menilai keputusan penting, atau
membandingkan kondisi awal dan akhir tokoh dapat memperkuat
pemahaman tentang dinamika psikologis manusia. Pendekatan ini juga
membantu siswa melihat bahwa perubahan karakter sering berkaitan
dengan kesadaran moral, penerimaan diri, atau kemampuan memahami
orang lain. Melalui pembacaan perkembangan karakter, sastra menjadi
sarana untuk memahami proses pembentukan kepribadian manusia
sekaligus melatih kemampuan reflektif dalam menilai perjalanan hidup
dan pilihan tindakan.
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BAB IX
SASTRA DIGITAL DAN LITERASI
MEDIA

Bab IX tentang Sastra Digital dan Literasi Media disusun untuk
menjawab kebutuhan pembelajaran sastra Indonesia yang semakin
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Perkembangan media digital telah mengubah cara
masyarakat membaca, menulis, dan mendistribusikan karya sastra,
sehingga pendidikan sastra tidak lagi dapat bertumpu hanya pada teks
cetak, tetapi perlu membuka ruang pada berbagai bentuk karya sastra
berbasis platform daring, multimedia, dan interaktif. Oleh karena itu, bab
ini diarahkan untuk memberikan pemahaman konseptual sekaligus
praktis mengenai posisi sastra digital dalam pembelajaran, termasuk
bagaimana guru dan peserta didik dapat memanfaatkan teknologi
sebagai sarana penguatan apresiasi, analisis, dan kreativitas berkarya.

A. Transformasi Karya Sastra ke Platform Digital

Transformasi karya sastra ke platform digital adalah perubahan
cara karya sastra diproduksi, dipublikasikan, didistribusikan, dan
dikonsumsi melalui teknologi digital. Jika sebelumnya karya sastra
sangat bergantung pada media cetak seperti buku, majalah, atau koran,
kini sastra bergerak ke ruang yang lebih luas: situs web, aplikasi
membaca, media sosial, platform penerbitan mandiri, hingga format
audio dan video. Perubahan ini tidak hanya menggeser “wadah” karya,
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tetapi juga memengaruhi gaya penulisan, pola pembaca, strategi
promosi, dan relasi antara penulis dengan audiens.

Sastra digital berkembang seiring meningkatnya akses internet,
penggunaan gawai, dan budaya berbagi konten. Karya yang dulu hanya
beredar melalui jalur penerbitan formal kini dapat terbit lebih cepat dan
menjangkau pembaca lintas wilayah. Platform digital juga
memungkinkan karya sastra menjadi lebih interaktif dan multimodal,
menggabungkan teks dengan gambar, suara, animasi, atau tautan yang
memperkaya pengalaman membaca. Transformasi ini melahirkan
peluang baru bagi pendidikan sastra, industri kreatif, dan ekosistem
literasi masyarakat.

1. Bentuk-Bentuk Transformasi Karya Sastra ke Platform Digital

Transformasi karya sastra ke platform digital terjadi melalui
beberapa bentuk yang menunjukkan perubahan cara teks diproduksi,
disimpan, disebarluaskan, dan dinikmati oleh pembaca. Salah satu
bentuk paling awal adalah digitalisasi karya cetak, yaitu proses
mengubah buku fisik menjadi e-book atau arsip digital sehingga dapat
dibaca melalui komputer, tablet, maupun ponsel. Digitalisasi ini tidak
hanya memindahkan teks, tetapi juga menambahkan fitur seperti
pencarian kata, tautan, penanda halaman, serta catatan digital yang
membantu pembaca menavigasi isi secara lebih cepat dan aktif.
Penelitian pendidikan menunjukkan bahwa penggunaan e-book dengan
fitur navigasi dan multimedia mampu membuat pembaca lebih mudah
menemukan informasi serta mendorong keterlibatan analitis saat
membaca teks digital .

Muncul pula karya yang sejak awal diciptakan khusus untuk
ruang digital. Karya jenis ini sering disebut sastra “lahir digital”, yakni
teks yang dirancang untuk diproduksi dan dibaca melalui komputer atau
jaringan internet sehingga memanfaatkan kemampuan teknologi digital
sebagai bagian dari struktur karyanya. Perspektif kajian sastra digital
menjelaskan bahwa karya elektronik mencakup tulisan yang memiliki
unsur literer dan memperoleh maknanya dari kemungkinan teknologis
komputer sebagai media produksi maupun resepsi . Bentuk tersebut
dapat berupa cerita hiperteks yang memungkinkan pembaca memilih
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jalur narasi melalui tautan, puisi digital interaktif, atau cerita berseri di
platform daring yang berkembang mengikuti respons pembaca.

Transformasi berikutnya tampak pada lahirnya sastra multimodal
yang menggabungkan teks dengan gambar, suara, video, maupun
animasi. Di ruang digital, karya sastra tidak lagi harus berdiri sebagai
teks murni, melainkan dapat hadir sebagai video puisi, komik digital
naratif, cerita audio, atau kombinasi teks dan efek visual yang
memperkuat pengalaman estetis. Perkembangan teknologi juga
melahirkan bentuk narasi yang meniru antarmuka digital sehari-hari,
seperti cerita berbentuk percakapan pesan singkat, unggahan media
sosial, atau alur yang menampilkan email, notifikasi, dan meme sebagai
bagian dari struktur cerita. Fenomena ini menunjukkan bahwa medium
digital bukan sekadar tempat publikasi, tetapi ikut membentuk gaya
bahasa, struktur cerita, dan strategi penyampaian pesan sastra.

2. Perubahan Proses Produksi dan Penerbitan Sastra

Perubahan proses produksi dan penerbitan sastra di era digital
menunjukkan pergeseran besar dari sistem konvensional yang
bergantung pada penerbit fisik menuju model yang lebih terbuka, cepat,
dan berbasis teknologi. Pada masa sebelumnya, produksi karya sastra
umumnya melalui tahapan panjang: penulisan, pengiriman naskah ke
penerbit, seleksi redaksi, penyuntingan, pencetakan, lalu distribusi
melalui toko buku. Transformasi digital mengubah alur tersebut menjadi
lebih fleksibel karena penulis dapat menyusun, menyunting,
menyimpan, dan menerbitkan naskah langsung melalui perangkat digital
dan platform daring. Teknologi pengolah kata, penyimpanan awan, serta
perangkat lunak tata letak membuat proses produksi lebih efisien,
memungkinkan revisi cepat dan kolaborasi jarak jauh antara penulis,
editor, maupun ilustrator tanpa harus bertemu secara fisik.

Perubahan juga tampak pada sistem penerbitan yang kini tidak
hanya bergantung pada penerbit tradisional, tetapi berkembang ke
penerbitan mandiri (self~publishing) dan publikasi platform digital.
Penulis dapat mempublikasikan karya melalui blog, aplikasi menulis,
media sosial, atau platform berbayar yang menyediakan sistem kurasi
dan distribusi digital. Studi tentang sastra digital Indonesia mencatat
bahwa perkembangan teknologi dan media sosial telah “membawa
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perubahan signifikan dalam cara sastra diproduksi, didistribusikan, dan
dikonsumsi oleh masyarakat” (Tamrin, 2024) . Situasi ini memperluas
kesempatan bagi penulis baru untuk dikenal tanpa harus menunggu
proses penerbitan konvensional yang panjang, sekaligus meningkatkan
jumlah karya yang beredar secara mandiri di ruang digital.

Transformasi produksi juga memengaruhi peran editor dan
penerbit. Editor tidak lagi hanya fokus pada penyuntingan teks, tetapi
juga memperhatikan kesiapan format digital, kompatibilitas perangkat,
metadata, dan strategi pemasaran daring. Penerbit digital mengelola
distribusi melalui toko buku elektronik, sistem langganan, maupun akses
terbuka sehingga pembaca dapat memperoleh karya secara instan dari
berbagai wilayah. Model distribusi digital ini menekan biaya cetak dan
logistik, sekaligus memungkinkan pembaruan edisi dilakukan lebih
cepat jika terdapat kesalahan atau revisi isi.

3. Perubahan Pola Konsumsi dan Apresiasi Pembaca

Perubahan pola konsumsi dan apresiasi pembaca dalam era
digital menunjukkan pergeseran dari aktivitas membaca yang bersifat
linear dan individual menuju pengalaman membaca yang lebih cepat,
terfragmentasi, sekaligus sosial. Kehadiran gawai, aplikasi membaca,
dan media sosial membuat pembaca mengakses karya sastra kapan saja
melalui layar, sehingga waktu membaca sering berlangsung dalam durasi
singkat dan berpindah-pindah antar konten. Kondisi ini mendorong
munculnya kebiasaan membaca selektif, seperti meninjau sinopsis,
membaca kutipan populer, atau mengikuti seri cerita secara bertahap.
Pembaca digital juga cenderung tertarik pada struktur narasi yang
langsung menarik perhatian, bab pendek, serta konflik yang cepat
berkembang karena persaingan dengan berbagai konten hiburan lain di
ruang digital. Perubahan ini bukan hanya soal media, tetapi juga
berkaitan dengan cara perhatian, fokus, dan kebiasaan literasi dibentuk
oleh lingkungan teknologi.

Apresiasi sastra kini semakin bersifat partisipatif. Pembaca tidak
lagi hanya menerima teks, tetapi dapat memberikan komentar, membuat
ulasan, membagikan kutipan, atau berdiskusi langsung dengan penulis
melalui platform digital. Aktivitas ini menciptakan komunitas pembaca
yang aktif dan memperluas ruang interpretasi karena makna karya sering
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dibangun melalui percakapan publik. Jenkins menekankan bahwa
budaya digital mendorong munculnya “participatory culture” di mana
audiens tidak sekadar mengonsumsi, tetapi juga berkontribusi, menilai,
dan memproduksi respons terhadap karya (Jenkins, 2020). Fenomena
tersebut terlihat dalam praktik membaca daring, forum penggemar, klub
buku virtual, hingga adaptasi kreatif seperti fanfiction atau ilustrasi
berbasis karya sastra.

Pola apresiasi juga mengalami pergeseran dalam cara pembaca
menilai kualitas karya. Popularitas digital sering diukur melalui jumlah
pembaca, peringkat, atau tingkat viralitas, sehingga persepsi mutu sastra
kadang dipengaruhi indikator kuantitatif selain pertimbangan estetika.
Di sisi lain, akses luas terhadap berbagai karya membuat pembaca
memiliki pilihan lebih banyak dan peluang membandingkan gaya
penulisan dari berbagai penulis secara cepat. Hal ini dapat meningkatkan
kemampuan evaluatif pembaca jika disertai literasi kritis, karena belajar
mengenali tema, sudut pandang, serta teknik narasi dari berbagai sumber.

B. Literasi Digital dalam Apresiasi Sastra

Literasi digital dalam apresiasi sastra merujuk pada kemampuan
memahami, menilai, dan memanfaatkan karya sastra yang hadir melalui
media digital dengan sikap kritis, etis, dan reflektif. Literasi ini tidak
hanya berkaitan dengan keterampilan teknis menggunakan perangkat
atau aplikasi membaca, tetapi mencakup kemampuan menafsirkan teks
digital, memahami konteks produksi karya, serta mengenali hubungan
antara teknologi, budaya, dan makna sastra. Pembaca yang memiliki
literasi digital mampu membaca e-book, cerita daring, atau puisi media
sosial bukan sekadar sebagai hiburan, melainkan sebagai teks budaya
yang mengandung nilai estetika, sosial, dan ideologis. Dalam
pembelajaran sastra Indonesia, literasi digital membantu peserta didik
menavigasi berbagai sumber yang sangat beragam, mulai dari
perpustakaan digital hingga platform publikasi mandiri. Tanpa
kemampuan ini, pembaca mudah terjebak pada konsumsi teks secara
dangkal, sulit membedakan karya bermutu dengan konten populer
sesaat, serta kurang mampu memahami latar produksi teks di ruang
digital.
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1. Peran Literasi Digital dalam Memahami Teks Sastra Digital

Literasi digital memiliki peran penting dalam membantu
pembaca memahami teks sastra digital karena karya yang hadir di ruang
daring tidak hanya berupa rangkaian kata, tetapi juga terhubung dengan
teknologi, media, dan praktik komunikasi digital. Literasi digital
mencakup kemampuan mencari, mengevaluasi, serta menggunakan
informasi melalui perangkat dan platform digital secara kritis, sehingga
pembaca mampu memahami isi teks sekaligus konteks kemunculannya.
Kajian literasi digital menjelaskan bahwa kompetensi ini meliputi
kemampuan menemukan, menilai, dan mengomunikasikan informasi
melalui media digital serta memahami dampak sosial dari teknologi
tersebut . Dalam membaca sastra digital, kemampuan ini membantu
pembaca menavigasi berbagai format seperti e-book, cerita daring, puisi
multimedia, maupun teks interaktif yang sering menggabungkan unsur
visual, audio, dan tautan.

Peran literasi digital terlihat pada kemampuan memahami
struktur teks yang tidak selalu linear. Cerita digital dapat disusun dalam
bentuk seri, hiperteks, atau narasi bercabang sehingga pembaca perlu
menghubungkan bagian-bagian cerita secara aktif. Literasi digital juga
membantu pembaca menafsirkan simbol visual, tata letak layar, dan
penggunaan media tambahan sebagai bagian dari makna, bukan sekadar
dekorasi. Pembaca yang terlatth mampu melihat bagaimana pilihan
platform, algoritma, dan format publikasi ikut memengaruhi gaya bahasa
serta penyajian cerita. Hal ini membuat proses membaca tidak berhenti
pada isi narasi, tetapi juga pada cara teks berfungsi di lingkungan digital.

Kemampuan evaluasi juga menjadi unsur utama. Ruang digital
memuat teks dalam jumlah sangat besar sehingga pembaca harus mampu
menilai kredibilitas penulis, orisinalitas karya, serta kualitas bahasa dan
struktur cerita. Literasi digital melatih pembaca membedakan karya
sastra yang memiliki pengolahan estetis dari konten naratif yang hanya
mengikuti tren populer. Selain itu, literasi digital membantu pembaca
memahami etika penggunaan teks, termasuk penghargaan terhadap hak
cipta, cara mengutip, dan tanggung jawab dalam membagikan karya.

4. Literasi Digital sebagai Dasar Membaca Kritis
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Literasi digital berperan sebagai dasar membaca kritis karena
membantu pembaca memahami teks tidak hanya dari isi permukaan,
tetapi juga dari sumber, tujuan komunikasi, serta cara teks diproduksi
dan disebarluaskan melalui media digital. Dalam ruang digital, pembaca
berhadapan dengan berbagai jenis tulisan, mulai dari karya sastra serius
hingga konten naratif populer yang mudah viral, sehingga kemampuan
menilai kualitas dan keandalan teks menjadi sangat penting. Literasi
digital mencakup keterampilan mengakses, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara reflektif, yang menurut UNESCO
merupakan kemampuan untuk “mengakses, mengelola, memahami,
mengintegrasikan, mengomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan
informasi secara aman dan tepat melalui teknologi digital” (UNESCO,
2021). Kompetensi tersebut menjadi landasan agar pembaca mampu
memeriksa siapa penulis teks, bagaimana kredibilitasnya, serta apakah
isi karya menunjukkan pengolahan bahasa dan struktur yang matang.

Untuk membaca sastra digital, literasi digital membantu pembaca
menafsirkan simbol, gaya bahasa, serta pesan ideologis dengan
mempertimbangkan konteks publikasi. Karya yang terbit di platform
daring sering dipengaruhi algoritma, tren komunitas, atau target
pembaca tertentu, sehingga pembaca perlu memahami latar tersebut
untuk menilai makna teks secara lebih tepat. Kemampuan membaca
kritis juga terlihat dalam cara pembaca membedakan antara popularitas
dan kualitas estetika, karena jumlah pembaca atau tingkat viralitas tidak
selalu mencerminkan kedalaman pesan sastra. Literasi digital melatih
pembaca untuk mengkaji struktur narasi, konsistensi karakter,
penggunaan metafora, serta relevansi tema terhadap realitas sosial.

Literasi digital mendukung pembaca dalam menilai keaslian teks
dan menghindari manipulasi informasi. Pembaca yang kritis mampu
mengenali plagiarisme, kutipan tidak jelas, atau versi teks yang telah
diubah tanpa sumber resmi. Keterampilan ini penting karena teks digital
mudah disalin dan disebarluaskan tanpa verifikasi. Literasi digital juga
memperkuat  kemampuan  refleksi, yaitu membaca  sambil
membandingkan berbagai sumber, menimbang argumen, serta
menyusun interpretasi berdasarkan bukti tekstual. Melalui kemampuan
tersebut, membaca sastra digital tidak lagi sekadar menikmati cerita,
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tetapi menjadi proses analisis yang sadar terhadap bahasa, media, dan
struktur makna yang membentuk pengalaman membaca di era teknologi.

5. Literasi Digital dan Etika Apresiasi Sastra

Literasi digital memiliki hubungan erat dengan etika apresiasi
sastra karena ruang digital memungkinkan karya disebarkan,
dikomentari, dan dimodifikasi dengan sangat cepat sehingga pembaca
perlu memahami batas tanggung jawab dalam menggunakan dan menilai
teks. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis
mengakses karya, tetapi juga kesadaran moral dalam menghargai hak
cipta, menjaga keaslian teks, serta menggunakan kutipan secara benar.
UNESCO menegaskan bahwa literasi digital mencakup kemampuan
menggunakan teknologi untuk mengakses dan mengevaluasi informasi
secara aman, bertanggung jawab, dan etis (UNESCO, 2021). Prinsip
tanggung jawab tersebut menjadi dasar penting dalam apresiasi sastra
digital agar pembaca tidak menyebarkan salinan ilegal, tidak mengklaim
karya orang lain, serta memahami bahwa setiap teks memiliki pemilik
dan konteks produksi yang harus dihormati.

Pada praktik apresiasi, etika digital terlihat dari cara pembaca
memberi respons terhadap karya. Platform daring membuka ruang
komentar publik, ulasan cepat, dan diskusi terbuka, sehingga pembaca
perlu menyampaikan kritik berdasarkan isi teks, bukan serangan
personal terhadap penulis. Literasi digital membantu pembaca
memahami bahwa interpretasi sastra bersifat beragam, sehingga
perbedaan pendapat harus disampaikan melalui argumen yang jelas dan
berbasis analisis. Sikap ini mendukung terbentuknya budaya diskusi
sastra yang sehat dan produktif di ruang digital.

Etika juga berkaitan dengan penggunaan kembali teks sastra
dalam bentuk adaptasi, resensi, atau konten kreatif lain. Pembaca yang
memiliki literasi digital mampu membedakan antara inspirasi yang sah
dengan plagiarisme, serta memahami pentingnya mencantumkan sumber
saat mengutip atau membagikan bagian karya. Kesadaran tersebut
menjaga integritas akademik sekaligus melindungi hak ekonomi dan
moral penulis.

6. Literasi Digital dalam Interaksi Penulis dan Pembaca
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Literasi digital berperan penting dalam interaksi antara penulis
dan pembaca karena platform digital mengubah hubungan yang
sebelumnya bersifat satu arah menjadi dialog terbuka dan berkelanjutan.
Melalui media sosial, aplikasi membaca, forum daring, dan ruang
komentar, pembaca dapat memberikan tanggapan langsung terhadap
karya, sementara penulis dapat merespons, menjelaskan proses kreatif,
atau bahkan menyesuaikan kelanjutan cerita berdasarkan umpan balik
tersebut. Interaksi semacam ini menuntut kemampuan literasi digital
agar kedua pihak memahami cara berkomunikasi secara efektif,
menghargai perbedaan tafsir, serta menjaga etika dalam ruang publik
digital. Jenkins menjelaskan bahwa budaya digital modern ditandai oleh
partisipasi aktif pengguna yang tidak hanya mengonsumsi teks, tetapi
juga terlibat dalam produksi makna dan diskusi kolektif mengenai karya
(Jenkins, 2020). Pandangan ini menunjukkan bahwa hubungan penulis—
pembaca kini lebih kolaboratif dan terbentuk melalui jaringan
komunikasi digital.

Pada praktiknya, literasi digital membantu pembaca
menyampaikan apresiasi atau kritik secara argumentatif, berbasis isi
teks, serta tidak terjebak pada komentar emosional atau serangan
personal. Pembaca yang memiliki kompetensi literasi digital mampu
menulis ulasan yang jelas, mengutip bagian teks secara tepat, dan
memahami bahwa respons menjadi bagian dari ruang publik yang dapat
memengaruhi reputasi penulis maupun persepsi pembaca lain. Pada sisi
penulis, literasi digital membantu mengelola komunikasi dengan
audiens, menyaring masukan yang konstruktif, serta menjaga batas
profesional agar proses kreatif tidak sepenuhnya didikte oleh tekanan
popularitas atau algoritma platform.

Interaksi digital juga membuka peluang terbentuknya komunitas
sastra daring, seperti klub baca virtual, diskusi serial cerita, atau sesi
tanya jawab dengan penulis. Literasi digital membuat pembaca mampu
memanfaatkan komunitas tersebut sebagai ruang pembelajaran
interpretasi tanpa kehilangan kemandirian membaca. Selain itu,
pemahaman literasi digital membantu kedua pihak menyadari
pentingnya keamanan data, perlindungan hak cipta, serta penggunaan
kutipan yang sah saat berbagi karya. Hubungan penulis dan pembaca di
era digital akhirnya tidak hanya mempercepat pertukaran gagasan, tetapi
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juga membentuk ekosistem apresiasi sastra yang lebih interaktif,
transparan, dan berbasis tanggung jawab komunikasi.

C. Pemanfaatan E-book, Audiobook, dan AI dalam Belajar Sastra

Belajar sastra tidak lagi identik dengan membaca buku cetak
secara linier, mencatat unsur intrinsik, lalu menjawab pertanyaan.
Perkembangan teknologi menghadirkan cara belajar yang lebih fleksibel,
multimodal, dan personal. E-book memudahkan akses dan pencarian
informasi, audiobook memperluas pengalaman apresiasi melalui
pendengaran, sedangkan Al membuka peluang pembelajaran sastra yang
lebih adaptif mulai dari bantu pemahaman teks, latihan analisis, sampai
pendampingan menulis kreatif. Ketiganya dapat saling melengkapi: e-
book menguatkan literasi teks, audiobook menguatkan rasa bahasa dan
emosi, Al menguatkan refleksi, analisis, dan latihan terarah. Agar efektif,
pemanfaatannya perlu diarahkan pada tujuan utama pembelajaran sastra:
memahami makna, menghayati estetika, membangun kepekaan, dan
mendorong kreativitas.

1. E-book untuk Membaca Aktif dan Analisis Teks

Pemanfaatan e-book untuk membaca aktif dan analisis teks
berkaitan erat dengan kemampuan teknologi digital dalam menyediakan
akses, interaktivitas, serta dukungan strategi membaca yang lebih
terarah. E-book tidak hanya berfungsi sebagai versi elektronik dari buku
cetak, tetapi sebagai media belajar yang memungkinkan pembaca
melakukan penandaan, pencarian kata, pencatatan, serta pengelolaan
referensi secara langsung di dalam teks. Penelitian tentang persepsi
penggunaan e-book menunjukkan bahwa pembaca melihat e-book
sebagai media yang “memfasilitasi, mudah diakses, dan portabel”
sehingga mendukung proses membaca dan pembelajaran (Oztiirk, 2021)
. Kemudahan akses ini membuat pembaca dapat membuka teks kapan
saja, membandingkan bagian tertentu dengan cepat, serta mengulang
bagian penting tanpa harus mencari secara manual seperti pada buku
cetak.

Untuk membaca aktif, fitur digital pada e-book berperan penting
untuk meningkatkan keterlibatan pembaca. Penandaan digital
(highlight), anotasi, serta catatan margin memungkinkan pembaca
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mengidentifikasi tema, konflik, simbol, atau perkembangan tokoh secara
sistematis. Studi tentang teknik anotasi menunjukkan bahwa kegiatan
menandai dan memberi komentar pada teks dapat membuat bacaan lebih
bermakna, meningkatkan perhatian, dan menjadikan proses membaca
lebih aktif . Saat membaca karya sastra, pembaca dapat menandai dialog
penting, deskripsi latar, atau metafora yang berulang, lalu
menghubungkan temuan tersebut menjadi dasar analisis. Proses ini
membantu pembaca tidak hanya mengikuti alur cerita, tetapi juga
membangun pemahaman struktural terhadap unsur naratif.

E-book juga mendukung analisis teks melalui kemampuan
pencarian cepat dan navigasi non-linear. Pembaca dapat melacak
kemunculan kata atau motif tertentu dalam seluruh teks untuk menguji
interpretasi, misalnya mencari simbol alam dalam novel atau kata
emosional yang berkaitan dengan konflik batin tokoh. Meta-analisis
pendidikan menunjukkan bahwa penggunaan e-book dapat membantu
memperkaya kosakata, meningkatkan pemahaman, serta mendukung
kemampuan analisis teks ketika dipakai sebagai media belajar . Fitur
tambahan seperti kamus digital, hyperlink catatan, atau referensi silang
juga memungkinkan pembaca memahami konteks budaya dan bahasa
tanpa keluar dari teks utama.

2. Audiobook untuk Penghayatan, Intonasi, dan Kepekaan Bahasa

Audiobook memiliki peran penting dalam pembelajaran sastra
karena menghadirkan teks dalam bentuk suara sehingga membantu
pembaca menghayati makna melalui intonasi, tempo, tekanan, serta
ekspresi emosional yang tidak selalu tampak jelas pada teks tertulis.
Ketika karya sastra dibacakan oleh narator, unsur musikalitas bahasa
seperti ritme kalimat, jeda dramatik, dan perubahan volume suara
menjadi lebih terasa, sehingga pendengar dapat menangkap suasana,
konflik, dan karakter tokoh secara lebih hidup. Penelitian tentang
penggunaan audiobook dalam pembelajaran menunjukkan bahwa
mendengarkan teks dapat meningkatkan pemahaman isi, keterlibatan
emosional, serta kemampuan memahami struktur bahasa karena
pendengar memperoleh dukungan dari aspek prosodi suara yang
memperjelas makna (Moyer, 2020). Dukungan prosodi ini sangat
penting dalam sastra karena banyak makna tersirat dibangun melalui
pilihan kata, pengulangan bunyi, dan perubahan nada.
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Pada aspek penghayatan, audiobook membantu pembaca
memahami nuansa psikologis tokoh dan dinamika konflik. Narator yang
baik dapat memperlihatkan perbedaan karakter melalui variasi suara,
memperkuat ketegangan melalui tempo yang dipercepat atau
diperlambat, serta menonjolkan klimaks melalui tekanan emosional.
Pendengar tidak hanya mengetahui peristiwa dalam cerita, tetapi juga
merasakan intensitasnya. Hal ini membuat audiobook efektif digunakan
untuk cerpen, novel dramatik, maupun drama sastra karena
menghadirkan pengalaman yang mendekati pementasan lisan.
Pengalaman mendengar juga membantu pembelajar memahami bahwa
sastra pada dasarnya memiliki akar tradisi oral, sehingga unsur bunyi dan
ekspresi merupakan bagian penting dari apresiasi.

Audiobook juga meningkatkan kepekaan bahasa, terutama dalam
mengenali diksi, metafora, dan struktur kalimat kompleks. Saat
mendengar kalimat panjang dibacakan dengan jeda yang tepat,
pendengar lebih mudah memahami hubungan antarbagian kalimat
dibanding hanya membaca diam. Pengucapan kata yang jelas membantu
pembelajar mengenali makna kata baru, memahami pelafalan, serta
membangun kesadaran terhadap keindahan bunyi bahasa. Dalam
pembelajaran puisi, audiobook sangat membantu karena ritme, rima, dan
citraan bunyi dapat ditangkap secara langsung melalui pendengaran,
sehingga siswa mampu merasakan hubungan antara bentuk bunyi dan
makna emosional.

3. Al sebagai Pendamping Belajar Sastra

Kecerdasan buatan (AI) dapat dimanfaatkan sebagai pendamping
belajar sastra karena mampu membantu pembaca memahami teks,
memperdalam analisis, serta mendukung proses kreatif tanpa
menggantikan peran berpikir manusia. Dalam pembelajaran sastra, Al
berfungsi sebagai alat bantu yang menyediakan penjelasan kosakata
sulit, konteks budaya, latar sejarah, maupun struktur naratif sehingga
siswa lebih mudah memasuki teks yang kompleks. Al juga dapat
membantu merangkum bagian tertentu, mengidentifikasi tema, atau
menyusun daftar pertanyaan reflektif yang mendorong pembaca
membaca lebih teliti. UNESCO menegaskan bahwa teknologi
kecerdasan buatan dalam pendidikan dapat mendukung pembelajaran
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yang lebih personal, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan individu
peserta didik (UNESCO, 2021). Prinsip personalisasi ini penting dalam
belajar sastra karena setiap pembaca memiliki tingkat pemahaman,
pengalaman membaca, dan minat yang berbeda.

Al juga berperan dalam melatih kemampuan membaca Kritis.
Siswa dapat menggunakan AI untuk menguji interpretasi, misalnya
dengan meminta alternatif penafsiran terhadap simbol atau konflik, lalu
membandingkannya dengan bukti tekstual. Proses ini mendorong siswa
menyusun argumen sendiri, bukan sekadar menerima satu tafsir. Al
dapat membantu menunjukkan bagian teks yang relevan untuk dianalisis,
memberi contoh kerangka esai, serta membantu memperbaiki struktur
argumentasi sehingga tulisan analitis menjadi lebih sistematis. Namun
fungsi Al tetap sebagai fasilitator yang memberikan arah, sedangkan
keputusan interpretasi harus berasal dari pembaca berdasarkan bukti
dalam teks.

Pada aspek kreativitas, Al dapat membantu proses awal
penulisan sastra seperti menemukan ide cerita, menyusun profil tokoh,
atau merancang konflik. Siswa dapat meminta daftar kemungkinan latar,
gaya sudut pandang, atau variasi dialog untuk memperkaya imajinasi
sebelum menulis versi sendiri. Al juga berguna dalam tahap revisi karena
mampu memberi saran perbaikan diksi, konsistensi alur, atau kejelasan
deskripsi. Aktivitas ini membantu siswa memahami proses menulis
sebagai rangkaian pengembangan, bukan hasil instan.

D. Sastra di Media Sosial (Flash Fiction, Quote Literature)

Perkembangan media sosial telah membuka ruang baru bagi
lahirnya praktik sastra yang lebih cepat, singkat, dan interaktif. Platform
seperti Instagram, X, Facebook, TikTok, maupun blog mikro
memungkinkan karya sastra dipublikasikan secara langsung tanpa proses
penerbitan konvensional. Kondisi ini mendorong munculnya bentuk
sastra yang menyesuaikan diri dengan karakter media sosial: durasi
perhatian pembaca singkat, tampilan visual dominan, dan interaksi
publik berlangsung cepat. Sastra tidak lagi terbatas pada buku atau
jurnal, tetapi hadir sebagai unggahan harian, rangkaian status, caption
naratif, atau video pendek yang tetap mengandung unsur artistik bahasa.
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Ruang media sosial menciptakan budaya publikasi yang
demokratis. Penulis pemula dapat membangun pembaca secara bertahap,
sementara pembaca dapat langsung memberi respons berupa komentar,
tanda suka, atau berbagi ulang. Situasi ini membuat sastra menjadi lebih
dekat dengan kehidupan sehari-hari karena proses membaca dan menulis
terjadi di ruang komunikasi yang sama dengan aktivitas sosial lainnya.

1. Karakteristik Umum Sastra Media Sosial

Karakteristik umum sastra media sosial berkaitan dengan
perubahan cara teks sastra diproduksi, disajikan, dan dimaknai dalam
lingkungan komunikasi digital yang interaktif. Salah satu ciri paling
menonjol adalah sifatnya yang multimodal, yaitu karya tidak hanya
berupa teks, tetapi sering dipadukan dengan visual, tipografi, suara, atau
format presentasi digital yang ikut membentuk pengalaman membaca.
Kajian sastra digital menunjukkan bahwa perkembangan sastra di ruang
digital menghadirkan paradigma estetika baru yang bersifat multimodal
dan interaktif, sehingga makna tidak lagi sepenuhnya tunggal, melainkan
terbentuk melalui dialog antara teks dan pembacanya (Pedalitra, 2025) .
Hal ini menjelaskan mengapa banyak karya sastra di media sosial hadir
sebagai gambar berisi teks, slide naratif, video pembacaan puisi, atau
unggahan berseri yang memanfaatkan tata visual sebagai bagian dari
struktur artistik.

Ciri lain adalah kecenderungan teks yang singkat, padat, dan
langsung pada inti gagasan. Media sosial membentuk kebiasaan
membaca cepat sehingga penulis menyesuaikan gaya bahasa menjadi
lebih ringkas, komunikatif, serta emosional agar mampu menarik
perhatian pembaca dalam waktu singkat. Struktur narasi sering
dipersingkat dengan fokus pada satu konflik utama, satu momen
reflektif, atau satu perasaan dominan. Bahasa yang digunakan cenderung
sederhana tetapi sugestif, sehingga pembaca dapat segera memahami
pesan sekaligus merasakan efek emosionalnya. Karakter ini tampak jelas
pada flash fiction, mikrocerita, maupun kutipan sastra pendek yang
dirancang untuk dibaca dalam satu layar.

Sastra media sosial juga bersifat sangat interaktif dan partisipatif.
Media sosial memungkinkan pengguna tidak hanya membaca, tetapi
juga memberi komentar, membagikan ulang, atau menciptakan respons
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kreatif terhadap karya. Dalam budaya partisipatif digital, publik tidak
hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen konten yang ikut
membentuk produksi media dan makna budaya . Situasi ini membuat
karya sastra memiliki kehidupan sosial yang berkelanjutan setelah
dipublikasikan karena interpretasi dapat berkembang melalui diskusi
publik.

Karakteristik penting lainnya adalah aksesibilitas dan
demokratisasi publikasi. Penulis dapat menerbitkan karya secara
langsung tanpa seleksi penerbit formal, sehingga ruang sastra menjadi
lebih terbuka bagi berbagai latar belakang penulis. Distribusi karya
berlangsung cepat dan lintas wilayah karena cukup melalui unggahan
digital. Pola ini mempercepat penyebaran gagasan sekaligus
meningkatkan  kompetisi perhatian, sehingga penulis sering
mengembangkan identitas gaya khas agar mudah dikenali pembaca.

Karakter terakhir adalah keterkaitan erat antara teks sastra dan
konteks sosial digital. Banyak karya di media sosial merespons isu
aktual, pengalaman sehari-hari, atau tren komunitas tertentu, sehingga
sastra menjadi lebih kontekstual dan dekat dengan realitas pembaca.
Teks sering berfungsi bukan hanya sebagai karya estetis, tetapi juga
sebagai ekspresi identitas, refleksi emosional, atau bentuk komunikasi
publik. Semua ciri tersebut menunjukkan bahwa sastra media sosial
berkembang sebagai bentuk sastra yang adaptif terhadap teknologi
komunikasi, budaya visual, dan praktik interaksi masyarakat digital
modern.

2. Flash Fiction sebagai Narasi Superpendek

Flash fiction sebagai narasi superpendek merupakan bentuk
cerita fiksi yang disusun dalam ruang sangat terbatas namun tetap
menghadirkan unsur cerita yang utuh, seperti tokoh, konflik, dan
perubahan situasi. Panjang teksnya dapat bervariasi dari beberapa
kalimat hingga ratusan kata, bahkan dalam praktik media sosial sering
hanya satu paragraf atau satu layar baca. Ciri utama flash fiction adalah
ekonomi bahasa, yaitu penggunaan kata secara sangat selektif agar setiap
kalimat memiliki fungsi naratif dan emosional. Kajian sastra
kontemporer menyebutkan bahwa flash fiction adalah bentuk cerita
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sangat singkat yang tetap mempertahankan struktur naratif inti serta
mengandalkan kepadatan makna dan sugesti untuk melibatkan imajinasi
pembaca (Shapard, 2020). Pendekatan ini membuat cerita tidak
menjelaskan seluruh detail, tetapi memberikan petunjuk yang cukup agar
pembaca menyusun sendiri latar, motivasi tokoh, dan implikasi akhir
cerita.

Pada flash fiction, pembukaan biasanya langsung masuk pada
momen penting tanpa pengantar panjang. Penulis sering menggunakan
teknik langsung ke konflik atau situasi krisis sehingga pembaca segera
memahami arah cerita. Latar belakang tokoh disampaikan melalui detail
kecil yang simbolik, seperti satu tindakan, satu benda, atau satu kalimat
dialog yang mencerminkan karakter. Struktur alur bergerak cepat
menuju titik perubahan, sering kali diakhiri dengan twist atau penutup
reflektif yang mengubah cara pembaca memaknai keseluruhan cerita.
Efektivitas flash fiction terletak pada kemampuannya menciptakan
resonansi emosional dari ruang teks yang sangat singkat.

Bahasa dalam flash fiction biasanya padat, konkret, dan minim
deskripsi berulang. Metafora, simbol, atau citraan sering digunakan
untuk menggantikan penjelasan panjang. Satu objek dapat mewakili
hubungan masa lalu, satu gestur dapat menggambarkan konflik batin,
dan satu kalimat akhir dapat membuka makna baru terhadap seluruh
narasi. Pembaca berperan aktif karena harus menafsirkan ruang kosong
yang sengaja ditinggalkan penulis. Aktivitas interpretatif ini membuat
flash fiction tetap memiliki kedalaman meskipun ukuran teksnya kecil.

3. Strategi Naratif dalam Flash Fiction

Strategi naratif dalam flash fiction berfokus pada bagaimana
penulis membangun cerita yang utuh dalam ruang teks yang sangat
terbatas, sehingga setiap unsur harus bekerja secara efisien dan terarah.
Ciri utama strategi ini adalah kepadatan struktur, yakni cerita langsung
memasuki inti peristiwa tanpa pengantar panjang. Banyak flash fiction
menggunakan teknik memulai dari momen krisis atau perubahan penting
sehingga pembaca segera memahami konflik utama. Pendekatan ini
membuat waktu naratif terasa singkat tetapi intens, karena cerita tidak
menampilkan seluruh perjalanan tokoh, melainkan satu fragmen yang
mewakili keseluruhan pengalaman. Kajian sastra kontemporer
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menjelaskan bahwa kekuatan flash fiction terletak pada kemampuannya
menyajikan narasi yang “compressed yet complete,” yaitu dipadatkan
tetapi tetap menghadirkan kesan cerita penuh melalui seleksi detail yang
tepat (Shapard, 2020). Prinsip pemadatan ini menuntut penulis memilih
hanya detail yang benar-benar mendukung konflik dan tema.

Strategi berikutnya adalah penggunaan detail simbolik untuk
menggantikan penjelasan panjang. Dalam flash fiction, satu objek kecil,
satu tindakan, atau satu dialog pendek sering berfungsi sebagai
representasi hubungan, latar sosial, atau kondisi psikologis tokoh.
Metode ini memungkinkan cerita tetap memiliki kedalaman makna
meskipun deskripsinya minimal. Penulis juga sering memanfaatkan
teknik elipsis, yaitu sengaja menghilangkan informasi tertentu agar
pembaca mengisi celah narasi melalui interpretasi. Ruang kosong ini
membuat pembaca aktif menyusun hubungan sebab-akibat dan
memperkirakan latar yang tidak dijelaskan secara eksplisit.

Struktur alur dalam flash fiction biasanya bergerak cepat menuju
titik perubahan yang jelas. Banyak cerita mengandalkan penutup yang
mengejutkan, reflektif, atau ironis untuk memperluas makna cerita
secara tiba-tiba. Penutup semacam ini tidak hanya menyelesaikan
konflik, tetapt juga mengubah cara pembaca memahami bagian
sebelumnya. Karena itu, kalimat terakhir sering menjadi elemen paling
penting dalam keseluruhan struktur. Selain twist ending, strategi lain
adalah ending terbuka yang memberi kesan emosional kuat tanpa
menyatakan kesimpulan secara langsung.

4. Quote Literature sebagai Ekspresi Puitik Singkat

Quote literature sebagai ekspresi puitik singkat merujuk pada
bentuk ungkapan sastra yang disampaikan melalui satu atau beberapa
kalimat pendek, namun dirancang memiliki kekuatan estetis, emosional,
dan reflektif. Bentuk ini banyak berkembang di media digital karena
sesuai dengan karakter komunikasi modern yang menuntut pesan ringkas
tetapi bermakna. Quote literature tidak sekadar kutipan acak, melainkan
pernyataan yang dirancang dengan kesadaran stilistika, seperti
penggunaan metafora, kontras makna, repetisi bunyi, atau struktur
paralel sehingga menghasilkan efek puitik meskipun teksnya sangat
singkat. Kajian sastra digital menjelaskan bahwa bentuk sastra pendek di
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ruang media sosial mengandalkan kepadatan bahasa dan resonansi
emosional agar mampu menciptakan makna yang luas dari struktur teks
minimal (Page, 2020). Prinsip kepadatan ini membuat setiap kata harus
memiliki fungsi semantik dan retoris yang jelas.

Pada praktiknya, quote literature sering berfokus pada
pengalaman universal manusia seperti cinta, kehilangan, identitas,
harapan, kesendirian, atau perjalanan hidup. Tema yang bersifat umum
memungkinkan pembaca mengaitkan kalimat tersebut dengan
pengalaman pribadi, sehingga muncul rasa kedekatan emosional.
Efektivitas quote literature tidak hanya bergantung pada isi pesan, tetapi
juga pada cara penyampaiannya. Kalimat yang kuat biasanya
menggunakan citraan konkret atau perbandingan simbolik agar gagasan
abstrak terasa lebih hidup. Misalnya, perasaan dapat diwakili oleh
gambaran ruang kosong, perjalanan panjang, atau perubahan musim.
Teknik semacam ini membuat teks singkat tetap mampu membangun
suasana dan refleksi mendalam.

Quote literature juga berfungsi sebagai bentuk komunikasi sosial
dalam ruang digital. Pembaca sering membagikan kutipan yang
dianggap mewakili kondisi emosional, sehingga teks sastra menjadi alat
ekspresi identitas sekaligus sarana interaksi. Penyebaran melalui media
sosial membuat satu kalimat dapat memperoleh makna baru sesuai
konteks pembaca yang berbeda. Fenomena ini menunjukkan bahwa
makna quote literature sering bersifat terbuka dan terus berkembang
melalui pengalaman kolektif pembaca.

E. Tantangan dan Peluang Sastra Digital

Sastra digital muncul dari perubahan besar dalam teknologi
komunikasi, distribusi informasi, dan kebiasaan membaca masyarakat.
Kehadiran internet, perangkat mobile, serta platform publikasi daring
memungkinkan karya sastra diproduksi dan disebarluaskan dengan cepat
tanpa bergantung sepenuhnya pada jalur penerbitan tradisional. Teks
sastra kini hadir dalam berbagai format: e-book, cerita berseri di aplikasi,
puisi visual, audio naratif, hingga karya interaktif berbasis multimedia.
Perubahan ini tidak hanya memengaruhi bentuk karya, tetapi juga cara
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penulis berkarya, cara pembaca mengakses teks, serta cara lembaga
pendidikan mengajarkan sastra.

Ekosistem digital menjadikan sastra lebih terbuka dan dinamis.
Penulis dapat berinteraksi langsung dengan pembaca, menerima umpan
balik cepat, serta mengembangkan karya secara berkelanjutan. Pada saat
yang sama, ruang digital menciptakan kompetisi perhatian yang sangat
tinggi karena sastra harus bersaing dengan berbagai bentuk hiburan
digital lain.

1. Peluang Akses dan Demokratisasi Publikasi

Peluang akses dan demokratisasi publikasi dalam sastra digital
berkaitan dengan terbukanya ruang produksi dan distribusi karya yang
sebelumnya sangat bergantung pada lembaga penerbit konvensional.
Perkembangan platform digital, e-book, dan publikasi daring membuat
proses penyebaran karya menjadi jauh lebih mudah serta menjangkau
pembaca lintas wilayah tanpa hambatan logistik. Kajian terbaru
mengenai platform digital dan penerbitan menyebutkan bahwa era
digital telah meningkatkan aksesibilitas sekaligus mendemokratisasi
lanskap sastra karena berbagai platform daring memungkinkan penulis
menjangkau audiens global serta mengurangi hambatan masuk ke dunia
literasi yang sebelumnya bersifat eksklusif (Royallite Global, 2025) .
Pernyataan ini menegaskan bahwa teknologi digital bukan hanya
mempercepat distribusi, tetapi juga mengubah struktur sosial dalam
dunia penerbitan.

Akses pembaca meningkat karena karya dapat tersedia dalam
format digital yang dapat diunduh atau dibaca langsung melalui internet.
Model akses terbuka dalam publikasi digital menunjukkan bahwa buku
atau karya ilmiah dapat disediakan secara daring agar publik dapat
membacanya secara bebas, sehingga penyebaran pengetahuan menjadi
lebih luas dan tidak lagi terbatas pada kepemilikan fisik buku . Dalam
konteks sastra, kondisi ini memungkinkan pembaca dari berbagai latar
ekonomi dan geografis memperoleh karya yang sebelumnya sulit
dijangkau. Perpustakaan digital, platform membaca daring, serta arsip
elektronik memperluas peluang masyarakat untuk berinteraksi dengan
teks sastra secara lebih merata.
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Demokratisasi publikasi juga terlihat pada perubahan posisi
penulis. Jika sebelumnya publikasi sangat bergantung pada seleksi
redaksi penerbit, kini penulis dapat menerbitkan karya secara mandiri
melalui platform digital, blog, atau aplikasi menulis. Proses ini
mempercepat munculnya penulis baru dari berbagai komunitas sosial,
bahasa daerah, maupun kelompok marginal yang sebelumnya memiliki
akses terbatas ke industri penerbitan. Teknologi platform bahkan
menjadi prasyarat penting untuk menjangkau pembaca karena distribusi
digital dan promosi melalui media sosial telah menjadi bagian utama
dalam model bisnis penerbitan modern . Hal tersebut menunjukkan
bahwa publikasi tidak lagi sepenuhnya dikendalikan oleh jaringan
distribusi tradisional, melainkan oleh kemampuan memanfaatkan
teknologi digital.

2. Peluang Inovasi Bentuk dan Eksperimen Artistik

Peluang inovasi bentuk dan eksperimen artistik dalam sastra
digital muncul karena teknologi memungkinkan karya sastra tidak lagi
terbatas pada teks linear di halaman cetak, tetapi dapat berkembang
menjadi bentuk yang lebih fleksibel, interaktif, dan multimodal.
Lingkungan digital menyediakan ruang bagi penulis untuk
menggabungkan bahasa dengan unsur visual, suara, animasi, serta
navigasi hiperlink sehingga pengalaman membaca berubah dari sekadar
mengikuti teks menjadi menelusuri struktur naratif. Kajian tentang sastra
elektronik menjelaskan bahwa karya sastra digital memanfaatkan
kemampuan komputer sebagai bagian dari struktur estetiknya, sehingga
makna tidak hanya dibentuk oleh kata-kata, tetapi juga oleh cara teks
disajikan dan diakses melalui teknologi (Rettberg, 2021). Pandangan ini
menunjukkan bahwa medium digital bukan sekadar alat distribusi,
melainkan unsur kreatif yang memengaruhi desain karya.

Eksperimen artistik terlihat pada munculnya narasi non-linear
yang memungkinkan pembaca memilih jalur cerita melalui tautan atau
pilihan interaktif. Dalam model ini, satu cerita dapat memiliki beberapa
kemungkinan akhir atau perspektif tokoh, sehingga pembaca berperan
lebih aktif dalam membangun pengalaman membaca. Teknologi digital
juga memungkinkan penggunaan lapisan teks tambahan seperti catatan
tersembunyi, ilustrasi bergerak, atau suara latar yang memperkuat
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suasana emosional. Pendekatan tersebut membuka kemungkinan bagi
sastra untuk mendekati bentuk seni pertunjukan atau instalasi digital
tanpa kehilangan unsur bahasa sebagai inti ekspresi.

Inovasi lain muncul pada penggabungan sastra dengan format
komunikasi sehari-hari di ruang digital. Cerita dapat disusun dalam
bentuk percakapan pesan singkat, rangkaian unggahan media sosial, atau
jurnal daring tokoh fiktif yang diperbarui secara real time. Teknik ini
membuat narasi terasa lebih dekat dengan pengalaman hidup pembaca
karena mengikuti pola komunikasi modern. Penulis juga dapat
memanfaatkan data waktu, lokasi, atau respons pembaca untuk
mengembangkan cerita berseri yang berkembang secara dinamis.

Eksperimen artistik dalam sastra digital juga mempermudah
kolaborasi lintas bidang. Penulis dapat bekerja bersama ilustrator,
desainer grafis, komposer musik, atau pengembang aplikasi untuk
menghasilkan karya yang menggabungkan sastra dengan seni visual dan
teknologi interaktif. Kolaborasi ini memperluas kemungkinan ekspresi
karena bahasa dapat didukung oleh elemen visual dan auditori yang
memperkaya interpretasi.

3. Peluang Interaksi dan Komunitas Sastra

Peluang interaksi dan komunitas sastra dalam ekosistem digital
berkembang karena teknologi komunikasi memungkinkan hubungan
antara penulis, pembaca, dan sesama penggiat literasi berlangsung secara
langsung, terbuka, dan berkelanjutan. Platform media sosial, forum
membaca, aplikasi penerbitan daring, serta ruang diskusi virtual
membuat proses apresiasi sastra tidak lagi terbatas pada kegiatan
membaca individual, tetapi berubah menjadi aktivitas sosial yang
melibatkan percakapan publik. Pembaca dapat memberikan komentar,
menulis ulasan, membagikan interpretasi, atau merekomendasikan karya
kepada jaringannya, sementara penulis dapat menanggapi respons
tersebut, menjelaskan proses kreatif, atau mengembangkan karya
lanjutan berdasarkan masukan komunitas. Studi tentang budaya digital
menunjukkan bahwa lingkungan jaringan memungkinkan terbentuknya
komunitas partisipatif di mana pengguna tidak hanya mengonsumsi
konten, tetapi juga terlibat dalam produksi, distribusi, dan interpretasi
makna secara kolektif (Jenkins, 2020). Konsep partisipatif ini
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menjelaskan bagaimana komunitas sastra digital berfungsi sebagai ruang
bersama untuk membangun pengalaman membaca.

Interaksi digital memperluas ruang diskusi sastra yang
sebelumnya terbatas pada kelas, seminar, atau klub baca lokal. Klub baca
virtual memungkinkan anggota dari berbagai wilayah mendiskusikan
novel yang sama melalui pertemuan daring, sementara forum komunitas
menyediakan ruang untuk berbagi rekomendasi, analisis karakter, atau
perbandingan tema lintas karya. Aktivitas ini memperkaya apresiasi
karena pembaca memperoleh perspektif berbeda yang mungkin tidak
muncul dalam pembacaan individual. Diskusi daring juga membantu
pembaca pemula memahami teks yang kompleks karena dapat belajar
dari interpretasi anggota lain yang lebih berpengalaman.

Komunitas sastra digital juga membuka peluang kolaborasi
kreatif. Penulis dapat mengadakan tantangan menulis, lokakarya daring,
atau proyek antologi bersama yang melibatkan banyak kontributor.
Pembaca dapat berubah menjadi penulis melalui kegiatan fanfiction,
adaptasi visual, atau pembacaan performatif yang dibagikan kembali ke
komunitas. Proses ini menciptakan ekosistem kreatif di mana batas
antara produsen dan konsumen karya menjadi lebih fleksibel.

Komunitas digital membantu memperkuat keberlanjutan karya
sastra karena pembaca yang terhubung dalam jaringan sering menjadi
pendukung aktif yang mempromosikan karya, menghadiri acara daring,
atau mengikuti serial cerita. Dukungan komunitas dapat membantu
penulis membangun identitas kreatif dan mempertahankan konsistensi
produksi karya. Interaksi yang terus berlangsung juga membuat sastra
menjadi bagian dari pengalaman sosial sehari-hari, bukan sekadar
aktivitas membaca sesaat. Peluang ini menunjukkan bahwa sastra digital
tidak hanya memperluas distribusi teks, tetapi juga membangun jaringan
sosial yang memperkaya proses apresiasi, produksi, dan perkembangan
budaya literasi modern.
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BAB X
PENGEMBANGAN
PROFESIONALISME GURU SASTRA

Bab X Pengembangan Profesionalisme Guru Sastra disusun
sebagai bagian penting dalam upaya memperkuat kualitas pendidikan
sastra Indonesia melalui peningkatan kapasitas dan kompetensi
pendidik. Pembelajaran sastra tidak hanya menuntut penguasaan materi,
tetapi juga kepekaan pedagogis, wawasan budaya, serta kemampuan
membangun pengalaman estetis yang bermakna bagi peserta didik. Oleh
karena itu, profesionalisme guru sastra harus dipahami sebagai proses
berkelanjutan yang mencakup penguatan kompetensi akademik,
keterampilan mengajar yang kreatif, kemampuan memanfaatkan
teknologi pembelajaran, serta komitmen terhadap pengembangan literasi
dan budaya membaca. Bab ini menghadirkan pembahasan mengenai
konsep profesionalisme guru dalam konteks pendidikan sastra, strategi
pengembangan diri melalui pelatihan, komunitas praktik, penelitian
tindakan kelas, serta refleksi pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan mutu proses belajar. Selain itu, ditekankan pula pentingnya
sikap etis, keterbukaan terhadap berbagai tafsir karya sastra, dan peran
guru sebagai teladan dalam aktivitas literasi di lingkungan pendidikan.

A. Kompetensi Guru dalam Pendidikan Sastra

Kompetensi guru dalam pendidikan sastra merujuk pada
seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan
profesional yang memungkinkan guru mengelola pembelajaran sastra
secara efektif, bermakna, serta mampu menumbuhkan apresiasi dan
kreativitas peserta didik. Pembelajaran sastra memiliki karakter berbeda
dari pembelajaran bahasa biasa karena tidak hanya berorientasi pada
struktur linguistik, tetapi juga pada pengalaman estetis, pemahaman nilai
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kemanusiaan, serta pengembangan sensitivitas budaya. Oleh sebab itu,
kompetensi guru sastra harus mencakup aspek akademik, pedagogik,
sosial, kepribadian, serta kemampuan literasi kreatif yang saling
terintegrasi.

Guru sastra tidak hanya menyampaikan informasi tentang karya,
pengarang, atau unsur intrinsik, tetapi membimbing proses interpretasi,
dialog makna, serta pengalaman membaca yang mendalam. Peran ini
menuntut guru memiliki kecakapan dalam memfasilitasi diskusi terbuka,
menghargai keberagaman tafsir, dan menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa mengekspresikan respons personal terhadap
karya sastra.

1. Kompetensi Akademik dan Penguasaan Ilmu Sastra

Kompetensi akademik dan penguasaan ilmu sastra merupakan
fondasi utama bagi guru dalam menyelenggarakan pendidikan sastra
yang bermutu, karena kualitas pemahaman guru terhadap teori, sejarah,
dan perkembangan sastra akan menentukan kedalaman pembelajaran
yang diterima peserta didik. Guru sastra dituntut memahami struktur
karya seperti tema, alur, tokoh, sudut pandang, gaya bahasa, serta
simbolisme, sekaligus mampu membaca hubungan antara teks dengan
realitas sosial, budaya, dan historis yang melahirkannya. Penguasaan
terhadap teori sastra modern seperti pendekatan struktural, resepsi
pembaca, sosiologi sastra, hingga kritik budaya membantu guru
menjelaskan karya secara variatif sehingga pembelajaran tidak terjebak
pada hafalan unsur intrinsik semata, tetapi berkembang menjadi proses
analisis, interpretasi, dan refleksi nilai. Pengetahuan akademik juga
mencakup pemahaman sejarah sastra Indonesia dari periode klasik, balai
pustaka, angkatan modern, hingga sastra kontemporer dan digital, agar
guru dapat menunjukkan dinamika perkembangan bahasa, tema, serta
ideologi dalam karya sastra.

Penguasaan ilmu sastra memungkinkan guru memilih bahan ajar
yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial peserta didik sehingga teks yang digunakan tidak terlalu sederhana
namun juga tidak terlalu kompleks. Guru yang memiliki referensi bacaan
luas akan lebih mudah mengaitkan satu karya dengan karya lain,
memperkenalkan perbandingan lintas budaya, serta menjelaskan
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relevansi sastra terhadap persoalan kehidupan nyata seperti identitas,
moralitas, kemanusiaan, dan perubahan sosial. Kemampuan akademik
ini juga membantu guru menjawab pertanyaan kritis siswa, memandu
diskusi interpretatif, serta menghindari penyederhanaan makna yang
berlebihan. OECD menegaskan bahwa kompetensi guru yang kuat pada
penguasaan konten bidang studi merupakan faktor kunci efektivitas
pembelajaran karena “teacher subject knowledge strongly influences
instructional quality and student learning outcomes” (OECD, 2020).
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kedalaman ilmu yang dimiliki
guru berpengaruh langsung terhadap kualitas proses belajar dan
pemahaman siswa.

Penguasaan akademik sastra juga berkaitan dengan kemampuan
membaca karya secara aktif dan terus memperbarui wawasan melalui
penelitian, kritik sastra terbaru, serta perkembangan sastra digital yang
semakin luas. Guru perlu mengikuti terbitan karya kontemporer, antologi
baru, serta wacana sastra mutakhir agar pembelajaran tetap relevan
dengan dunia siswa yang hidup di tengah media digital dan budaya
populer. Aktivitas akademik seperti menulis resensi, mengikuti seminar
sastra, atau melakukan kajian teks turut memperkuat kapasitas
intelektual guru sekaligus meningkatkan kredibilitas profesionalnya di
lingkungan pendidikan.

2. Kompetensi Pedagogik dalam Pembelajaran Sastra

Kompetensi pedagogik dalam pembelajaran sastra merujuk pada
kemampuan guru merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi proses
belajar yang mampu menumbuhkan pemahaman, apresiasi, dan
keterlibatan emosional peserta didik terhadap karya sastra. Pembelajaran
sastra membutuhkan pendekatan yang berbeda dari pengajaran bahasa
biasa karena tujuan utamanya bukan sekadar memahami isi teks, tetapi
juga mengembangkan interpretasi, empati, dan sensitivitas estetis. Guru
harus mampu menyusun tujuan pembelajaran yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan kreatif, lalu menerjemahkannya ke dalam kegiatan
belajar yang mendorong siswa membaca aktif, berdiskusi, serta
mengekspresikan respons terhadap teks. Perencanaan pembelajaran
mencakup pemilihan karya yang sesuai usia, penentuan strategi
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interaktif, serta penyediaan aktivitas yang memungkinkan siswa
membahas makna melalui pengalaman personal maupun sosial.

Pelaksanaan pembelajaran sastra menuntut guru menguasai
berbagai metode seperti diskusi interpretatif, pembacaan ekspresif,
simulasi drama, pembelajaran berbasis proyek sastra, serta kegiatan
menulis kreatif. Metode tersebut membantu siswa terlibat secara
intelektual dan emosional sehingga proses belajar tidak hanya berpusat
pada guru. Guru perlu mampu mengajukan pertanyaan terbuka,
memfasilitasi perbedaan tafsir, serta membimbing siswa agar mampu
mendukung pendapat dengan bukti dari teks. Kemampuan mengelola
interaksi kelas menjadi bagian penting karena pembelajaran sastra sering
memunculkan pandangan subjektif yang harus diarahkan menjadi dialog
akademik yang sehat. Darling-Hammond menegaskan bahwa pengajaran
efektif bergantung pada kemampuan guru mengintegrasikan
pengetahuan konten dengan strategi pedagogik yang responsif terhadap
kebutuhan siswa, karena kualitas praktik pedagogis sangat menentukan
kedalaman pemahaman peserta didik (Darling-Hammond, 2021).

Kompetensi pedagogik juga mencakup kemampuan melakukan
asesmen autentik yang menilai proses dan hasil belajar secara
menyeluruh. Guru tidak hanya menilai jawaban benar atau salah, tetapi
juga kualitas interpretasi, argumentasi, kreativitas, serta perkembangan
sikap apresiatif siswa terhadap sastra. Instrumen seperti portofolio
membaca, jurnal refleksi, presentasi analisis, atau proyek penulisan
kreatif membantu menangkap perkembangan kemampuan secara lebih
akurat. Selain itu, guru perlu memanfaatkan media pembelajaran yang
variatif, termasuk teks digital, video pembacaan puisi, atau platform
diskusi daring untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Kemampuan
melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran juga termasuk unsur
penting, karena melalui refleksi guru dapat memperbaiki strategi,
menyesuaikan pendekatan, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
sastra dari waktu ke waktu.

3. Kompetensi Literasi dan Budaya Membaca

Kompetensi literasi dan budaya membaca dalam pendidikan
sastra  menunjukkan  kemampuan guru untuk = memahami,
mempraktikkan, serta menumbuhkan kebiasaan membaca yang luas,
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kritis, dan berkelanjutan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Guru
sastra dituntut memiliki pengalaman membaca yang kaya terhadap
berbagai genre seperti puisi, cerpen, novel, drama, esai sastra, hingga
karya kontemporer dan sastra digital, karena keluasan referensi bacaan
akan memengaruhi kualitas penjelasan, kedalaman diskusi, serta
kemampuan memberikan rekomendasi teks yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Literasi guru tidak hanya berarti mampu
membaca, tetapi juga mampu menafsirkan, menghubungkan,
mengevaluasi, dan menggunakan teks sebagai sumber pembelajaran
nilai, bahasa, dan pengalaman estetis. Kebiasaan membaca yang
konsisten membantu guru memahami variasi gaya bahasa,
perkembangan tema sastra, serta perubahan perspektif sosial budaya
yang tercermin dalam karya, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup
dan relevan dengan realitas siswa.

Budaya membaca juga berkaitan dengan kemampuan guru
membangun lingkungan kelas yang mendukung aktivitas literasi aktif.
Guru perlu merancang kegiatan seperti program membaca mandiri,
diskusi buku, jurnal respons membaca, serta proyek eksplorasi karya
sastra agar siswa terbiasa berinteraksi langsung dengan teks, bukan
hanya menerima penjelasan. Pemilihan bahan bacaan menjadi aspek
penting karena teks yang terlalu sulit dapat menurunkan motivasi,
sedangkan teks yang terlalu sederhana tidak menantang perkembangan
berpikir. Guru yang memiliki kompetensi literasi tinggi mampu
menyesuaikan tingkat kompleksitas teks, memperhatikan latar sosial
budaya siswa, serta mengaitkan bacaan dengan pengalaman kehidupan
nyata sehingga membaca terasa bermakna. UNESCO menegaskan
bahwa literasi merupakan kemampuan memahami, menafsirkan,
mencipta, dan berkomunikasi menggunakan berbagai bentuk teks dalam
beragam konteks pembelajaran sepanjang hayat (UNESCO, 2021).

Kompetensi literasi guru juga mencakup kemampuan menulis
sebagai bagian dari praktik budaya membaca. Guru yang aktif menulis
resensi, refleksi, atau kajian sederhana terhadap karya sastra akan lebih
mudah membimbing siswa dalam menyusun tanggapan kritis terhadap
bacaan. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa membaca bukan
kegiatan pasif, melainkan proses dialog antara pembaca dan teks. Selain
itu, perkembangan teknologi menuntut guru memahami literasi digital,

Buku Referensi 217



termasuk kemampuan menilai kredibilitas sumber daring, menggunakan
perpustakaan digital, serta memanfaatkan platform membaca elektronik
untuk memperluas akses siswa terhadap karya sastra. Keterampilan ini
membantu guru membangun ekosistem literasi yang adaptif terhadap
perubahan zaman sekaligus tetap menjaga kedalaman pemahaman teks.

4. Kompetensi Kreativitas dan Pembelajaran Produktif

Kompetensi kreativitas dan pembelajaran produktif dalam
pendidikan sastra menunjukkan kemampuan guru untuk merancang
proses belajar yang tidak berhenti pada membaca dan memahami teks,
tetapi mendorong peserta didik menghasilkan karya, gagasan, serta
respons kreatif terhadap sastra. Guru sastra perlu memahami bahwa
karya sastra lahir dari proses imajinasi, pengalaman emosional, dan
refleksi sosial, sehingga pembelajaran yang efektif harus memberi ruang
bagi siswa untuk mengalami proses kreatif serupa. Kreativitas guru
terlihat dari kemampuannya mengubah pembelajaran yang semula
bersifat analitis menjadi kegiatan produktif seperti penulisan puisi,
penciptaan cerpen, dramatisasi cerita, adaptasi teks ke media lain, atau
pengembangan proyek antologi kelas. Aktivitas tersebut membantu
siswa memahami struktur sastra secara praktis sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengekspresikan gagasan dan perasaan.

Pembelajaran produktif menuntut guru mampu menyusun tugas
yang menantang namun tetap realistis sesuai kemampuan siswa. Guru
perlu memberi panduan tahap demi tahap, mulai dari eksplorasi ide,
penyusunan kerangka, pengembangan bahasa, hingga revisi karya.
Proses ini penting karena kreativitas bukan hanya bakat spontan, tetapi
keterampilan yang dapat dilatth melalui pengalaman berulang dan
umpan balik konstruktif. Guru juga harus mampu menciptakan suasana
kelas yang aman secara psikologis agar siswa berani mencoba,
melakukan kesalahan, dan memperbaiki karya tanpa takut dinilai secara
negatif. OECD menekankan bahwa pembelajaran yang mendorong
kreativitas siswa memerlukan desain tugas yang membuka ruang
eksplorasi, kolaborasi, serta produksi ide baru yang bermakna dalam
proses belajar (OECD, 2023).

Kompetensi kreativitas juga berkaitan dengan kemampuan guru
memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk memperkaya proses
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penciptaan sastra. Penggunaan musik sebagai pemantik imajinasi,
ilustrasi visual untuk membantu penggambaran tokoh, atau platform
digital untuk publikasi karya siswa dapat meningkatkan keterlibatan
belajar. Guru dapat mengembangkan proyek kolaboratif seperti
pementasan drama kelas, podcast sastra, blog cerpen siswa, atau
pembacaan puisi daring yang memberi pengalaman nyata tentang
produksi dan publikasi karya. Kegiatan semacam ini membuat siswa
memahami bahwa sastra bukan hanya bahan ujian, tetapi sarana ekspresi
dan komunikasi sosial.

B. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Pembelajaran Sastra

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan pendekatan
penelitian praktis yang dilakukan guru di kelasnya sendiri untuk
memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran secara langsung.
Dalam pembelajaran sastra, PTK berfungsi sebagai sarana reflektif yang
membantu guru memahami masalah nyata seperti rendahnya minat
membaca, kesulitan siswa menafsirkan teks, kurangnya keterlibatan
dalam diskusi sastra, atau lemahnya kemampuan menulis kreatif. PTK
tidak hanya berorientasi pada pengumpulan data, tetapi juga pada
perubahan tindakan pembelajaran melalui siklus perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Pembelajaran sastra memiliki karakter unik karena melibatkan
aspek kognitif, emosional, dan estetis. Guru sering menghadapi situasi
di mana metode ceramah atau analisis unsur teks tidak mampu
meningkatkan apresiasi siswa. PTK memberi ruang bagi guru untuk
mencoba strategi baru, mengevaluasi dampaknya, lalu memperbaiki
praktik pembelajaran secara berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, guru
menjadi peneliti sekaligus praktisi yang aktif mengembangkan inovasi
pengajaran sastra berbasis pengalaman kelas nyata.

1. Tujuan PTK dalam Pembelajaran Sastra

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam pembelajaran
sastra berfokus pada upaya memperbaiki kualitas proses belajar secara
nyata melalui tindakan yang dirancang berdasarkan masalah yang
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muncul di kelas. Pembelajaran sastra sering menghadapi tantangan
seperti rendahnya minat membaca, kesulitan siswa memahami makna
simbolik, kecenderungan belajar pasif, atau kurang berkembangnya
kemampuan menulis kreatif. PTK membantu guru mengidentifikasi
persoalan tersebut secara sistematis, lalu merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif seperti penggunaan diskusi interpretatif,
pembacaan ekspresif, pendekatan berbasis proyek sastra, atau integrasi
media digital. Melalui tindakan yang terencana dan diikuti refleksi
berbasis data, guru dapat melihat perubahan partisipasi siswa, kualitas
respons terhadap teks, serta perkembangan kemampuan analisis dan
ekspresi sastra.

PTK bertujuan memperkuat kemampuan apresiasi sastra siswa.
Pembelajaran sastra yang baik tidak hanya menuntut siswa memahami
isi cerita, tetapi juga mampu merasakan pengalaman emosional,
memahami nilai kemanusiaan, serta mengaitkan teks dengan kehidupan
nyata. PTK memberi ruang bagi guru untuk menguji pendekatan yang
mendorong keterlibatan emosional dan intelektual, misalnya melalui
dramatisasi, pembelajaran berbasis pengalaman membaca, atau
penugasan respons kreatif. Tujuan penting lainnya adalah meningkatkan
keterampilan produktif siswa, khususnya dalam menulis puisi, cerpen,
atau resensi, karena sastra tidak hanya dipelajari sebagai objek analisis
tetapi juga sebagai sarana ekspresi. Kemendikbud menegaskan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan bentuk refleksi sistematis yang
dilakukan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui
perbaikan praktik secara berkelanjutan (Kemendikbud, 2020).

PTK juga memiliki tujuan profesional bagi guru, yaitu
membangun kebiasaan reflektif dan berbasis bukti dalam praktik
mengajar. Guru tidak lagi hanya mengandalkan pengalaman atau intuisi,
tetapi menggunakan data observasi, hasil tugas siswa, serta umpan balik
kelas sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogik. Proses ini
membantu guru memahami karakter belajar siswa, menilai efektivitas
strategi yang digunakan, serta mengembangkan inovasi pembelajaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan nyata. Selain itu, hasil PTK dapat
didokumentasikan sebagai karya ilmiah atau laporan pengembangan
profesi, sehingga memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas
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pendidikan sastra di sekolah sekaligus mendukung pengembangan karier
guru.

2. Karakteristik PTK pada Pembelajaran Sastra

Karakteristik penelitian tindakan kelas (PTK) pada pembelajaran
sastra terletak pada sifatnya yang praktis, reflektif, dan langsung
berhubungan dengan perbaikan proses belajar di kelas. PTK selalu
berangkat dari masalah nyata yang dialami guru, seperti rendahnya minat
membaca karya sastra, kesulitan siswa memahami simbol dan makna
implisit, kurangnya partisipasi dalam diskusi, atau lemahnya
kemampuan menulis kreatif. Masalah tersebut tidak dipandang sebagai
kegagalan, tetapi sebagai titik awal untuk merancang tindakan
pembelajaran yang lebih efektif. Karakter utama PTK adalah adanya
tindakan nyata berupa perubahan strategi mengajar, misalnya
penggunaan metode pembacaan ekspresif, diskusi interpretatif berbasis
pertanyaan terbuka, pembelajaran berbasis proyek sastra, atau integrasi
media visual dan digital untuk memperkuat pemahaman teks.

Sifat siklus menjadi ciri penting PTK dalam pembelajaran sastra.
Guru merencanakan tindakan, melaksanakan pembelajaran, mengamati
respons siswa, lalu melakukan refleksi untuk menentukan langkah
berikutnya. Proses ini dapat berlangsung beberapa putaran sampai
ditemukan pendekatan yang paling sesuai. Pembelajaran sastra yang
melibatkan aspek emosional, estetis, dan interpretatif membuat proses
siklus sangat penting karena perubahan kecil dalam metode sering
memberi dampak besar terhadap keterlibatan siswa. PTK juga bersifat
kontekstual karena tindakan yang dirancang selalu menyesuaikan
karakter kelas, tingkat kemampuan siswa, serta jenis karya sastra yang
digunakan.

Karakteristik lain adalah penggunaan data kualitatif yang cukup
dominan. Pembelajaran sastra tidak hanya menilai jawaban benar atau
salah, tetapi juga kualitas interpretasi, kedalaman respons, kemampuan
mengaitkan teks dengan pengalaman, serta perkembangan kreativitas.
Guru dapat mengumpulkan data melalui observasi diskusi, jurnal
membaca, hasil tulisan kreatif, rekaman pembacaan puisi, atau
wawancara singkat dengan siswa. Pendekatan ini membuat PTK lebih
fleksibel dibanding penelitian eksperimental karena fokus utamanya
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adalah perubahan praktik pembelajaran yang nyata. Mills menjelaskan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan proses sistematis yang
dilakukan pendidik untuk meningkatkan praktik pengajaran melalui
siklus tindakan, observasi, dan refleksi berbasis bukti kelas (Mills,
2021).

3. Langkah-langkah Pelaksanaan PTK dalam Pembelajaran
Sastra

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK)
dalam pembelajaran sastra dimulai dari identifikasi masalah yang
muncul dalam proses belajar sehari-hari. Guru perlu mengamati situasi
kelas secara sistematis untuk menemukan kendala nyata, misalnya siswa
kurang aktif dalam diskusi cerpen, kesulitan memahami makna puisi,
atau rendahnya kualitas tulisan kreatif. Identifikasi dilakukan melalui
catatan pembelajaran, hasil tugas, observasi perilaku membaca, maupun
refleksi guru sendiri. Setelah masalah dirumuskan secara jelas dan
spesifik, guru menetapkan fokus tindakan yang realistis untuk diperbaiki
dalam jangka waktu pembelajaran tertentu sehingga penelitian tetap
terarah dan mudah diukur keberhasilannya.

Tahap berikutnya adalah perencanaan tindakan. Guru merancang
strategi pembelajaran sastra yang diyakini mampu mengatasi masalah
tersebut, sekaligus menyiapkan perangkat pembelajaran, instrumen
observasi, serta indikator keberhasilan. Perencanaan dapat berupa
penggunaan metode diskusi interpretatif berbasis pertanyaan terbuka,
pembacaan ekspresif untuk meningkatkan pemahaman puisi, kerja
kelompok analisis tokoh, atau workshop menulis cerpen bertahap. Pada
tahap ini guru juga menentukan bagaimana data akan dikumpulkan,
misalnya melalui lembar observasi partisipasi siswa, jurnal membaca,
rekaman diskusi, atau penilaian karya kreatif. Rencana harus cukup rinci
agar tindakan dapat dilaksanakan secara konsisten saat proses belajar
berlangsung.

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan proses penerapan
strategi yang telah disusun ke dalam pembelajaran nyata. Guru
menjalankan kegiatan sesuai skenario, namun tetap fleksibel terhadap
dinamika kelas. Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi
untuk mencatat respons siswa, tingkat keterlibatan, perubahan sikap
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membaca, serta kualitas hasil tugas. Observasi dapat dilakukan oleh guru
sendiri atau dibantu rekan sejawat agar data lebih objektif. Data yang
terkumpul tidak hanya berupa angka, tetapi juga catatan perilaku,
komentar siswa, dan kualitas interaksi kelas karena pembelajaran sastra
banyak melibatkan aspek interpretatif dan emosional. Kemmis,
McTaggart, dan Nixon menjelaskan bahwa penelitian tindakan
pendidikan berjalan melalui siklus berulang yang mencakup
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi sebagai proses sistematis
untuk memperbaiki praktik pembelajaran (Kemmis, McTaggart, &
Nixon, 2021).

C. Pemanfaatan Komunitas dan Jaringan Sastra

Komunitas sastra adalah kelompok orang yang memiliki minat
dan aktivitas bersama di bidang sastra, seperti membaca, mendiskusikan
karya, menulis, mengkritik, menerbitkan, atau mengadakan pertunjukan
sastra. Komunitas ini dapat berbentuk kelompok baca di sekolah,
sanggar sastra, komunitas penulis, forum literasi kampus, taman bacaan
masyarakat, hingga komunitas daring di media sosial. Sementara itu,
jaringan sastra merujuk pada relasi yang lebih luas antarindividu,
institusi, dan ekosistem literasi misalnya hubungan antara guru, siswa,
penulis, penerbit, perpustakaan, media, festival sastra, dan organisasi
literasi yang memungkinkan pertukaran ide, sumber daya, peluang
kolaborasi, dan akses terhadap karya.

Pada konteks pendidikan dan pengembangan literasi,
pemanfaatan komunitas dan jaringan sastra berfungsi sebagai strategi
untuk memperkaya pengalaman belajar, memperluas wawasan, dan
membangun kebiasaan literasi yang berkelanjutan. Pembelajaran sastra
menjadi lebih hidup ketika siswa dan guru tidak hanya berinteraksi
dengan teks di ruang kelas, tetapi juga mengalami ekosistem sastra yang
nyata.

1. Manfaat Komunitas Sastra bagi Pembelajaran dan Literasi
Pemanfaatan komunitas sastra memberi manfaat besar bagi

pembelajaran dan penguatan literasi karena menyediakan ruang sosial

yang memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan praktik
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membaca, menulis, dan berdiskusi di luar pola pembelajaran formal.
Dalam komunitas sastra, kegiatan membaca tidak diposisikan sebagai
tugas akademik semata, tetapi sebagai aktivitas bersama yang
melibatkan pertukaran gagasan, pengalaman emosional, serta
interpretasi teks. Situasi ini membantu siswa mengembangkan
pemahaman lebih mendalam terhadap karya sastra sekaligus melatih
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Lingkungan komunitas yang
lebih terbuka juga mendorong keberanian menyampaikan pendapat,
sehingga siswa yang sebelumnya pasif dalam kelas dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi literasi.

Komunitas sastra juga berperan penting dalam meningkatkan
kebiasaan membaca berkelanjutan. Program membaca bersama,
rekomendasi buku, bedah karya, atau pertemuan rutin membangun
rutinitas literasi yang stabil dan memperluas akses terhadap bahan
bacaan. Penelitian tentang program literasi berbasis komunitas
menunjukkan bahwa keberadaan program tersebut memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan budaya membaca serta minat belajar
anak karena dapat belajar bersama, berdiskusi, dan menemukan
pengalaman membaca yang lebih menyenangkan (Handayani dkk.,
2024). Temuan ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam komunitas
mampu mengubah membaca dari aktivitas individual menjadi
pengalaman kolektif yang lebih menarik.

Komunitas sastra mendukung pengembangan keterampilan
menulis dan ekspresi kreatif. Banyak komunitas menyediakan ruang
berbagi karya, sesi kritik konstruktif, serta pendampingan menulis yang
membantu anggota memahami proses revisi dan penyempurnaan karya.
Melalui praktik ini, siswa belajar bahwa literasi mencakup kemampuan
memahami, menafsirkan, serta mencipta teks sebagai bagian dari proses
belajar sepanjang hayat. UNESCO menegaskan bahwa literasi
merupakan proses berkelanjutan yang melibatkan kemampuan
memahami, menggunakan, dan berkomunikasi melalui teks dalam
berbagai konteks pembelajaran dan kehidupan sosial (UNESCO, 2025).

2. Bentuk Komunitas dan Jaringan Sastra yang Dapat
Dimanfaatkan
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Bentuk komunitas dan jaringan sastra yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran mencakup berbagai ruang sosial, institusional,
maupun digital yang memungkinkan interaksi aktif antara pembaca,
penulis, guru, dan peserta didik. Pada tingkat sekolah, komunitas sastra
dapat berupa klub baca, kelompok teater, majalah sekolah, atau forum
diskusi karya yang diselenggarakan secara rutin. Kegiatan seperti
membaca bersama, pementasan drama, atau penerbitan antologi siswa
membantu membangun pengalaman langsung dalam praktik sastra,
sehingga siswa tidak hanya mempelajari teori tetapi juga mengalami
proses kreatif dan apresiatif. Lingkungan sekolah menjadi titik awal yang
strategis karena mudah diintegrasikan dengan kurikulum serta dapat
dikelola secara berkelanjutan oleh guru dan pengelola literasi.

Di luar sekolah, jaringan sastra dapat berupa perpustakaan
daerah, taman bacaan masyarakat, sanggar literasi, komunitas penulis
lokal, serta kegiatan publik seperti festival buku, diskusi sastra, atau
peluncuran karya. Keikutsertaan dalam jaringan ini memberi akses
terhadap narasumber, buku terbaru, dan pengalaman literasi yang lebih
luas. Interaksi dengan penulis, editor, atau pegiat literasi membuat siswa
memahami bahwa sastra merupakan praktik sosial yang hidup dalam
masyarakat. UNESCO menegaskan bahwa ekosistem literasi yang
melibatkan sekolah, keluarga, komunitas, dan institusi budaya
merupakan faktor penting dalam membangun kebiasaan membaca serta
pembelajaran sepanjang hayat (UNESCO, 2021).

Perkembangan teknologi juga menghadirkan komunitas sastra
digital seperti forum membaca daring, kelas menulis virtual, blog sastra,
serta platform publikasi karya yang memungkinkan siswa
mempublikasikan tulisan dan menerima umpan balik dari pembaca luas.
Komunitas digital memberi peluang kolaborasi lintas wilayah serta
memperluas akses terhadap bahan bacaan yang mungkin tidak tersedia
secara fisik. Guru dapat memanfaatkan jaringan ini untuk proyek resensi
daring, diskusi buku virtual, atau publikasi antologi digital kelas. Ragam
bentuk komunitas tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sastra
dapat diperkuat melalui keterhubungan antara ruang belajar formal,
lingkungan sosial, dan dunia literasi digital.

3. Strategi Pemanfaatan Komunitas untuk Pembelajaran Sastra
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Strategi pemanfaatan komunitas untuk pembelajaran sastra perlu
dirancang secara terarah agar kegiatan literasi di luar kelas benar-benar
mendukung tujuan pembelajaran, bukan sekadar aktivitas tambahan.
Langkah awal adalah memetakan kebutuhan belajar siswa, misalnya
peningkatan minat membaca, kemampuan interpretasi, atau
keterampilan menulis kreatif, lalu memilih komunitas yang memiliki
program sesuai kebutuhan tersebut. Guru dapat mengintegrasikan
kegiatan komunitas ke dalam rencana pembelajaran melalui tugas
terstruktur seperti mengikuti diskusi buku komunitas, menghadiri bedah
karya, atau melakukan observasi proses kreatif penulis lokal. Integrasi
ini membuat pengalaman komunitas menjadi bagian dari proses
akademik yang memiliki indikator capaian jelas.

Strategi berikutnya adalah membangun kolaborasi program yang
berkelanjutan. Guru dapat mengundang anggota komunitas sastra
sebagai narasumber kelas, mentor menulis, atau pembimbing proyek
antologi siswa. Kegiatan seperti lokakarya puisi, klinik cerpen, atau
pementasan drama kolaboratif membantu siswa memahami sastra
sebagai praktik nyata yang melibatkan proses penciptaan, revisi, dan
publikasi. Kolaborasi juga dapat dilakukan melalui kunjungan ke
perpustakaan komunitas atau festival literasi sehingga siswa
memperoleh pengalaman langsung berinteraksi dengan lingkungan
sastra yang lebih luas. OECD menekankan bahwa pembelajaran yang
melibatkan jejaring sosial dan kolaborasi komunitas mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkaya pengalaman belajar
karena siswa memperoleh konteks autentik dalam proses pendidikan
(OECD, 2021).

Strategi pemanfaatan komunitas perlu memberi peran aktif
kepada siswa. Siswa dapat ditugaskan menjadi moderator diskusi,
penulis laporan kegiatan, editor buletin, atau kurator rekomendasi
bacaan sehingga tidak hanya hadir sebagai peserta, tetapi sebagai pelaku
literasi. Guru juga perlu menyiapkan mekanisme refleksi setelah
kegiatan komunitas, misalnya melalui jurnal membaca, presentasi
pengalaman, atau penulisan esai respons. Refleksi membantu siswa
mengaitkan pengalaman komunitas dengan pemahaman sastra yang
dipelajari di kelas serta memperkuat keterampilan analisis dan
komunikasi.
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D. Pengembangan Diri Melalui Karya Ilmiah dan Sastra

Pengembangan diri melalui karya ilmiah dan sastra merupakan
proses peningkatan kapasitas intelektual, emosional, dan profesional
seseorang melalui kegiatan membaca, meneliti, menulis, serta
mempublikasikan gagasan. Aktivitas menulis bukan hanya sarana
komunikasi, tetapi juga alat pembentukan pola pikir kritis, kemampuan
reflektif, serta kedalaman pemahaman terhadap suatu bidang ilmu atau
pengalaman hidup. Dalam konteks pendidikan dan profesi guru, kegiatan
menulis membantu memperkuat kompetensi akademik sekaligus
membangun identitas sebagai pembelajar sepanjang hayat. Menulis
karya ilmiah melatih seseorang berpikir sistematis, berbasis data, dan
logis, sedangkan menulis karya sastra melatih kepekaan bahasa,
imajinasi, serta kemampuan memahami kompleksitas pengalaman
manusia. Keduanya saling melengkapi karena karya ilmiah memperkuat
struktur berpikir rasional, sementara karya sastra memperkaya perspektif
emosional dan kreativitas.

1. Peran Karya Ilmiah dalam Pengembangan Profesional

Peran karya ilmiah dalam pengembangan profesional sangat
penting karena kegiatan menulis berbasis penelitian membantu individu
memperdalam pengetahuan, meningkatkan kemampuan analisis, serta
memperkuat kredibilitas akademik dan praktis dalam bidangnya.
Penyusunan karya ilmiah menuntut penulis merumuskan masalah secara
jelas, menelaah teori yang relevan, mengumpulkan data secara
sistematis, lalu menyusun argumen berdasarkan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan. Proses ini melatih ketelitian berpikir, disiplin
metodologis, serta kemampuan menyusun gagasan secara runtut dan
logis. Dalam dunia pendidikan, guru atau dosen yang aktif menulis
artikel ilmiah, laporan penelitian, atau buku akademik akan lebih
memahami perkembangan keilmuan terbaru sehingga materi yang
diajarkan tidak stagnan dan selalu terhubung dengan kajian mutakhir.
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Aktivitas ilmiah juga memperkuat kemampuan membaca kritis karena
penulis harus mampu mengevaluasi kualitas sumber, membandingkan
temuan penelitian, serta memilih pendekatan yang paling relevan.

Karya ilmiah juga berfungsi sebagai sarana refleksi profesional
terhadap praktik kerja sehari-hari. Misalnya, penulisan laporan
penelitian tindakan kelas memungkinkan guru menilai efektivitas
metode pembelajaran yang digunakan, memahami karakter belajar
siswa, serta merancang perbaikan berbasis data nyata. Proses refleksi ini
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pedagogik karena
tindakan yang dilakukan tidak lagi hanya berdasarkan kebiasaan atau
intuisi, melainkan analisis sistematis. Selain itu, publikasi karya ilmiah
membuka ruang komunikasi dengan komunitas akademik yang lebih
luas, sehingga penulis dapat memperoleh umpan balik, memperluas
jaringan profesional, serta berpartisipasi dalam diskusi ilmiah lintas
institusi. OECD menegaskan bahwa keterlibatan pendidik dalam
kegiatan penelitian dan produksi pengetahuan profesional merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kualitas praktik mengajar serta
efektivitas pembelajaran siswa (OECD, 2020).

Dari sisi karier, karya ilmiah memiliki nilai strategis karena
sering menjadi syarat kenaikan jabatan, sertifikasi profesional, maupun
pengakuan keahlian di lingkungan institusi. Tulisan yang dipublikasikan
menunjukkan kapasitas intelektual, komitmen terhadap pengembangan
ilmu, serta kontribusi nyata terhadap praktik pendidikan atau bidang
kerja tertentu. Aktivitas menulis juga membantu membangun reputasi
profesional karena gagasan yang terdokumentasi dapat diakses, dikaji,
dan digunakan oleh orang lain. Kebiasaan menghasilkan karya ilmiah
akhirnya membentuk pola pikir pembelajar sepanjang hayat yang terus
mencari pengetahuan baru, memperbaiki praktik, dan mengembangkan
kompetensi secara berkelanjutan.

2. Peran Karya Sastra dalam Pengembangan Kepribadian dan
Sensitivitas
Peran karya sastra dalam pengembangan kepribadian dan
sensitivitas terletak pada kemampuannya menghadirkan pengalaman
manusia yang kompleks melalui bahasa, cerita, dan simbol sehingga
pembaca dapat memahami realitas kehidupan dari berbagai sudut
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pandang. Membaca maupun menulis sastra membantu seseorang
memasuki dunia tokoh, konflik, dan nilai yang beragam, lalu
merefleksikannya terhadap pengalaman pribadi. Proses ini memperkuat
kesadaran diri, membangun empati, serta meningkatkan kemampuan
memahami perasaan dan motivasi orang lain. Sastra tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi menghadirkan pengalaman emosional
yang mendorong pembaca merasakan ketidakadilan, perjuangan, kasih
sayang, atau dilema moral, sehingga perkembangan kepribadian
berlangsung melalui keterlibatan batin yang mendalam.

Karya sastra juga berperan dalam membentuk sensitivitas sosial
dan budaya karena banyak teks menghadirkan latar sejarah, tradisi,
konflik masyarakat, serta perubahan nilai dalam kehidupan manusia.
Ketika pembaca berinteraksi dengan teks semacam itu, belajar melihat
hubungan antara individu dan lingkungan sosial, memahami
keberagaman identitas, serta menghargai perbedaan perspektif.
Pengalaman membaca ini memperluas wawasan dan membantu
membangun sikap toleran serta reflektif. Selain itu, sastra melatih
kepekaan bahasa melalui penggunaan metafora, simbol, ironi, dan gaya
ekspresif lainnya, yang membuat pembaca lebih peka terhadap makna
tersirat dan nuansa komunikasi. Nussbaum menyatakan bahwa
pendidikan humaniora, termasuk sastra, berperan penting dalam
menumbuhkan kemampuan imajinasi moral karena melalui cerita
seseorang dapat belajar memahami kehidupan orang lain secara lebih
manusiawi (Nussbaum, 2022).

Menulis karya sastra turut memperkuat pengembangan
kepribadian karena proses kreatif menuntut eksplorasi pengalaman,
pengolahan emosi, serta pencarian makna hidup. Saat menulis puisi,
cerpen, atau drama, penulis belajar mengorganisasi pikiran,
mengekspresikan konflik batin, serta merumuskan nilai yang diyakini.
Aktivitas ini membantu membangun kedewasaan emosional,
kemampuan refleksi, dan ketahanan psikologis karena pengalaman yang
sulit dapat diolah menjadi narasi yang bermakna. Dalam pendidikan,
kegiatan menulis sastra juga meningkatkan kepercayaan diri karena
siswa merasa memiliki suara dan identitas ekspresif yang diakui.
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3. Integrasi Karya Ilmiah dan Sastra dalam Pengembangan
Kompetensi

Integrasi karya ilmiah dan sastra dalam pengembangan
kompetensi merupakan pendekatan yang menggabungkan kemampuan
berpikir sistematis dengan kepekaan kreatif sehingga individu mampu
mengembangkan kapasitas intelektual sekaligus ekspresif. Karya ilmiah
menuntut struktur logika, ketepatan data, serta argumentasi berbasis
bukti, sementara karya sastra menuntut imajinasi, pengolahan bahasa,
dan pemahaman mendalam terhadap pengalaman manusia. Ketika kedua
bentuk penulisan ini dipelajari dan dipraktikkan secara bersamaan,
seseorang tidak hanya terlatih menyusun analisis yang rasional, tetapi
juga mampu menyampaikan gagasan secara komunikatif, reflektif, dan
bermakna. Integrasi ini penting dalam pendidikan karena banyak
persoalan nyata memerlukan kemampuan analisis objektif sekaligus
sensitivitas terhadap konteks sosial, budaya, dan emosional.

Pada praktik pembelajaran, integrasi dapat dilakukan melalui
kegiatan membaca teks ilmiah untuk memahami konsep atau teori, lalu
mengembangkan respons kreatif berbasis sastra seperti esai reflektif,
narasi pengalaman, atau adaptasi cerita yang berkaitan dengan tema
akademik. Pendekatan ini membantu peserta didik mengaitkan
pengetahuan konseptual dengan pengalaman manusia yang konkret.
Menulis laporan penelitian yang disertai refleksi naratif juga dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman karena penulis tidak hanya
menyajikan data, tetapi juga menafsirkan makna dan implikasi sosialnya.
Proses semacam ini melatih kemampuan berpikir kritis sekaligus
kemampuan komunikasi yang lebih empatik dan persuasif. OECD
menekankan bahwa pendidikan abad ke-21 memerlukan pengembangan
kompetensi kognitif, sosial, dan kreatif secara terpadu agar peserta didik
mampu memecahkan masalah kompleks melalui kombinasi analisis
rasional dan pemikiran inovatif (OECD, 2021).

Integrasi karya ilmiah dan sastra juga memperkuat kemampuan
literasi tingkat tinggi, terutama dalam membaca kritis dan menulis
efektif. Pembaca yang terbiasa menelaah jurnal ilmiah akan lebih teliti
terhadap struktur argumen, sedangkan pembaca sastra lebih peka
terhadap makna implisit dan nuansa bahasa. Kombinasi kedua kebiasaan
tersebut menghasilkan kemampuan memahami teks secara
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komprehensif, baik pada tingkat fakta maupun interpretasi. Bagi guru
atau profesional, integrasi ini membantu menyusun materi pembelajaran
yang lebih menarik, laporan yang lebih komunikatif, serta publikasi yang
mampu menjangkau audiens akademik maupun umum.

E. Kebijakan Penguatan Literasi dan Sastra Nasional

Kebijakan penguatan literasi dan sastra nasional di Indonesia
pada dasarnya bergerak pada dua jalur yang saling terkait: peningkatan
kemampuan literasi warga (membaca—menulis dan kecakapan
memahami informasi) serta penguatan ekosistem sastra (produksi karya,
apresiasi, distribusi, dan ruang pertemuan publik). Dalam praktiknya,
kebijakan literasi tidak lagi dipahami sebagai program seremonial
membaca, tetapi sebagai agenda pembangunan kualitas manusia yang
memerlukan regulasi, pendanaan, ekosistem buku dan perpustakaan,
serta mekanisme evaluasi yang jelas. Karena itu, pemerintah mendorong
pendekatan lintas-ruang, sekolah, keluarga, dan masyarakat melalui
Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang telah diposisikan sebagai
gerakan payung untuk menumbuhkan budaya literasi. GLN juga sering
dijelaskan sebagai implementasi gerakan literasi di ranah sekolah,
keluarga, dan masyarakat yang bertujuan memperkuat kebiasaan
membaca serta berbagai dimensi literasi dasar.

Pada ranah pendidikan, penguatan literasi didorong melalui
kebijakan pembelajaran dan kebijakan penilaian. Arah kebijakan
“pembelajaran bermakna” menempatkan literasi membaca dan numerasi
sebagai kompetensi mendasar yang harus diperkuat melalui
pembelajaran yang lebih fokus pada materi esensial, penguatan karakter,
dan strategi pengajaran yang menyesuaikan kemampuan murid.
Penguatan ini kemudian dipantau melalui Asesmen Nasional, yang
menilai mutu satuan pendidikan antara lain dari capaian literasi dan
numerasi, selain aspek karakter dan iklim belajar. Implikasinya, sekolah
didorong merancang intervensi berbasis data: guru tidak hanya
mengajarkan teks, tetapi mengembangkan pemahaman, penalaran, dan
kemampuan mengekspresikan gagasan. Penegasan mengenai makna
literasi yang lebih utuh juga muncul dalam penyusunan peta jalan GLN
periode 2026-2029; Wakil Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
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Atip Latipulhayat menekankan, “Jika hanya membaca tetapi tidak
mampu mengekspresikan, baik secara tulisan maupun lisan, maka itu
berarti literasi yang belum matang,” (Atip Latipulhayat, 2026).

Di luar sekolah, kebijakan penguatan literasi bertumpu pada
penguatan akses dan layanan, terutama melalui perpustakaan dan
ketersediaan bahan bacaan. Perpustakaan Nasional mendorong
Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) agar
perpustakaan tidak berhenti sebagai tempat penyimpanan koleksi,
melainkan menjadi pusat belajar, pusat kegiatan warga, dan simpul
pemberdayaan berbasis pengetahuan. Arah ini terlihat dari narasi
kebijakan dan pelaporan capaian program, termasuk perluasan
implementasi TPBIS dan dampaknya pada masyarakat. Dalam kerangka
penguatan literasi nasional, perpustakaan desa/kelurahan, perpustakaan
sekolah, dan perpustakaan daerah diposisikan sebagai “infrastruktur
sosial” literasi: menyediakan akses bacaan, memfasilitasi kelas-kelas
literasi, menjadi tempat produksi karya (buletin, antologi lokal), serta
menjadi ruang dialog budaya yang mempertemukan teks sastra dengan
pengalaman hidup warga.

Kebijakan literasi juga tidak dapat dilepaskan dari ekosistem
perbukuan dan distribusi bacaan. Penguatan literasi membutuhkan
pasokan bacaan yang bermutu, relevan, dan dekat dengan konteks anak
maupun masyarakat setempat, diikuti sistem distribusi yang adil hingga
daerah. Sejumlah rekomendasi kebijakan yang muncul dari kajian
kebahasaan menekankan pentingnya pemerataan infrastruktur buku dan
perpustakaan, penguatan rantai pasok dan distribusi buku, penerbitan
bacaan yang bermutu dan sesuai kebutuhan lokal, serta kampanye
gerakan literasi yang konsisten berbasis kolaborasi pemangku
kepentingan. Pada titik ini, penguatan literasi tidak cukup hanya
menambah jam membaca, tetapi juga memastikan kualitas teks: variasi
genre, keterwakilan budaya lokal, keterbacaan, serta keterhubungan
dengan kurikulum dan kebutuhan pembaca pemula sampai mahir.

Pada dimensi sastra, kebijakan penguatan nasional cenderung
menekankan tiga hal: apresiasi, produksi, dan ruang publik sastra.
Apresiasi sastra perlu difasilitasi agar sastra hadir sebagai pengalaman
estetis dan moral, bukan sekadar objek soal. Karena itu, banyak strategi
penguatan sastra yang sejalan dengan agenda literasi: diskusi buku,
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bedah karya, pementasan drama, lomba cipta puisi/cerpen, residensi
penulis, serta festival literasi yang melibatkan sekolah, komunitas, dan
pemerintah daerah. Produksi karya sastra diperkuat lewat pembinaan
penulis pemula, pengembangan komunitas, pelatihan menulis, serta
penerbitan antologi. Sementara ruang publik sastra diperkuat dengan
memperluas akses panggung, baik fisik (taman budaya, perpustakaan,
sekolah, ruang komunitas) maupun digital (platform publikasi, kelas
menulis daring, forum ulasan). Agar semua itu berkelanjutan, kebijakan
perlu menghubungkan sastra dengan penguatan literasi fungsional:
menulis resensi, menulis jurnal membaca, menulis refleksi, dan
mengubah pengalaman membaca menjadi karya, sehingga sastra
menjadi “mesin” latihan literasi tingkat lanjut.

Tantangan kebijakan penguatan literasi dan sastra nasional
biasanya berkisar pada konsistensi implementasi, kapasitas pelaksana,
dan ketimpangan akses. Ketika program literasi berhenti pada rutinitas
administratif, dampak terhadap pemahaman bacaan dan kebiasaan
membaca cenderung lemah. Ketika bahan bacaan tidak relevan dengan
minat dan pengalaman pembaca, motivasi membaca menurun. Ketika
perpustakaan tidak memiliki program layanan yang aktif, koleksi
menjadi “diam”. Karena itu, peta jalan GLN periode 2026-2029
menekankan penguatan yang terintegrasi, terukur, dan berkelanjutan,
termasuk mekanisme evaluasi yang lebih jelas. Pada level daerah,
tantangannya sering terkait koordinasi lintas instansi, keberlanjutan
pendanaan, dan kesinambungan program ketika terjadi pergantian
kepemimpinan. Dokumen-dokumen kebijakan dan praktik di lapangan
menunjukkan perlunya sinergi pusat—daerah, serta kolaborasi sekolah—
perpustakaan—komunitas agar program literasi dan sastra tidak
bergantung pada individu tertentu, melainkan melembaga sebagai
budaya.
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BAB XI
PENUTUP

Buku referensi Pendidikan Sastra Indonesia: Teori Pengajaran,
Apresiasi, dan Kreativitas menegaskan bahwa pendidikan sastra
memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan karena berperan
membentuk kecakapan intelektual, kepekaan emosional, serta kesadaran
budaya peserta didik. Sastra tidak hanya dipelajari sebagai kumpulan
teks atau sejarah karya, tetapi sebagai pengalaman manusia yang
mengandung nilai, konflik, gagasan, dan refleksi kehidupan yang luas.
Pembelajaran  sastra yang dirancang secara tepat mampu
mengembangkan kemampuan memahami bahasa secara mendalam,
menumbuhkan daya pikir kritis, memperkaya imajinasi, serta
memperkuat karakter. Melalui sastra, peserta didik belajar mengenali
realitas sosial, memahami keberagaman perspektif, dan menafsirkan
makna kehidupan melalui simbol, narasi, dan pengalaman tokoh-tokoh
dalam karya. Pendidikan sastra Indonesia oleh karena itu tidak dapat
dipandang sebagai pelengkap kurikulum, melainkan sebagai sarana
penting untuk membangun manusia yang berpengetahuan, reflektif, dan
berbudaya.

Pembahasan tentang teori pengajaran dalam buku ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan sastra sangat
bergantung pada kualitas pendekatan pedagogis yang digunakan oleh
guru. Pembelajaran sastra memerlukan strategi yang memberi ruang
interaksi antara siswa dan teks, antara pengalaman pribadi dan dunia
cerita, serta antara diskusi akademik dan respons emosional. Metode
ceramah yang terlalu dominan sering membuat pembelajaran sastra
terasa kaku dan tidak menarik, sedangkan pendekatan dialogis,
interpretatif, dan berbasis pengalaman membaca terbukti lebih mampu
membangun keterlibatan belajar. Guru perlu mengembangkan
kemampuan memilih teks yang sesuai dengan perkembangan peserta
didik, merancang kegiatan membaca aktif, mengajukan pertanyaan
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terbuka, serta memfasilitasi diskusi yang menghargai perbedaan tafsir.
Proses pembelajaran semacam ini membantu siswa memahami bahwa
makna sastra tidak selalu tunggal, tetapi dapat berkembang melalui
dialog, refleksi, dan pengalaman membaca yang mendalam.

Aspek apresiasi sastra menjadi inti penting dalam pendidikan
karena kemampuan menikmati dan memahami karya tidak muncul
secara otomatis. Apresiasi memerlukan latthan membaca yang
berkesinambungan, pengenalan terhadap unsur karya, serta kemampuan
mengaitkan teks dengan pengalaman sosial dan budaya. Ketika siswa
terbiasa membaca secara kritis, belajar mengenali struktur cerita,
memahami konflik tokoh, menginterpretasi simbol, dan menilai nilai
kemanusiaan dalam karya. Apresiasi juga memperkuat kesadaran
historis karena karya sastra sering mencerminkan perubahan zaman,
dinamika sosial, serta pandangan hidup masyarakat tertentu.
Pembelajaran yang menekankan apresiasi membantu siswa melihat
sastra sebagai ruang dialog budaya dan pengalaman manusia, bukan
sekadar bahan ujian atau hafalan istilah.

Dimensi kreativitas dalam buku ini menunjukkan bahwa
pendidikan sastra seharusnya tidak berhenti pada kegiatan membaca dan
menganalisis, tetapi harus memberi ruang produksi karya. Kegiatan
menulis puisi, cerpen, drama, atau esai kreatif membantu peserta didik
memahami struktur sastra secara praktis sekaligus meningkatkan
kemampuan berbahasa. Proses kreatif menuntut eksplorasi ide,
pengolahan pengalaman, serta keberanian bereksperimen dengan
bahasa. Ketika siswa diberi kesempatan menulis dan mempresentasikan
karya, belajar bahwa sastra merupakan sarana ekspresi diri dan
komunikasi sosial. Kreativitas juga membantu mengembangkan
kemampuan berpikir fleksibel, kemampuan memecahkan masalah, serta
kemampuan melihat berbagai kemungkinan perspektif dalam
menghadapi persoalan kehidupan.

Pengembangan profesionalisme guru sastra menjadi faktor yang
sangat menentukan keberhasilan pendidikan sastra Indonesia. Guru yang
profesional tidak hanya menguasai teori sastra, tetapi juga memiliki
kompetensi pedagogik, literasi luas, kemampuan teknologi, serta
komitmen terhadap pembelajaran sepanjang hayat. Guru perlu aktif
membaca karya baru, mengikuti perkembangan kritik sastra,
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memanfaatkan media digital, serta melakukan refleksi terhadap praktik
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas, publikasi karya ilmiah, dan
keterlibatan dalam komunitas literasi menjadi sarana penting untuk
memperkuat kompetensi tersebut. Guru yang terus berkembang
cenderung mampu menciptakan pembelajaran yang lebih hidup, relevan,
dan inspiratif bagi peserta didik.

Budaya literasi menjadi fondasi utama yang mendukung
keberhasilan pendidikan sastra. Literasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca teks secara teknis, tetapi juga kemampuan
memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara kritis. Sastra berperan besar dalam membangun literasi tingkat
lanjut karena teks sastra menuntut pembaca memahami makna tersirat,
simbol, serta hubungan kompleks antarunsur cerita. Pembelajaran sastra
yang kuat dapat meningkatkan kemampuan membaca kritis, kemampuan
komunikasi, serta kepekaan bahasa. Kebiasaan membaca karya sastra
secara berkelanjutan membantu peserta didik memperluas wawasan,
meningkatkan empati, serta memperkuat kemampuan berpikir reflektif
dalam menghadapi berbagai persoalan sosial.

Peran komunitas dan jaringan sastra juga memiliki kontribusi
penting dalam memperkuat pendidikan sastra Indonesia. Pembelajaran
tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga berkembang melalui
interaksi dengan perpustakaan, komunitas literasi, sanggar seni, festival
buku, serta platform digital. Keterlibatan siswa dalam kegiatan
komunitas memberi pengalaman nyata tentang dunia sastra sebagai
praktik sosial yang hidup. Diskusi buku, lokakarya menulis, pementasan
drama, serta publikasi karya siswa membantu membangun motivasi dan
kepercayaan diri dalam berkarya. Jaringan sastra juga memberi peluang
kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, komunitas, dan lembaga
budaya sehingga pembelajaran sastra menjadi lebih dinamis dan
kontekstual.

Integrasi karya ilmiah dan karya sastra dalam pengembangan
kompetensi menunjukkan bahwa pendidikan bahasa dan sastra perlu
membangun keseimbangan antara kemampuan berpikir rasional dan
kemampuan ekspresif. Karya ilmiah melatih ketelitian analisis dan
argumentasi berbasis data, sedangkan karya sastra melatih imajinasi,
empati, dan kreativitas bahasa. Individu yang terbiasa menulis keduanya
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cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih lengkap serta
mampu memahami persoalan dari berbagai perspektif. Integrasi ini
penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga mampu berkomunikasi secara manusiawi dan
kreatif dalam kehidupan sosial.

Kebijakan penguatan literasi dan sastra nasional menjadi elemen
penting yang mendukung keberhasilan pendidikan sastra di tingkat
praktis. Program literasi sekolah, pengembangan perpustakaan,
penyediaan bahan bacaan berkualitas, serta dukungan terhadap kegiatan
sastra merupakan faktor struktural yang menentukan keberlanjutan
pembelajaran. Tanpa dukungan kebijakan yang konsisten, upaya guru
dan sekolah sering terhambat oleh keterbatasan fasilitas atau sumber
daya. Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, komunitas
literasi, dan masyarakat diperlukan agar penguatan literasi dan sastra
berjalan berkelanjutan serta menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Pendidikan sastra Indonesia pada akhirnya diarahkan untuk
membentuk manusia yang mampu memahami bahasa sebagai alat
berpikir, alat komunikasi, dan alat refleksi kehidupan. Sastra membantu
manusia memahami pengalaman orang lain, mengenali konflik sosial,
serta merumuskan nilai yang diyakini. Pembelajaran sastra yang
dirancang secara humanis mampu memperkuat empati, toleransi, dan
kesadaran budaya, yang semuanya sangat penting dalam masyarakat
yang plural. Pendidikan sastra juga memiliki peran dalam menjaga
identitas bangsa karena karya sastra merekam sejarah, tradisi, dan
perubahan nilai masyarakat dari waktu ke waktu.
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GLOSARIUM

Teks

Plot

Bait

Stil

Kritik

Tema

Tokoh

Lir

Buku Referensi

Wujud bahasa tulis yang menjadi objek utama
dalam pembelajaran sastra, digunakan untuk
dianalisis, diapresiasi, dan dikembangkan secara
kreatif.

Rangkaian peristiwa dalam cerita yang disusun
secara kausal dan membangun keterpaduan
struktur naratif karya sastra.

Satuan struktural dalam puisi yang terdiri atas
beberapa larik dan membentuk kesatuan makna
serta irama.

Cara khas pengarang dalam menggunakan
bahasa yang mencerminkan identitas estetik dan
pandangan kreatifnya.

Kegiatan menilai dan menganalisis karya sastra
secara sistematis berdasarkan teori dan
pendekatan tertentu.

Gagasan pokok atau ide sentral yang mendasari
keseluruhan isi dan makna karya sastra.

Pelaku cerita yang mengalami peristiwa dan
berperan dalam menyampaikan pesan atau
konflik naratif.

Bentuk karya sastra puisi yang menekankan

ungkapan perasaan, emosi, dan pengalaman
batin penyair.
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Ritme

Tafsir

Narasi

Dram

Klasik

Fiksi

Realisasi

Pola irama atau musikalitas bahasa yang muncul
melalui pengulangan bunyi dalam teks sastra.
Proses penafsiran terhadap makna teks sastra
dengan mempertimbangkan konteks bahasa,
budaya, dan pembaca.

Unsur penceritaan yang berkaitan dengan cara
cerita disampaikan, termasuk sudut pandang dan
urutan peristiwa.

Karya sastra yang disajikan dalam bentuk dialog
dan tindakan tokoh untuk dipentaskan atau
dibaca.

Proses pengelompokan karya sastra berdasarkan
jenis, bentuk, atau karakteristik tertentu.

Karya sastra rekaan yang lahir dari imajinasi
pengarang meskipun dapat berangkat dari
realitas.

Pendekatan sastra  yang menekankan
penggambaran kenyataan hidup secara objektif
dan masuk akal.
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SINOPSIS

Buku referensi “Pendidikan Sastra Indonesia: Teori Pengajaran,
Apresiasi, dan Kreativitas” ini membahas secara komprehensif konsep,
pendekatan, dan praktik pembelajaran sastra Indonesia dalam konteks
pendidikan. Buku referensi ini dirancang untuk memberikan pemahaman
teoretis sekaligus panduan aplikatif bagi pendidik, mahasiswa, dan
pemerhati sastra dalam mengembangkan pembelajaran sastra yang
bermakna, kritis, dan kreatif. Buku referensi ini membahas landasan teoretis
pendidikan sastra, mencakup hakikat sastra, fungsi sastra dalam pendidikan,
serta posisi sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, buku
referensi ini membahas berbagai teori dan strategi pengajaran sastra yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik serta pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif.
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PENDIDIRAN SASTRA
INDONESIA

TEORI PENGAJARAN, APRESIASI,
DAN KREATIVITAS

Buku referensi “Pendidikan Sastra Indonesia: Teori Pengajaran, Apresiasi,
dan Kreativitas” ini membahas secara komprehensif konsep, pendekatan,
dan praktik pembelajaran sastra Indonesia dalam konteks pendidikan.
Buku referensi ini dirancang untuk memberikan pemahaman teoretis
sekaligus panduan aplikatif bagi pendidik, mahasiswa, dan pemerhati
sastra dalam mengembangkan pembelajaran sastra yang bermakna, kritis,
dan kreatif. Buku referensi ini membahas landasan teoretis pendidikan
sastra, mencakup hakikat sastra, fungsi sastra dalam pendidikan, serta
posisi sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, buku
referensi ini membahas berbagai teori dan strategi pengajaran sastra yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik serta pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif.
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